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Dipersembahkan:

Bagi siapa saja yang hendak mengetahui hakikat Ahmadiyyah
dan perjalanan saya dengan Ahmadiyyah

Ucapan Terimakasih

Puji dan puja hanya terlimpah kepada Allah sesuai
dengan yang layak bagiNya.
Saya haturkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu saya dan ikut andil dalam penerbitan buku ini.

Hasan bin Mahmud ‘Audah
(Mantan Mubaligh Ahmadi Direktur Umum Seksi Bahasa Arab
Dalam Jemaat Ahmadiyyah).
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Bismillah ar-Rahman ar-Rahim

Pendahuluan

Ahmadiyyah adalah salah satu sekte yang tidak hanya mem-
propagandakan dirinya sebagai organisasi Islam, akan tetapi lebih dari
itu ia mempropagandakan dirinya sebagai sekte yang selamat dan
merupakan simbol sejati agama ini. [a dikenal juga dengan nama Al-
Qadiyaniyyah bahkan sekarang ia menamakan dirinya Jemaat Islam
Ahmadiyyah. Berdiri di India pada tahun 1889, ia sangat gigih menye-
barkan propagandanya dengan berbagai sarana; diantaranya melalui
saluran setelit dan internet yang semua itu di bawah pengrahan Khalifah
yang berdomisili di London semenjak tahun 1985. Kesesatan-kesesatan
Ahmadi ini senantiasa menyebar dibawah nama Islam dan
menggunakan yel-yel serta Syiar-syiar Islam yang suci melalui cara-
cara pemberitahuan dan program-program dakwahnya.

Akan tetapi setelahnya Allah memberi petunjuk kepadaku untuk
meninggalkan Ahmadiyyah, maka saya bertekad akan mencurahkan
segenap kemampuan untuk menyebarkan ajaran Islam dan mem-
bukakan kesesatan dan kebathilan akidah Ahmadiyyah yang bisa
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menghancurkan itu. Dengan demikian pekerjaan paling utama yang
saya lakukan untuk mencapai tujuan ini adalah menerbitkan surat kabar
duniaat-Taqwa" pada tahun 1411 H/1990 yang sampai sekarang sudah
terbit sekitar 26 edisi.

Dan semenjak beberapa tahun saya punya gagasan untuk me-
nerbitkan sebuah buku yang lengkap untuk menjelaskan hakikat
Ahmadiyyah sejauh pengetahuan saya.--dan memang saya telah
mengetahuinya secara dekat sebagaimana akan saya jelaskan nanti di
dalam buku ini.--Dan saya senantiasa memohon bantuan kepada Allah
untuk dapat menamatkan program ini. Saya kumpulkan dokumen dan
sumber-sumber yang dapat membantu saya untuk menerbitkan buku
ini sehingga bisa menutup celah-celah dan akhimya bisa menghancurkan
pengakuan-pengakuan Ahmadiyyah dan kesesatan pendirinya, Mirza
Gulam Ahmad al-Qadiyani yang mengaku sebagai nabi semenjak sekitar
100 tahun. Yang disinyalir Allah dalam firman Nya:

Ay i LA g AeRP TR N 2 R e

TR INT hé{sﬂf&ﬂsﬁlwﬁﬁcﬂ
"“Tak ada yang paling zalim ketimbang orang yang mengada-
adakan kebohongan kepada Allah atau dia berkata bahwa aku
diberi wahyu, padahal sama sekali ia tidak diberi wahyu se-
dikitpun....”

Semoga Allah memberi kita bantuan untuk melakukan apa yang
dicintai dan diridlai-Nya, dan menjadikan kita termasuk orang-orang
mendengarkan pendapat-pendapat kemudian mengikuti yang terbaik.
Dan akhir do'a kita adalah alhamdulillah Rabbil’ aalamin.

England, Muharram 1419 H.

Penyusun
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o Sekilas Tentang Ahmadiyyah

Sejarah Singkat dan Tujuannya:

Ahmadiyyah yang dikenal juga dengan nama Qadiyaniyyah atau
Mirzaiyyah adalah sekelompok yang beranggapan bahwa ajarannya
berdasar kepada ajaran Islam yang benar. Ajaran ini didirikan oleh
seorang Qadiyan yang mengaku dirinya sebagai Nabi, bernama Mirza
Gulam, pada tanggal 23 Maret 1889 (Azar) di sebuah kota yang bernama
Ludhiana di Punjab India. Negeri ini oleh orang-orang ahmadi disebut
"Darul Bai'at”.

Tujuan pertama Ahmadiyyah adalah mengajak orang-orang Islam
dan yang lainnya untuk membenarkan pengakuan Mirza Gulam Ahmad
Al-Qadiyani; bahwa dialah al-Masih yang dijanjikan itu, dan dia juga
al-Mahdiy (yang ditunggu-tunggu) itu, di mana kedatangan keduanya
—telah disinggung-singgung dalam sebahagian riwayat--akan terjadi
di akhir zaman. Kelompok inipun menganggap bahwa orang yang tidak
masuk kelompoknya adalah kafir.

Di dalam kitab at-Tadzkirah hal. 342, Mirza Gulam berkata:

Sesungguhnya Allah telah menurunkan wahyu kepadaku bahwa
setiap orang yang tidak mengikutimu dan tidak bai'at kepadamu,
maka ia durhaka kepada Allah dan termasuk ahli jahannam.”
(Tadzkiroh, hal. : 342)
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Demikian pula putranya—yang dijuluki Al-Muslih Al-Mau’ud
berkata:

"Sesungguhnya seluruh kaum muslimin yang tidak bai’at

kepada al-Masih yang dijanjikan itu (Mirza Gulam), baik mereka

mendengar namanya atau tidak, maka mereka itu kafir keluar

dari lingkaran Islam.” (Ainah Shadagat: 35)

Ahmadiyyah selalu mendeklamasikan kecintaan dan pembelaannya
terhadap Islam. [a menyanjung ungkapan-ungkapan al-Qadiyani yang
mengaku menjadi nabi di dalam memuji Islam dan Rasul SAW.
Kelompok ini tidak mempunyai tujuan yang lebih penting dari pada
merekrut kaum muslimin di bawah panji Mirza Gulam al-Qadiyani
sebagai "Al-Masih dan Al-Mahdi.”

Dan pantas sekali jika ada kesan bahwa
seluruh anggota organisasi ini adalah berasal
dari kaum muslimin, sedikit sekali yang
berasal dari pemeluk agama lain. Singkatnya,
Ahmadiyyah it adalah sebuah propaganda
untuk mengimani bahwa Mirza Gulam Al-
Qadyani adalah seorang nabi yang diberi
wahyu, Al-Masih yang di janjikan, yang
dilakukan oleh orang-orang Ahmadi di
belakang layar simbol-simbol Islam seperti
shalat, puasa, haji dan sebagainya. Semua
itu berlaku di seluruh negeri melalui berbagai
sarana-sarana informasi.

Bentuk dan Jumlah:
——wssd Ditengah jumlah para pengikut kelompok
Mf;’;‘d:'ﬂ“j:_‘:mﬁ ini, Organisasi Ahmadiyyah sampai sekarang
Al-Mahdiy menurut Ahmadiyah.  belum mengemukakan secara tegas jumlah
Jemaat Ahmadi di dunia. Mirza Thahir
yakni Khalifah Ahmadiyyah ke empat yang tinggal di London berkata
dalam majalah Britaniya (Sunday Times, Desember 1989) yang artinya:
"Sebelum 15 tahun jumlah kita telah diperkirakan 10 juta jiwa yang
tersebar di 80 negara. Adapun sekarang kita tidak mungkin dapat

12 ~ AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman



menghitungnya, sekarang kita telah tersebar di 120 negara”.

Sebab utama mengapa Organisasi Ahmadiyyah tidak mau me-
ngemukakan perhitungan yang rinci tentang jumlah mereka di setiap
negeri adalah tertumpu pada sebuah politik yang dicanangkan sejak
berdirinya, yaitu untuk menunjukan betapa besarnya jumlah pengikut
mereka agar membantu penyebaran dan perluasan organisasi ini.

Mirza Gulam Ahmad yang mengaku sebagai nabi itu berkata :

"Sesungguhnya saya telah menulis lebih dari satu kali bahwa

diantara ayat-ayat Allah yang terbesar adalah mengenai banyak-

nya jumlah jama’ah, berpalingnya umat manusia kepadaku serta
berbondong-bondongnya mereka yang mengikuti ajaranku

(ajaran Ahmadiyyah) kemudian pengikutku semakin bertambah

sampai jumlahnya tak terhitung secara terperinci, kecuali Allah

sendiri yang mengetahuinya dengan jelas. Mereka tersebar di

negari ini dan negara-negara lain laksana hujan yang mem-

basahi jagad raya ini.” (Perkataan ini diucapkan sejak ham-
pir 100 tahun)

Selanjutnya dia berkata lagi: "Perkataan saya ini diperkuat oleh
sebuah tulisan yang sampai kepadaku pada hari ini di akhir Januari
1907 dari tanah Mesir (dari salah seorang Ahmadi pengikut Mirza Gulam
yang bernama Ahmad Zuhri Badruddin yang berasal dari Kota
Iskandariyah). Tulisan tersebut berisi: "Kepada tuan yang agung dan
mulia al-Masih Al-Mahdi Mirza Gulam Ahmad al-Qadiyani, Salam!
Pengikutmu di negeri ini sungguh telah bertambah banyak laksana pasir.
Mereka semua mengamalkan pendapat tuan tanpa kecuali dan mengikuti
para pembela tuan”. (Ruhani Khazain 22 hal.: 653).

Tetapi kenyataannya bahwasanya di Mesir sekarang--setelah upaya
Ahmadiyyah selama lebih dari 100 tahun--kamu hanya akan
mendapatkan sekitar 30 sampai 40 orang saja dari sekitar 10 juta jumlah
kaum muslimin, yang menerima faham Ahmadiyyah.

Ketika usia Ahmadiyyah telah memasuki abad ke-dua pada tahun
1989, dan permasalahan mengenai jumlah pengikutnya yang sebenamya
terus bertambah, maka Khalifahnya yang ke empat sama sekali tidak
menemukan solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Kemudian pada
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hari Jum'at tanggal 25-10-91 ia berdiri (dikutip dari kaset rekaman
Khutbah) untuk memproklamasikan bahwa jumlah pengikut
Ahmadiyyah tidak mencapai 10 juta meskipun mereka telah
mengakuinya semenjak 10 tahun yang lalu. Maka iapun melegalisir
hal itu dengan perkataannya:

“Adalah merupakan kehendak Allah,
bahwasannya orang-orang Ahmadi
mengira bahwa jumlah mereka lebih
besar dari jumlah sebenarnya.”

Sebenarnya propaganda yang di-
transmisi oleh kepemimpinan Ahmadiyyah
seputar jurnlah mereka, selama 100 tahun
yang lalu (sejak Mirza Gulam sampai
Khalifah IV) telah mengelabui orang-
orang yang ingin mengetahui jumlah
mereka yang sebenarnya di dunia. Dan
yang paling banyak terkelabui oleh

propaganda ini adalah mereka (orang
Mirzs Tohir Ahmag -ANMadi) sendiri. Setelahnya Khalifah

Khalifah IV menurut Ahmadiyyah. menetapkan dan mengakui bahwa jumlah
pengikutnya kurang dari 10 juta maka

tujuan orang-orang Ahmadi pun bergeser,

di mana setelahnya mereka bersaing memprediksi jumlah mereka di
atas 10 juta, akhimya mereka mempermasalahkan puncak jumlah
mereka yang ada di bawah 10 juta itu (apakah mencapai 5 juta ataukah
hanya 1 juta saja?) Karena sang Khalifah pun tidak mengatakan kepada
mereka berapa kurangnya jumlah mereka dari 10 juta. Ia hanya berkata:
"pada suatu hari nanti jumlah pengikut Ahmadiyyah akan mencapai
10 juta!”, padahal sebenamnya untuk mengetahui jumlah suatu bangsa
adalah hal yang mudah meskipun mereka tersebar di berbagai daerah,
baik bangsa kecil ataupun besar, karena mudahnya menjalin hubungan.

Adapun tersebamya orang-orang Ahmadi di 120 negara lebih--se-
bagaimana di klaim oleh Ahmadiyyah Pusat-—-sebenarnya tidak di-
maksudkan di 100 negara lebih, kecuali terdapatnya anggota Ahmadi
di negaraitu yang jumlahnya berkisar antara 1-1000 orang (Dari bangsa
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C'ina umpamanya, kami tidak mendapatkan kecuali hanya seorang
Ahmadi yang bernama Utsman beserta keluarga dan anak-anaknya,
dan di Turki hanya seorang wanita). Adapun negara-negara yang jumlah
Ahmadinya mencapai 1000 sampai dengan 100.000 atau lebih adalah
negara India. Pakistan dan negara-negara Afrika seperti Ghana dan
Nigeria. Sedangkan di negara-negara Eropa dan Amerika maka jumlah
pengikut Ahmadiyyah sangat minim, misalnya di Inggris yang sekarang
menjadi pusat Ahmadiyyah sedunia, karena merupakan tempat tinggal
Khalifah, diperkirakan sekitar 8000 jiwa, itu pun beridentitas imigran
India-Pakistan.

Dari uraian tadi kiranya dapat disimpulkan bahwa propaganda
seputar perkembangan sekte dan penyebaran "agidahnya yang sudah
direkayasa itu baik bersumber dari Ahmadiyyah sendiri atau bukan,
adalah tidak valid dan terlalu berlebihan. Dan sayangnya hal itu tidak
dapat menyampaikan kepada tujuan Ahmadiyyah yang diantara tujuan
terpentingnya adalah membengkaknya propaganda seputar
perkembangan, tersebamnya 'agidah dan informasi Ahmadiyyah kepada
mayoritas kaum muslimin di penjuru dunia. Untuk merealisasikan hal
itu, sekarang Ahmadi menggunakan beberapa Stasiun Televisi dan
Radio.

MTA (Muslim Television Ahmadiyyah) Televisi Islam
Ahmadi

Sejak tahun 1994 Ahmadiyyah sudah mulai melakukan transmisi
Luar angkasa melalui empat setelit (lihat jadwal acara dan jam
tayangnya) dalam empat bahasa selama 6 jam dalam sehari kecuali
hari Jum'at dimana jam tayang pada hari ini sampai 12 jam padahal
hal itu tidak diragukan lagi memerlukan biaya besar.

Karena kami tidak mendapat informasi akurat mengenai identitas
orang yang memberi dana proyek ini, maka kami cukup mengatakan
bahwa hal itu merupakan beban yang sangat berat. Dan bagi kami sama
saja apakah biaya yang digunakan untuk proyek ini bersumber dari
donatur Ahmadi atau penghasilan dari fasilitas-fasilitas dan dukungan
diluar lingkaran donatur dan orang-orang mampu ahmadi, untuk
membiayai proyek yang memerlukan biaya tinggi ini.

AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman ~ 15



MlQ- Mushm Television Ahmadiyya I‘Iﬂ.ﬂj’ﬂﬁﬂjﬂ-ﬁﬁtﬂ]ﬂlﬂl}’ﬂ.km‘
TR mengetahui seluk beluk
e T internal Ahmadiyyah--kami
tidak percaya jika dana
untuk membiayai siaran itu
hanya diperoleh dari sum-

_“',_;‘ﬁ':_."_ i ..,,.... Hht_‘__ N bangan orang-orang Ah-
e —rr E'H—“T"--_ madi. Sistem penyiaran itu
m,;%—l%_, sangat besar dananya, akan
%:Tm—..-,’,’a‘“ e | mwe—— | | tetapi tidak dimaksudkan

. | | o | S | kecuali untuk mempromosi-

;::-Hﬁ:h T3 Maiar Bacd, Digitsl Froquress 11093 ] kﬂn g (aj :I i-
[_m.-.u. 1130 146 Lonon o e . For A Ecis st f yani yang [egam itu &zngan
A1 g el v e ot 0 Clirags et

AL FAZL INTERNATIONAL- mengatasnamakan Islam.
16 Gressen Hall Road, L«mswmﬂ"mﬁmm“’ ] Hal itu sungguh berada

dalam persaingan dengan

Jam tayang MTA atau Televisi Islam Ahmadi dan
prosedur penghimpunan dana, seperti & beritakan dakwah IS[af“ yang !'mk
koran "Al Fadiu® surat kabar Ahmadiyyah  untuk meraih kuantitas

@London {bulan Stahun 1984).  muslimin dalam jumlah
besar, yang mana hal ini muncul kemudian setelah melemahnya
kekuatan komunisme di dunia, dan dibutuhkannya guidence (bim-
bingan) yang baik serta pendidikan Islam yang valid.

Harta Kekayaan/Dana :

Berdasarkan undang-undang organisasi ini, setiap anggota di wajib-
kan mengeluarkan pendapatan bulanan sebanyak 6 % sebagai
"pendanaan umum”. Dan wajib mengeluarkan dana sebanyak 10-30
%, jika ia mushi (orang yang ingin dimakamkan di "Pekuburan Surga”
lihat dalam bab “"Mendapatkan Sertifikat Wasiyat™). Dan setiap orang
harus berwasiat meninggalkan paling sedikit sepersepuluh hartanya bagi
Jemaat ini. Dan gambaran ini bisa jelas dari nota yang ditetapkan oleh
Jemaat Ahmadi sebagai realisasi perhatiannya terhadap pengaturan
masalah harta kekayaan, hal ini mencakup lebih dari 10 macam sum-
bangan yang dilakukan oleh orang Ahmadi yang mukhlis.

Kemudian ditambah dengan sumbangan-sumbangan umum yang
disebut AAM (candah ) dan Wasiat. Kedua macam sumbangan tersebut
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—_ —

(candah dan wasiat)
adalah merupakan F MH 7491 -
sarana primer dalam | L wscasssenial . (o j_‘ O B
perolehan dana dari | wwswn p...*.- l- 87
orang-orang Ahmadi. ; . e 1
Bent sumbangan | T ey B |
lainnya, ada yang di- ¢ ;

e e
namakan Tabarroat | wew/ly Hecices MGk f T R

I_w Bl i ?!,?’e

Sanawiyah (Sum- | — —Ey?;;-'—_r;_"—tl
bangan Tahunan) yang =6 R ]

meliputi: Tahrik Jadid m sl msim

(Kﬂg‘latan Baru), W e mrid A ——— .HI;
Jadid (Wakap Baru) TR SIs maraLLAHBLESS OU /] c.}l

dan Jalsah Salanah
(Pertemuan Tahunan).

Demikian juga halnya proyek-proyek yang insidentil yang me-
merlukan dana. Diantaranya, ada yang termasuk proyek jangka pan-
jang dan jangka pendek seperti: Nashrat Jihan, Darwis Fund dan Buyut
Al-Hamd.

Dan terkadang jumlah total sumbangan orang-orang Ahmadi luar
Pakistan, pada tahun 1988 seperti diumumkan oleh Mirza Thahir
(Khalifah Ahmadiyyah) dalam suatu khutbah tanggal 23 bulan Juli 1988
mencapai 213.200.000 mata uang Pakistan.

Sumbangan orang-orang Ahmadiyyah Pakistan Suriyah, senantiasa
mengalir dan menggambarkan besamya keseluruhan sumbangan bagi
Ahmadiyyah.

Catatan : Sisa totalitas administrasi-sesuai administrasi kekayaan—
adalah di bawah pengawasan Khalifah secara langsung, yang tak seorang
Ahmadi pun mengetahui bentuk sebenamya untuk penyebaran Jema'at
harta ini atau bentuk interaksi di Bank serta saham perdagangan.

o o o ok o
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e Arab dan Ahmadiyyah

Semenjak berdirinya sampai sekarang, organisasi Ahmadiyyah
senantiasa berusaha untuk mendapatkan sekelompok orang Arab yang
masuk ke dalam Ahmadiyyah walaupun dalam jumlah yang sedikit
dan taraf keilmuan dan akhlaknya rendah. Hal itu semata-mata hanya
untuk tujuan propaganda. Dengan demikian kita bisa melihat Mirza
Gulam, Pendiri Ahmadiyyah, karena dia yakin bahwa dakwahnya tidak
punya masa depan cerah tanpa kehadiran orang Arab di dalamnya, maka
ia mulai mengarang kitab-kitab berbahasa Arab yang isinya
memberitakan tentang “kerinduannya terhadap Islam™ yang men-
jembatani dirinya sehingga oleh Allah dipilih sebagai Al-Masih, Al-
Mahdi dan Rasul akhir zaman.

Kemudian ia mengarang 27 karangan berbahasa Arab menyusun
lebih dari 40 gasidah yang mencakup sekitar 3500 bait syair dan mem-
bukukan wahyu yang turun kepadanya yang kebanyakannya berbahasa
Arab dan dengan wahyu itulah ia diutus ke negeri-negeri Arab. Akan
tetapi semua itu tidak diterima oleh orang Arab (sebagaimana oleh
bangsa-bangsa Islam lainnya) kecuali oleh sekelompok kecil yang bisa
dikatakan tidak ada; karena saat sekarang saya tidak menemukan orang-
orang Ahmadi dari bangsa Arab-padahal da’wah Mirza Gulam sudah
berlangsung lebih dari seratus tahun-kecuali sekitar seribu jiwa yang
kebanyakan mereka merupakan hasil pertambahan secara turun
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temurun. 848 orang dari mereka (berikut anak-anak dan wanita) tinggal
di salah satu penjuru kota Haifa, di Bukit Karmala yang suka disebut
Al-Kababir, sedangkan yang lainnya berada di Yaman, Suriyah, Mesir,
Yordan dan negeri-negeri Arab dan negeri-negeri tetangga yang lain.

Sebelum membicarakan tentang Ahmadiyyah saat sekarang di
negeri Arab, terlebih dahulu kita bicarakan tentang tiga orang sahabat
dari Arab (seorang Syiria, seorang Makkah, dan seorang Mesir) yang
membenarkan Mirza Gulam di saat hidupnya. Adapun orang Mesir,
dulu telah disebut-sebut di dalam Bab "'Sekilas Tentang Ahmadiyyah”
yang nama lengkapanya: Ahmad Zuhri Badruddin, berasal dari
Iskandariyah (Shahib ar-romal wa al-hasha) yang mengirim surat kepada
Al-Qadiyani yang berisi:

“Pengikutmu di negeri ini sungguh telah bertambah banyak

laksana pasir. Mereka semua mengamalkan pendapat tuan tanpa

kecuali dan mengikuti para pembela tuan.” (Khozain 22 hal:

653)

Orang ini adalah merupakan gambaran golongan Ahmadiyyah dari
bangsa Arab dan yang lainnya yang tidak mempunyai kepentingan
kecuali ingin mendapatkan popularitas dan kedudukan yang dekat
kepada si ini dan si itu walaupun dengan jalan bohong dan dosa.

Adapun orang Makkah itu, nama lengkapnya adalah Muhammad
bin Ahmad. Ia telah memperkenalkan diri kepada Mirza Gulam Ahmad
di saat pengembaraannya ke India dan tinggal di Qadiyan beberapa
waktu, tetapi setelah ia mempersiapkan diri untuk melakukan perjalanan
kembali ke negerinya, ia tidak jadi membawa kitab-kitab yang dikarang
oleh Al-Mutannabi Al-Qadiyani itu, mungkin karena kekhawatirannya
dalam menghadapi pertanyaan-pertanyaan tentang apa yang dibawanya
atau permintaan untuk menjelaskan dari kaumnya. Dengan demikian,

-setelahnya sampai di beberapa negeri ia cukup mengirim surat kepada
Mirza Gulam yang isinya mengabarkan bahwa jika beliau mau
mengirimkan kitab-kitab tersebut ke Makkah maka jangan dikiimkan
langsung kepadanya, tetapi harus dikirim melalui seseorang yang
bernama Ali Thayi’e (pedagang rumput) yang mana menurut penuturan
Muhammad bin Ahmad, dia itu adalah seorang yang baik dari kalangan
orang kaya, memiliki banyak rumah, orang berada dan saudagar besar.
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Alamatnya: Pedagang Rumput! Ali Thayi'e, kampung Syi’bi yakni
Syi'bi Amir Makkah (Khozain 7, hal 174). Barangkali orang Makkah
ini menggambarkan sekelompok Ahmadiyyah bangsa Arab dan yang
lainnya yang masuk Ahmadiyyah demi kepentingan harta dan pekerjaan.

Adapun orang Syiriaitu, nama lengkapnya adalah Muhammad Said
An-Nasyar al-Hamidi dari Tripoli. Ia telah menerima Al-Qadiyani di
saat tinggal di India dan menetap di perkumpulannya selama tujuh bulan.
Mirza Gulam telah mengungkapkan rasa gembiranya karena per-
temuannya dengan orang Syiria ini, ia berkata: "Saya gembira sekali
bisa bertemu dengannya yang mana ini merupakan tujuan dan keinginan
saya. Sayamengira bahwa hal ini adalah permulaan do’asaya”. (Ruhani
Khazain: Jilid 8 hal 21). Dan setelah Al-Qadiyani memberinya harta
dan membekalinya beberapa kitab, maka Muhammad Said kembali ke
negerinya, Syiria di mana ia menyembunyikan jejak langkahnya dan
tidak diketahui hubungannya dengan Al-Qadiyani atau Al-Qadiyaniyah
setelah itu. Barangkali orang terakhir ini menggambarkan kelompok
Ahmadiyyah bangsa Arab dan yang lainnya yang mungkin mem-
benarkan perkataan Mirza Gulam (karena kurang pengetahuan atau
karena sebab lain) dan memberanikan diri untuk menulis di dalam
rangka membelanya, sebagaimana yang dilakukan oleh orang Syiria di
dalam kitabnya "Iqadz An-Nas” (Menggugah Manusia) yang
disusunnya di Qadiyan. Hanya saja setelahnya jelas bagi mereka hakikat
yang sebenarnya maka mereka segera kembali kepada kebenaran dan
meninggalkan kesesatan yang mereka perbuat sambil bertaubat dan
memohon ampunan Allah.

Dari ungkapan ini bisa dipastikan adanya isyarat terhadap dua
macam yang lain dari kelompok Ahmadiyyah, yakni mereka yang
berkata: "Kami mengikuti tuan-tuan dan pembesar-pembesar kami,
kemudian mereka menyesatkan kami.” Dan mereka yang tarap keilmuan
dan pemikirannya mendekati suatu batas dimana mereka menerima
kecelakaannya yakni menerima sesuatu yang ditawarkan kepada mereka
walaupun hal itu adalah jurang kecelakaan bagi mereka.

Ringkasnya, bahwasanya tidak ada celah bagi seorang muslimpun
baik orang Arab atau yang lainnya kecuali harus meninggalkan
Ahmadiyyah apabila Allah telah memberinya petunjuk padanya
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terhadap kenyataan Ahmadiyyah. Adapun orang yang lebih memilih
kesesatan dari pada petunjuk, maka mereka laksana binatang bahkan
lebih sesat, Allah telah menutup hati, pendengaran, dan penglihatan
mereka dengan sebuah tutup. Dan bagi mereka siksa yang besar. Allah
berfirman dalam Al-Kitab Yang Agung:
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“Di antara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman
kepada Allah dan Hari kemudian”, padahal mereka itu sesung-
guhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak me-
nipu Allah dan orang-orang yang beriman, pada hal mereka
hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.” (Al-
Baqarah: 8-9)
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"Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, mereka menjawab: “Sesungguhnya
kami orang-orang yang mengadakan perbaikan.”Ingatlah,
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.” (Al-Baqarah: 11-12)

Diantara hikmah Allah adalah bahwasannya sebahagian manusia
tidak menyadari akan kekufuran dan kesesatannya sehingga tidak mau
pindah kepada kebenaran. Dengan demikian golongan Ahmadiyyah
ini senantiasa berusaha menyesatkan manusia dan menjual kecelakan
Al-Qadiyani kepada mereka sebagai petunjuk. Dengan hal ini mereka
mengira bahwa mereka berbuat baik.

Sehubungan dengan markas Ahmadiyyah di negeri Arab sekarang,
maka markas terbesar adalah markas Ahmadiyyah yang berada di daerah
Al-Kababir di kota Haifa, sesual dengan ungkapan salah satu tabloid
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Ahmadiyyah "Sumber Islam Yang Benar Di Negara Arab” (At-Taqwa
al-Ahmadiyyah: 8/89). (Naudzubillah). Di sana, sekarang, hanya
terdapat 848 orang Ahmadi yang terdiri dari anak-anak, wanita dan
laki-laki. Markas lainnya terletak di Zawiyah Al-Hushniy Syagur di
Damaskus, jumlah Ahmadi di sana diperkirakan 60 orang laki-laki
perempuan. Adapun di Mesir, Yaman dan negeri Arab lainnya biasanya
hanya berupa sebutan dari sebuah apartemen yang disewa atan sebuah
rumah milik salah seorang anggota kelompok ini baik penduduk asli
atau pendatang dari orang India atau dari Pakistan, sebagaimana keadaan
di negera-negara teluk. Jumlah orang-orang Ahmadi di negara manapun
dari negara-negara tersebut tidak mencapai puluhan.

Sekelompok orang Ahmadi Arab (yang berazal dari Mesir, Suriyah, Palestina dan Yordan)
barsama “Khalifah Al-Masih V" Mirza Thahir, tanggal 14-4-85 di London.

% ok ok % &
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Bagaimana Saya Tumbuh
Sebagai Seorang Ahmadi?

Saya dilahirkan di Haifa pada hari Ahad tanggal 10 Jumadil Ula
tahun 1375 H. bertepatan dengan tanggal 25 Desember 1955 dari
pasangan berbangsa Arab yang kedua-duanya pengikut Ahmadiyyah.
Kakek dari ibuku yang dipanggil Abdul Qodir bin Sholih Audah adalah
orang pertama yang membenarkan da"wah Qodiyani di kota Al-Kababir
pusat Ahmadiyyah di Timur Tengah sekarang, hal itu terjadi pada tahun
1928 melalui salah seorang mubaligh Ahmadiyyah dari India. Dan
kakekku dari Ayah yang dipanggil Al-Haj Ahmad bin Abdul Qodir al-
Audah dia adalah orang kedua yang membenarkan da’wah Ahmadiyyah.
Beginilah saya telah tumbuh sebagaimana tumbuhnya kedua orang
tuaku di dalam Agidah Ahmadiyyah yang memproklamirkan kebenaran
Mirza Gulam Ahmad, menganggapnya sebagai kelompok yang selamat
dan menganggap bohong dan celaka terhadap orang yang tidak mem-
benarkannya. Dan meyakini bahwa Ahmadiyyah itu adalah Islam yang
benar, dan hanya orang-orang Ahmadilah sebagai muslimin sejati,
sedangkan selain orang-orang ahmadi (termasuk di dalamnya orang-
orang Islam) adalah kafir keluar dari Islam.
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Fhoto kenangan, saya (ke dua dan kanan) pada usia sekitar T th, bersama ayah saya
Mahmud (Kelua Jemaal Ahmadiyyah di Halfa selama beberapa lahun) dan dua saudara
saya, Ahmad dan Shalih.

Diantara keyakinan-keyakinan yang paling penting yang aku

tumbuh di atasnya adalah:

Kami orang-orang ahmadi menggambarkan Islam yang benar dan
yang sempurna. Karena kami menerima Mirza Gulam Ahmad—
Almasih dan Imam Mahdi yang ditunggu, dan Rasul akhir zaman.
Kami orang-orang ahmadi adalah pengikut golongan yang selamat
dan selain dari kami dari golongan-golongan muslim akan menjadi
penghuni neraka.

Kami orang-orang ahmadi berbeda dari orang-orang Islam lainnya
karena kami mempunyai Khalifah. Maka Imam Jemaat
Ahmadiyyah adalah pengganti Al-Masih yang mempunyai
hubungan dan kepercayaan kepada Allah.

Kami orang-orang ahmadi adalah yang selalu benar di dalam sesuatu
yang kami katakan atau kami tulis, dan apa-apa yang dikatakan
dan ditulis oleh orang-orang Islam selain kami adalah batal (tidak
benar).

Kami orang-orang ahmadi tidak boleh shalat dibelakang imam
orang Islam (yang bukan ahmadi) dan kami tidak boleh menikahkan
gadis-gadis kami kepada orang Islam diluar ahmadi.

Sejak keluarga Audah bergabung dengan Ahmadiyyah mereka
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memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam tangga propaganda
Ahmadiyyah. Maka mereka itu adalah orang-orang yang termuat di
dalam wahyu Mirza :

(VW 2 55501) oyl oo il sl oL Sl 3o

"Beberapa orang mulia dari Syam dan hamba Allah dari Arab
akan berdakwah untukmu.” (Tazkiroh: hal. 130 )

Salah satu surat kabar Ahmadiyyah menguraikan tentang keluarga
Audah;

"Keluarga Audah adalah pohon yang diberkahi, yang akan
membawa berpuluh-puluh laki-laki dan perempuan dan anak-anak
bagi Ahmadiyyah. Semoga Allah memberkati ranting-rantingnya,
daun-daunnya dan buah-buahnya. Dan dengan keutamaan pohon
ini, maka kota Kababir (sebuah daerah di kota Haifa) menjadi pusat
bagi Islam yang berada dinegara-negara Arab. Dan semua
penduduknya berbaiat kepada Ahmadiyyah. Sungguh mereka
benar-benar menyerupai Sahabat Anshor ra, yaitu orang-orang yang
membukakan hati-hati mereka untuk menerima Muhajirin ra. Dan
mereka memberi kesempatan bagi kebenaran untuk mengirimkan
akar-akarnya yang kuat dan tenang ditanah mereka.” (At-Taqwa
Al-Ahmadiyyah: 8/89)

Ayahku, Mahmud Audah telah bertugas di Haifa menjadi ketua
Ahmadiyyah beberapa tahun lamanya. Dan darinya saya telah
mendengar banyak pujian dan penghormatan kepada Mirza Gulam
Ahmad dan misinya, dan yang paling banyak di dendangkan oleh ayahku
untuk Mirza Gulam Ahmad adalah qosidah-qosidah yang di dalamnya
pujian kepada Allah atau pujian kepada Rasulullah SAW. Dan aku
terkesan dengan apa yang diucapkannya kepadaku tentang kebenaran
Mirza Gulam Ahmad dan keberadaannya sebagai al-Masih yang
dijanjikan dan al-Mahdi yang ditunggu-tunggu. Sedangkan orang-orang
Islam yang tidak menerima Mirza Gulam Ahmad telah menyimpang
jauh dari Islam disebabkan perbuatannya itu, tempat kembali mereka
adalah neraka. Karena Ahmadiyyah sajalah golongan yang akan selamat,
karena telah menerima al-Masih dan al-Mahdi Mirza Gulam Ahmad.

Ahmadiyyah telah mendirikan sebuah masjid, sekolah dan sebuah
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rumah di daerah Kababir diatas gunung Karmel di Haifa untuk
menyebarkan propagandanya dan sebagai tempat tinggal para Muballigh
Ahmadi. Mereka itu datang dari India ke markas ini atas perintah Khalifah.

Dan setelah saya menamatkan sekolah Ibtidaiyah di Madrasah
Ahmadiyyah dan sungguh saya telah menguasai beberapa pelajaran ten-
tang Aqidah Ahmadiyyah, Kemudian saya memulai belajar di Sekolah
Tsanawiyah di Haifa sampai saya menamatkannya pada tahun 1974
dan pada tahun 1976 saya pergi ke Swedia untuk belajar di Universitas.

Dan di sini saya akan meringkaskan periode vang telah saya lalui
di negara saya sebelum berangkat ke Swedia dan pada saat itu umurku
20 tahun.

Sesungguhnya masa itu adalah kehidupan di dalam masyarakat
tertutup, yang mana di dalamnya banyak terdapat berbagai penyim-
pangan yang tidak pernah saya tuduhkan kepada Aqidah Ahmadiyyah,
akan tetapi kepada kelemahan individu-individunya.

Hazan Audah (ke dua dari kanan) dalam photo kenangan bersama di samping mesjid
Al-Agsha di Yerussalem, sebelum usia 25 tahun.

g s o o o
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o Bertemu Khalifah Di Swedia

Pada tahun 1976, ketika saya tinggal di Swedia, untuk pertama
kalinya saya bertemu Mirza Nasir yang dijuluki Khalifah Masih III.
Pada waktu itu saya bersama ayahku dan saudaraku. Khalifah datang
ke Swedia untuk membuka (meresmikan) masjid baru An Nashir di
kota Gothenburg. Ini adalah pertama kalinya saya melihat Khalifah.
Dia duduk diatas lantai di dalam masjid, dan disekitarnya sejumlah
orang ahmadi pribumi dan para pendatang juga para perwakilan gereja
di wilayah itu. Dan ditengah mereka ada seorang biarawati yang duduk
diatas kursi di depannya.

Setelah pertemuan secara umum selesai, kami meminta bertemu dia
secara perseorangan. Maka kami duduk beserta dia sekitar satu jam di
sebuah kamar didekat masjid, membicarakan urusan-urusan yang khusus
atau yang umum, termasuk membicarakan kondisi orang-orang ahmadi
di Haifa.

Saya tidak dapat memalingkan perhatian saya akan kebahagian
Khalifah yang sangat atas pértemuan kami. Pertemuan dengannya, bagi
saya dan bagi ayah saya juga bagi saudara saya, adalah peristiwa yang
sangat penting dan nasib yang agung yang tidak akan terjadi kecuali
bagi orang-orang ahmadi yang beruntung.

Adapun pertemuan kedua beserta Khalifah Mirza Nasir yaitu pada
tahun 1978, di saat kunjungannya yang kedua di Swedia. Pertemuan
yang kedua ini lebih penting dan lebih bermanfaat dani pada yang
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pertama. Kami telah menghabiskan waktu yang lebih panjang bersama
dia dan bersama keluarganya. Kami dapat mengenal dari dekat
kepadanya dan kepada keluarganya, istrinya yang dijuluki "Ummul
Mu’minin” dan para putranya, yaitu Mirza Anas yang bertugas sebagai
sekretaris pribadi ayahnya dan Mirza Farid juga Mirza Lukman. Begitu
pula kami dapat mengenal anggota pengiringnya termasuk para
pemimpin dan para pengurus ahmadi.

Sesudah kami mengetahui kedatangannya di Swedia dan
singgahnya di sebuah hotel terkenal di Stockholm, dan ketika itu kedua
orang tua saya juga saudari saya sedang berkunjung kepada kami, (saya
dan saudara saya) maka kami semua berangkat untuk menyambutnya
di hotel dan mengucapkan selamat datang pada mereka. Kami juga
mengundang Khalifah dan para pengiringnya untuk makan malam di
rumah saudara saya, Ahmad (yang kemudian menjadi ketua
Ahmadiyyah di Stockhlam, dan menyatakan keluar dari Ahmadiyyah
pada tahun 1990). Khalifah menerima undangan tersebut, dan kami
sangat bahagia karenanya. Ini adalah pertama kalinya Khalifah menyertai
kami makan dan minum, bukan hanya dia seorang, bahkan beserta ummul
mu'minin, ketiga putranya dan tokoh-tokoh Ahmadiyyah.

Ibuku mempersembahkan jamuan dengan bermacam-macam
makanan yang enak. Kami semua, saya sendiri, orang tua saya, saudara
dan saudari saya, sedang menjamu "keluarga yang paling penting di
dunia ini”” menurut kami. Sungguh kebahagiaan kami tak bisa di ukur.

Sesudah makan malam, ayahku meminta Khalifah untuk berdo’a
diatas sebuah batu yang telah ia siapkan untuk tujuan ini, yang nantinya
batu tersebut akan dijadikan pondasi mesjid yang pembangunannya di
tetapkan pada tempat masjid terdahulu di atas gunung Karmel di Haifa.

Khalifah menyimpan tangannya di atas batu tersebut dan berdo’a
di atasnya. Kemudian ayahku menyimpannya di dalam sapu tangan
untuk dibawa pulang ke Haifa dan diletakkan pada pondasi masjid yang
baru. Peletakkan batu tersebut pada pondasi mesjid telah selesai melalui
suatu resepsi besar. Dan mesjid itu sekarang didirikan di atasnya. Mesjid
itu sekarang dianggap sebagai Mesjid terbesar dan terindah, yang
dibangun oleh Ahmadiyyah di dunia ini. Di tengah-tengah pertemuan
kedua bersama Khalifah ini, terjadi perbincangan mengenai beberapa
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hal tertentu. Saya membicarakan tentang studi saya di Swedia dan ten-
tang pendapat saya mengenai kehidupan di sini.

Begitu juga saya
berbincang bincang de-
ngan ketiga anak anak-
nya sambil memper-
hatikan dengan sek-
sama apa yang mereka
katakan dan mereka
lakukan. Khalifah dan
delegasi yang me-
nyertainya berada di- D ——
Stockholm sudah tiga it st g i
hari dimana selama itu
digunakan untuk pertemuan pers, beberapa tour hiburan (piknik) baik
di dalam Ibu kota atau diluar Ibu kota yang kemudian setelah itu mereka
kembali untuk menyelesaikan tour ke Eropa.

D depan “Masfid Nashir® Markas

Ahmadiyyah di kota Gothenberg di sebelah A
utara Swedia. Tampak pada gambar, dari Df rumah saudaraky Ahmad bersama

kanan: Mahmud Ahmad Avdah (Ketua Khalifah Il Mirza Nashir Ahmad disertal
Jemaat Ahmadiyyah di Haifa), Abu Al- saudara dan ayahku.

Munir Nur Al-Hak  (Direktur Tertinggi
Idarat Al-Mushannifin of Rabwah Pakistan)
dan Hasan Mahmud Audah.

Panyusun (Hasan bin Mahmud) bersama Mirza
Lugman putra Khalifah IIl yang kemudian
menjadi manty Khalifah IV {dan mungkin ia
akan menjadi Khalifah V), di Café Hotel Grand
di Stockhlam Tanggal 29-7-T8.
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Keinginan Saya
untuk Mempelajari
Da’'wah Ahmadiyyah

Saya telah berpendapat bahwa kita membutuhkan orang-orang yang
menyerahkan hidup mereka untuk melayani agama dan menyebarkan
pengajaran-pengajarannya yang unggul. Setelah bertemu Khalifah, saya
terdorong untuk mempelajari ajaran Ahmadi lebih mendalam, yang
memungkinkan saya untuk mengajak orang lain masuk ke dalamnya.

Setelah pertemuan kedua dengan Khalifah tahun 1978, saya me-
mutuskan meninggalkan Swedia dan pergi ke Qadiyan. Sumber
Ahmadiyyah dan pusatnya yang pertama, tempat lahir “Al-Masih dan
Al-Mahdy”, Mirza Gulan Ahmad, Rasul akhir zaman.

Cita-cita pertama saya bukan hanya mengajak orang-orang yang
bukan Ahmadi kepada Ahmadiyyah saja, tetapi saya juga pergi untuk
memperbaiki masyarakat Ahmadi sendiri, karena keyakinan saya, bahwa
perlu memperbaiki keadaan masyarakat Ahmadi seperti memperbaiki
keadaan masyarakat-masyarakat lainnya.

Saya menghubungi ayah saya yang telah kembali ke Haifa, dan
mengatakan padanya, bahwa saya telah memutuskan untuk mening-
galkan Swedia dan peri ke Qadiyan untuk belajar Ahmadiyyah dengan
mendalam, dan supaya saya bisa menjadi salah seorang da’i-da’inya.

Ayah saya sangat gembira atas ide (pikiran) tersebut, telah lama
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ha menginginkan ada salah satu diantara anak-anaknya yang
menyerahkan hidupnya untuk melayani Ahmadiyyah.

Maka saya pulang ke negeri saya untuk menyiapkan perjalanan
saya ke Qadiyah kampung Al-Masih dan Al-Mahdy. Untuk pertama
kalinya, saya, memakaikan cincin di jari manis saya (cincin yang
hertulisan: s (38 &1 1 ). Cincin tersebut adalah hadiah dari salah
scorang da’i Ahmadi di Swedia menjelang kepergianku.

Diantara yang pantas dibicarakan, bahwa
cincin (yang diukir di atasnya sebuah ayat dari
Qur'an) ini adalah tanda yang membedakan
adalah orang Ahmadi dari yang lainnya. Asal
mula cincin tersebut kembali kepada Mirza
Gulam Ahmad al-Qadiyani sendiri. Dialah orang
yang pertama membuat cincin ini, dengan eks-
presi (ungkapan) ini. Dia berkata bahwa Allah Cingin “sss 41 ¥ yang

telah memberi wahyu kepadanya bahwa Dia WEEW&
it Prods. h an

(Allah) akan men-jamin urusannya. ! ol e

Ahmadi.,

ok ok ok ok
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Kedatangan Saya di Qadiyan
dan Tinggal di Rumah Al-Masih
dan Al-Mahdy

Di waktu pagi, hari Senin 15 Ramadhan tahun 1399 (13 Agustus
1979) setelah mengucapkan perpisahan kepada keluarga dan para
kerabat, saya meninggalkan negeri saya (Israil) menuju Qadiyan, untuk
memulai belajar di sana, yang mana akan memungkinkan saya untuk
menjadi salah seorang da’i dari para da’i Ahmadi. Saya sampai ke
Qadiyan sesudah berhenti sebentar di ibu kota Delhi, pada hari Rabu
21 Ramadhan disertai Haji Basyir Dahlawi salah seorang da’i Ahmadi
yang terkenal di negara India dan yang menyambut saya di Ibu Kota Delhi.

Yang pertama saya lihat di Qadiyan adalah menara Al-Masih. Itu
adalah sebuah bangunan tinggi. Disunatkan berdo’a ketika melihatnya
pertama kali, sebagaimana yang diisyaratkan Haji Basyir kepada saya.

Menurut orang-orang Ahmadi, Qadiyan adalah negen yang paling
suci (Sesudah Makkah dan Madinah). Seperti yang dikatakan kepada
saya bahwa tidak akan terbukti mengunjunginya kecuali bagi orang-
orang yang beruntung. Oleh karena itu wajib atas saya untuk mengambil
manfaat dari setiap menit yang saya lewatkan di negeri yang disucikan
ini. Diantara penduduknya ada orang yang berilmu dan berpengetahuan,
terutama perhatian dari pihak Khalifah dan para pengurus senior ter-
hadap urusanku sangat besar.
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Saya adalah pemuda Arab pertama
yang datang untuk belajar di Qadiyan
setelah dibaginya India tahun 1948, bahkan
mungkin yang kedua atau yang ketiga sejak
berdirinya Ahmadiyyah sebelum 100 tahun.
Dalam buktinya, dari saat pertama
kedatangan saya di India, saya mulai men-
catat, dalam buku harian saya, pengamatan
saya pada semua yang baru atau yang aneh
yang saya lihat. Kedatangan saya di
Qadiyan bertepatan dengan masuknya 10
terakhir dari Ramadhan. Beberapa orang
Ahmadi beri’tikap di Mesjid Al-Agso dekat
menara Al-Masih, dan di mesjid Al-
Mubarok di sisi rumah Mirza Gulam. Saya =
menerima sebuah sambutan yang sangat Menara Al-Masih dekat Mesjid
bagus dari mereka dan dari AMir JEMAat spmadymes di mass mendatone,
meereka, yaitu Mirza Wasim Ahmad, salah
satu cucu Mirza Gulam Ahmad. Bahkan dia menunjuk beberapa orang
untuk menyertai saya dan memperhatikan urusan-urusan saya, termasuk
menyediakan tempat saya, belajar dan yang lainnya. Setelah saya menye-
lesaikan kunjungan saya ke temapt-tempat yang disucikan dan berdo’a
di sana, saya memulai mempelajari buku-buku yang ditulis oleh Mirza
Gulam Ahmad dalam bahasa Arab. Saya juga mempelajari bahasa Urdu
supaya saya bisa memahami buku Mirza Gulam yang ditulis dengan
Bahasa Urdu.

Berikutnya adalah mencerita-
kan perkara yang paling penting
yang ditulis dalam buku harian
saya, sejak kedatangan saya di
Qadiyan hingga saya meniggal-
kannya. Rabu 21 Ramadhan 1399
(15 Agustus 1989) hari pertama saya
di Qadiyan. Saya bertemu Mirza
Wasim Ahmad, cucu Mirza Gulam Mesjid Al-Agso di Qadiyan, di tempat

: z o masuknya ditulis ayatl:
di rumahnya yang disebut "Daarul .y 200 ed o Ssimg st s e
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Masih”, itu adalah rumah kakeknya. Saya juga bertemu beberapa orang
Qadiyan termasuk para "Darwisy” (nama ini diberikan kepada orang-
orang Ahmadi yang memilih tetap di Qadiyan sesudah pecahnya India)
di Mesjid al-Mubarok, yang ditulis ditempat masuknya:

5845 5

“Siapa yang masuk kedalamnya maka dia aman”.

Dan di dalamnya ditulis: "Kabar gembira yang diterima para Nabi”,
kemudian "'yang diberkahi, apa yang ada di dalamnya diberkahi”, Mesjid
tersebut adalah mesjid yang biasa dipakai untuk shalat oleh Mirza
Gulam. Saya juga, pada hari ini, shalat di Mesjid Al-Agso dan berdo’a
di sana di atas kuburan Mirza Murtadha (ayah Mirza Gulam) yang
terletak di halaman mesjid dekat Menara al-Masih. Sayapun berziarah
ke pekuburan ahli surga "Bahesty Magbarah” yang padanya dikubur
Mirza Gulam, Masih dan Mahdy, dan beberapa orang sahabatnya.
Bahesty Magbarah adalah sebuah kebun yang indah yang dikelilingi
dengan pohon-pohon berbuah, bunga-bunga, dan air. Sebuah lapangan
darinya dikhususkan untuk mengubur orang-orang Ahmadi yang mene-
rima sertifikat wasiat, mereka adalah para Mushi (yaitu para pemilik
sertipikat wasiat yang menerima untuk menyerahkan minimal 10% dari
penghasilannya dan dari harta yang dimilikinya, baik harta yang bisa
dipindahkan atau tidak bisa, kepada administrasi Ahmadiyyah).

......

Mesjid Al-Mubarck dan df pinggirnya adalah "Dar Al-Masih® dekat Menara
Al-Masih dan Mesjid Al-Agso tempat suci terpenting di Qadiyan.
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*Bahasty Magbaroh” atau pekuburan surga dalam gambar lampak di kanan: kuburan Mirza
Gulam, Al-Masih dan Al-Mahdy, dan di kil kuburan Khalifahnya yang partama Nuruddin,
dan diantara kedua kuburan di baris pertama, bardini dari kanan: Hasan Audah, Mirza
Wasim Ahmad, Syarif Ahmad, dan Halim Ahmad (beserla segolongan orang-orang yang
berpartisipasi dalam perayaan Mejlis Khudamil Ahmadiyyah

di Qadiyan havi § Oklotobar 1988).

Jumat 17 Agustus 1989 (saya telah mencatat peristiwa harian saya,
ketika saya sebagai seorang Ahmadi, sesuai dengan penanggalan Barat
saja, maka kebanyakan daftar harian dalam buku ini menurut
penanggalan tersebut kecuali yang khusus darinya). Masuk ke "Bait
Ad-Du’a™ (rumah do’a) yaitu sebuah kamar kecil yang hanya bisa
menampung tiga orang, yang dikhususkan oleh Mirza Gulam untuk
berdo’a, oleh karena itu maka kamar imi diberi nama "Bait Ad-Dr1’a".
Orang-orang Ahmadi bersemangat untuk berdo’a di sana mengikuti
sunnah Mirza Gulam. Saya telah diberi kehormatan untuk masuk ke
dalam kamar ini dan berdo'a di sana.

Senin 20 Agustus 1979-Saya mengumandangkan azan untuk sholat
dzuhur dari atas "Menara Al-Masih”.

Kamis 23 Agustus 1979-Saya mengumandangkan azan untuk sholat
Subuh dari atas Mesjid Al-Mubarok.
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Di dalam "Dar Al-Masih®, di depan "Bail Ad-Du'a” kamar khusus tersebul di dalam rumah
Mirza Gulam, yang dia khususkan unfuk berdo'a. Duduk dari kanan ke kin: sahabat Mirza
Gulam yang bernama liahud-Din, Mirza Wasim Ahmad (Amir Jemaat Ahmadiyyah di
Qadiyan), Hasan bin Mahmud Audah, Haji Basyir Ahmad Dahlawi, dan dibelakang meraka
adalah para tamu Ahmadi dar Kasmir dan Pakistan.

Juga pada hari tersebut
saya menyampaikan pidato
dengan bahasa Arab dalam
perkumpulan besar yang
juga dihadini oleh Mirza
Wasim Ahmad di Mesjid
Al-Agso. Dalam pidato
tersebut saya menjelaskan
tujuan dari kunjungan saya
di Qadiyan yaitu mempela-
jari agidah Ahmadiyyah
dengan baik kemudian
mengajak kepadanya. Saya
meminta kepada para ha-

Di dalam “ﬂﬁffd ﬂ-“ﬂbﬁmk:. fampak dari kanan: diﬁn untuk tgrdc‘a bag-i

Hasan Audah-Karimuddin Syahid dan [n'am Ghaury. et

(vang lainnya adalah dua orang guru di sekolah ~ Orang-orang Ahmadi di
Ahmadiyyah di Qadiyan). Hﬂifﬂ
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Saya menerima undangan dari Malik Sholahuddin, salah seorang
pengurus di Qadiyan juga pengarang rangkaian buku-buku yang diberi
nama " Ashaab Ahmad™ (sahabat-sahabat Ahmad), untuk berbuka puasa
di rumahnya (dahulunya rumah Mirza Shulthan Ahmad) anak Mirza
Gulam yang paling besar yang tidak mempercayai kepada kenabian
ayahnya dan tidak mempercayainya sebagai Masih dan Mahdy, begitu
juga saudaranya Fadl Ahmad. Mereka berdua adalah putra-putra Mirza
Gulam dari istrinya yang pertama.

Ketika Fadl Ahmad wafat diwaktu masih hidup ayahnya Mirza Gulam
(sang ayah) menolak menyolatkan jenazahnya (tetapi Mirza Sulton
sesudah mati ayahnya, Al-Masih dan sesudah mati Khalifahnya yang per-
tama-dia berbaiat kepada Khalifah kedua yang dijuluki Mushlih Maud).

Sabtu 29 Agustus 1979 - Perayaan Idul Fitri di Qadiyan. Sholat Id
di Mesjid Al-Agso.

Senin 27 Agustus 1979 - Saya diminta untuk mengimami sholat
Dzuhur untuk pertama kalinya di Mesjid Al-Agso di Qadiyan.

Sabtu 8 September 1979 - Menyampaikan pidato di Mesjid Al-
Mubarok di Qadiyan, menjelang perjalanan saya ke Bombay untuk
memperpanjang Visa.

Di sast penyampaian pidato of Mesfiid Al-Mubarok di samping saya duduk
haji Basyir Ahmad Dahlawi (salah seorang pengurus di Qadiyan) dan orang
Ahmadi pertama yang saya jumpai di India.
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Jum’at 14 September 1979, Saya menyam-
paikan informasi bahwa "Khalifah” Mirza Nashir
menanyakan keadaan saya dan meminta kepada
saya untuk memberikan informasi kepadanya
atas perkembangan-perkembangan terakhir.

Berikutnya adalah teks surat yang saya te-
rima pada bulan Oktober tahun 1979 dari "Peng-
atur Tertinggi Dewan Para Pengarang” di pusat
Jemaat Ahmadiyyah di Robwah (Pakistan) yang

.dipanggil Abu Munir Nurul Haq, orang yang

telah saya kenal dahulu ketika saya tinggal di
Swedia. Dia mengirimkan surat ini pada saya, ke-
tika dia mengetahui kedatangan saya di Qadiyan.

Bismillahir-rohmanir-rohim

Departemen para penulis-Robwah 18 Tkha
1358, (orang-orang Ahmadi mempunyai
penanggalan/kalender khusus yang disebut Hijry
Syams bertepatan dengan 18 Oktober 1979).

Yang terhormat... Hasan Mahmud Audah
Semoga Allah memelihara dan menjagamu.

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh...
Muhammad Ismail Munir telah memberi kabar kepada saya,
mengenai keberadaanmu di Qadiyan *Darul aman” (rumah
aman). Berita ini telah membuat saya gembira.

Kamu tidak akan bisa membayangkan besarnya kebahagiaan saya.
Saya mengucapkan selamat kepadamu atas kunjunganmu ke negeri
yang disucikan ini beribu-ribu kali dan saya berdoa kepada Allah agar
Dia memberkahi keberadaanmu di sana. Kamu tahu bahwa Qadivan
adalah kota yang diberkahi dan tidak akan ada yang dapat
mengunjunginya kecuali orang-orang yang beruntung. Kamu termasuk
dari orang-orang yang beruntung ini yang dipilih oleh Allah.

Kehadiranmu di sana adalah kebanggaan bagi kamu, bahkan bukan
bagi kamu saja tetapi bagi semua keluargamu juga.

Berapa lama kamu akan tinggal di sini?
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Aku tidak tahu, tetapi kamu harus mengambil manfaat sebesar-
besarnya untuk mempelajari bahasa Urdu dan ilmu-ilmu agama.

Di Qadiyan ada banyak tempat-tempat yang disucikan seperti
Mesjid Al-Mubarok, Mesjid Al-Agso yang disebutkan oleh Allah ta’ala
dalam Al-Qur'an yang agung di awal surat Bani Israil, rumah do’a
(Bait ad-dua), perkuburan junjungan kita Al-Masih yang dijanjikan
juga menara yang dibangun oleh junjungan kota Al-Masih yang
dijanjikan a.s.. Kamu harus datang ke tempat-tempat ini tiap hari dan
kamu berdo’a kepada Allah untuk keberkahanmu dan keberkahan
keluargamu. Waktu-waktu yang diberkahi tersebut yang telah terjadi
pada kamu tidak akan mudah bagimu sesudahnya, sebab waktu berlalu
dengan cepat. Kamu harus meraih kesempatan dan jangan menyepele-
kannya. Saya ingin berjumpa denganmu, tetapi antara kami dan kamu
ada dinding. Dan ini tak memungkinkan saya datang ke sana....

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatubh. ...

Abu Munir Nurul Hag

Pengatur tertinggi Depertemen para Penulis Robwah ( Pakistan)

Rabu 3 Oktober 1989 - Mirza Wasim Ahmad mengundang saya
untuk mengikuti dalam perkumpulan Mejlis Khudamul Ahmadiyyah
(Mejlis Para Pelayan Ahmadiyyah) yang diadakan di Qadiyan, dari
tanggal 5 sampai 7 di bulan ini. Saya berpartisifasi dalam perkumpulan
tersebut, yang dihadiri oleh orang-orang Ahmadi dari berbagai daerah
di India. Saya telah ditunjuk sebagai hakim (yuri) dalam musabaqoh
Tajwidul Qur*an (lomba membaguskan bacaan Al-Qur’an) yang

diadakan dalam perkumpulan tersebut.

st e
= e R
L i, ity 8

Ditengah pembacaan Al-Quran. Kefua sidang
tersebut adalah Sahaby Nahuddin satu-salunya pertamuan Khudamul Ahmadiyyah
sahabal Mirza Guiam yang tetap di Qadiyan. di Qadiyan.
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Senin 8§ Oktober 1979,
Saya memulai bepergian di
Jamu dan Kasymir dengan
di sertai Sekertaris Keuang-
an dalam Jemaat Ahma-
diyyah dan asisterinya.

Selasa 9 Oktober 1979.

Saya sampai di Srinagar dan

tinggal di markaz Ahma-

cisorahken kepeds suys ook Mres Weaim Aimeq, U120 dilsana, schagai per-

Amir Jemaat dan Ketua Mejiis Khudamul  Slapan untuk mengunjungi

Ahmadiyyah.  kuburan Al-Masih, Isa putra

Maryam a.s. di Khanyar, tempat yang dikatakan Mirza Gulam sebagai
pekuburan Nabi Isa a.s..

Orang-orang Ahmadi berdatangan dari semua penjuru untuk
menziarahinya.

Orang-orang Ahmadi berkeyakinan bahwa Al-Masih Isa Putra
Maryam telah wafat di Srinagar dan kuburannya berada di Khanyar di
bawah nama Yuz Asap.

Rabu 10 Oktober 1979 - De-
ngan di sertai seorang da'i
Ahmadi di Srinagar, sayameng-  [%° 5[§]
unjungi kuburan Isa a.s. di 7%
Khanyar. Saya membaca salam
padanya dan berdo’a di depan
pekuburannya. Saya juga mem-
perhatikan sebuah kuburan kecil
lain di dekatnya untuk seseorang
yang bernama Nasruddin. Pe-
kuburan Yus Asap berada di da-
lam lapangan kuburan Muslim.

5 . . Berdirni di depan bangunan pemakaman lsa

Saya merasa bahagia ketika  putrs Maryam, sebagaimana yang dikiaim
saya berdiri di atas kuburan Abeckyyaly o Srioper Knsyws
"Rosul” yahg diperdebatkan mengenai kematian dan diangkamya. Saya
telah datang untuk mengunjungi kuburannya, dari negeri yang mana
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ol (Isa putra Maryam) dilahirkan dan hidup di sana (Palestina).

Saya termasuk dari orang-orang yang sedikit sekali yang telah ber-
kunjung ke pekuburannya ini setelah berkunjung ke "Gereja Bisyarah™
lempat di mana Maryam diberi kabar gembira mengenai kedatangannya.

Gereja Cradle (Buaian), OB 5y T
imana dia (Isa) dilahirkan

ilun Gereja al-Qiyamah di-
mana dikatakan bahwa Isa
digantung di atas Salib, di
sana. Sesudah berziarah ke
kuburan Isa a.s., saya berkun-
jung kepada salah seorang
tokoh Ahmadiyyah di Ka-
symir, Profesor Mubarok
Ahmad, diaadalahdosen Fi- F————= St
sika di Universitas Srinagﬂr, Fotho pekuburan isa putra Maryam dari dalam.

Diantara yang pantas untuk dibicarakan bahwa Ahmadiyyah
mempunyai orang berilmu lainnya dalam ilmu Fisika, yang lebih
terkenal daripada Mubarok, yaitu Doktor Abdussalam. Dia telah me-
nerima Piagam Nobel ilmu Fisika.

Jum'at 12 Oktober 1979-
Saya memberikan khutbah
Jum’at di Mesjid Srinagar.

Rabu 17 Oktober 1979, se-
sudah beberapa perjalanan ke
kampung-kampung dan kota-
kota yang dihuni oleh orang
Ahmadi, di Kasymir dan me-
ngenal tingkah mereka dan ber-
bicara dengan mereka. Saya ber-
kunjung lagi ke makam Isa Putra Markas Ahmadiyyah di Srinagar-Kasymir-
h"ﬂ'}’m dengan d.lSl‘.‘.Tlal salah tempat pertama di mana saya ”mnmg::m?;
seorang da'i Ahmadi di Srinagar.

Kamis 18 Oktober 1979 - Meninggalkan Kasymir dan pada hari

AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman ~ 41



berikutnya kami sholat di Mesjid Qadiyan.

Selasa 23 Oktober 1979 - Saya meninggalkan Qadiyan untuk meng-
hadiri konferensi tahunan yang diorganisir oleh Jemaat Ahmadiyyah,
di Syahjehanpur, ia adalah sebuah kota di India di wilayah Paradesh.

Rabu 24 Oktober 1979 - Saya membuka Konprensi dengan
membaca Al-Qur"an al-Karim. Konprensi tersebut dihadiri oleh orang-
orang Ahmadi dari semua daerah-daerah yang berdekatan.

Kamis 25 Oktober 1979 - Dengan disertai Mirza Wasim Ahmad
dan yang lain-lainnya, kami mengunjungi beberapa Jemaat Ahmadiyyah
yang dekat dari Syahjehanpur.

Ahad 28 Oktober 1979 - Sesudah selesai perayaan saya datang ke
Delhi dengan disertai Haji Basyir untuk mengunjungi tempat-tempat
bersejarah di ibu kota dan di daerah-daerah tetangganya (Mesjid Jami,
Benteng Merah, Menara Kutub, Tajmahal, dan sebagainya).

Selasa 30 Oktober 1979 - Berkunjung ke pekuburan salah seorang
wali yang bernama Nidomuddin di ibu kota Delhi, karena Mirza Gulam
Ahmad telah mengunjungi kuburan ini dan berdo’a di dekat peng-
huninya.

Rabu 31 Oktober 1979 - Saya sampai di Qadiyan untuk perayaan
Idul Fitri pada hari berikutnya. Orang-orang Ahmadi menyambut saya
atas kembalinya saya, dengan sebaik-baik sambutan.

o Kamis 1 Nopember 1979-
Melaksanakan sholat di Mespd
Al-Agso di Qadiyan. Mirza
gulam Ahmad pernah khutbah
di Mesjid tersebut, dengan
Khutbah yang terkenal, pada
hari raya Adha tahun 1900
yang diberi nama "Khutbah
Ilhamiyah”. Sesudah menunai-
«.wseed  kan sholat saya berdiri meme-
luk Mirza Wasim Ahmad,
Disertai Haji Basyir Ahmad Dahlawi di depan  1mam Khatib, Amir Jemaat,

makam Nidomuddin di ibu kota Delhi. cucu Mirza Gulam. Kemudian
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dia memegang tangan saya ke suatu tempat dimana kakeknya pernah
"Khutbah Ilhamiyah”, untuk pengambilan photo kenangan disana.

Phato kenangan harl idil adha ol Mesjid AL-Agso, df Qadiyan. DV tempat dimana Mirza
Gulam membacakan “Khutbah hamiyah®, Dari kanan: Hakim Muhammad Din,
Karimuddin Syahid, (Dua gury di sekolah Ahmadiyyah), Hasan bin Mahmud Audah, Mirza
Wasim Ahmad, Maik Sholahuddin (pengarang "Ashab Ahmad™) dan Fadl liahi Khan
(salah seorang pengurus dof Qadiyan).

Photo lain pada
hari idul Adha 1389
H. dengan
segolongan yang
diafas tadi dekat
‘Menara Al-Masih®
di halaman Masjid
Agso.
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Kemudian orang-orang yang sholat diundang kepada jamuan di
dapur Mirza Gulam Ahmad. Di atas tempat masuknya ditulis:

Hidangan sayuran adalah makananku - Maka hari ini orang-orang
datang kepadaku untuk makan.

Senin 17 Desember 1979 -
Para delegasi masih berdatangan
ke Qadiyan dari dalam dan luar
India, untuk berpartisifasi dalam
perayaan tahunan ke 88 di
Qadiyan, yang akan dimulai pada
hari berikutnya.

Mirza Gulam telah meng-
undang untuk perayaan tahunan
("Jalsa Salanah™) untuk dirayakan
tiap tahun, perayaan tersebut ber-
langsung tiga hari.

Tampak di dalam photo fermpal masak (dapur)
Masih Mau'ud (Yangar khana®), dan ol depan-
nya ada beberapa pemuda Ahmadi Afrika, di-
tengah mereka adalah pelugss masak, se-
orang "Darwisy” yaituSyudzir Abdul Kadir.

et Lo T A Saya sedang berdirl dengan Sa'adah

R et o g Y LS Ahmad {puira "sahaby” Abdurrahman, Amir

. Ay M Jamaal Qadiyan dahulu) menjaga bendera
o ik AR Ahmadi, pada sasl parayasn tahunan tahun
Kartu tanda parayaan i Qadiyan ftahun 1979, 7%,

Selasa 18 Desember 1979 - Hari pertama dari perayaan. Pada hari
tersebut saya menyampaikan pidato mengenai Ahmadiyyah di Haifa.
Hadir dalam perayaan ini dua orang Arab yaitu Mustof Tsabit dari Mesir
dan Thaha Qozak dari Yordania.
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Jum’at 21 Desem-
ber 1979 - Besok ada-
lah hari terakhir pera-
yaan. Pada hari ini ke-
banyakan para peng-
unjung bersiap-siap
untuk meninggalkan
Qadiyan. Saya me-
ringkas pengamatan
dan pendapat saya

mengenai kesempatan

ini dalam sebuah ung- “Dar Al-Masih® ketika saya bardiri di sana "Bait
. Ar-Riyadiah®, Di halaman gedung ini Mirza Gulam banyak

kapan ekspresi yang menulis sebagian karangan-karangannya.

saya tulis di buku
catatan harian saya: " Alangkah indahnya hari tersebut, dibanding hari-
hari lain!”

Jum’at 18 Januari
1980 - Dengan
undangan  dari
Mirza Wasim Ah-
mad, saya pindah
pada hari ini, dan
bersama saya pro-
fesor Mubarok Ah-
mad (Dosen fisika
di Universitas Sri-
nagar), dari rumah

Pemandangan umum dasrah bagian Ahmadi dif Qadiyan dari  tamu di Qad.iyan, ke
atas menara AL-Masih, tampak di sana masfid Al-Mubarak, Z
RumahAl-Masih, Sekolah Ahmadiyyah, Dar ad-duyuf, langar  Kamar Khusus di

Khana dsb.  Dagrul Masih (Ru-

mah Masih) yang-

disebut "Baitur Riyaadoh™ yaitu kamar dimana Mirza Gulam telah

tinggal di dalamnya selama sembilan bulan, dalam keadaan berpuasa,

dan beribadah hingga dia berjumpa (sebagaimana yang dia katakan)

dengan banyak para Nabi dan meihat Nabi Muhammad SAW lebih dari
satu kali.
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Sungguh perpindahan ini mempunyai dampak yang dalam pada
diri saya. Sekarang saya tinggal di rumah Nabi Mirza Gulam, saya bisa
meneliti buku-buku karyanya, persis di tempat dimana dia dulu menulis
buku-buku tersebut. Tidak ragu lagi ini adalah sebuah nasib yang sangat
agung.

Di sini, di sampingku, adalah "Bait ad-Dua” (Rumah Do'a), dan
disiku juga adalah "Bait Al Fikri (RumahUntuk Merenung)”, "Bait az-
Zikri (Rumah Untuk Berzikir)”, dan di depaku ada kamar "Hakikotul
Wahyi” dan ada kamar " Ayat Al-Hibril Ahmar” (Tanda Tinta Merah)
dan tempat-tempat disucikan lainnya.

Pada hari ini saya menulis syair-syair pertama (ciptaan) saya. Saya
memuji Qadiyan dan penduduknya. Saya memulai dengan perkataan
saya:
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bernama "al-Badru” di dalam edisinya | | *feiss i
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pada tanggal 30 Januari 1980. em . O
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Kamis 31 Januari 1980 - Perayaan Siiroh ar Rasul (perjalanan Rosul
SAW).

Senin 4 Pebruari 1980 - Pembicaraan dengan Mirza Wasim Ahmad
mengenai sulitnya memperpanjang visa saya di India. Hari ini saya
menyempumakan puasa sunat yang ke tujuh belas harinya di "Bait ar-
Riyadoh” (Rumah Latihan). Saya telah menghabiskan kebanyakan
malam untuk bertahajjud di "Bait ad-Dua” (Rumah Do’a) karena
mencontoh kepada Mirza Gulam.

Saya pun telah menjadikan kamar “Ayat Hibril Ahmar” (Tanda
Tinta Merah) di waktu lainnya sebagai tempat isrirahat pada waktu
siang.

Kamar tersebut terletak disisi Mesjid Al Mubarok. Di dalam kamar
tersebut telah tampak "Mu’jizat Tinta Merah” yang telah melumuri
baju Mirza Gulam ketika Allah mengisikan tinta ke dalam pena yang
akan Dia gunakan untuk menandatangani kertas-kertas yang diajukan
Mirza Gulam di saat kasyaf, tetesan-tetesan tinta tersebut melekat di
baju Mirza Gulam hingga selesainya kasyaf (perincian "Mu’jizat
tersebut dimuat di dalam kitab Ruhani Khazain jilid 2, hl 179-180).

Jum'at 8 Pebruari 1980 - Mirza Wasim Ahmad memberikan
Khutbah Jum’at di Mesjid Al-Agso. Dia memberikan informasi kepada
orang-orang Ahmadi bahwa saya akan meninggalkan Qadiyan pada
hari berikutnya (besok) menuju ke Hiderabad, di India Selatan, untuk
memperpanjang visa saya. Setelah sulimya memperpanjang visa di
provinsi Punjab. Dia meminta do’a dari para "Darwish” untuk saya.

Sabtu 9 Pebruari 1980 - Sesudah sholat fajar, saya berangkat, disertai
Profesor Mubarok Ahmad, dan seorang Alim Ahmadi yang bermama
Malik Salahuddin (pengarang rangkaian buku-buku " Ashab Ahmad™)
untuk berziarah ke kuburan "Mirza Gulam™ untuk berdo’a.

Sesudah berdo’a kami kembali ke "Daarul Masih™ untuk
mengucapkan selamat tinggal kepada Amir Qadiyan, Mirza Wasim
Ahmad dan semua yang hadir. Mubarok Ahmad dan Malik Salahuddin
menemani saya hingga ke sebuah kota yang bernama “Batala”. Dan
dari sana saya ditemani seorang Ahmadi lainnya hingga saya sampai di
ibu kota Delhi.
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Ahad 10 Pebruari 1980 - Saya sampai di Delhi, untuk menyem-
purnakan perjalanan saya sesudahnya ke Hyderabad, India Selatan.

Selasa 12 Pebruari 1980, sesudah perjalanan panjang di kereta api,
saya sampai ke Hyderabad untuk menemukan Haji Basyir Ahmad dalam
penerimaan saya, ditemani oleh seorang Ahmadi lainnya.

Cuaca telah berubah, setelah cuaca di Qadiyan dingin sekali, maka
di sana kami menemukan cuaca yang panas. Kipas listrik bekerja untuk
mendinginkan kami. Saya menjadi seorang tamu atas seorang Ahmadi
yang kaya di daerah ini, yang dipanggil 'Siti Mu'inuddin”. Di rumahnya
telah berkumpul beberapa orang Ahmadi yang datang untuk menyambut
kami.

Rabu 13 Pebruari 1980 - Saya menerima berita mengenai ketidak-
mungkinan perpanjangan visa saya, dimana batas maksimal yang
memungkinkan saya mendapatkan perpanjangan visa adalah hanya
setengah tahun, sedangkan masa ini telah habis.

Kamis 14 Pebruari 1980 -
Saya mengelilingi Kota
Hyderabad dan daerah-
daerah tetangganya juga
mengenal tempat-tempat
bersejarah.

Jum’at 15 Pebruari 1980 -
Sesudah sholat Jum’at di
Markaz Ahmadiyyah di
Hyderabad, saya me-
nyampaikan pidato kepada
para hadirin. Saya me-
ngenalkan kepada mereka
tentang diri saya dan masa

Di Haidar Abad, sebelah selatan India, Harl Senin
25 Februari 1980, Dari kanan: Hamid Ad-Din  yang telah saya lewatkan

(Secrang dai Ahmadi di Haldar Abad), Hasan 3 . :
Audsh, Muin Ad-Din (Kefua Jemaat Ahmadiyyah i UNtuk belajar di Qadiyan
Haidar Abad), H. Basyir Ahmad Dahiawi dan  juga mengenai hal ihwal

- R orang-orang Ahmadi di

negeri saya (Israel).
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Sabtu 16 Pebruari 1980 - Kebetulan hari ini terjadi gerhana Matahari
total di daerah ini. Saya pergi dengan beberapa orang Ahmadi ke tempat
pengamatan terbuka yang dekat yang disebut Balam. Beberapa saudara
telah meminta saya untuk memimpin sholat dan kemudian sesudah itu,
kami pergi ke sebuah kampung kecil, dan menghabiskan malam kami,
scbagai seorang tamu pada salah seorang Ahmadi.

Ahad 17 Pebruari 1980 - Kembali ke Hyderabad. Hari berikutnya
diputuskan bahwa saya harus meninggalkan India pada hari Rabu 11
Robiul Akhir tahun 1400 (27 Pebruari 1980).

Rabu 20 Pebruari 1980 - Ini adalah hari “"Mushlih Ma'ud” yaitu
hari yang dianggap penting dalam kalender Ahmadiyyah, pada hari
tersebut Mirza Gulam mengaku bahwa Allah telah memberikan kabar
gembira padanya dengan akan datangnya seorang putra yang akan
memperbaiki dunia, oleh karena demikian maka datanglah nama
"Mushlih Mau'ud".

Ketika anak ini, yang bernama Mahmud, telah lahir, maka ayahnya
memberikan julukan ini. Orang-orang Ahmadi merayakan hari ini setiap
tahun untuk mengenang “"Kabar gembira ini”. Jemaat Ahmadiyyah di
Sikandrabad, dekat Hyderabad, mengadakan sebuah perayaan untuk
kesempatan ini. Saya dan teman-teman saya di undang untuk ber-
partisifasi dalam perayaan tersebut.

Sebagai ketua perayaan tersebut adalah seorang ahli falaq (per-
bintangan) Ahmadi yang dipanggil Shalih Ilahuddin, dia menyambut
kami dengan sebaik-baik sambutan.

Pada kesempatan ini saya menyampaikan pidato dengan bahasa
Arab yang diterjemahkan ke dalam bahasa Urdu oleh teman saya yaitu
Haji Basyir Ahmad.

Sabtu 23 Pebruari 1980 - Perayaan Hari Mushlih Mau’ud di ulangi
di Hyderabad dan saya pun mengulangi pidato yang telah saya
sampaikan di Sikandrabad.

Ahad 24 Pebruari 1980 - Saya menerima surat dari Mirza Wasim
Ahmad (Amir Jemaat Ahmadiyyah Qadiyan). Bunyi surat tersebut:
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Ve iy s | Bismillahir rohmanir rohim

e —— Kami memuji-Nya dan kami
o e 3 st i bersalawat atas Rasul-Nya yang

s AR et B

e it wemes, |  Mulia, dan atas hamba-Nya Al-
i i o | Masth yang dijanjikan.

BT DR e T L b
pam e e oo | Saudara yang mulia Hasan
gty e i - -

e e Assalamu alaikum warohmatullahi
I,I:\. _::: ..T-..a Fram a e aa S Wﬂbﬂm.hﬂuh..
S Saya telah menerima suratmu dari
wiphide Viead | Hyderabad. Saya juga telah
mengetahui semua yang terjadi
mengenai visa mu. Kenyataannya
bahwa para pekerja mesti menjaga undang-undang, oleh karena
demikian tidak memungkinkan kepada mereka memanjangkan visa lebih
dari enam bulan. Saya mengira, bahwa kamu telah banyak mengambil
faidah (manfaat) dari kunjunganmu ke Qadiyan dan ke beberapa
cabang Ahmadiyyah lainnya. Sejak terjadinya pembagian (India -
Pakistan), tidak ada orang asing yang bisa tinggal di Qadiyan untuk
masa yang lama seperti yang telah kau lewatkan. Semua yang ada
hubungannya denganmu, tentu akan menyebutmu di dalam do’anya,
sayapun akan berbuat demikian.

Allah bersamamu dan memberkahimu agar kamu menjadi yang
paling utama diantara anak-anak Ahmadiyyah.

Berdo'alah kamu untuk kami di sini agar kami mampu me-
laksanakan tugas-tugas kami.

Kami akan mengirimkan jawaban yang kami terima dari Amirul
Mu'minin kepadamu ke Israil.

Disertakan dengan surat ini, sebuah surat khusus bagimu yang
datang dari Swedia.

Saudaramu:

Mirza Wasim Ahmad

Amir Jemaat Ahmadiyyah - Qadiyan
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Senin 25 Pebruari 1980 - Saya meninggalkan Hyderabad sesudah
menyaksikan tempat-tempat islami yang bersejarah dan mengucapkan
selamat tinggal kepada orang-orang Ahmadi yang hadir di stasiun kereta
Api.

Selasa 26 Pebruari 1980 - Sampai di Bombay dan bertemu dengan
seorang dai Ahmadi di sana.

Rabu 27 Pebruari 1980 - Saya meninggalkan India sesudah
mengucapkan selamat tinggal kepada Haji Basyir Ahmad Dahlawi dan
seorang dai Ahmadi di Bombay, Gulam Nabi, dan sesudah melewatkan
lebih dari setengah tahun banyak pengalaman dan kenangan.

Periode yang telah kuhabiskan di Qadiyan dan diberbagai markas-
markas Ahmadi di India ini, telah meninggalkan dampak (pengaruh)
yang kuat dalam diri saya dan telah mempersiapkan saya untuk
mengambil keputusan menyerahkan hidup saya demi melayani Jemaat
ini dan menyebarluaskan agidah-agidahnya di dunia dan di sekeliling
Arab pada khususnya.

Hassan. M. A, Odk
Mohalla Ahmadiyya
QADIAN 143516
Distt, Gurdaspur
(PUNJAB-INDIA)

Stempal yang saya gunakan selama saya
tinggal di Qadiyan India.
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Mendapatkan
Sertifikat Wasiat

Saya telah menjadikan, untuk topik ini, judul yang khusus, karena
sangat penting. Meskipun itu berhubungan dengan tinggalnya saya di
Qadiyan, dan itu adalah topik yang lalu.

Sesudah saya berkunjung ke Qadiyan dan mengelilingi "Pekuburan
Surga”, pekuburan yang diwahyukan Allah kepada Mirza Gulam yang
berbunyi:

) e s

(Vev:3fa) ua;;hm Sy ._,n_,'ah_,h,‘f

"Semua pekuburan yang ada di bumi tidak dapat memndmgt
tanah pekuburan itu.” (Tazkiroh hal 707).

Sesudah saya membaca kitab Mirza Gulam yang diberi nama kitab
" Al-Wasiyat”, mengenai pekuburan tersebut, saya menginginkan sekali
untuk menjadi seseorang yang diberi nikmat dengan surga ini, beserta
Al-Masih dan sahabat-sahabatnya dengan menganggap remeh uang
yang dipinta dari saya untuk dibalas dengan nikmat yang sangat besar ini.

Maka pada tanggal 17 Nopember 1979 - Saya memutuskan
bergabung kepada golongan "Al-Mushi” (orang-orang yang berjanji
menyerahkan minimal !/, , dari penghasilan mereka kcpada administrasi
Ahmadi dan mereka berwasiat dengan meninggalkan !/, dari harta
mereka untuk administrasi Ahmadiyyah ini.
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Kemudian saya umum-
kan dalam surat kabar lokal
- sebagaimana yang dituntut
dari semua "mushi” - bahwa
saya menerima syarat-syarat
yang dibuat Mirza Gulam
bagi orang yang meng-
hendaki untuk di kubur di-
pekuburan ahli surga. Tetapi
saya tidak mendapatkan
"Sertifikat Wasiat” yang
menjadikan ahli kepada saya
untuk dikubur dipekuburan
Mirza Gulam kecuali se-
sudah lebih 6 tahun.

Saya sangat berhati-hati,
selama periode ini, untuk
membayar minimal !/, , dari
penghasilan saya. Alangkah
besarnya kebahagiaan saya
ketika saya menyerahkan-
nya. Sampai sekarang saya

masih ingat nomer yang ada di dalam sertifikat wasiat, yaitu: 14407

untuk wasiat dan 1154 untuk sertifikat.

Mirza Gulam dalam kitabnya "Al-Wasiat” menganjurkan kepada
para pengikutnya untuk bergabung kepada proyek ini, sehingga dia
mensifati "Nifaq” (kemunafikan) kepada orang yang tidak mene-
rimanya. Dia membuat 20 syarat yang wajib dilaksanakan oleh orang-
orang Ahmadi supaya bisa dikubur di pekuburan tersebut di Qadiyan,
yang di hiasi dengan bunga-bunga, pohon-pohon berbuah, aliran air,

dan sebagainya.
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Jenazah Gah (lapangan jenszah) sebuah tempat dalam Bahesti Magbaroh di
Qadiyan dimana telah didirikan sholat jenazah Mirza Gulam, "Masih dan Mahdy”
sesudah jasadnya df hadirkan dari Lahore pada waktu oia telah walal,

Adapun Mirza Gulam Ahmad sendiri dan keluarganya tidak perlu
mengikuti syarat-syarat tersebut yang wajib kepada semua orang
Ahmadi mengamalkannya, supaya bisa dikubur di "Pekuburan Surga”
atau supaya mendapat sertifikat yang menunjukkan bdhwasanya dia
adalah "Mushi".

Inilah teks syarat yang terakhir (ke 20) :

Sungguh Allah telah mengecualikan saya, anak-anak saya dan ke-
luarga saya selain dari manusia. Wajib atas manusia selain kami, --
laki-laki atau perempuan--untuk memenuhi semua syarat-syarat
ini. Dan sesungguhnya orang yang mengeluh adalah munafiq.
(Kitab Al-Wasiyyat: hal 20)

Dengan ditambah mensifatinya kepada pengikutnya yang
mengeluhkan kebenaran syarat-syarat ini, dengan munafigin (orang-
orang munafiq), maka Mirza Gulam, telah menjadikan sistem wasiat
ini sebagai test pembeda antara pengikutnya yang kotor dan yang bersih.
Ini adalah sesuatu yang dinyatakan oleh Mirza Gulam, ketika dia berkata
dalam kitabnya " Al-Wasiyyat”.

54 ~ AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman



" Sesungguhnya Allah menghendaki untuk membedakan yang kotor
dan vang suci di setiap zaman, oleh karena itu Dia (Allah) telah
berbuat ini (sistem wasiat) pada saat sekarang juga (kitab Wasiyat
hal: 21)

Dan dari sesuatu yang pantas dibicarakan disini bahwa kebanyakan
orang-orang Ahmadi sampai sekarang tidak menerima sistem wasiyat
ini. Adapun orang-orang yang menerimanya adalah orang Ahmadi yang
tulus, dan dengan harta-harta mereka, mereka telah membeli surga yang
dijanjikan Mirza Gulam.

% % ¥k ¥k
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e Pernikahan Saya
dan Penyerahan Hidup Saya
untuk Melayani Ahmadiyyah

Sejak saya sampai di Qadiyan dan mengenal penduduknya, dan
merekapun mengenal saya. Saya mulai menerima lamaran untuk
menikah dengan gadis-gadis dari berbagai keluarga.

Sesudah meminta petunjuk dari "Amir”, Mirza Wasim Ahmad
dalam urusan untuk memilih seorang gadis yang pantas (cocok), dan
setelah disetujui oleh Khalifah "Mirza Nashir”, maka saya memutuskan
menikahi seorang gadis yang ditawarkan oleh keluarganya kepada saya.

Diantara yang pantas dibicarakan bahwa menikahkan gadis-gadis
di sana adalah tugas kedua orang tua gadis tersebut. Mereka berdualah
yang mencari suami-suami untuk anak-anak gadis mereka. Apabila di
sana ada saling menyukai, maka diaturlah perjanjian pertemuan supaya
masing-masing bisa saling melihat, dan sesudah itu diadakan Khitbah
(lamaran) apabila dua pandangan saling menyetujui.

Setelah sempurna pertemuan dan kami saling menyetujui untuk
menikah dikesempatan sedekat mungkin, tetapi saya harus meniggalkan
India dahulu, maka saya mengirimkan lembaran-lembara yang
diperlukan dari Haifa untuk mengumumkan pertikahan di Mesjid Al-
Mubarok di Qadiyan.

Pengumuman perkawinandi Mesjid Al-Mubarok pun telah tuntas
oleh Mirza Wasim, yang saya wakilkan untuk melakukan persetujuan
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sehagai pengganti saya, - sampai kembalinya saya ke Qadiyan untuk
perayaan pernikahan.

L]

i ' s i
Perayaan pengumuman pamikahan di Mesjid Al-Mubarok. Dalam gambar: Crang fua
pangantin Syudzin Said Ahmad sedang berdiri mengumumkan perselujuannys alas
pernikahan putrinya “Mubarokah Toyyibah® dengan Hasan bin Mahmud, di depan Amir
Jomaal Mirza Wasim Ahmad dan para hadirin df Mesjid Al-Mubarok, Jum'at 12
September 1980,

Sesudah pengumuman pernikahan di Mesjid Al-Mubarok
dikampung Al-Masih tuntas, dan kejadian-kejadian pada perayaan ini
direkam dan photo kenangan pun diambil, maka saya memulai
menyiapkan untuk perjalanan sekali lagi ke Qadiyan untuk pernikahan
dan membawa istri saya ke Haifa, tempat tugas saya sejak kembali
dari Qadiyan--diantara tugas-tugas khusus saya—-sebagai seorang asisten
para dai Ahmadiyyah.

Orang tuaku sangat bahagia atas pilihan saya menikahi salah seorang
gadis Qadiyan yang mempunyai nasab (pertalian) Ahmadi yang
terkemuka. Ayah istri saya bernama Syudziri Said Ahmad adalah salah
seorang pegawai di kepengurusan Ahmadiyyah di Qadiyan.

Dia adalah seorang "Darwish” yaitu orang-orang yang menerima
tetap tinggal di Qadiyan sesudah terpecahnya India tahun 1947, untuk
menjaga tempat-tempat suci Ahmadiyyah di sana.

AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman ~ 57



Apalagi bahwa Khalifah telah mendoakan keberkahan pada per-
nikahan ini, dan juga pernikahan ini telah diumumkan oleh cucu Mirza Gulam
(Mirza Wasim) di Mesjid Al-Mubarok yang terkenal dengan ucapan ini:

"Diberkahi, diberkahir, setiap perkara yang diberkahi diadakan di sini.”

Sebuah surat kabar “"Badr” di Qadiyan yang
terbit mingguan memberitakan pengumuman
pernikahan tersebu, sebagai berikut:

"Ketua organisasi dan Amir (pemimpin)
Jemaar Ahmadiyyah di Qadiyan telah
mengumumbkan, setelah Ashar hari Jum’'at 12
September 1980 (3 Dzul Qo’dah tahun 1400),
pernikahan Hasan bin Mahmud Audah dan
Mubarokah Thoyyibah putri Sudziri Said Ahmad
dengan maskawin 40.000 Rupe’ (itu adalah
maskawin yang mahal sekali menurut ukuran  Pengumuman pernikshan
India) dan dia mendo’akan bagi perkawinan ~ ****%%, "t STER e
ini dengan kebaikan dan keberkahan dan buah Qadiyaniyyah yang tarbit

e tanggal 19 September 1980,
yang bai berfepatsn dengan tanggal 7
Dzwl Qa'dah 1400 H,

Diantara perorangan Ahmadi yang terkenal yang memberikan do’a
keberkahan pada perkawinan saya adalah Sir Zafrullah Khan "Mantan
mentri luar negeri Pakistan” dan ketua Mahkamah Adil Internasional
di Haque, Belanda.

Ini adalah terjemahan dari surat Sir Zafrullah Khan kepada saya:

Bismillahirrohmanirrohim...

Yang mulia Hasan ... Terima kasih yang banyak atas suratmu yang
halus pada 3 Ramadhan yang telah saya terima melalui Syekh Mubarok
Ahmad - saya gembira mengetahui lamaranmu dari Mubarokah
Thoyyibah putri Sudziri Said Ahmad dari Qadiyan.

Saya memohon kepada Allah, agar dengan rahmat dan ke-
baikanNya ia memberkahi pernikaian ini dari semua arah dan semoga
la memberi taufik kepada kalian bedua untuk melayani Islam dengan
tulus dan kemauan akan tingkatan yang paling tinggi. Dari kebaikanmu
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AR = ~| - sampaikanlah salamku kepada

IR OR saudara-saudara di Kababir dengan
. semua pengharapan yang baik.

o aes By, 4_*-:,_,1_&_;.-:_'_-'.F| )

S aate i e it o o i vma s e | Dengan ketudusan kecintaanmu

e e R e e L e

e T e | Tonda tangan ( Dzafrullah Khan)
oy Uk leh, o B e s ey, mp apy twis e

LTI TS || Mengajak kepada Ahmadiyyah adalah

(110 v s s 1 v e, | IETUPAKaN prioritas utama saya, sejak
P saya kembali dari Qadiyan. Tidak ada
e — yang paling saya cintai daripada

b b, Jefpteri— | menyerahkan hidup saya untuk

- ot melayani aqidah ini. Saya selalu
berhubungan melalui surat-menyurat
- dengan Khalifah Nashir Ahmad - di istana kekhalifahannya di Robwah,
Pakistan. Saya selalu siap melaksanakan perintah-perintahnya, sesudah
saya memberi kabar padanya tentang maksud saya menyerahkan hidup
saya untuk melayani Ahmadiyyah.

Setiap ada masalah mengenai Jemaat Ahmadiyyah atau agidahnya,
saya menulis surat padanya, dimana saya ingin mengetahui pendapatnya
mengenai masalah tersebut.

Khalifah adalah (sumber) referensi yang paling tinggi dan yang
paling akhir atas masalah yang berhubungan dengan urusan-urusan
Jemaat dan agidah-agidahnya. Dan tidak ada bagi orang-orang Ahmadi,
kecuali mendengar, mentaati pada semua yang terbit darinya.

Diantara masalah-masalah yang saya hadapkan padanya, dimana
saya ingin tahu pendapatnya dalam masalah tersebut, adalah mengenai
adanya "al-Masih yang dijanjikan™ Mirza Gulam itu adalah Muhammad
Al-Mustofa SAW.

Sebab Mirza Gulam Ahmad berkata:

"Barangsiapa memisahkan saya dan Mustofa, maka dia tidak me-
ngenal saya dan tidak melihat” (Ruhani Khazain Jilid 16 hal. 259).

karena dengan hanya mendengar ucapan ini akan terbetik dalam hati,
bahwa dia berkata:

"Tidak ada bedanya antara saya dan antara Muhammad SAW.
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Maka saya ingin meminta pen-
jelasan pendapat Khalifah dalam
masalah itu, dan saya mengetahui
bahwa di dalam beberapa buku-buku
karangan Mirza Gulam dan di dalam
ucapan-ucapannya yang lain me-
nunjukkan bahwa dia (Mirza Gulam)
itu hanyalah sebagai pelayan bagi
Nabi Muhammad SAW. Dan itu ada-
lah yang disukai Ahmadiyyah untuk
diperlihatkan di depan manusia, dan
bukanlah adanya Mirza Gulam itu
ialah Muhammad Al-Mustofa, atau
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L!'ﬁ-:,.,-*_._.r‘r,

8 g
e

(A S

A-n.-l-' R e LR ..n...g.r'l-l-c'.\_.r-'

e ,;,‘..'L-e,_,.-..-u'l-

gt a s g -rr'Jl""‘-"""" K s
Jrﬁ_j_‘_,.j,l.,,-gl.-" o worl L
i o Iy Jo0 N (Al 3
Pl #JWL ke s r-,'..-"f""'_..l"‘.-‘*
..‘J.JF,J'.J#JL-' b cabei el

B, o 3is 2 (PPN
-.«,,-L-":_..,J‘,,J Al e tpbastisl uar?

bayangannya yang sempurna. B p i st ywu.
Maka datanglah surat ini dari ;Lﬁgxwy'gﬂhﬁfﬁ;g,;:;.

khalifah Mirza Nashir yang tertang- | . ' . :t,;- i s e

gal 21 Juni 1980 untuk menjawab | 77 7~ ":"’f;‘ “'f:
5 i e S e ..r..-- o

pertanyaan saya sebagai berikut: PO D CR TN w#‘_

Bismillahirrohmanirrohim.... RS PUR LR Ml e

Kami memuji-Nya dan membaca whsaplolalin s dhega L
sholawat kepada Rasul-Nya yang /L

mulia dan kepada hamba-Nya Al- e

Masih vang dijanjikan (catatan;

Khalifah IV berhenti menggunakan ucapan dan kepada hambanya Al-
Masih yang dijanjikan dalam surat-suratnya). Saudara tuan Hasan
Mahmud Ahmad Audah yang dimulyakan.

Assalamu alaikum warohmatullahi ...

"Kami telah menerima dua surat darimu yang diberi tanggal 1
Mei 1980 dan tanggal 10 Mei 1980. Adapun apa yang kau tulis
mengenai "Barang siapa memisahkan antara saya dan Muhammad
maka dia tak pernah mengenal dan melihat saya.”

Apakah tuan kita Ahmad (Mirza Gulam) adalah tuan kita. Dan tuan
dia adalah Muhammad? sekali-kali tidak. Karena Ahmad (Mirza
Gulam)*S- itu adalah seperti bayang-bayang sempurna bagi tuannya
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dan yang ditaatinya, maka bayangan yang sempurna itu mengikuti yang
aslinya--hanya saja mereka berdua berbeda dalam kenyataan dan faktanya.
Dan adapun yang kamu sing gung tentang perkara Jemaat Kababir
dan kesungguhanmu untuk memperbaikinya, maka wajib kamu tidak
menunda-nunda dalam meneruskan kesungguhan yang terpuji ini dan
curahkanlah segala kemampuanmu dari usaha-usaha untuk
menghadapkan pemuda-pemuda Jemaat dan membimbing mereka
sehingga mereka jadi seperti kamu termasuk orang-orang vang tulus.
Kamu juga harus membantu da’i Ahmadi untuk memperbaiki Jemaat
dan membimbingnya dengan bimbingan Islam Ahmadivyah - kamu
Jangan menyepelekannya dan jangan pula melalaikannya. Kamu harus
menyingsingkan lengan kesungguhan dan bertawakal kepada Allah -
apabila kamu menyepelekan masalah tersebut, maka tanggung
Jjawabmu lebih banyak dan lebih berat. Allah lah tempat meminta
pertolongan dan Dialah yang memelihara orang-orang shaleh.

Keselamatan atas dirimu dan saudara-saudara semua dan Rahmat
Allah dan keberkahan-Nya.

Tanda tangan (Mirza Nashir Ahmad)

Tanggal 7 Desember 1980 (30 Muharram 1401) saya meninggalkan
Haifa menuju ke Qadiyan disertai oleh orang tua saya dan Ahmadi
Arab lainnya untuk menghadiri perayaan pernikahan dan berpartisifasi
dalam perayaan tahunan kedelapan puluh sembilan.

: Saya sedang berdirl menjaga bendera
Di tengah perayaan tahunan dif Qadiyan Ahmadi, ditengah perayaan fahunan tahun

pada tanggal 19 Desember 1980 dari 1980--sedang berdir dengan saya disebelah
Kanan: Mahmud Audah, Mirza Wasim kanan, seorang pemuds den Denmark--
Ahmad, Hasan bin Mahmud Audah-, Ibrohim Lamhbout (dia telah menyerahkan
Muhammad Shadig (salah secrang da’i hidupnya untuk melayani Ahmadfiyyah dan
Ahmadi dari Pakistan). bertugas dalam salu periode dengan khalifah

IV di London, tefapl kamudian dia
meninggalkan Jemaat Ahmadiyyah.
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Segera setelah selesai perayaan tahunan yang diadakan setiap tahun
sekali, saya mulia menyiapkan untuk pesta perkawinan yang ditetapkan
pada hari Senin 15 Sofar 1401 H. (22 Desember 1981).

Berikutnya adalah terjemahan apa yang dipublikasikan oleh surat
kabar Qadiyan "Badr” pada tanggal 23 Safar 1401 (1 Januari 1981)

mengenai pesta perkawinan:

© R k. — AT .-l-"-q’l'l'

e vy BADR Vs

5

Pada tanggal 22 Desember 1980
perayaan di adakan di Qadiyan
untuk pernikahan Mubarokah
Toyyibah, semoga Allah mem-
berikan keselamatan padanya,
putri Sudziri Said Ahmad
Direktur Tambahan. Untuk
Kantor Property dalam Ad- -
ministrasi Jemaat Ahmadiyyah di
Qadiyan, dengan Tuan Hasan
Mahmud Ahmad Audah dari
penduduk gunung Karmel di
Haifa (Palestina). Sesudah shalat
Dzuhur dan Ashar (biasanya se-
lama masa perayaan tahunan 2
shalat suka di jama' (disatukan)
di Mesjid Al-Mubarok.

Perayaan pernikahan di-
mulai dengan pembacaan Al-
Qur’an Al-karim, penyampaian
Qosidah-gosidah Al-Masih
Maud, yang khusus untuk seperti
kesempatan ini, kemudian ucap-
an selamat pengantin dan penye-
rahan hadiah-hadiah untuknya.
Kemudian Mirza Wasim Ahmad,

pengatur tertinggi dan Amir ( Ketua Ahmadiyyah Qadivan), memimpin
para hadirin dengan do’a bersama. Setelah itu para tamu bergerak dari
Mesjid Al-Mubarok ke rumah orang tua pengantin - dimana mereka duduk
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sedang mendengarkan pembacaan Al-Qur an dan syair (lagu). Sesudah
berdo’a, teh dan snack (makanan ringan yang manis-manis) di-
hidangkan kepada para tamu.

Sesudah menyerahkan pengantin istri kepada suaminya dan
mendo’akan bagi mereka sekali lagi, maka perayaan selesai dengan
kebaikan dan kegembiraan.

Pada tanggal 24 Desember 1980 sesudah shalat magrib dan Isya
--para laki-laki diundang ke meja makan walimah di gedung sekolah
lantai Il (tingkat atas) yang biasa digunakan untuk pengajaran Islam -
dan para wanita diundang kerumah Syudziri Said Ahmad.

Walimah tersebut dihadiri hampir 400 laki-laki dan perempuan.

Kami memohon kepada teman-teman Ahmadi untuk berdo’a kepada
Allah, supaya Dia memberkahi pernikahan ini dalam semua aspek dan
menjadikannya berbuah dengan buah-buah yang baik Amiin (editor Badr).

Sesudah para tamu meninggalkan rumah orang tua pengantin
perempuan, dan pengantin perempuan berpamitan kepada keluarganya,
maka sesuatu yang pertama yang harus (pengantin) lakukan adalah
berziarah kepekuburan ahli surga dan berdo’a di depan pekuburan Al-
Masih dan Al-Mahdy, Mirza Gulam untuk mendapatkan berkah.
Sesudah berdo’a maka kami kembali ke rumah Al-Masih, dimana kami
diberi sebuah kamar untuk tinggal sebagai pengantin baru hingga kami
meninggalkan India. Kamar ini dalam bahasa Urdu disebut "Gol Kamra”
(Kamar Bulat), kamar ini dahulu oleh Mirza Gulam digunakan untuk
menjamu tamu-tamu pentingnya.

Mirza Wasim Ahmad
menyimpan karangan bunga
partama di pundak pangantin
Taki-laki,
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Ditengah parayaan pamikahan di Masjid Al-Mubarok df Qadiyan
22 Desambar 1580,

Sahaby Nahuddin dateng unfuk

menyarahkan hadiahnya kapada Darwish lain sedang mengucapkan
pangantin laki-laki. selamal kepada pengantin laki-laki

Sebagaimana ini adalah kebiasaan di sini, walimah tidak akan di-
adakan kecuali sesudah diadakan persenggamaan dahulu, dan itu adalah
tugas suami (pengantin laki-laki)--walimah telah diadakan sebagaimana
diceritakan dahulu--Mirza Wasim Ahmad ikut dalam pesta tersebut.

DV tengah perayaan pernikahan di rumah
orang tua pengantin. Darf kanan:
Hidayatulah Habsy (seorang Ahmady dari
Prancis, suami saudar perempuan i
saya), orang tua saya Mahmud Audah,
pengantin laki-lakl, Mirza Wasim Ahmad
dan "Sahabi® Nahuddin,
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Padatanggal 2 Januan 1981. Saya meninggalkan Qadiyan, sesudah
menghabiskan 10 hari pertama dari perkawinan di sana, di "Kamar
Bulat™ di rumah Al-Masih.”

Tetapi kami tidak segera sampai ke Haifa hingga hari 10 Januari
1981. Sebab kami berhenti di Bombay dan tinggal di hotel Adan untuk
mendapatkan pasfor baru buat istri saya.

Sesudah saya kembali ke Haifa dipermulaan tahun 1981, beserta
istri, saya memulai periode baru dalam hidup saya. Keinginan saya
untuk mencurahkan pikiran dan waktu untuk melayani Ahmadiyyah
bertambah dari hari ke hari. Dan dalam kenyataannya itu bukanlah
keinginan saya saja tetapi juga telah lama menjadi cita-cita orang tua
saya agar ada salah seorang dari putra-putranya yang menyerahkan
hidupnya untuk melayani Ahmadiyyah. Saya tidak menunda-nunda
dalam mengajak ke dalam Ahmadiyyah dan membimbing generasai
barunya untuk membersihkan golongan ini dan menghormati para
pemimpinnya.

Pada hani Selasa 5 Dzul Hijjah (3 Oktober 1981) Allah memberi
karunia kepada kami dengan lahimya anak pertama kami. "Khalifah
[II" Mirza Wasim Ahmad, memberinya nama Muhammad Ahsan
Mahmud. Waktu perayaan tahunan sebentar lagi tiba, kami pun memulai
hadir untuk mengikuti di dalamnya (pada waktu itu, tidak terbetik dalam
hati kami untuk melaksanakan haji atau umrah misalnya, tetapi meng-
ikuti perayaan -
tahunan adalah
sesuatu yang pa-
ling dipentingkan).

Saya sampai
di Qadiyan hari
Kamis 20 Safar
1402 (17 De-
sember 1981) de-
ngan disertai istri
dan anak saya

Muhammad. Ketika menyampaikan sambutan pada resepsi tahunan yang
kesambilan puluh di Qadiyan.
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Keluarga dan para sahabat di Qadiyan, mereka menyambut kami
dengan penyambutan yang besar. Hari itu adalah hari pertama untuk pe-
rayaan tahunan ke 90. Kami berpartisifasi di dalamnya, dan memberikan
sebuah pidato mengenai Ahmadiyyah dan Pentingnya Da’wah di Haifa.

Muhammad (putra saya) mendekati umur 3 bulan ketika kami sam-
pai di Qadiyan, keluarga dan para sahabat sangat bahagia melihat dia.

Muhammad baseria "Cucu Mirza
Gulam”, Mirza Wasim Ahmad.

Pada ftahun ffu, sebuah simbol baru diperiihatkan
kepada Ahmadiyyah, sesuai kasyal Khalifah I,
Mirza Wasim Ahmad. Simbol tersebut ferdiri dari
bintang yang mempunyai 14 sudut, disefiap suduf
dituliskan "Allahu Akbar® dan ditengahnya ditulis
“La ilaaha lia Allah.”

8T

Muhammad beserta ayahnya dan Munir
Syams (Anak Da'e Ahmadi pertama o
Syuria dan Palestina).

Melihat baju Baba Nanak yang padanya
ferdapal tulisan Al-Qur'an,
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Selama kunjungan ke
India--kami juga meng-
unjungi Dera Baba Nanak,
sebuah kampung dekat
Qadiyan, tempat tinggal
pendiri agamna Sikh, Baba
Nanak.

(Orang-orang  Sikh
mengatakan bahwa me-
reka telah membakar ja-
sadnya, tetapi menurut
seorang Ahmadi yang menjamu saya bahwa Baba Nanak di kubur di
pekuburan ini yang tampak dalam gambar}

Orang-orang Ahmadi .
menaruh perhatian ter-
hadap peninggalan Nabi
mereka "Mirza Gulam
Ahmad" seperti baju, ram-
but dan yang lainnya. Ini
adalah photo potongan
kecil dari celana panjang
Masih Mirza Gulam (de-
ngan warna coklat. Celana
panjang Mirza Gulam telah
di potong-potong untuk dibagikan kepada oang-orang Ahmadi yang
tulus demi untuk mengambil berkah) yang di simpan di atas baju dalam
Muslih Mau'ud (Putra Mirza Gulam) di rumah salah seorang "Darwish”
di Qadiyan. Saya juga masih menyimpan sebuah batu baru dan batu-
batu yang dipakai untuk menutupi "Menara Al-Masih™ tahun 1981 yang
dihadiahkan kepada saya dani seorang pengurus Ahmadi di Qadiyan,
dan juga sebuah batu lama untuk bahan menara.

Kuburan Baba Nanak,

Saya juga masih menyimpan aman, sebuah tikar shalat imam Mesjid
Al-Mubarok, sesudah saya diberi izin oleh Amir Jemaat "Cucu Al-
Masih" untuk mengambilnya, dengan ditukar oleh beberapa uang yang
saya berikan sebagai hadiah untuk membeli tikar baru.

AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman —~ BT



Di rumah Syudzird Said Ahmad, para

3 partisipan dari Arab - dari kanan: Tamim

dasi kanan: Tamim Mu'ayyithah (dari Mu'ayithah, Mustofa Tsabit (Mesir), Hasan

Yordania, dia meninggalkan Ahmadiyyah, Auvdah, dan Thaha Qozak,
dikemudian), Taha Qozak (dari Yordania),
Mirza Wasim Ahmad, dan Hasan Avdah,

OV tengah perayaan tahunan tahun 1981

Perayaan ini adalah perayaan terakhir yang saya hadiri di Qadiyan
begitu juga kunjungan tersebut adalah kunjungan terakhir saya ke India.
Saya berkunjung ke India pada kali ini sebagai suami dan ayah. Kami
meninggalkan Qadiyan pada 16 Januari 1982.

d ok ok ok 3k
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Pemilihan Saya Sebagai Ketua
Mejlis Para Pelayan Ahmadiyyah
dan Pemilihan Istri Saya

Sebagai Ketua Panitia
Hamba-Hamba Allah

Sesudah kepulangan saya dari India, pada tanggal 8 Jum 1982
Khalifah III, Mirza Nashir Ahmad wafat. Mirza Thahir (saudaranya)
dipilih sebagai Khalifah Al-Masih I'V. Hanya sedikit sekali orang Ahmadi
yang mengikuti pemilihan Khalifah tersebut, seperti para sahabat, para
dai yang bekerja di dekat Khalifah. Tidak ada seorangpun dari kalangan
orang-orang Ahmadi lainnya, setelah pemilihan Khalifah, kecuali yang
berbaiat kepadanya. Jadi semua khalifah selain yang pertama adalah
anak-anak dan cucu-cucu Mirza Gulam.

Sebagai seorang Ahmadi yang sangat konsisten. Saya mesti
memperbaharui baiat dan tetap berhubungan dengan Khalifah IV. Hu-
bungan baik antara kami, mulai tumbuh dengan jelas melalui surat ini
yang saya kirimkan kepada Khalifah IV, tanggal 7 Pebruari 1983,

Isi surat tersebut:

Bismillahir rahmanir rahiim.

Kami memuji pada-Nya, dan kami membaca shalawat atas Rasul-
Nya yang mulia, dan kepada hamba-Nya Al-Masih yang dijanjikan
(Khalifah IV dalam surat-suratniya tidak menggunakan ungkapan yang
terakhir tersebut).
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Kepada Yang Mulia Tuan Hasan Audah btk A
Assalamu alaikum warahmatullahi e
wabarakatuh BES— i
Swatelahmenerima suramuyang. | 7%+ 5 ok
bertanggal 12 Oktober 1983, dan telah e <
membacanya.Saya telah mencium bau G S
harum iman dan cinta, saya teringat | e b 8
wahyu Allah Ta'ala kepada junjungan | #e=tv—r =iz et &
kita; Imam kita, Ahmad, Al-Masih dan | =54 == ed

H:.:-].;- B et i Ay f il

Imam Mahdy yang dijanjikan as. b ikt

1. Akan berbakti padamu manusia T TR
pilihan dari Syam dan hamba- e FH ks i it
hamba Allah dari Arab. Fo s e *.'--.—-wr‘hé:v—":r"“

2. Akan bersalawat padamu orang- st
orang shaleh dari Arab dan manusia- P ad :_,;"P o
manusia pilihan dari Syam (Syiria).

Saya berdo’a kepada Allah, agar Dia menerangi bangsa Arab de-
ngan cahaya Islam yang benar seperti Dia telah menerangi mereka di
zaman kebangkitan Islam yang pertama, dan semoga Allah swi. Mene-
rangi dadamu dengan cinta-Ny yang tulus kemudian cahaya ini meman-
car dari wujudmu dengan gambar yang kuat dan suci untuk mensucikan
beribu-ribu dari bangsa Arab dan menyinari dada-dada mereka. Amiin.

Sampaikanlah salam hangatku dan penghormatan hatiku dan
angan-angan baikku kepada semua orang Islam Ahmadi laki-laki/
perempuan, semua kekasihku laki-laki dan perempuan dan saudara-
saudaraku, saudari-saudariku seagama dan kepada semua yang tinggal
bersamamu di Kababir. Semoga Allah mejaga kamu semua, dan
memelihara kamu sekalian dan kamu sekalian selalu berada dalam
ketentraman, keselamatan, lindungan dan semoga Allah memberkahimu
dalam keihlasan dan keimanan kamu sekalian. Dan semoga Allah
memberi Taufig kepada kamu sekalian untuk melayani Islam dan salam
Juga ciptaan-Nya. Amiin.

Wassalamu alaikum Warahmatullah wabarakatuh

Yang mencintai kamu sekalian

(Tanda Tangan) "Mirza Thahir Ahmad”
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Pada tanggal 6 Rabiul Awal 1404 (10 Desember 1983), Allah SWT
lelah mengaruniai saya dengan seorang bayi perempuan. Khalifah IV
memberikan sebuah nama baginya "Bintul Mahdy Audah”. Nama ini
lidak biasa di dalam masyarakat kami (di Haifa). Begitu juga pakaian-
pakaian yang kami pakai, Saya pribadi--setelah perkawinan saya di
(Qodiyan —memakai pakaian ala India, yang suka dipakai oleh khalifah
dan para dai di India. Istri saya pun memakai pakaian "Burqa” dan
menutupi wajahnya. Dan ini telah membuat perhatian aneh pada kami,
terutama di dalam masyarakat yang menganggap telanjang itu adalah
simbol kemajuan dan kebebasan.

Sesudah kerja berkesinambungan dalam melayani da’wah
Ahmadiyyah, maka pada tanggal 30 Nopember 1984, saya dipilih
sebagai ketua "Maijlis Khadamul Ahmadiyyah” (Majlis Pelayan
Ahmadiyyah) di Haifa, dan istri saya dipilih sebagai ketua "Lajnah
Imaa Illah” (Komite Hamba-Hamba Allah).

Tugas kami paling besar, pada waktu itu adalah memperbaiki
generasi baru Ahmadiyyah yang jauh dari akhlak-akhlak yang mulia
dan yang sedikit sekali mengenal tentang agidah Ahmadiyyah.

Mirza Thahir Ahmad "Khalifah [V mengirimkan pertsetujuannya
atas pemilihan ini, dan dia mendo’akan pada kami dengan taufiq dan
kesuksesan.

Kami memberi informasi balik padanya mengenai apa yang terjadi
pada kami dan apa yang kami butuhkan.

Sebuah surat dari da’i Islam Ahmadi T oo
(yang bernama Syarif Amini dari Qodiyan T e T
— saya telah mengenal dia di sana — saya o =
meminta kepada Mirza Wasim Ahmad — |- . . . =
agar mengirimkan dia (Syarif) ke Haifa [+ o oeos 2o
untuk melakukan tugas da’i Ahmadi di aasr it
sana). Surat ini dikirimkan pada hari 3 ol L
Desember 1984 — dalam surat ini, dia | -«
memberi kabar kepada "Khalifah IV"
mengenai pemilihan Hasan Audah sebagai | ..+~
ketua "Majlis Khadamul Ahmadiyyah” dan
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pemilihan-pemilihan anggota lain untuk jabatan-jabatan lain di dalam
majlis. Dengan memohon persetujuan dan do’anya.Surat tersebut di
tandatangani oleh dia dan oleh ketua Jemaat (yang pada waktu itu dijabat
oleh ayah saya).

Surat tersebut kembali pada kami dan telah di tandatangani oleh
Khalifah. Dia menulis di atas surat itu :

"Menyetujui” semoga Allah memberkahimu. (Mirza Thabhir).

A e Inilah salinan surat yang ke dua yang
s enad dikirimkan seorang dai Ahmadi kepada
,...s::‘,.e.", ; khalifah tanggal 24 April 1985, mengenai

i irsiseisisrumse | pemilihan istri saya Mubarakah Thayyibat
* foliZess | untuk menjabat ketua Lajnah Imaa Illah atau

; d dengan ungkapan lainnya "Komite Wanita
i g YR i Wanita Ahmadi”, dan wanita-wanita lainnya
s ::aim *|  untuk jabatan-jabatan lain di dalam Lajnah
.,,,:*,;.hr"‘ ; ”“';‘F (komite/Panitia). dengan memohon per-

setujuan dan doa dari Khalifah.Surat
tersebut di tandatangani oleh seorang dai dan Ketua Jemaat. Kemudian
Khalifah menyetujui diatas surat tersebut dengan tulisan tangannya,
persis seperti cara yang dahulu: "Menyetujui” semoga Allah
memberkahimu (Mirza Thahir).

Pada bulan keempat April 1985, saya menerima sebuah surat dari
"Khalifah "Mirza Thahir” yang isinya menyetujui atas penyerahan hidup saya
(penggabungan saya kepada golongan para da’i Ahmadi dengan resmi).

-'“Pr..-_v--w A g Il'l.i ad&lﬂ.h Salil'lﬂ.'l'l Sl.'ll'ﬂl'. Fmg di](.ifiﬂlkﬂﬁ
e ., Khalifah pada saya tanggal 24 April 1985.
P J’:" S g Dia menambahkan di atasnya dengan tulis-

L A _. et o e S " " .

ol e fwfx.‘ an tangannya sebagai berikut:
gL g i " P

i Al e Saya menyetujui atas wakafmu (penye-

- AN o Bt rahanmu)-semoga Allah menerima darimu

Mﬂ{-ﬁb’ﬁf e e g

(5 A e —bertugaslah diwaktu sekarang sesuai
oy “h dengan apa yang akan kamu terima dari
anl’ o wn | Musthafa Sabit Shahib”, semoga Allah
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menjaga dan menolongmu.
Wassalam ....
Tanda Tangan (Mirza Thabhir)
" Khalifah Masih IV”

Musthafa Tsabit, dia
adalah diantara orang
orang Islam yang mene-
rima Ahmadiyyah me-
lalui cara pengenalan
mereka kepada salah se-
orang gadis Ahmadi (me-
lalui pertikahan). Ini ada-
lah biasa dalam Ah-
madiyyah, bahwa tidak -
boleh menikahkan ga- - a4
dis-gadis Ahmadi ke- Darl kiri: Musthafa Tsabit, Mahmud Ahmad, Thaha
pada orang bukan Ahmadi, 9% 9" Genie e Ve

Sesudah membaca mengenai agidah aqidah Ahmadiyyah, Musthafa
Tsabit menerima Ahmadiyyah, oleh karena itu maka dia mendapat
persetujuan dari keluarga gadis tersebut, dengan mengawinkannya
kepada putri mereka.

Dia telah memperlihatkan ketulusan yang langka dalam melayani
agidah ini. Segera setelah saya menemui dia untuk pertama kalinya di
Qodiyan tahun 1979--Dia datang untuk mengikuti dalam perayaan
tahunan--sehingga antara kami tumbuh hubungan persahabatan yang
kuat sekali. Dia adalah seorang insinyur dalam sebuah perhimpunan
komputer di Kanada.

Dia meninggalkan pekerjaannya tahun 1984 setelah kedatangan
Khalifah Mirza Thahir ke London. Dia menawarkan pelayanannya
kepada Mirza Thahir dengan tanpa imbalan.

Di antara tugas-tugas dia yang paling penting yang ia lakukan dalam
melayani Ahmadiyyah dan ia memperoleh rido (kesukaan) dari Khalifah
adalah enam kaset rekaman suara yang dia buat yang didalamnya ada
pembelaan agidah Ahmadiyyah (Musthafa diceritakan juga di buku ini
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di tempat berikutnya).
Inilah sebahagian potho kenangan di beberapa daerah:

4

Di saat kunjungan kami ke Mesjid Agso Kubah Batu Besar df
Yerussalem. Muhammad beserta kedus orang tuanys Hasan dan
Mubarokah. Pada tanggal 12 Marat 1983).

Di antara yang pantas untuk dibicarakan—bahwa apabila telah tiba
waktu shalat di mesjid ini atau lainnya. Orang-orang Ahmadi tidak mau
mengikuti shalat dibelakang imam muslim.

: TR ¥

Di dapan Masjid Ibrahim ai Al-Khalil
(kata Nabi lbrahim)-fampak barsama
kami di dalam photo salah seorang
pengunjung Ahmadi dari Britaniya han;
12 Maret 1983
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Dekat Gereja Nashirah - (dikatakan
bahwa oi tempat ini Maryam di beri
kabar gembira dengan kelahiran Al-
Masih A.5.), Muhammad dan kedua
oramg fuanya dengan pakaian
mereka berdua yang berbeda, dof
daerah lersebut yang ada di dunia,
pada tanggal 10 Maret 1983.

Lima penghuly “Syara® (of antara orang-orang yang berdir]) dalam kunjungan perkenalan
ke markas Ahmadiyyah di Halfa pada tanggal 14 Okiober 1985, Samua markas Islam
{etap barpendapal bahwa Ahmadiyyah ltu adalah Jemash di luar Islam, ilu kafena
Ahmadiyyah memparcayal bahwa Mirza Gulam Ahmad adalah sebagai Al-Masih dan
sabagal Nabi sesudah Rasululfah (SAW).
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Penunjukkan Saya Sebagai
Da’i Ahmadi Di Britaniya

(Inggris Raya)

10

Tidak lama kemudian saya menerima sebuah surat yang menunjuk
(mengangkat) saya sebagai da'i Ahmadi di Britaniya. Saya bersiap-
siap untyk meninggalkan negeri (Israil) beserta istri saya dan anak-
anak (Muhammad, Bintul Mahdi dan bayi yang baru lahir yaitu Nusrot
yang dilahirkan tanggal 25 Muharram 1406 (9 Oktober 1985).

Salinan dari surat pengangkatan.
Dan ini adalah terjemahan
yang paling penting dari surat
' tersebut :

Yang Mulia Tuan Audah

e e e, s i sl R

- ::_‘":“:':.'::?:E..:-._T_‘:;..T..Eﬂ . Assalamu alaikum warah-

res penre. Flasss nabe &8 mdte1 i S aa By Dhsraks’ mm!m“"

W I bR E e Cemealiie sw whe Gl loECies Peem
e rw—
L T i

L. Beleeniien mi Bpserahin, slod b e el i Sﬁy{] bﬂrx#mbfrﬂ mﬂmb'ﬂri
informasi padamu bahwa
kamu telah diangkat sebagai

V. T it i B o] e i
P ———

Planes mppls $or an e sleiinies fuor yearell, g
il e pem oh e e e e i B e e o g
Pom sl nlam aske prar Fumpeeis s ahs i Ceslnis

da’i Islam Ahmadi dan guru
agama dalam kerajaan ber-
satu. Masa yang pertama
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nuntuk pengangkatan ini adalah 3 tahun ....
(Tanda tangan) Muniruddin Syam
Pimpinan markas-markas da’wah Ahmadiyyah bagian luar.

Bersama surat pengangkatan ini saya juga menerima surat lain,
yuitu penjelasan mengenai jaminan Jemaat Ahmadiyyah untuk saya
dan istri saya selama karni tinggal di Britaniya.

Inilah terjemahan isi yang ada pada surat tersebut :

Deklarasi (Penegasan)

Saya Hidayatullah Banjawi, Sekretaris
umum Jemaah Islam Ahmadiyyah meng-
umumkan dengan segala ketulusan dan
kepercayaan sebagai penganti dari or-
ganisasi tersebut (Jemaah Islam
Ahmadiyyah) sebagai berikut:

1. Tuan Hasan Audah telah diangkat
sebagai da'i Islam Ahmadi dan guru
agama, dan akan disertai oleh istrinya,
dan anak-anaknya yang nama-
namanya sebagai berikut ....

2. Jemaah Islam Ahmadiyyah di kerajaan bersatu menanggung semua
biaya selama mereka tinggal di kerajaan ....

(Tanda tangan) (Hidayatullah Banjawi)

(dengan segel resmi)

Peristiwa ini mempunyai dampak besar dalam masyarakat kami.
Dimana untuk pertama kalinya seorang Ahmadi Arab bisa mencapai
tingkatan penting seperti ini. Sebuah surat kabar Ahmadiyyah yang
terbit di Haifa, mempublikasikan berita ini, dan mengucapkan selamat
pada kami.

Teks yang dimuat dalam Majalah Ahmadiyyah ”Al-Busyra” yang
terbit di Haifa, Rabiul Akhir tahun 1406/Desember 1985:
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Pengangkatan Tuan Hasan Mahmud Audah Sebagai Seorang Da’i:

w*

e ..A-—-n--u--n.u-..--.-.-q..n_-\...

Vo et i . b

kol i B e e B o, 1
i B A ey e i Mg o i s el
e s o St 8 i 1 AN 0 B

"Sesuai perunjuk pimpinan kita Amirul
Mu'minin, Khalifah Al-Masih yang
dijanjikan semoga Allah mengokohkannya
dengan pertolongannya, yang mulia, tuan
Hasan Audah akan meninggalkan Negeri
(Israil), beserta istri dan keluarganya. Untuk
menuju ke London pada hari Ahad
bertepatan dengan 19 Oktober 1986 Insya
Allah taala, untuk bertugas dalam melayani
Islam dan Ahmadiyyah setelah disetujui oleh
tuan kita Amirul Mu'minin, semoga Allah
memanjangkan umumya,atas penverahan
hidup Hasan Audah, dan mengangkatnya

sebagi da’i Islam Ahmadi dan guru agama di Britaniya.

Kami memohon kepada Allah yang Mulia agar Ia berkenan mem-
beri taufig kepada tuan Hasan Audah untuk bisa melaksanakan
kewajiban-kewajibannya dalam melayani agama dengan sebaik-baik
cara, dan menjaganya dan keluarganya, semuanya di setiap waktu dan

tempat. Amiin!™

Sesudah menyempurnakan semua urusan yang berhubungan
dengan perjalanan ini, saya meninggalkan Negeni dengan disertai istri
dan keluarga untuk menemui Khalifah di London, tempat tinggalnya
sejak tahun 1984 — dan untuk melayani Ahmadiyyah sesuai arahan dan

petunjuknya.

78 ~

8 Deberapa orang pengantar

di Bandara Tel Aviv 18
Oitober 1986 diantara

i { merska: Bapak saya Mahmud
d Audah (kelua jemaah pada
wakiu itu), Muhammad Hamid
VAl (da’l Ahniadl dari India) Shalik
Y Auvdah (Ssudera saya).
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Sebuah contoh kop sural, yang saya gunakan ketika seya tinggal di Haifa, yang saya
bual ketika saya timggal di Qodiyan (kempung Al-Masih). Tampak di kanan gambar
“Menara Al-Masih® dan di kil gambar bola bumi yang di dalamnya ada Mesjid Al-Agso
di Qodiyan.

% & %k %k %
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0 Bertemu "Khalifah IV”
dan Mendirikan Seksi
Bahasa Arab

Saya telah sampai di London (dengan) disertai istri dan tiga anak-
anak saya yang masih kecil, pada hari Senin tangal 10 Jumadil Ula
tahun 1406 H. bertepatan dengan tanggal 20 Januari 1986.

Pada hari berikutnya, saya menemui "Khalifah IV* di kantornya.
Pertemuan tersebut adalah pertemuan yang sangat berkesan. Saya
merasakan bahwa dia telah manaruh perhatian yang istimewa pada saya,
dan dia pun sangat bahagia dengan kedatangan saya untuk bekerja
langsung di bawah arahan-arahannya.

Sungguh telah berputar percakapan persahabatan di antara kami,
dan di akhir percakapan itu kami bersepakat untuk bertemu pada hari
Jum’at dengan disertai istri dan anak saya.

Khalifah telah memilih untuk saya dan keluarga saya sebuah tempat
tinggal, di tempat baru yang telah dibeli oleh Jemaat Ahmadiyyah di
Tilford, Surrey yang diberi nama "Islamabad”.

Islamabad adalah satu sebutan bagi
sebuah sekolah pedalaman, pada
maesa dahwly, yang mencakup febik
dari 10 bangunan dan tanah yang luas
yang disakitarnya diginakan sebagai
tempat olah raga.
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Pada hari Jum’at 24 Januari 1986, saya menemui ""Khalifah” beserta
keluarga saya. Dia menyambut kedatangan kami di Britaniya dan
menanyakan mengenai kesenangan kami di tempat tinggal baru. Dan
pada akhir pertemuan, dia memberi kami beberapa hadiah.

Tanggal 27 Januari
1986, "Khalifah” men-
dirikan Bagian Bahasa
Arab dalam Jemaat
Islam Ahmadiyyah dan
memilih saya sebagai
direkturnya (pemim-
pinnya).

Salah satu yang
paling penting dari
tujuan-tujuan seksi

bahasa Arab ini adalah

berhub d Di dalam parpustakaan "Kholifah® df London, Mirza
ernubungan dengan Thahir bersama Hesan Audah dan pulrinys Sarah

orang-orang Ahmadi (Nasharat).

Arab dan menyerahkan (bantuan) yang dibutuhkan mereka dalam
menyebarluaskan agidah-agidah Ahmadiyyah--di dalam negara-negara
Arab atau di luarnya-—sesuai dengan yang direncanakan oleh Khalifah
dan langsung di bawah pengarahannya.

Sesudah mengambil tindakan-tindakan yang perlu, untuk men-
dirikan kantor dan persiapannya yang diperlukan seperti alat-alat dan
sebagainya .... maka saya menjalankan tugas sebagai Direktur Umum
Seksi Bahasa Arab, yaitu nama yang penggunaannya disetujui oleh
Khalifah pada tanggal 3 Pebruari 1986.

Khalifah telah menganggap saya—sebagaimana akan disebutkan
pada pertemuan berikutnya--sebagai buah do’anya dan do’a Khalifah-
Khalifah yang sebelumnya.

Semua Khalifah-khalifah Ahmadi telah lama membutuhkan kepada
orang yang dipercaya dari bangsa Arab supaya bertugas beserta mereka
demi mewujudkan tujuan-tujuan mereka.

Dia meminta pada saya, supaya saya bisa mengZhadapnya (mene-
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muinya) paling sedikit dua kali dalam satu minggu, dan supaya saya
memulai menghadirkan penerbitan Majalah Ahmadiyyah bulanan
dengan bahasa Arab.

Saya tidak akan lupa pada persahabatan istimewanya dengan saya.
Pada waktu ketika orang-orang Ahmadi lain sangat menginginkan untuk
melihat Khalifah dan berjabat tangan dengannya, Khalifah berdiri dan
memeluk saya pada saat kebanyakan pertemuan saya dengannya. Dia
pun sering memberikan hadiah-hadiahnya pada saya atau mengirim-
kannya ke rumah saya.

Sungguh saya telah merasa bahagia atas perhatiannya ini pada saya
dan atas kedekatan ini yang telah saya raih darinya.

— “Khalifah®™ dalam kunjungan mendadaknya ke
Khalifah menandatangani photo ini rumah kami oi Islamabad 16 Marel 1986

sesudah says perithatkan padanya di
kantornya pada hari 19 Maret 1986,

Baserla kelompok dar penghuni
Isiamabad 16 Mare! 1386 . Diantara
mareka: "Muniruddin Syam- da'l
Ahmadi dan salah saty direktur ai
“Syirkah Islamiyah” (unfuk menyabar
luaskan buku-buky yang dicetak
Ahmadiyyah), Jalaluddin Syams, -
da'i Ahmadi, direkiur bagian Turki
dalam Jamaat Ahmadiyyah, Mirza
Thahir (Khalifah), Hasan Avdah (dal
Ahmadi dan Direkiur Umum Bagian
Seksi Bahasa Arab), Kalim Khawar
(Diraktur Bagian Rusia dalam
Jamaat Ahmadiyyah, Munir Jawid
(salah seorang da'i Ahmadi).
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Tugasku Sebagai Direktur
Umum Seksi Bahasa Arab
dalam Jemaat Ahmadiyyah

Tugas yang dipikulkan ke atas pundak saya-sebagai Direktur Seksi
Bahasa Arab dalam Jemaat Ahmadiyyah--bertambah dari han ke hari,
dengan ditambah menjadi penjaga urusan orang- orang Ahmadi Arab-
terutama orang- orang Ahmadi baru dari mereka dan memeriksa surat-
surat dengan nama "Khalifah” dan nama saya ke berbagai penjuru Arab
dan Islam. Saya memulai melakukan tugas-tugas da’wah dan pengajaran
seperti mengajar para dai (mubaligh) Ahmadi yang hadir ke Britaniya
dalam kursus-kursus penyegaran dan melaksanakan da’wah keliling di
Britaniya untuk mengajak orang-orang Islam bergabung kepada
Ahmadiyyah.

Khalifah menganggap baik tugas-tugas ini. Tugasku dekat dengan
Mirza Thahir menjadi pembicaraan semua direktur dan pegawai yang
dekat dengan Khalifah. Saya telah membuktikan, dengan segala
ketulusan dan persembahan dalam memenuhi tugas ini, bahwa pilihan
Khalifah pada saya untuk melaksanakan tugas ini adalah pilihan yang
tepat. Segera saya menerima surat-surat pengakuan dari khalifah.Dia
(khalifah) mulai menyebut-nyebut tugas saya dalam melayani
Ahmadiyyah--disela-sela pidato-pidato pentingnya yang ia sampaikan
ditengah perayaan tahunan di Britaniya (perinciannya akan disebutkan
nanti).. Ini tentu tidak disukai oleh beberapa direktur dan para pegawai
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yaitu orang-orang yang berpendapat bahwa saya telah menempati posisi
mereka bisa dekat dan bertugas bersama Khalifah.

Tugasku sebagai Direktur Seksi Bahasa Arab dalam Jemaat
Ahmadiyyah bisa diringkaskan sebagai berikut :

1. Berhubungan dengan orang-orang Ahmadi Arab, dan menaruh
perhatian khusus kepada Ahmadi baru dari Arab.

2. Menerbitkan majalah bulanan Internasional dengan bahasa Arab.

3. Editor surat-surat khusus dengan nama Khalifah dan dengan
namaku kepada para ulama dan politisi Arab.

4. Menerjemahkan surat-surat berbahasa Arab yang sampai pada
Khalifah dan menjawab surat-surat tersebut.

.5. Memeriksa buku-buku yang disiapkan untuk dicetak dengan bahasa
Arab.

6. Menerjemahkan pidato-pidato dan perkataan-perkataan Khalifah
ke dalam bahasa Arab.

7. Menyediakan kaset-kaset audio untuk pidato-pidato yang di-
terjemahkan ke dalam bahasa Arab.

8. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan markas-markas Ahmadiyyah di
negara-negara Arab, dari buku-buku dan dai-dai (para penda’wah)
brosur-brosur.

9. Mencari jaminan para delegasi Arab, di tengah perayaan-perayaan
tahunan--yang di adakan di Britaniya.

10. Mengajar para da’'i Ahmadi yang datang ke Britaniya untuk tour
pendidikan di bawah nama "Dzauraatut Tansyit” (kursus-kursus
penyegaran).

11. Menjawab kritikan-kritikan yang disebarkan dalam surat-surat kabar
berbahasa Arab mengenai Jemaat Ahmadiyyah.

12. Mengadakan pertemuan-pertemuan da'wah di Britaniya dan meng-
hadiri undangan-undangan pembicaraan mengenai Ahmadiyyah.

Diantara yang pantas dibicarakan bahwa semua tugas-tugas ini telah
sempurna dengan persiapan terlebih dahulu dengan Khalifah dan di
bawah arahannya secara langsung. Tetapi dalam kenyataannya tidak
ada tugas yang sempurna dalam jemaat ini kecuali dengan izin terlebih
dahulu dari Khalifah. Sehingga banyak surat-surat yang dikirimkan
dengan namaku dan tanda tanganku harus dilaporkan terlebih dahulu
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kepada Khalifah untuk disetujuinya.

Sampai sekarang, saya masih mempunyai bukti-bukti atas tugas-
tugas tersebut yang telah saya laksanakan ketika saya memimpin Seksi
Bahasa Arab dalam Jemaat ini. Tidak ada ruangan di sini kecuali
menyebutkan sebagian kecilnya saja.

Benkutnya adalah kutipan-kutipan dari buku harianku sebagai
Direktur Umum Bagian Bahasa Arab dalam Jemaat Ahmadiyyah, tugas-
tugas tersebut dapat diringkas dari pertemuan-pertemuan tugas berikut-
nya dengan Khalifah (ini tidak mencakup semua pertemuan tapi hanya
sebagian saja).

27 Pebruari 1986, Tugas pertama dengan Khalifah sebagai Direktur
Umum Bagian Bahasa Arab dalam Jemaat ini,—-Pembicaraan sekitar
pendirian Majalah bulanan berbahasa Arab,--Memeriksa surat kepada
beberapa tokoh Arab, dan yang lainnya kepada beberapa pengurus di
Mesir--Membuka kotak post di Holland khusus untuk Seksi Bahasa
Arab, untuk menerima post dari orang-orang non Ahmadi. Adapun post
orang-orang Ahmadi berada di Islamabad--Mendatangkan daftar
kebutuhan-kebutuhan Kantor Seksi Bahasa Arab--Kepentingan me-
nemui Khalifah paling sedikit dua kali dalam seminggu—-Menghubungi
Khalifah setiap kali diperlukan.

12 - 14 Maret 1986, - Tiga hari berturut-turut pertemuan tugas.
Sempurna di dalamnya:

Menyerahkan kertas-kertas surat baru dengan alamat Direktur
Umum Bagian Seksi Bahasa Arab. Ini telah membuat Khalifah
bergembira--Memeriksa ulang teks surat kepada para pengurus di Mesir
dan menyerahkan beberapa surat lainnya kepada beberapa orang Arab
secara pribadi—-Menyerahkan anggaran belanja Seksi Bahasa Arab.

Salinan surat pertama di atas kertas khusus Direktur Umum Seksi
Bahasa Arab dalam Jemaat Islam Ahmadiyyah dengan nomor 169.
Tanggal 11 Maret 1986, yang ditujukan kepada Khalifah " Amirul
Mu'minin”, Bunyi surat tersebut :

"Ini, Dengan karunia Allah, adalah surat pertama yang dicetak di
atas kertas surat-surat Direktur Umum Seksi Bahasa Arab. Saya
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serahkan kepangkuanmu dengan
ik o mengharap dan memohon kepada
s weomiiamsns | Allah, agar la menjadikan surat
N ini sebagai permulaan kebaikan
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19 Maret 1986, - Memeriksa surat yang ditujukan kepada orang-
orang Arab--Mengirimkan Munir dan Nasir sebagai da’i Ahmadi ke
Syiria--Menghadirkan salah seorang da’i dani Afrika Selatan untuk
dikirimkan ke Haifa—-Mendirikan cabang-cabang Seksi Bahasa Arab
diberbagai kota dengan mengirimkan surat-surat kepada para pengurus
dan para Dewan Perwakilan Rakyat di Mesir.

30 Maret 1986, - Laporan mengenai sebuah pertemuan dengan
seorang lelaki Saudi, dimana saya berdiskusi dengannya sekitar
Ahmadiyyah,--Membuat perbandingan kitab "Wasiyat™ edisi lama
dengan edisi baru.

7 April 1986, - Pembicaraan mengenai Sekte Bahaiyyah di Haifa
dan Akka (Acre), dan memeriksa apa yang dimuat dalam kitab "Al-
Agqdas” dengan Khalifah--Mencetak gasidah (syair) Mirza Gulam,dalam
memuji Rasul, dengan tanpa menyebut namanya dan mengirimkannya
kepada orang-orang Arab, sambil menanyakan pada mereka siapa
penciptanya, dan nantinya kami akan mengenalkan Mirza Gulam (sang
pencipta syair tersebut) kepada mereka. Jika ada respon (tanggapan)
dari mereka--Menyerahkan laporan yang keempat Seksi Bahasa Arab.--
Menyiapkan surat-surat kepada para Duta Muslim.
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- Diskusi pertemuan seorang pengurus Seksi Bagian Bahasa Inggris
dengan seorang muslim Arab di London.

Memeriksa buku-buku berbahasa Ibrani yang dahulu di per-

pustakaan Britaniya untuk memastikan adanya nama "Ahmad” di

dalam salinan kitab Taurat yang dahulu.

"Qasidah" dari syair-syair Mirza Gulam dalam memuji Rasulullah
SAW., dengan tanpa menyebut penciptanya, dan di akhir Qosidah ini
ditulis paragraf ini :

"Wahai saudaraku yang

mulia! "apabila kamu, setelah f,'l:.éﬂ? : ::' iy 5
membaca gosidah yang indah i”:’i‘“ﬁ‘:‘ g.‘_"; ) * ;
ini menyukai untuk mengetahui :.:;D‘:".’E.‘.“ﬁ T 1hd B 3 el
siapadiayang dilandacintadan || ==z | |5 5
mendendangkan bait-baityang || ~ =zt | |V IV ES
tidak ada taranya ini? Kirim- ﬁj e
| = I
kanlah surat kepada saya, maka P e e e e
akan saya beritahukan kepada gl B s
kamu tentang sang pencipta fﬁ"’; -‘:f‘; T
tersebut dan akan saya tam- |y oo o mg | |0 200
bahkan padamu dengan tam- s o

bahan syair-syair dan prosa
bagus yang dikarangnya de-

oat W B nh o
ik T W R
S T T
A R
I-d‘-n,l.Jrl o J_,L.

| i e iy by ol

ngan menggunakan bahasa e e

(Nama dan alamat seorang anggota Ahmadi).

13 April 1986, - Pembahasan untuk seorang delegasi (utusan) dari
Jemaat untuk menyertai pertemuan yang diadakan di London, mengenai
Palestina.

15 April 1986, - Menyerahkan laporan ke lima.--Menyetujui
pencetakan baru buku yang berjudul " Al-Maududii Fil Miizaan™ (Al-
Maududi Dalam Sorotan).

8 Mei 9186, - Diskusi mengenai surat dari salah seorang ulama

AHMADIYYAH: Keparcayaan dan Pengalaman ~ BT



Mesir kepada Napoleon, untuk menjawab orang yang menuduh Mirza
Gulam Ahmad sebagai agen (pelayan) Inggris--Menunjuk seorang
pemuda Syiria yang telah bergabung kepada Jemaat sebagai ketua
Ahmadi di Aleppo, Syiria.

18 Mei 1986, - Diskusi mengenai pengiriman surat-surat, tanpa
memakai alamat pengirim, ke negara-negara Arab, yang ditandatangani
dengan nama Hasan Mahmud kepada orang-orang yang bukan Ahmadi,
dan dengan nama Hasan Mahmud Audah kepada orang-orang Ahmadi.

31 Mei 1986, - Sebuah surat kepada duta Afrika di Mesir, khususnya
duta Nigeria sesudah mereka bertemu dengan raja Zafar Haq (yang
memusuhi Ahmadiyyah),--Memeriksa permintaan fatwa kepada para
mufti Arab.

4 Juni 1986, - Mengundang Ahmad Abu Sardana untuk bekerja di
Seksi Bahasa Arab,--Mengirimkan permintaan fatwa kepada para mufti
Arab dengan nama Atha Mujib Rasyid dengan tanpa menunjukkan
bahwa itu ditulis oleh seorang Ahmadi.

Permintaan Fatwa No.1, yang disiapkan di bawah arahan "Khalifah"
kepada para mufti Arab dengan tanda tangan "Atha Mujib Rasyid”
(Imam Mesjid London Ahmadi) :

o= Bismillahirrahmanirrahim.
LLRLFE T
- 5 Juni 1986
PP S
e e Mgl ks il S, i
il i b s ..l-:" As‘fa'famu .ﬂ:ﬂ ikum Wﬂrﬂhmﬂfﬂ;{ﬂhi
L e B ““ | wabarakatuh.
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Saya menulis surat ini pada tuan-tuan
memberi fatwa padaku dalam masalah
vang telah lama menyibukkan hatiku dan
membingungkan diriku, karena masalah
tersebut berhubungan dalam urusan
yvang sulit bagiku memahaminya, karena
sedikitnya pengetahuanku pada masa-
lah-masalah Syara’, maka saya meng-
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hadap tuan-tuan yang mempunyai ilmu dan kelebihan untuk memberi
fatwa padaku dengan sesuatu yang tuan anggap sesuai dengan syara
vang kuat, sungguh saya mengucapkan terima kasih kepada tuan-tuan.

Tuanku yang mulia....

Apakah syara akan menghukum orang yang tidak beragama Islam
padahal dia mengatakan: "Tidak ada tuhan selain Allah, dan
Muhammad adalah wtusan Allah”. Seperti orang Islam lainnya dan
dia mengalungkan dilehernya atau di atas dadanya sebuah tanda atau
kalung yang padanya ada tulisan ayat Al-Qur "an atau kalimat Syahadat.

3 Jpmr) 2nt 1Y Y

Dan apa hukuman baginya apabila dia akan di hukum ? apakah
telinga dan hidungnya harus dipotong seperti yang dijelaskan dalam
Al-Qur’an menurut pendapat sebagian orang. Ataukah siksaannya itu
dicambuk atau dipotong tangan seperti pencuri, ataukah di sana ada
hukuman lain dalam Al-Qur'anul Karim? ... Tuanku yang mulia ...
saya mengharap tuan menjelaskan kepada saya hukum syari’a di dalam
masalah ini. Saya menantikan dengan rindu sampainya fatwa fuan
kepada saya, sehingga sayamerasa tentram dengan sesuatu yang Allah
menghukum dengannya di dalam kitabnya yang mulia. Semoga Allah
membalas kepadamu dengan sebaik-baik balasan dan memberi taufiq
kepada tuan untuk melayani Islam dan muslimin, dan tuan selalu dalam
penjagaan dan perlindungan dari Allah.

Wassalam

Dengan ketulusan ....

Atha Mujib Rasyid

Am EER

17 Juni 1986, - Khalifah meminta saya untuk mengajarkan bahasa
Arab padanya disetiap pertemuan dengannya.--Memeriksa laporan yang
kedelapan,--Menerjemahkan khutbah Jum’at yang disampaikan
Khalifah, --Pembicaraan mengenai penerjemahan Al-Qur’an ke dalam
bahasa Ibrani.
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20 Juni 1986, - Memberi komentar atas sampainya beberapa fatwa
dari sebagian Mufti.

24 Juni 1986, - Pembicaraan sekitar terjemahan Al-Qur”an dengan
bahasa Ibrani (selain Ahmadiyyah) .

27 Juni 1986, - Menjawab surat kabar "AL-MUSLIMUN" atas
apa yang dipublikasikannya dalam melawan Ahmadiyyah,—-Memeriksa
tiga surat, kesatu kepada para pengikut Berelwi, yang kedua kepada
para pengikut Dibandi * dan yang ketiga kepada para pengikut "Wahabi”.

(Semua surat dan permintaan fatwa disiapkan dengan pengarahan
dari Khalifah dan terkadang dengan pendikteannya).

31 Juli 1986, - Pertemuan dengan para da'i (mubaligh) Ahmadi
dan rekomendasi rekomendasi Khalifah, sebagaimana berikut ini:—
Merubah cara-cara tabligh Ahmadiyyah,--Menghadapi para pemuda
khususnya dan menangkap mereka dalam berbagai organisasi. -
Berupaya bisa mandiri dan menjadikan saya sebagai contoh bagi para
dai lain untuk ditiru oleh mereka.--Berkasih sayang untuk memikat
orang dan meraih simpati mereka.—-Pertemuan ini dihadiri oleh para
dai Ahmadi dari berbagai penjuru dunia dan juga diadakan pengambilan
photo-photo kenangan.

. st o, fu i
Photo kenangan para dal Ahmadi dari berbagai penfury dunia, mereka dalan
untuk menyertal dalam parayaan tahunan of Britanlya o bawah pimpinan
khalifah "Mirza Thahir”, Photo inf diambil di tempat fingge/l Jemaal of London 4
Agustus 1986. fampak Hasan Audah dibarisan paling atas di belakang Khalifah.
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S Agustus 1986, - Bertemu delegasi Arab yang datang dari Haifa
(20 Anggota), untuk menyertai dalam perayaan tahunan beserta Khalifah
di Nusrat Halla di tempat tinggal Jemaat di London. Setelah Khalifah
mempersilahkan duduk pada sayadi dekatnya, dia memulai ucapannya
kepada mereka (para delegasi) dengan mengekspresikan ke-
gembiraannya, atas tugas yang saya lakukan dalam melayani
Ahmadiyyah.

Hasan Audah disaat penerjemahan langsung kejadian-kefadian perayaan fahunan, th 1986
di Britaniya, Dan ketika pembacaan Qur'an sebagal pembukaan perayaarn.

Pemandangan dari udara tempat diselenggarakan perayaan tahunan
di Islamabad, Tilford yang diadakan pada hari 25 — 26 — 27 Juli 1986.
Perayaan tahunan pertama yang saya ikuti dengan Khalifah dan yang
saya buka dengan membaca Al-Qur'an. Di dalam perayaan tersebut,
sebagaimana dua perayaan berikutnya, saya bertugas menerjemahkan,
kedalam bahasa Arab semua kejadian perayaan dan merekam apa yang
dikatakan Khalifah dalam perayan tersebut mengenai aktivitas Seksi
Bahasa Arab dalam Jemaatnya dan membanggakan dirinya dengan tugas-
tugas yang saya lakukan. Hadir dalam acara ini sekitar 4000 orang Ahmadi.

21 Agustus 1986 —
Menetapkan janji pe-
nerbitan Majalah Ber-
bahasa Arab dan pem-
bicaraan mengenai
topik-topik yang akan
dimuat dalam majalah
tersebut.
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26 Agustus 1986, - Mengomentari atas apa yang dipublikasikan
oleh Majalah "Al-Muslimun” terbaru ini, mengenai bantuan gereja
kepada Qodiniyah (Ahmadiyyah) dan anjuran Khalifah mengajukan
surat kabar ini ke pengadilan.

17 September 1986, - Khalifah memberi nama pada saya "Syihab
Al-Tsaqib” (bintang yang menyala). Dan kegembiraannya dengan
jawaban yang saya hadirkan untuk merespon atas majalah "Al-
Muslimun".

9 Oktober 1986, - Bertemu dengan para pemuda Maroko yang
bergabung kepada Ahmadiyyah.

Mirza Thahir, dan kegembirasnnys dalam .rm dangan mudl-pim.l
Maroko yang bergabung ke dalam Ahmadiyyah (letapi bai'al mereka tidak
barlangsung lama).
20 Oktober 1986, - Penunjukan saudaraku Ahmad (dia me-
ninggalkan Ahmadiyyah di kemudian) sebagai Oficial (pegawai) Untuk
Urusan-Urusan Luar Jemaat di Swedia,--Memeriksa apa yang di-
publikasikan oleh surat kabar " AI- MUSLIMUN"--Menghubungi doktor
Badawi.

9 Nopember 1986, - Bertemu Khalifah disertai para Direktur Seksi-
Seksi lain :

-  Pembicaraan mengenai jawaban-jawaban para Mufti.
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- Masalah ' Al-Muslimun"--Orang-orang Ahmadi baru.
- Khalifah memberikan pujian, di dalam pertemuan ini, atas cara
tugas saya, dan cara menyerahkan saya akan laporan-laporan.

13 Nopember 1986, - Seksi Bahasa Arab diperkuat oleh dua orang
tua Ahmadi, yaitu Syekh Mustofa Tsabit (dari Mesir) dan Syekh Ahmad
Sardanah (dari Gaza), - Bertemu Khalifah disertai mereka,--
Pembicaraan mengenai persiapan-persiapan majalah untuk dicetak dan
memeriksa beberapa buku untuk disebarkan.

Musiofa Teabit (ke kirl) kemudian Atha Mujib, 2
kemudian Hasan Audah, kemudian Sardar Ahmad Abu Sardanah dan Hasan

Ahmad (salah saly sukarelawan untuk barugas Audah sebagai lamu atas Imam
pada Seksl Bahasa Arab, Masfid London Ahmadi, Atha
Mujib,

28 Nopember 1986, - Beberapa kertas diterima oleh Khalifah dari
cabang Jemaat Ahmadiyyah di Haifa mengenai Abu Sardanah.Khalifah
berubah pikirannya dalam menetapkan dia (Abu Sardanah), untuk
bertugas di London.

3 Desember 1986, - Abu Sardanah berpamit kepada Khalifah. Khalifah
meminta darinya untuk bertugas sebagai dai Ahmadi di Gaza (terpisah
dari Haifa), dan dia mencoba mengundangnya ke sini lain kali,—Khalifah
memberikan hadiah padanya, sebuah cincin bertuliskan sa.e (3% 1yl
dan hadiah lainnya untuk istrinya. (Abu Sardanah telah meninggalkan
Britaniya pada hari berikutnya dan sekarang dia hidup di Gaza, jauh
dari Ahmadiyyah dan dari orang-orang Ahmadi).

25 April 1987, - Pembicaraan sekitar isi edisi pertama dari Maja-
lah,~Pentingya mendirikan sebuah percetakan Ahmadiyyah Modern
di Islamabad, di bawah supervisi saudara Mustofa Tsabit dari Mesir.

AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman ~ 93



B Mei 1987, - Mendiskusikan sebuah surat dari Al-Ansori (salah
seorang penentang Jemaat Ahmadiyyah di Pakistan) dan menyiapkan
sebuah surat yang ditujukan kepadanya.--Khalifah menceritakan bahwa
dia mengenal pertama kalinya, nama keluargaku " Audah™ dari saudara-
nya"'Khalifah” yang dahulu ketika dia berkunjung pada kami di Swedia,
dan kami mengundangnya dan keluarganya dan menyertainya
kehidangan makanan.--"Khalifah” memperlihatkan keinginannya untuk
mencicipi makanan khas Arab. ;

28 Juni 1987, - Khalifah mengakhiri tugas saudara Tsabit dalam
proyek "Percetakan Ar-Ragim” sesudah percetakan tersebut mendekati
sempurna. Dan memintanya untuk bertugas bersamaku dalam menyiap-
kan majalah.

Dy Istamabad, Titford, dari kanan :
Jalaluddin Syam (Direktur Bagian Turki),
Dost Muhammad Syahid (Ahli sejarah
Joemaat Ahmadiyyah), Hasan Audah
(Dikredkiur umum Seksi Bahasa Arab),
Mayor Mughul,Clerk pada Pebruarn 1986,

Di Mavkas ketua Jemaat Ahmadiyyah di
London dangan Anggola-anggota Seksi
Inggriz = Mare! tahun 1987.

Di tengah disdakannya konfrensi
tahunan Ahmadiyyah di Britaniya,
Juli tahun 1986, darl kanan: Mirza
Lugman (pufra Khalifah ketiga),
Abdul Wahab Adam (Amir Jemaat
Ahmadiyyah di Gana).
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19 Juli 1987, - Pertemuan mengenai persiapan untuk perayaan
tuluinan kedua di Britaniya sesudah pendirian Seksi Bahasa Arab, pada
lunggal 8 dan 9 Agustus 1987, --Pertemuan menyertai para dai Ahmadi

Menaruh perhatian terhadap da’wah di Afrika dan di negera-negara
Arub.

26 September 1987, -
Sebuah surat kepada orang e
orang yang ikut serta dalam R+l Nt e
pertemuan Ziaul Hag di " oy
A cand
lengah kunjungannya ke K ﬁ‘ﬁ R L S R R
. - i i i
Yordania. P it e i
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menyempurnakan ring- otiglry ::.T..;..."L:’;_..}'L_._.
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Muamar Kadafi yang di- S B et
rekam di atas kaset. ot Al o o e
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- Mengaharap menaruh S e e 14
- el Tl kel J e g e ke
perhatian khusus ter- Rl et Vgt o
" ¢ MR e LI —
hadap para pembaiat baru.

26 September 1987, - Khalifah menguatkan pada saya bahwa dia
membaca semua laporan yang saya kirimkan padanya, dan dia merasa
gembira sekali dengan laporan tersebut.

Contoh dari laporan Direktur Umum Seksi Bahasa Arab dalam
Jemaat Islam Ahmadiyyah yang diserahkan pada Khalifah dengan
bahasa Urdu :

Laporan no 10, tanggal 3 September 1986, untuk periode antara 1
Juli sampai 3 September 1986. Saya menemui khalifah 7 kali selama
periode ini. Dalam periode tersebut membahas urusan sebagai berikut
ini: Program percetakan buku-buku berbahasa Arab, meneruskan
permintaan fatwa kepada para Mufti, mengawasi gerak-gerik Robitoh
Alam Islami di Pakistan, dan sebagainya.
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Inilah gambar halaman pertama laporan yang ditandatangi
"Khalifah”. Dia menulis: '

3 LAl -'.‘-,J_.l.l_-,....i:ilrﬁﬁ
“Semoga Allah membalasmu dengan sebaik-baik balasan di
dunia dan akhirat”. (Mirza Thahir)

Laporan no. 11 dan 12, tanggal 1 Januari 1988 untuk periode antara
1 Nopember — 31 Desember 1987.

Ini adalah sebagian isi dalam halaman yang pertama darinya:

I Disamping kﬂr?SPnnden-knres+
T e ponden yang resmi (antara kantor dan
T e ™™ berbagai kepengurusan Jemaat
e ottt lainnya). Kantor ini telah menerima

Smassntas Jr| 34 surat darl luar negen, dan gc-
- —-:fgr" muanya telah dijawab.

ETTE LT F P P S TP s v
U B ety B Bt

T 4| Kemudian Kantor Seksi Bahasa
““1'"1‘-:.-"5:".3 Arab, telah mengirimkan 1‘59 SL}m
o e e ke berbagai penjuru dan individu
By A individu yang dianggap penting.
AN et iy di berbagai majalah berikut :

b g ol i,

"Al-Barud Al-Islami” Mesir, "Al-
Ummatu Al-Islamiyah” Mesir, "Al-Muslimun” London, Al-Yagin™
Pakistan ... (Khalifah menandatangani laporan-laporan ini dan menulis
dengan tangannya

il 1), ic_'n_,'.\l}‘.ﬁu .:':1.;,{-»131.45,.,..3 huﬁ_-,-,-fnm

"Segala puji bagi Allah, semoga Allah membalas mu dengan
sebaik-baik balasan, semoga Allah bersamamu (tanda tangan)

"Mirza Thahir™

29 Desember 1987, - Diskusi masalah: "Jurnalis Abu Nab,--
Muhammad Kadlim Al-Mishri, Surat kepada Amir Abdullah,—Dan surat
lain kepada orang yang memperhatikan urusan Islam di Uganda.
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12 Januari 1988, - Memilih nama ”AT TAQWA" untuk majalah
herbahasa Arab,--Penunjukkan saya sebagai penanggung jawab dan
ketua editor majalah tersebut.—-Pembicaraan mengenai tujuan-tujuannya
dun kepada siapa kah majalah tersebut harus dikirimkan atau jangan
dikirimkan.

29 Pebruari 1988, - "Masuklah!.. Tuan Audah”, Khaliah berkata
supaya saya masuk padanya, dia berdiri dari tempatnya untuk me-
nyambut saya dan menjabat tangan saya. Ucapan yang pertama dia
haturkan pada saya:

*Kami telah lupa membawa mu untuk menyertai kami dalam per-
jalanan kami ke Afrika (dia telah kembali dari keliling ke beberapa
negara Afrika). Keberadaanmu beserta kami sungguh sangat berguna
bagi kami.”

Kemudian dia membicarakan tentang kesuksesan perjalanannya
kepada saya .

7 Maret 1988, - Menceritakan salah seorang Afrika yang mengaku
bahwa dirinya adalah " Al-Masih yang dijanjikan”. Khalifah mengatakan
bahwa dia adalah termasuk dari dajjal-dajjal yang disinggung di dalam
hadits.

Menjawab atas pertanyaan-pertanyaan seorang Ahmadi dari Mesir
Muhammad Syafi'i,-Persetujuan Khalifah atas usulku untuk mengum-
pulkan buku-buku dan karangan-karangan Mirza Gulam yang berbahasa
Arab dan mencetaknya dalam beberapa jilid seperti "Rukhani Khazain”

22 Maret 1988, - Diskusi masalah komputer Arab dan menghadirkan
edisi-edisi Attagwa di dalamnya--Pembicaraan sekitar lamanya masa
yang dihabiskan oleh Khalifah diluar Pakistan dan keberadaannya di
dalam kepentingan orang-orang Arab, dan Turki,--ada seorang pemuda
Arab dari Yaman yang menerima Ahmadiyyah pada hari itu. Khalifah
berkata bahwa dia telah melihat pada pemuda ini tanda tanda menerima
kebenaran (tetapi kemudian pemuda ini meninggalkan Ahmadiyyah),
ada juga yang lainnya dari Turki, saya tidak tahu apa yang terjadi
padanya sesudah itu.
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13 April 1988, - Menengok kerabat-kerabat Munir Al-Husni (salah
seorang Ahmadi kawakan) di Suriyah.

Dari kanan: Hasan Audah kemudian dua orang yang baru bal'at dari Yaman dan
Turki bersama sekelompok orang Ahmadi di Islamabad, 31 April 1588,

1 Mei 1988, - Tanggal penerbitan edisi pertama dari Attaqwa.

Pada hari yang sama, di rumah saya

Hasan Audah, kefua edifor Sural di Islamabad, Lembaran perlama siap

Kabar "Al-Taqwa", memegang jilid disebarkan.
pertama yang larbil, pada percetakan
*Ar-Ragim” di Islamabad tanggal 10
Mai 1988,
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Beberapa gambar jilid dan sejumiah lain yang terbit dari Sural Kabar

"Al-Tagwa" df bawah pengawasan Direktur Umum Seksi Bahasa Arab
sebelum memprokiamasikan dirinya keluar darl Ahmadiyyah. Inilah isi
berita dari Majallah tersebul: Majalah Islam Bulanan, diterbitkan oleh

Seksi Bahzs Arab Jemasat Islam Ahmadiyyah, Keliua Editor: Hasan

25 Mei 1988, - Khalifah
membanggakan sekali pe-
nerjemahan saya atas khut-
bah-khutbahnya dan pere-
kamannya dengan suara
saya dalam kaset-kaset
audio dan dia memuji saya
bahwa apa yang saya kerja-
kan dalam penerbitan surat
kabar AT TAQWA dan pe-
nerjemahan khutbah-khut-
bahnya ke dalam bahasa
Arab akan memainkan pe-
ranan penting dalam sejarah
Ahmadiyyah (lihat surat),--
Pembicaraan sekitar Abu
Nab sesudah dia mening-
galkan Ahmadiyyah,--Se-
orang pemuda dari Maroko
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(pengikut Ahmadi baru) datang untuk bertugas di Islamabad. ;

Sesudah menerjemahkan dan merekam Khutbah idul fitri Khalifah
dan mengiriimkannya kepada dia beserta surat saya, Khalifah menulis
dengan tulisan tangannya , sebagai berikut ini:

"Segala puji bagi Allah, sungguh Allah telah memilihmu untuk
melaksanakan pelayanan bersejarah ini dan dia (Allah) sendiri yang
menambah kecakapanmu untuk melaksanakan tugas ini. Dan Dia yang
menerangi akal dan hatimu dengan cahaya-cahaya yang baru. Peranan
(dalam perluasan hubungan-hubungan antara Ahmadiyyah dan dunia
Arab), ini akan mempunyai dampak sejarah Isya Allah, penerjemahan-
penerjemahan khutbah-khutbah dan penerbitan-penerbitan AT TAQWA
akan membuktikan keduanya untuk menjadi dua fondasi yang sangat
penting dalam peranan yang baru ini, Isya Allah, semoga Allah
bersamamu.

Wassalam
(Tanda tangan) Mirza Thahir. 23 Mei 1988.

22 Juni 1988, - Meneliti terfjemahan "Mubahalah” dengan Khalifah.
Dia memmbanggakan penerjemahan tersebut dan dia menginginkan
pempublikasiannya dalam edisi kedua AT TAQWA.

Dia meminta maaf atas kesibukannya dalam menandatangani surat-
surat. Dia berkata padaku: "Bayangkan, Aku telah menghabiskan 3
jam dalam setiap han, hanya untuk menandatangani surat-surat”.

1 Juli 1988, - Bertemu Khalifah dengan disertai kedua orang tua.--
Pembicaraan sekitar haji dan sebuah surat kepada Al-Baaz, karena
penolakan para penguasa ( di Departemen-departemen pendaftaran haji
di Bank Barat) menerima orang tua saya untuk menunaikan haji sesudah
dia berketetapan bahwa dia adalah seorang Ahmadi (adapun orang-
orang Ahmadi yang menyembunyikan keAhmadiyyahannya mereka
bisa melaksanakan haji).

17 Juli 1988, - Khalifah berkunjung kepada kami di rumah saya di
Islamabad, untuk mencicipi makanan khas Arab, dia disertai oleh Mirza
Lugman (Suami putranya dan anak Khalifah yang terdahulu)
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ying telah berkunjung pada kami di Swedia, dan seorang Ahmadi
Ininnya. Pembicaraan sekitar satu jam dalam urusan-urusan ke-
keluargaan dan persahabatan.

Beserta Khalifah Mirza Thahir dengan Di saat menciclpl makanan di rumahky o

disertai orang fua di kaniornys di London Islamabad, tampak dalam poto Mirza
hari 1 Juli 1888, Lugman dan Mirza Thahir dan Mahmud

Ahmad tanggal 17 Juli 1988,

4 Agustus 1988, - Menemui Khalifah beserta pemuda-pemuda
Ahmadi yang baru dani Al-Jazair. Mereka menandatangani surat-surat
baiat mereka di rumahku. Khalifah sangat senang dengan mereka (tapi
kemudian mereka pada meninggalkan Ahmadiyyah,).

Mirza Thahir barsama crang-orang
Ahmadi baru dar Al-Jazair di
kantornya di London. Tanggal 4
Agustus 1888, bergabungnya
mareka kedalam Ahmadiyah,
dianggap oleh Khalifah sebagai
sabuah kesuksesan Ahmadiyyah.

26 Agustus 1988, - Khalifah meninggalkan Britaniya dan kali ini
dalam kunjungan keliling ke Afrika Timur.

4 Oktober 1988, - Berternu Khalifah setelah kembalinya dari Afrika
dan pembicaraan sekitar pengalamannya dan tugas-tugas Seksi Bahasa
Arab.

8 Oktober 1988, - Khalifah berkunjung ke Islamabad. Dimana dia
mengadakan pertemuan orang-orang Eropa dan mengajak saya untuk
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menerjemahkan perkataannya ke dalam bahasa Arab.

12 Oktober 1988, - Pembicaraan mengenai masalah-masalah surat
kabar " AT TAQWA” dengan disertai oleh Panitia Editor .

27 Oktober 1988, - Memberikan perhatian terhadap meningkatkan
prestasi dalam memajukan AT TAQWA selanjutnya penerjemahan
khutbah-khutbah Khalifah.

Selama akhir tahun ini dan permulaan tahun berikutnya (1989),
Khalifah telah melakukan beberapa kali perjalanan ke Eropa dan
Amerika. Pertemuan saya dengannya selama periode tersebut dibatasi
tidak lebih dari 10 kali. Periode tersebut adalah periode dimana saya
meneliti diri saya sendiri tentang aqidah Ahmadiyyah. Walaupun demi-
kian hubungan dengan Khalifah masih tetap berlangsung dan saya
mengirimkan laporan-laporan padanya, sekitar tugas-tugas yang saya
lakukan yang sering dipuji olehnya. Berikutnya adalah contoh dari surat-
surat dan koresponden-koresponden, ditambah photo-photo dari
kejadian kejadian paling penting dan koresponden yang diadakan selama
periode kepengurusan saya atas Seksi bahasa Arab dalam jemaat Islam
Ahmadiyyah.

1986

Sebuah photo langka Mirza Thahir,
Dia memakai mantel kakeknya
“Masih dan Mahdy® di ftengah
perayaan idul fitrf di Islamabad,
Tilford. Tahun 1986, Inl adalah
sebuah kesempatan yang lidak akan
parnah ditingaikan oleh orang-orang
Ahmadi untuk mengambil berkah
dengan menyentuh pakaion Masih
dan Mahdy yang sedang di pakai
oleh cucunya "Khalifah kesmpat”.
Dan itu berangkat dar wahyu yang
turun kegada Mirza Gulam, bunyi
wahyu tersabut:"says akan
memberkahimu dengan keberkahan
yang banyak sehingga bahwa raja-
raja akan dibarkahi dengan
mengusep bafu-bajumu®,
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Sebuah surat dari Wakil
Tambahan Departemen Pe-
nerbitan dan Perwakilan Pen-
ciptaan kepada Hasan Mahmud
Audah. Dalam surat tersebut
dia meminta pendapat Hasan
mengenai judul-judul dan
buku-buku yang disiapkan
untuk diterbitkan dengan
menggunakan bahasa Arab.

Inilah teksnya :

Yang mulia dan yang ter-
hormai Hasan Mahmud Audah

Assalamu alaikion warah-
matullahi wabarakatuh.

Saya mengharap kamu ada
dalam kebaikan, saya sertakan
kepangkuanmu beserta surat ini
beberapa naskah. Yang diharap-
kan adalah kamu dapat memberi
kabar pada kami mengenai nilai
bahasanya dan dari segi materi-
materinya. Apakah, menurut
pendapatmu, naskah-naskah
tersebut akan memberi peng-
aruh (dampak) atas orang-
orang Arab pada hari ini ? beri-
lah kami berita topik-topik yang
disertakan, yang kamu pilih
untuk dicetak dan kamu pan-
dang lebih penting dari pada
yang lainnya untuk saat ini.

Mirza Thahir sedang mengajarkan malempar
kepada salah seorang pemuda dar Suriysh di
Islamabad tanggal 27 Seplember 1987, Mirza

Thahir sering mengerjakan kesenangan olah

raganya di lslamabad, lerutama menambak
piring tembikar dengan pelury ...
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*  Dan silahkan anda lihat kutipan-kutipan yang dikumpulkan dari
karangan-karangan Hazrat Masih A.S. yang dijanjikan dan apakah
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rangkaiannya bagus, dan sebagainya.

Begitu juga ... kamu bisa memberikan kabar pada kami,
pendapatmu mengenai topik-topik yang paling penting yang
dikirimkan padamu dari karangan Salim Al-Jabiy (seorang Ahmadi
dari Suriya) dan nilai bahasanya. Setiap naskah yang telah kamu
lihat, kirimkanlah pada kami, dan berilah kabar pada kami tentang
penerimaanmu atas naskah-naskah ini,

Wassalam. Dengan rendah hati
(Tanda tangan)
— o] Lembaran kedua
fo LR ,n-.,-.-‘.rL..-:d' Y )
ez onei ) Daftar naskah-naskah yang disertakan :
L wpmiwd 1. Al-Tihaadu Fil Islam (Jihad dalam
S T Islam) (Hasan Mahmud Audah)
s I
ol i ) 2. AlKhilaafatu Fil Islam(Kekhilafahan
| e i dalam Islam) (Abdullah Asad Audah)

¢ T ]-T..a-'.rs."'\l:_l‘ll":-u L
] n.-'u-\.-.--It[Hﬂ-'l"‘Lﬁ"' =ik
L0 ) b e e
7y t’_q_,u:gmn.-,r-n.. N

2

3. Khatamun Nabiyyin Wal Jamaatu Al
Ahmadiyyah (Khatamun Nabiyyin

% "ﬁmﬁfg;‘a dan Jemaat Ahmadiyyah) (Ahmad
Alghe) peope Husen Abu Sardanah).
P 4. Hadzratu Ahmada Alaihissalam Wa
= Shidquhu ( Hazrat Ahmad a.s. dan
kebenarannya) (kutipan-kutipan).

5. Al-Jihadu Wasyaraaituhu (Jihad dan syarat-syaratnya) (kutipan-
kutipan).

6. Hadzratu Khatamun Nabiyyin Wafuyuduhu (Hazrat Khatamun
Nabiyyin dan keberkahannya) (kutipan-kutipan).

7. Wafatul Masiihi Isa Ibni Maryama (Kewafatan Masih Putra
Maryam) (kutipan-kutipan).

8. Ad-Dajjaalu Wa Haqgiqatuhu (Dajjal dan Hakekatnya) (kutipan-
kutipan).

9. Nagdul Adillati Allati Yahtajju Bihaa Ba'dunnasi Li Is baati Hayaatil
Masiihi Annashin (Mengulas dalil-dalil yang dipakai hujjah oleh
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10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

sebagian manusia untuk menetapkan hidupnya Al-Masih An-
Nashiri) (kutipan-kutipan).

Hal Yunkiru Al Ahmadiyyun "Khatmun Nubuwwah" (Apakah
orang-orang Ahmadi mengingkari "Khatmun Nubuwwah")

(kutipan dari terjemahan da'wah Amir).

Ar-Risaalatul Muhammadiyyah Wa Ma'aayiirin Nubuwwahti
(Risalah Muhammadiyah dan kriteria-kriteria kenabian) (Salim Al-
Jabi).

Al Bisyaaratu! Ahmad alaihissalam Wa Adillatu Shidgihi (Kabar
Gembira! Ahmad a.s. dan dalil-dalil kebenarannya) (Salim Al-Jabi).
Kalamullahi Ma 'a Ibaadihi Dalilu Wujudihi Wa Ridohu (Perkataan
Allah dengan hamba-hambaNya adalah sebagai bukti keridoan-
Nya) (Salim Al-Jabi).

Wafatu Al Masihi An Nashiri (wafatya Al-Masih An-Nasiri) —
kutipan-kutipan (Salim Al-Jab).

Man Huwa Al Munkiru Li Khatmun Nubuwwah (Siapa orang yang
mengingkari "Khatmun Nubuwwah') (Syarif Amini).

Isti’maalu Lafdi Khatamin Nabiyyin Fil Lisaanil Arab (Penggunaan
kata 'Khatmun Nabiyyin dalam lidah orang-orang Arab).

Al Ahmadiyyuna Muslimuuna Hagigiyyuna (Orang-orang Ahmadi
adalah orang-orang Islam yang sebenamya) (syarif Amini)
(Tanda tangan) — Penyusun data. 2 Pebruari 1987.

1987
Surat dari Direktur, Tambahan Urusan Da'wah, dia meminta Hasan

Audah untuk mengajar para santri "Dauratut Tansyith".(mereka adalah
para dai Ahmadi selain orang orang Pakistan) inilah teksnya :

Yang saya muliyakan: Hasan Audah
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Sesungguhnya dibebankan di atas tanggunganmu permintaan

mengajar para pelajar " Dauratut Tansyit” (Kursus Penyegaran ) untuk
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tahun 1987, dari jam 10.40 -
11.20, dengan bahasa Inggris
dalam materi-materi ilmu
kalam.

Inilah gambaran (data) materi-
materi ceramah/fauldiah ;

1. Wafatnya Al-Masih

2. Khatrmun Nubuwwah

3. Kebenaran Al-Masih yang
dijanjika a.s.

4. Kekhalifahan

5. ltham dan Wahyu

6. Ciri-ciri Al-Mahdy.

Periode mengajar akan dimulai
dari tanggal 10 Agustus sampai
23 Agustus. Dan kuliahmu

dimulai pada hari 11 dan berlangsung 2 hari sekali .

(Tanda tangan)

Wakil Tambahan Urursan Da'wah

6 Agustus 1987,

Hasan Audah ol sisi Mirza Thahir, beserta sekumpulan para dai yang datang

dar negara Afrike dan Asia unfuk mengikuli dalam "Daurafut Tansyil*1 387
di islamabad Titford, Agustus/1987 oi depan Masiid London Ahmadi.
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Dua imam Mesfid Istamabad di dalam Masjid beserta
para puters meraka, Usman dari Cina, sebagai imam
pertama, dan Hasan Audah sebagal Imam yang
kedua (Khalifah suka shalet di Mesjid tersebut - bila
barkunjung ke Islamabad). Dan di dalam Mesjid
tersebut diadakan "Majiis Nmu dan irfan®, liu adalah
nama yang dikenal aleh Orang Ahmadi dengan Majlis
Sual Jawab yang diadakan oleh Khalifah.

17 Juli 1987, sesudah
kembali dari keliling da'wah
di Birmingham hari 12 Juli

1987, Khalifah mengirimkan

hadiah, sebagai tanda kegem-

biraannya beserta surat ini.

Inilah teksnya :
Yang saya muliakan §

Hasan Audah yang tercinta: | “SSSli v _
Assalamu alaikum wa- ~ Beserts sekumpulan mm'?n"'n:g;}":;ﬁh ph o
Saya telah menerima laporan pan- A

jang lebar mengenai aktivitas da’wah- nerap e ﬂ}

mu dengan orang-orang Arab di Bir- A e

mingham. Yang dengan membacanya | :.iowms
saya sangat bergembira. Sayamemohon | . s sipw vt nlrefe
kepada Allah semoga Dia menjadikan Tiadn. Jg.&-‘f'.,'.-j.-,-';.:r ot g
dampak yang besar bagi kekuatan pen- | 77", Iﬁﬁ?{ﬁ:ﬁ}? :;
Jjelasanmu dan memberkahimu dalam | .v# e raoer i Jr-2
kefasihanmu. Dan memberi taufig pada- Ty (SO u’.d-:.:.;::
mu untuk melayani agama sebanyak c 2 i P LWL
banyaknya. Kamu sekarang telah mem- s

punyai pengalaman baik dalam majlis- Y

majlis tanya jawab. Ini memunghkinkan- P
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mu untuk melakukan tugas ini dengan sukses. Kamu juga harus siap
untuk semacam majlis-majlis ini dikemudian
Semoga Allah mengokohkanmu ....

Dan sebagai bukti kebahagman ini saya mengirimkan sebuah
bungkus manisan ini .

Wassalamn ....

Khalifah Masih IV

Hasan Audah, di saat penerjamahan
kejadian-kejadian perayaan tahun
1957

FPara partisipan Arab dalam perayaan
Ahmadiyyah di Islamabad lahun 1987. Mereka
dalam kunjungan kepada Hasan Audah

dil rumahnya,

1988.

Perdana Mentri * Tuvalu® Dr. Tomasi Pus Pua
dalam kunjungan 28 Marel 1988 ke |slamabad,
tampak dalam gambar sedang manyalami
Hasan Audah yang disertai Amir Jemaat
Ahmadiyyah di Britaniya Aftab Ahmad, (Tuvalu:
Sebuah kot di dalam Nasional Bersatu ,dan
sobuah pulau kecil di lautan Hindia. Yang
mempunysal area 24 kilo meter persegl.Jumiah
penduduknya manurul hifungan tahun 81
adalah sepulub ribu sembilan puluh (10090)
jiwa.lbu kotanya adelah Phonaphot yang ditiuni
olah sekitar 3100 penduduk manurut
perhitungan tahun 1992, Phonaphoti
mempunyal pemerintahan dan bendera letapl ia
tidak mempunyal mata vang sendir den
menggunakan Dolar Ausiralia).
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Yang mengagumi tugas yang saya lakukan dalam melayani
Ahmadiyyah bukan hanya Khalifah seorang, bahkan surat-surat laporan,
telah saya terima dari orang orang Ahmadi dari berbagai negara yang
lelah menerima kabar aktivitas Seksi Bahasa Arab dalam Jemaat
Ahmadiyyah. Ini adalah sebuah surat dari Amir Qodiyan Mirza Wasim
Ahmad, cucu Al-masih — Al-Mahdy.

Isi surat tersebut :

Bismillahirrahmanirrahim

Kami memuji pada-Nya dan bersholawat kepada rasul-Nya yang
mulia dan kepada hamba-Nya Al-Masih yang dijanjikan.

Qodiyan 9 Syabat 1988.

e e e S B et e,
Saudaraku yang mulia, uan Hasan & .-
Mahmud Ahmad Audah, semoga Allah | gy ve
memberi keselamatan padamu ! I i
st il 5, e gt S,
Assalamu alailum warahmanudlahi R
wabarokatuh it SO
ﬁrﬂ-.“mf:a::m
Saya telah menerima surat darimu Rtk it
, yang di dalamnya jawabanmu atas :.f_..“:,fL”I:u:::;:
kebohongan-kebohongan majalah "Al- maw—:ph@‘:::;:m
Muslimun™ Intermsional. ) o ﬁw‘-#jm
e e, e,
Semoga Allah membalasmu dengan ““‘L:‘“‘“y' Bl i
sebaik-baik balasan. Ini adalah ke- T il
baikan dari Allah dan kebahagiaanmu. e yeplan na

Bahwa tuan kita Hazrat Amirul
Mu’minin (semoga Allah mengokohkannya)

telah menyerahkan kepadamu perkara penting untuk menyampaikan
Jemaat Islam Ahmadiyyah di negara-negara Arab dan telah men-
Jjadikanmu Direktur Umum Seksi Bahasa Arab.

Penyampaian tugasmu dengan sebaik-baik cara telah membuat
saya gembira.

Segala puji bagi Allah atas hal tersebut.
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Semoga Allah memberi taufig kepadamu dan agar kamu bisa
menunaikan kewajiban-kewajibanmu dan pelayanan-pelayanan agama
yang diridoi tuhan kita.

Semoga Allah memberkahi usaha-usaha mu yang indah dan semoga

Allah memberi hidayah dengan (sebab) mu kepada mahluknya yang
lain. Amuin.
Adapun para anggota
Jemaatr di Qodiyan,
semuanya dengan ka-
runia Allah ada dalam
kebaikan. Sampaikanlah
salam kami kepada se-
mua orang Ahmadi di
Islamabad, dan di
London.

Semoga Allah ber-
samamu di setiap waktu
Setiap tahun semoga
anda dalam kebaikan

Mirza Wasim Ahmad "Amir Qodiyan® di tengah
kunjungannya pada kami df Islamabad, di hari-hari ;
perayaan tshunan Ahmadi tahun 1987 dalam gambar Wassalamu alaikum

dia bersama Ahmad putra Hasan Audsh.  warahmatullah wabara-

Yang tulus Mirza Wasim Ahmad

Amir Jemaat Islam Ahmadiyyah Qodiyan.

Sebuah contoh dari surat-surat Direktur Umum Seksi Bahasa Arab
kepada Khalifah mengenai tugas-tugasnya dalam penerbitan majalah
"AT TAQWA” dan penerjemahan khutbah-khutbah Khalifah dan
perekamannya, dan catatan-catatan Khalifah karenanya :

Sebuah surat yang diberi tanggal 13 Mei 1988 kepada Khalifah.
Saya informasikan kepadanya mengenai apa yang dilaksanakan untuk
materi edisi ke dua surat kabar AT TAQWA”.

Kembali sebuah surat, yang di dalamnya ada catatan ini, dengan
tangan Khalifah:
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Semoga Allah membalasmu dengan
sebaik-baik balasan dan mengokohkan
dengan ruh kesudian.

Tanda tangan (Mirza Thahir)
13 - Mei 1988.

Inilah surat yang bertanggal 21 Mei
1988, mengenai terjemahan langsung
khutbah Jum'at. Mirza Thahir menulis di
atasnya dengan tulisan tangannya:

Semoga Allah membalasmu dengan
sebaik-baik balasan, Maa Syaa Allah”,
semoga Allah menjagamu dari mata-mata
orang hasud, semoga Allah selalu ber-
samanu.

Mirza Thahir

22 Mei 1988.

Dmm_inijugamgmaimjmml'm
khutbah-khutbahnya (ke dalam bahasa
Arab) yang kembali dan di tandatangani
sekretaris pribadi Khalifah. Dalam surat
tersebut Khalifah berkata :

Semoga Allah membalasmu, dengan
karunia Allah, bahwa kepandaianmu untuk
melaksanakan tugas yang paling baik,
bertambah dari hari ke hari "Maa Syaa
Allah”, semoga Allah menjauhkan mata

(Tanda tangan)
Nashir Ahmad

(Mantan salah seorang dai yang

|

i e g e g 5 i
|-.‘fhj.e-l|'4v|..r-':l- =
I S

Wetm
L mp deisin
LAl oy A

L e

A Al g g
sk . g £ St
T _ﬂfﬁko
e
s e peimez om

it A
_"4,’

dikirim ke Suriyah, dengan rekomendasi dari Seksi Bahasa Arab),

18 Juni 1988.
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Ldake Dalam menjawab atas penerjemahan
w7 G| khutbah-khutbahnya, Mirza Thahir menulis:
- "Semoga Allah membalasmu dengan
A : sebaik-baik balasan di dunia dan akhirat.
T it gt
a8 (Tanda tangan)
Sl i € Mirza Thahir
o plilie 24 Maret 1989.
e
Lt/
Al
\
Ini adalah surat dari Direktur
Majalah "Review Of Religion”
sebuah majalah tua Ahmadiyyah
tul Majiid Syudiry mengakui
bahwa majalah AT TAQWA yang
saya edit telah mendahului maja-
lah mereka (Review) tidak dira-
gulcan ]Egl. Hasan Audah :‘l’ﬂ.ﬂ'ﬂlhﬂj‘l df tengah
erjamahan ke dalam s8 Arab
Dia mengeksperikan ke- :’ﬂnmmfm Tﬁﬁ; dan
kagumannya atas penerjemah- e oy
an khutbah Mirza Thahir
Ahmad yang saya lakukan. "|'l'|l—""——;
Gambar sampul majalah Review of Reli- | lgyet! 4558
gion di atas halaman pertama ada nama )
Amat Majiid Syudiry, Managing Editor. —_—
Isi surat tersebut yang dikutif sesuai LR A
aslinya: of
IR AT
Islamabad 28 — Pebruari 1989
Bismillahirrahmanirrahim
Saudaraku ... yang mulia ... Hasan
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Mahmud Audah

Assalamu alailum arahmatullahi wabara-
katuh

Saya telah memperoleh dua majalah
Attagwa dan terjemahan khutbah Jum'at 10
Pebruari dengan terima kasih.

Saya tidak punya kepandaian untuk me-
ngekspresikan penghargaan saya atas
usahamu yang dianggap baik dan mulia dalam
melayani Ahmadiyyah. Majalahmu telah —
mendahelui nu;aiahkmmtmmmgm Sd}'ﬂ Lyl
mengucapkan selamat atas itu dengan hati | "= === 2R
yang tulus saya juga bahagia dengannya. Saya | ... . se-i T
telah bisa mendengarkan terjemahan khutbah |- = se-we v /502 25
Jjum'at dalam bahasa Arab dan saya faham
sekali. b

Karena ucapan dan perkataanmu indah
dan berfasehat. Ini adalah kebahagiaan yang besar dalam kehidupan
manusia semoga Allah taala menerima dan memberkatimu dengan
pelayanan yang mulia ini dengan memohon do’a ...

Amatul Majiid Syudiry.
1989

Tidak lewat waktu yang lama pada tahun ini, saya memulai meneliti
lagi agidah Ahmadiyyah. Dan kali ini dengan mata yang mengeritik
dan hati yang sadar, sesudah pengalaman yang luas dan pengetahuan
dalam bertugas di dalam yayasan-yayasannya dan dekat dari Khalifah
dan pengiringnya hingga Allah memben petunjuk terhadap peng-
umuman kebebasanku darinya dikemudian pada tahun itu juga. Idul
fitri 1409 H. Adalah akhir idul fitri saya beserta orang-orang Ahmadi.
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Orang-orang Ahmadi sedang mendengarkan pidato Khalifah pada har raya
oi dafam temda i

Mirza Thahir sedang membagi-bagikan L
coklal kepada anak-anak di dekat Hasan Audah sedang berjabatf tangan
rumahnya di Islamabad T Mel 1989, Mirza dengan Khalifah sambil mengucapkan
Thahir selaly membagi-bagikan manizan selamal harl raya.
kepada anak-anak yang pada
menunggunya seligp dia datang kerumah

tambahannya di Islamabad (biasanya Mirza
Thahir tinggal di London).

Photo kenangan terakhir yang saya ambil bersama Mirza Thahir. Tampak di sini Mirza
Thahir idak memakal sorbannya yang terkenal itu, dia sedang bermain tenis meja di
Islamabad tanggal 3 Juli 1989,
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Mengenal Khalifah
Dan Pengiringnya Dari Dekat

Sungguh telah tampak dengan jelas bahwa Khalifahlah yang men-
jalankan organisasi ini dan bahwa ucapannya adalah sebuah keputusan.
Dengan demikian pada umumnya, tidak ada sesuatu pun yang sempurna
tanpa pengetahuan dan persetujuannya.

Dari satu sisi, dia adalah satu-satunya element di dalam Jemaat ini
yang di anggap suci. Dalam pandangan semua orang Ahmadi, dia
(Khalifah) adalah sebagai tali Allah dan sebagai wakil-Nya, yang
memandang dengan pandangan Allah. Di sisi lain, apabila ada kesalahan
di dalam program Jemaat atau di kantor-kantor mereka, maka Khalifah
adalah yang pertama dibebaskan dari kesalahan tersebut. Jika Khalifah
dituduh dalam kerusakan atau kesalahan apa pun yang terjadi, maka
hilanglah kesucian tersebut, dan hilang pula pengakuan bahwa dia
memandang dengan mata Allah, dan bahwa dia sebagai tali Allah dan
wakil-Nya di bumi,

Sebagai seorang Ahmadi yang tulus dalam ke Ahmadiyyahan-nya,
meskipun saya mempunyai pertanyaan-pertanyaan mengenai ke-
putusan-keputusan yang diambil oleh Khalifah selama pertemuan per-
temuan kerja antara kami, atau di dalam khutbah yang dia sampaikan,
saya akan segera membela keputusannya dengan mengatakan anggapan
bahwa dia memandang dengan pandangan Allah, dan bahwasanya Allah
telah memberi kabar padanya mengenai perkara ini atau perkara itu.
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Tapi, waktu telah menyatakan kepada saya bahwa Khalifah tidak
hanya dikelilingi oleh pengiring dan para pengawalnya yang jauh dari
taqwa dan kesalehan, bahkan Khalifah sendiri adalah seorang laki-laki
seperti laki-laki lainnya yang suka salah dan benar.

Saya masih ingat pada suatu hari, saya telah berdiskusi dengannya
mengenai seorang laki-laki yang saya bawa dari Palestina (sesudah
meminta pendapat darinya) untuk bekerja dalam pengeditan Majalah
Bahasa Arab. Dia (khalifah) berkata pada saya, sesudah dia bertemu
laki-laki itu, bahwa Allah telah memberi informasi padanya bahwa laki-
laki ini tidak patut (cocok) untuk pekerjaan ini. Dan jelas dikemudiannya,
bahwa sebuah surat telah diterima Khalifah yang isinya mencela laki-
laki tersebut (jadi Khalifah tahu laki-laki itu tidak akan cocok untuk
tugas tersebut, itu adalah dari sebuah surat bukan wahu dari Allah).

Setiap hari lewat, selama tugas saya dalam kepengurusan, per-
tanyaan-pertanyaan saya semakin bertambah, kemudian bertambah pula
keraguan saya terhadap kesucian Khalifah.

Saya telah melihat dia (Khalifah) bersalah seperti kita umumnya,
hingga dalam pembacaan Al-Qur"an dan di dalam shalat. Dia banyak
lupa, tidak bisa membaguskan bahasa Arab pada umumnya, dan suka
salah hingga ketika membaca hadits yang di tulis di depannya dengan
tulisan yang jelas.

Adapun dari segi menangis pada waktu shalat dan pada waktu ber-
do’a, memang dia adalah orang yang banyak menangis, seperti Khalifah
yang sebelumnya dan saudaranya di Qodiyan. Keluarga ini sebagian
orang Ahmadi menyebutnya keluarga kenabian,--suka membagus-
baguskan seni menangis.

Pengenalan saya kepada orang-orang yang dekat dengan Khalifah
baik dari keluarganya atau lainnya semakin menambah keyakinan saya
bahwa mereka itu bukanlah sebuah contoh yang patut ditiru dalam
kesalehan dan tagwa. Mereka semua (termasuk, para duta, para ulama,
dan para doktor) telah menjadi kelinci-kelinci di depan Khalifah. Apabila
Khalifah menyukai mereka, maka Allah pun menyukai mereka, dan
jika Khalifah membenci mereka, maka Allah pun membenci mereka.
Ini bukan perkara yang dilebih-lebihkan atau dibesar-besarkan, tetapi
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sungguh ini adalah kenyataan yang aku sendiri telah rasakan dahulu
lerhadap Khalifah. Hingga Allah memberikan petunjuk kepada saya
kepada jalan yang benar.

Tidak ada yang paling beruntung dari pada saya. Ketika saya me-
meluknya (Khalifah), menciumnya, dan dia mendo’akan pada saya
untuk kebahagiaan dan keberuntungan saya dengan mendapat sorga,
atau ketika dia berkunjung pada kami di rumah, dan kami makan ber-
sama atau ketika dia memuji saya di depan keluarga dan kerabat dan di
dalam khutbahnya di depan semua orang-orang Ahmadi, atau ketika
dia mengirimkan hadiah pada saya bersama surat-surat terima kasih
dan penghargaan.

Waktu terjelek saya adalah ketika dia mendengar ucapan-ucapan
orang-orang yang menyimpang, melawan saya, dan menulis kepada
saya bahwa dia tidak senang dengan perbuatan saya ini atau perkara itu
tanpa membuktikan kebenarannya atau bertanya pada saya.Pada waktu
itu saja, saya bertanya-tanya bagaimana khalifah, (Sebaga:} tali Allah
dapat berkelakuan seperti kelakuan ini?

Ringkasnya, "Khalifah adalah sebuah simbol kebanggaan orang-
orang Ahmadi, dengannya mereka membangga-banggakan diri kepada
dunia Islam dan lainnya, tidak ada "Khalifah" pada hari ini di dunia
kecuali pada orang-orang Ahmadi, dia adalah " Amirul Mu'min, dan
"Khalifah Al-Masih ke IV”, dan suka menerima wahyu”. Pada suatu
hari saya telah menyaksikan atas wahyu semacam itu, ketika Mirza
Thahir datang pada hari Jum’at tanggal 24 Maret 1989 (hari dimana
Ahmadiyyah masuk abad ke dua, menurut kalender Barat). Dia me-
ngabarkan kepada para hadirin pada permulaan khutbah Jum’at di
Islamabad bahwa Allah telah memberi wahyu kepadanya di waktu pagi,
Allah berkata padanya:

L]
S8y iz, y o
sesudah sedetik, dia minta maaf dan berkata : “saya minta maaf,
Allah hanya berkata pada saya :

]
Qi r<-LP ¢)d! tanpa mengatakan A:{J:_’
"Sesungguhnya ini adalah ucapan selamat bagi orang Ahmadi atas
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kesempatan ini” (ucapannya ini masih tersimpan dalam kaset rekaman
suyn).

Sesudah shalat, saya meninggalkan pertemuan tersebut, mungkin
orang lain yang bersamaku, bertanya-tanya dalam hatinya: Bagaimana
laki-laki ini (Khalifah) dapat salah menyebutkan kalimat-kalimat wahyu,
padahal belum lewat atas urunnya wahyu tersebut, kecuali waktu yang
sedikit (belum lama)? Dan apa hikmah dari turunnya wahyu yang
mengucapkan selamat dengan masuknya Ahmadiyyah ke abadnya yang
kedua sesuai kalender orang-orang Kristen (Masehi) dan tidak
menggunakan kalender Islam (Hijriyah), dimana untuk masuk abadnya
kedua (menurut kalender Hijriah) kurang tiga tahun lagi?

Dua bendera Ahmadi dan Britaniya yang Khalifah sedang menyampaikan pidatonys
sedang berkibar df atas lenda perayaan  kepada orang-orang Ahmad! pada 24 Marei

dengan masuknya Ahmadiyyah ke abadnya 1988 dan mengabarkan pada mereka
yang kadua di Islamabad, Tilford, Britaniya. wahyu yang diterimanya pada pagl hari
torsabut: bl ir,, $le S hari Jum'at

24 Mare! 1989.

Sungguh situasi-situasi seperti ini hanya menambah pertanyaan-
pertanyaan dalam diri saya, dan telah menjadikan saya untuk
memandang, bukan hanya kepada Khalifah tetapi juga kepada agidah
Ahmadiyyah, dari sebuah titik pandang yang berbeda, mengenai yang
hingga saat itu saya tidak memperdulikan apa yang kami terima melalui
berbagai sarana pemberitahuan Islam atau dari ulama-ulama Islam
mengenai kebatilan Aqidah Ahmadiyyah.

Seperti orang Ahmadi lainnya, saya selalu menyepelekan ulama-
ulama [slam dan membohongkan semua yang mereka katakan mengenai
Ahmadiyyah.

Adalah suatu kenyataan, bahwa kesalahan-kesalahan yang dibuat
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oleh beberapa penulis muslim dalam tulisan-tulisan mereka mengenai
Ahmadiyyah, telah menolong orang-orang Ahmadi dalam pandangan
mereka (yang mengatakan), bahwa mereka (orang-orang Ahmadi)
adalah benar, dan orang-orang Islam lainnya adalah salah.

Karena alasan ini, hingga saat itu, saya tidak memperdulikan
ucapan-ucapan yang saya terima dari orang-orang Islam, selama
pertemuan-pertemuan da’wah saya di Britaniya, mengenai Aqidah
Ahmadiyyah, terutama mengenai keperibadian Mirza Gulam Ahmad.

Adapun pengiring dan orang-orang yang dekat dengan Khalifah
bukanlah orang-orang yang dijaga dari dosa , mengkritik mereka dan
tuduhan terhadap mereka datang setiap saat, selama urusan jauh dari
Khalifah dan Agidah Ahmadiyyah.

# i ok ok %
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@ Orang-Orang Ahmadi Baru

Khalifah selalu menaruh perhatian kepada orang-orang Ahmadi
baru, terutama dari bangsa Arab. Dia sering sekali memberi perintah
agar saya selalu menghubungi mereka dan mendukung mereka untuk
menyertai dalam perayaan Ahmadiyyah. Tiket udara dan pembiayaan
pun dikirimkan kepada para pemuda Arab yang telah diseleksi, untuk
menyertai dalam perayaan-perayaan seperti ini, oleh karena itu perhatian
pun difokuskan pada mereka sebagai buah besar untuk usaha da’wah
Ahmadiyyah.

Sejak Jemaat Ahmadiyyah membutuhkan semangat, untuk
mempertunjukkan ketangkasan dan kekuatan Ahmadiyyah, maka dia
menyediakan markas-markasnya di dunia dan di Eropa dengan cara
yang khusus, untuk pemuda-pemuda Arab seperti ini yang datang ke
negeri tersebut untuk mencari ilmu atau mencari pekerjaan.

Khalifah telah membicarakan dengan saya secara khusus mengenai
masalah ini dalam waktu yang lama, dan memberikan perhatian yang
besar atas akan rencana ini. Beberapa dokumen baiat pertama (data-
data bergabung kepada Ahmadiyyah) yang telah sampai pada kami
adalah dari para pelajar asal Maroko yang sedang belajar di Norwegia
dan orang-orang Libanon yang mengungsi di Jerman, dan para pemuda
Al-Jazair dan yang lainnya di Britaniya. Saya merasa heran, melihat
cepatnya para pemuda itu menerima da'wah Ahmadyah, dan mereka
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tidak mempertimbangkan dalam penandatanganan perjanjian bergabung
kepada Ahmadiyyah (wajib kepada setiap pembai’at yang masuk kepada
Ahmadiyyah baik laki-laki atau perempuan, untuk menandatangani
perjanjian dari 10 syarat. Syarat yang paling akhir adalah berjanji untuk
mentaati Mirza Gulam dan Khalifah sesudahnya, dalam setiap perkara
kebaikan yang diperintahkannya pada mereka).

Berikutnya adalah ringkasan syarat-syarat bai’at sebagaimana yang
ditetapkan oleh Mirza Gulam, dan teks lengkap yang tertera dalam
kertas-kertas yang disertakan dengannya, yang wajib di tandatangani
oleh setiap orang yang berbaiat.

Mirza Gulam telah berupaya, melalui syarat-syarat ini dan di bawah
kedok perintah perintah dan larangan-larangan Islam yang sudah
diketahui, untuk menggiring para pengikutnya agar mentaati dan
mencintai tuan-tuannya yaitu Inggris, ditambahkan dengan wajib taat
kepadanya dengan menyerahkan harta-harta mereka kepadanya.

Mirza Gulam telah menjelaskan hal tersebut di tempat lain, dengan
mengatakan:

Sungguh aku telah menghabiskan kebanyakan umurku dalam
mengokohkan dan membantu pemerintahan Inggris (Ruhani Khazain,
jilid 15 hal 1535).

“Tidak samar lagi atas pemerintah yang diberkahi ini ( Britaniya),
bahwa kami adalah termasuk dari para pelayannya, para penasihatnya
dan para pendo’a bagi kebaikannya sejak dahulu, dan kami datang
padanya di setiap waktu dengan hati yang tulus” (Ruhani Khazain
jilid 8 hal 36).

"Wajib kepada setiap muslim mentaati pemerintah ini (Inggris)
dengan taat yang sebenarmya” (Ruhani Khazain jilid 15 hal 144).

Dengan mentaati Mirza Gulam (dalam kebaikan) maka orang-orang
Ahmadi tercegah dari jihad (melawan penjajah Inggris). Mirza Gulam
berkata di tempat lain:

"Sungguh telah dibatalkan hukum jihad dengan pedang pada hari
ini, maka tidak ada jihad sesudah hari ini. Barang siapa mengangkat
senjata kepada orang-orang kafir, maka orang tersebut menentang
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Rasul Allah.... Sesungguhnya saya ini adalah Al-Masih yang dijanjikan,
maka tidak ada jihad dengan pedang sesudah kedatanganku sekarang
ini”, (Ruhani Khazain jilid 16 hal 28).

Dan dengan mentaatinya, setiap orang Ahamadi harus menyerahkan
paling sedikit 6 % dari penghasilannya, dan menyerahkan 10 % nya
jika orang Ahmadi tersebut ingin menjadi Mushi. (lihat Bab Wasiat).

Halaman pertama.

Syarat bai’at untuk bergabung kepada Jemaat Islam Ahmadiyyah
yang ditulis Masih dan Mahdy a.s. yang dijanjikan :

1. Setiap orang yang bai’at
berjanji dengan hati yang
tulus menjauhi syirik........

2. Tidak boleh mendekati

Zina, dan menjauhi ucapan
bohong, dan pandangan
i - 3. Senantiasa melaksanakan
| Sousriritaias shalat lima waknu..............
et e v e 4. Tidak boleh menyakiti se-

£ T il et s L S i | .
S B seorang dari makhluk
t‘ﬁi‘ﬂ:“}? _:'E: A Allah pada umumnya, dan
2 ‘*"{""" s o pada khususnya............c....

| et ™ :

i cEmtine oy = BE | 5. Benkhlas pads Allsh dan
eSS MR rela atas ketentuannya.......
2R GG :.:::.:.'TJ 6. Berhenti dari mengikuti
adat yang buruk, hawa
nafsu dan angan-angan.....

7. Meninggalkan takabur, sombong dan akan hidup dengan me-
rendahkan din...

8. Akan menghargm agamadan kemuliaan agamadm mencintai Islam
lebih dari pada jiwanya, harta bendanya.....

9. Menaruh belas kasih kepada semua makhluk M]ah

122 — AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman



10. Akan mengikat tali persaudaraan dengan hamba ini Imam Mahdy
dan Al-Masih yang dijanjikan semata-mata karena Allah, dan
mentaati segala perintahnya dalam kebaikan.

Halaman Kedua
* Sebuah surat yang di-
sediakan terlebih dahulu kepada ;’I e g e v e 7 ey ;
orang yang berbaiat. BY e t
o ixl i Bt 48 Syt b i G e L 31 i
Dan inilah teksnya yang 4 Weinsted .
engiap: 2 ¥ Ry
Dengan menyebut nama .,Jr—| ot g b :,"
Allahyang Maha Pengasihdan | Bl ‘S5t vt onis l‘:
Maha Penyayang oy ol arprd

e 3

e gl sl et e e ) i 0

e iy o iy B bt B g R ey o i

i £

rﬂ‘ o) Jo ot 005

S a v . s
't

Nya yang mulia dan kepada
hamba-Nya Al-Masih Al-
Mau'd”.

Kehadapan Hazrat Mirza
Thahir Ahmad dan khalifatul Masih I'V Atba, semoga Allah mengokoh-
kannya dengan pertolongan-Nya.

Asalamu alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

g o g s
[ g el ol g e ey

W - =2 ommmmes: N

wllgedlens oy | o

“Kami memugji kepada-Nya .’ﬂ -
dan bershalawat kepada Rasul- <
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Setelah mempelajari syarat-syarat bai’at dan menerima segala
agidah Ahmadiyyah, segala petunjuk yang penting serta segala
kewajiban yang terkait saya menyampaikan kehadapan Huzur surat
bai’at ini dengan permohonan sudilah menerima bai’at saya.

A

i’y o Vaaond 51 ngisly 4 2oy Yooy 0 M) A Y 5T

¥ 4 . e - )" 1 - . a
- e ey s Bl ool ; s
'ﬁ‘;’JJ ::“:E' IM:C:II mijﬂuﬁh:’,;?.#,dll | ";‘Ju J',.'i'.
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Aku bersaksi bahwa tidak ada yang patut disembah selain Allah
Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya; dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya.

Hari ini saya bai’at di tangan Tahir dan masuk ke dalam J
Ahmadiyyah dalam islam. Saya mengakui Hadrat Mirza Gulam
Qadiani sebagai imam akhir zaman, Mahdi dan Masih yang dijanjikan,
sesuai dengan nubuatan-nubuatan junjungan kita Muhammad,
Rasulullah Shallallahu "alaihi wa salam.

Saya bertobat dari segala dosa saya yang sudah-sudah dan berjanjj
untuk sedapat mungkin menjauhkan diri dari segala dosa. Saya Eﬂjﬂﬂlt
mungkin berusaha mematuhi kesepuluh butir syarat bai’at yang telah
ditetapkan oleh Hazrat Masih Mau'ud a.s. saya akan mendahulukan
kepentingan agama di atas kepentingan dunia. Saya akan memelihara
dengan teguh hubungan ketaatan serta kesetiaan kepada Khilafah
Ahmadiyyah di dalam segala perbuat.an yang baik.

||.-"-|l"

J'--'*‘F'..rgﬂ-‘
J‘-"’-Fu'gJ a\ i

-dllu__’ t_u.'l.lfqu_,d.ll ,.u_..ﬂ

Aku memohon ampun kepada Allah, Tuhan-Ku, dansega!adnm
dan kepada-Nya lah aku bertobat.

Ao "‘“’L’w: M¢# h-'}-i'ﬁg--ﬂ-“'uhg.:
o v;:.,;;m;.::w‘pd; 4,;;:5 Py -...i;i-'l_,g-«m—--‘-'ﬂu,g;
AN ALY 8 gty s i B )

Ya Tuhan-ku , aku telah berbuat aniaya terhadap diriku dan aku
mengakui dosa-dosa ku, maka ampunilah dosa-dosaku, sebab
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sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain
Engkau. Amin!

Tanggal: Tanda tangan

Halaman ke tiga
Informasi informasi umum mengenai
pembaiat.

Tanggal............. Nomer Urut...............
Nama........cveue. Nama Bapak Dan
Kakek............ Nama Keluarga...........
Tanggal Kelahiran................ Nomer
Tingkatan Pendidikan...................
Pekerjaan/Profesi.........cconeronresens
Alamat Lengkap................ Nomer
Telephon......ccccneriinanc
Status.......cvvvveiniineennn.. Agama
Semula.........oomimi

Anggota Keluarga (Istri dan anak
anak sampai umur 17 th)

Nama Nomer Daftar Tanggal Kelahiran Tanda Tangan
Tanda Tangan Pembaiat/Tanggal

- Saksi Dan Tanda Tangannya/Tanggal.

- Tanda Tangan Ketua Jemaat/Tanggal

- Tanda Tangan Amir Jemaat/Tanggal

o e e o !

o e

o
T
LA
Y
L
I
L]
o

‘ - =
e T

Halaman ke empat
Rumah Da’wah -Nama Negara -Nomer Daftar - Tanggal dan Tanda
Tangan Amir Jemaat.

Saya telah memperhatikan, sejak pertemuan pertama dengan
sekelompok para pembaiat baru dari Arab, bahwa mereka akan bersedia
sesuai dengan segala suatu yang kami katakan pada mereka.
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Photo sekelompok para pembai‘at barv di Isfamabad, Tilford tanggal 28 Agusfus
1988, bersama seorang dai Ahmad! dari Inggris, Basyir Arsyad. Lima orang di
antara mereka keluar dar Ahmadiyyah sampai sekarang.

Seakan-akan kenabian Mirza Gulam, bagi mereka, sepertinya
tidaklah membutuhkan kepada bukti, dan penemuan kuburan Isa, Putra
Maryam di Kasmir, India adalah sesuatu yang dapat diterima sebagai
sebuah fakta.

Pada mulanya saya tidak terpengaruh oleh keragu-raguan bahwa
pemuda-pemuda ini telah diberi petunjuk oleh Allah, kepada
Ahmadiyyah, Islam yang benar, teristimewa bahwa Khalifah telah
menemui sebagian dari mereka dan berjabat tangan dengan mereka,
juga menerima baiat mereka dan mendo’akan kepada mereka.

Setiap saya menerima dokumen baiat, saya segera pergi kepada
Khalifah, maka dia memberkatinya dan mendo"akan kepada yang punya
dokumen bai’at tersebut dan kemudian dia mengirimkan persetujuannya
dan penerimaannya kepada orang tersebut untuk bergabung kepada
Jemaat.

Yang dikehendaki dari para pembai’at yang baru ini adalah penye-
baran missi Ahmadiyyah di antara kerabat-kerabat dan keluarga mereka.

Segera, saya menerima dokumen-dokumen bai’at yang ditan-
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datangani oleh nama laki-laki atau perempuan yang kami tidak mengenal
mereka sedikitpun, selain apa yang ditulis pembaiat baru pada kami.
Dan pada umumnya, baiat-baiat tersebut adalah bagi kerabat-kerabat
dan saudara-saudara pemuda/pemudi tersebut.

Hal ini segera mulai tampak jelas bagiku bahwa ini adalah sesuatu
yang dikehendaki oleh Khalifah yaitu bertambahnya kertas-kertas
(dokumen-dokumen) baiat dengan tanpa menanyakan ""bagaimana’ dan
"mengapa’.

Dan ini telah menjadi terang bahwa di sana itu ada kepentingan
yang saling membutuhkan. Para pembaiat dari arab membutuhkan
tempat tinggal dan pekerjaan sedangkan Khalifah membutuhkan kepada
orang-orang Ahmadi baru.

Dan nyata yang terjadi, kami mengurus tempat-tempat untuk tinggal
mereka, pekerjaan mereka, bahkan kami menikahkan sebagian mereka
kepada gadis-gadis Ahmadi Eropa, supaya kami bisa menjamin mereka
untuk tinggal dan bekerja bersama kami.

(Sungguh tampak jelas sesudah pengumuman saya keluar dan
Ahmadiyyah, dan sesudah saya menghubungi beberapa orang dari para
pemuda ini, bahwa mereka masuk ke dalam Ahmadiyyah itu karena
adanya kepentingan.Maka dia yang keperluannya sudah terpenuhi,
segera dia meninggalkan Ahmadiyyah. Dan dia yang belum terpenuhi
keperluannya, dia masih dalam Ahmadiyyah.

(Lihat bab Ahmadiyyah Dalam Sorotan).

Sungguh perkara im ditambah dengan perkara yang sebelumnya
semakin menambah perhatian saya untuk mendudukan urusan-urusan
di dalam asal pangkalnya. Tugas saya di dalam organisasi ini dan dekat
dengan Khalifah juga di bawah intruksinya secara langsung, dan
pengenalan saya kepada para pengiringnya, dan kepada orang-orang
Ahmadi baru, yaitu orang-orang yang karena bergabungnya mereka
kepada Ahmadiyyah, kami telah menjadikan cerita yang besar dan
kesuksesan yang gilang-gemilang, semua ini telah mengajak saya untuk
melihat di dalam urusan Jemaat ini dari sudut lain yang tidak dapat
saya lakukan sebelumnya.
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Apabila kami melihat dari dekat kepada pokok pembicaraan “"baiat”,
maka kami menemukan sebuah pernyataan Mirza Gulam di dalam kitab
lain yang diberi nama "Al-Bariyyah” (Ruhani Khazain jilid 13, hal
13), dia berkata dalam kitab tersebut:

Sebagaimana telah saya katakan di pasal ke empat dari syarat-

syarat baiat bahwasanya mesti atas kamu sekalian untuk berbuat

baik kepada pemerintahan Inggris.... (di dalam pasal ke empat
dari syarat-syarat baiat yang dibagikan kepada manusia, tidak
disebutkan khusus pada Inggris).

Pemnyataan Mirza Gulam ini menjelaskan sebuah tujuan penting,
jika bukan yang paling penting, dari tujuan-tujuan baiat yang tidak di-
sebutkan dalam syarat-syarat bai’at, yang memberikan isyarat untuk
setia kepada para penguasa Inggris dan melayani mereka dengan
mengikuti contch Rasul Akhir zaman “Mirza Gulam” yang berkata :

Sungguh telah aku habiskan kebanyakan umurku untuk mem-

perkuat dan membantu pemerintah Inggris (Ruhani Khazain:

jilid 15 hal 155).

s i o ok
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Mubahalah Dan Kematian
Zia-Ul-Haq

Di antara perkara yang pantas dibicarakan di sini adalah, pada hari
Jum’at 10 Juni 1988 Khalifah Mirza Thahir mengumumkan tantangan
untuk bermubahalah kepada orang-orang yang menentang Ahmadiyyah.
Sejak ajakan itu saya menunggu-nunggu tampaknya tanda atau mu'jizat
yang menunjukkan kebenaran Ahmadiyyah,suatu ajakan yang mana
pada suatu hari saya tidak akan ragu-ragu dalam kebenarannya.

Kenyataannya, tugas saya di dalam Ahmadiyyah dan dekat dengan
Khalifahnya telah menjadikan saya akan satu kebutuhan yang mendesak
kepada ketenangan mengenai kebenaran Ahmadiyyah.

Satu tahun sebelum mubahalah, Mirza Thahir dalam kunjungannya
ke ibukota Prancis, Paris, mengumumkan mimpi yang dialaminya di
sana. Dalam mimpinya dikatakan : "Jum’at tanggal sepuluh (10)".

Dia berkata setelah menceritakan mimpinya bahwa sesuatu yang
penting akan terjadi pada hari Jum’at bertepatan dengan tanggal 10.
Tidak ragu lagi orang-orang Ahmadi selalu memonitor setiap hari jumiat
tanggal 10 sampai datanglah pengumuman mubahalah ini pada hari
Jum’at tanggal 10 Juni 1988. Dia mengajak, pada hari itu, kepada semua
orang yang membohongkan Mirza Gulam untuk menerima ajakannya
dan bermubahalah kepada Allah dengan berdo’a, supaya Dia (Allah)
menampakkan yang benar dari yang bohong, dan supaya Dia (Allah)
memben tahu kepada manusia bahwa Ahmadiyyah itu dari Allah, dan
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yang memusuhi Ahmadiyyah adalah musuh-musuh Allah.
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Halaman pertama dan ferakhir (hal, Lima) dari ajakan unfuk mubahalah sebagaimana
dipaparkan di dalam edisi ke dua majalah Al-Tagwa Ahmadiyyah tanggal 2 Juli 1988,

""Ajakan Mubahalah™

Jemaat Islam Ahmadiyyah mengajak kepada semua orang yang'
membohongkannya dan mengkafirkannya, terutama kepada para
pemimpin takfir (yang mengkafirkan Ahmadiyyah) di Pakistan.

Telah lewat 100 tahun pendirian Jemaat Islam Ahmadiyyah. Dan
sejak didirikannya atas perintah dari Allah kepada Al-Masih yang
dijanjikan (Mirza Gulam Ahmad), a.s. Ia (Ahmadiyyah) menerima
pendustaan dan permusuhan dari berbagai arah. Kami mampu
membagikan kampanye Internasional (melawan Ahmadiyyah) yang
dipenuhi dengan dusta, bohong dan bikin-bikinan, kepada dua bagian :

Bagian pertama: - Penyerangan yang kejam terhadap pendiri Jemaat
Ahmadiyyah dengan berbagai cara yang mengerikan, dan mem-
bohongkan semua dakwaannya, dan menyebutnya sebagai orang yang
berbuat bohong atas nama Allah, dajjal (pembohong besar) dan penipu.

Bagian' ke dua: - Menempelkan tudingan yang bathil kepada
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Jemaatnya, dan mengadakan propaganda untuk melawannya.

Diskusi dan perdebatan antara kami dan orang-orang yang me-
nentang kami sungguh telah lama. Dan kami tidak melihat batas atau
nkhir kedoliman-kedoliman yang dilakukan terhadap Jemaat kami dari
polongan yang menentang.

Oleh karena itu saya sebagai imam (pemimpin) Jemaat ini, sesudah
gagal dengan cara memberi peringatan, dan sesudah sabar yang lama,
dan berfikir yang dalam, dan berdo’a yang banyak, menantang orang-
orang yang membohongkan kami dan orang-orang yang mengkafirkan
kami yang sengaja berbuat kejelekan pada kami, apapun keadaan dan
kedudukan mereka, dan aku hadapkan mereka kepada sebuah ajakan
bermubahalah sesuai dengan yang diajarkan Al-Qur’an dan mengangkat
keputusan ini ke Mahkamah langit, seraya berdo’a kepada Allah taala,
agar Diamemisahkan antara orang-orang dzolim dan orang-orang yang
di dzolimi dengan menurunkan paksaan-Nya dan kemurkaan-Nya
kepada orang-orang yang melewati batas.

Tantangan Pertama:
Mubahalah yang pertama adalah yang berhubungan dengan masalah
benar atau bohongnya Hadrat Mirza Gulam Ahmad, Al-Qodiyani A.S..

Mubahalah ini ditujukan pada kamu sekalian dengan perkataan yang
diucapkan dia (Mirza Gulam Ahmad) :

"Sesunguhnya semua orang yang menyangka aku sebagai pem-
bohong, penipu dan berdusta atas nama Allah, dan membohongkanku
dalam pengakuanku bahwa aku adalah Al-Masih yang dijanjikan, dan
menyangka bahwa setiap perkara yang telah aku terima dari wahyu
Allah itu hanyalah kebohongan dan kedustaan dari diriku...... maka orang
itu telah memerdekakan dalam manantang aku untuk bermubahalah,
tantangan yang ditulis dan dipublikasikan di sebagian surat kabar; Seperti
pengumuman, yang didalamnya di muat sebagai berikut :

"Sesungguhnya saya bersumpah dengan nama Allah yang agung,
sesungguhnya saya melihat dengan penglihatan saya yang sempurna
bahwa orang ini, -kemudian dia menjelaskan namaku- yang mengaku
sebagai Al-Masih yang di janjikan dia adalah bohong.
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Dan adapun wahyu yang disangkanya, yang telah ditulisnya
bukanlah kalam Allah Taala Maka wahai yang Maha Gagah dan Kuasa
apabila orang ini di hadapanmu benar, tidak bohong, tidak dusta dan
tidak kafir, maka turunkanlah padaku dengan sebab membc}hmgkau
dan menghinakan kepadanya, akan siksa yang keras.

Dan apabila dia bukan sebagaimana yang diceritakan, maka
turunkanlah padanya sisksa yang mengerikan, amiin.

"Tantangan ini masih berlaku bagi orang vang menginginkan tanda
baru atas kebenaranku (Ruhani Khazain jilid 22 hal 71-72).

Tantangan Kedua:

“Mengenai kepercayaan-kepercayaan Jemaat Ahmadiyyah seperti
yang ditulis oleh orang-orang menentang dan kebanyakan dari mereka
adalah dari Pakistan. Mirza Thahir membantahnya dengan tanpa
menyebutkan sumber-sumber yang dijadikan sandaran oleh orang yang
menentang dari buku-buku Mirza Gulam--dengan bantahan yang pasti.
Dia berkata : bahwa kepercayaan kepercayaan tersebut adalah
kebohongan yang nyata dan pengada-adaan yang besar, dan bahwasanya
kutukan Allah itu adalah atas orang-orang yang bohong.

Dia menjelaskan kutipan-kutipan dari buku-buku karangan Al-
Qodiyani (Mirza Gulam) yang didalamnya Mirza Gulam menjelaskan
bahwa dirinya adalah seorang muslim yang mentauhidkan.

Mirza Thahir berkata di akhimya:

Inilah agidah orang-orang Ahmadi dan ini adalah agama mereka,
dan semua orang yang berani menisbatkan kami kepada agama lain,
maka dia bohong, mengada-ada dan dolim. Saya sebagai pemimpin
Jemaat Islam Ahmadiyyah di dunia, mengajak kepada semua orang
yang tidak bisa mencegah dan berhenti memusuhi kami, tidak suka
membaca perkataan yang jelas artinya ini dan tidak tercegah dari
mengada-ada atas nama kami, untuk maju dan menerima tantangan
dari ku untuk bermubahalah dan hendaklah dia menyertai aku dalam
berdo’a sebagai berikut dengan menyertakan keluarganya, anak-
anaknya, laki-laki dan perempuan, para pembantu dan para pengikutnya,
dan menandatangani di atas surat mubahalah, dalam kapasitasnya
sebagai pemimpin golongan yang menentang kemudian dia meng-
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umumkan dan menyiarkan urusan ini dengan semua cara yang
dimungkinkan.

Kalimat mubahalah itu sebagai berikut ini :

"Wahai yang Maha Kuasa, yang Maha Gagah, yang mengetahui
yang gaib dan yang nyata, sesungguhnya kami berdo’a dengan sepenuh
hati pada-Mu wahai Tuhan Kami dan kami berdo’a agar Engkau
menurunkan rahmat demi rahmat kepada golongan yang benar dalam
pandanganMu, di dalam pengakuannya, dan Engkau perlihatkan
kebenarannya kepada semua alam, seperti kami merendahkan diri pada
Mu wahai Tuhan kami, dan kami berdo’a dengan sungguh-sungguh
agar Engkau menurunkan murka dan paksaanMu kepada golongan yang
bohong dan mengada-ada dari kami, dalam batas satu tahun dan Engkau
tulis bagi mereka kehinaan dan kerendahan. Dan Engkau memberikan
siksa yang pedih dan Engkau turunkan atas mereka bencana-bencana
sehingga tampak dengan jelas bahwa siksa ini adalah dari murkaMu,
dan supaya tampak bagi orang-orang yang punya penglihatan dari yang
benar dan supaya jelas jalan orang yang berdosa.

(Dan diakhir mubalahah)

KITA DUA GOLONGAN

Golongan yang pertama Golongan kedua
Pemimpin Jemaat Islam Ahmadiyyah Setiap orang yang membohong-
Pengganti dari semua perorangannya, kan dan mengkafirkan Jemaat
laki-laki dan perempuan, anak-anak  Islam Ahmadiyyah dan menerima
dan orang-orang dewasa. bahwa golongan kedua (dalam
Mirza Thahir putra Mirza Basyiruddin mubahalah ini) memikul dengan
Mahmud Ahmad, Imam Jemaat Islam kemauannya tanggung jawab dan
Ahmadiyyah, Jum'at 10 Juni 1988.  akibat-akibat mubahalah ini,
dengan semua kelapangan dada,
sungguh-sungguh dan penglihatan

(Yang sesuia dengan kasyaf yang dilihat Mirza Thahir di Paris.
Jum’at tanggal 10.

Mirza Thahir telah mensyaratkan - sebagaimana yang disyaratkan
oleh kakeknya dahulu—kepada musuh untuk menerima Mubahalah,
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menandatanganinya dan menyiarkannya dengan menggunakan kalimat
yang telah mereka pilih sendiri.

Oleh karena itu, seseorang yang termasuk dari musuh-musuh
Ahmadiyyah, yang tidak menerima mubahalah karena menganggap
sepele kepadanya. atau karena dia tahu bahwa perbuatan-perbuatan
seperti ini hanya penyimpangan dari Islam dan turun pada seorang
muslim yang rata-rata akal dan agamanya, tetapi orang tersebut mati
disela-sela tahun dari digelarnya mubahalah, maka bukanlah sebagai
bukti kebenaran Ahmadiyyah, karena di antara syarat mubahalah ini
adalah musuh harus menerima mubahalah. Tetapi ketika Ziaul Haq mati,
padahal beliau tak menerima mubahalah atau memperhatikan padanya,
maka orang-orang Ahmadi pada senang sekali atas kematiannya itu.

" Segera setelah ajakan mubahalah ini diterbitkan, beberapa ulama
India dan Pakistan, di dalam Britaniya dan di luamya mereka menerima
tantangan tersebut, dan mereka meminta kepada Mirza Thahir meng-
adakan pertemuan-pertemuan umum untuk menuntaskan mubahalah
di dalamnya, tetapi Mirza Thahir cukup dengan duduk-duduk di tem-
patnya sambil berkata :

"Tidak perlu untuk berkumpul, berdo’alah setiap kelompok di
tempatnya masing-masing”!..

Mubahalah ini telah datang pada waktu orang-orang Ahmadi sangat
membutuhkan kepada propaganda atau kepada sesuatu yang dapat
membangunkan mereka dari tidur 100 tahun. Sungguh kebusukan dan
kelemahan telah menimpa pada mereka,terutama ketika mereka berada
di pintu-pintu abad baru . ( memeriksa kembali pidato pidato Khalifah
yang ditujukan kepada orang-orang Ahmadi pada masa tersebut
memungkinkan untuk memperkuat keadaan ini).

Kabar kematian Ziaul Haq, Presiden Pakistan dalam insiden pe-
nerbangan yang di sangsikan pada tanggal 17 Agustus 1988 adalah
kabar yang sangat menggembirakan bagi Khalifah dan Jemaatnya.

Nah inilah Ziaul Haq ( presiden yang menyebabkan larinya Mirza
Thahir dari Pakistan dan orang yang memberi celah bagi sebuah
keputusan yang menganggap Ahmadiyyah sebagai kelompok minoritas
di luar Islam di Pakistan, meskipun beliau tidak menerima mubahalah
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atau beliau tak mendengarnya sama sekali,) telah mati. Maka Khalifah
menganggap kematian Ziaul Haq sebagai penampakkan tanda yang
paling besar atas kebenaran Ahmadiyyah.

Ya, benar menurut Ahmadiyyah kematian Ziaul Haq dalam insiden
penerbangan beserta 30 orang lainnya, dari para tentara dan politisi,
adalah tanda dari langit.

Mirza Thahir membagi-bagikan kue kepada orang-orang Ahmadi
dalam kesempatan ini. Dan saya termasuk dari orang-orang yang
beruntung, yaitu orang yang diistimewakan oleh Mirza Thahir dengan
diberi sebuah kaleng kue dalam kesempatan yang menyenangkan ini.

Saya tahu bahwa Ziaul Haq tidak menerima ajakan Mirza Thahir
untuk bermubahalah dan tidak menaruh perhatian padanya. Dan mereka
para ulama Islam yang menerima mubahalah dan telah mengumumkan
kepada dunia akan kesesatan Ahmadiyyah dan pendiri-pendirinya,
mereka masih bersenang-senang dalam keadaan sehat wal afiat. Oleh
karena itu mengapa mereka bergembira?,

Mirza Thahir sendiri merasa kaget atas cepatmya kematian Ziaul
Haq, dia tidak tahu, dari sisi Allah mengenai dekat kematiannya, dan
kemudian bahwa Ziaul Haq bukanlah satu satu orang yang tewas dalam
insiden tersebut. Sebaliknya di antara harapan-harapan orang-orang
Ahmadi, yaitu tujuan pertama dari mubahalah tidaklah nyata. Tujuan
pertama itu adalah kebinasaan musuh musuh Mirza Gulam, tampaknya
kebenaran di sisi orang Ahmadi dan tentu yang berikutnya adalah
masuknya manusia ke dalam Ahmadiyyah secara berbondong-bondong.

Tetapi nyatanya, insiden itu semakin menambah kepopuleran Ziaul
Hagq. Dalam pandangan anak-anak bangsanya, dia telah menjadi syahid,
dan manusia tidak masuk kepada Ahmadiyyah sebagaimana yang
diharapkan dari kematian raja lalim, yang dibunuh oleh Allah untuk
memperlihatkan kebenaran Mirza Gulam, Al-Masih yang dijanjikan.

Sehingga sebagian orang-orang Ahmadi tidak meyakini bahwa
kematian Ziaul Haq dengan cara seperti ini adalah akibat perencanaan
Tuhan. Meski atas musuh-musuh besar Ahmadiyyah untuk mati dengan
cara lain yang memperlihatkan kehinaannnya di depan semuanya; dan
kematian musuh-musuh Ahamadiyah itu hendaknya mendorong
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manusia masuk kedalam Ahmadiyyah; Dan bukan hanya meneguhkan
keimanan sebagian orang-orang Ahmadi dalam ke Ahmadiyyahan-nya
saja, yaitu keimanan yang telah menjadikan (lantaran bodohnya) hidup
dan mati seseorang sebagai sebuah ukuran kebenaran dan kebohongan.

Beralus ralus by ovang mengantar jenazal Zivaul Hag, menurul anak
anak bangsanya dis mali sabagai secrang syahid sefelah peristiva
pesawal, (Siapa di anfara mereka yang mendengar lentang
Mubahalah?).

Ya, dengan ditambah kepada apa yang telah di muat di beberapa
bab yang telah lewat, "Mubahalah™ ini (sebagian orang menyebutnya
“mubalahah™) dan propaganda yang diakibatkan darinya, adalah faktor
penting bagi saya dalam pengambilan keputusan dikemudiannya; Bukan
hanya memeriksa keyakinanku terhadap "Khalifah™ atau administrasi
di dalam Jemaat saja, bahkan juga di dalam Ahmadiyyah itu sendini
dan kepada pendiriannya, yaitu Mirza Gulam, dengan memohon
pertolongan pada Allah, sambil memanjatkan do’a:

Aot 133,y ol U Ty 4Ll 1351y Ui 5 61 ol
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“Ya Allah perlihatkanlah pada kami kebenaran sebagai kebenaran
dan berilah kami kemampuan untuk mengikutinya, juga per-
lihatkanlah pada kami kebathilan sebagai kebathilan dan berilah

kami kekuatan untuk menjauhinya”.
o ok & ok ok
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Perayaan Syukuran Berlalunya
100 Tahun Atas Pendirian
Ahmadiyyah

Sesungguhnya tanggal 23 Maret 1989 memiliki arti penting bagi
sejarah Ahmadiyyah,. yaitu hari di mana Mirza Gulam Ahmad
mendirikan Jemaatnya. Yang pada masanya di sebut "Jemaah
Ahmadiyyah” dan bukanlah Jemaat Islam Ahmadiyyah seperti yang
disebut sekarang ini.

Ahmadiyyah didirikan disebuah kota yang bernama Ludhiana, di
Punjab, India dan bukanlah dinegerinya "Qodiyan" seperti yang
disangka sebagian orang. Mirza Gulam Ahmad meninggalkan Qodiyan
menuju Ludhiana, segera setelah pengumumannya bahwa dia adalah
Al-Masih Isa Putra Maryam. Di sana dia menerima wahyu untuk

Mirza Gulam Ahmad
Al-Masih, Al-Mahdi)
bersama segolongan
sahabatoya, di sana
beliav lampak duduk
di tengah, di antara
Mauwlawi Nuruddin
Pembaiial pertama
dan sebagai Khalifah
perfama, dan Maulawi
Abdul Karim As-
Sialkoli, Salah
seocrang sahabalnya
yvang masyhur,
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mendirikan Jemaat ini. Maka dia memanggil teman-temannya dan
mengabarkan pada mereka bahwa Allah telah memberi wahyu padanya
untuk mengambil bai' at pada manusia. Temannya, Nuruddin, yang hadir
dari Qodiyan untuk memenuhi panggilan adalah yang pertama berbai’at.

Jemaat Ahmadiyyah memulai persiapannya untuk perayaan dengan
lewatnya 100 tahun atas pendiriannya pada periode tersebut yang ketika
suya sedang bertugas di dalamnya dekat dari Khalifah keempat. Oleh
karena itu, saya mengetahui benar apa yang terjadi di kantor kantor
pusat dalam persiapan untuk kesempatan ini.

Dan di antara yang pantas untuk dibicarakan bahwa Jemaat
Ahmadiyyah untuk memasuki abadnya yang kedua kurang (sekitar)
tiga tahun lagi. Menurut kalender Islam. Tetapi Jemaat Ahmadiyyah
telah memilih menggunakan Kalender Barat (Masehi) sejak pen-
diriannya. Perayaannyapun sesuai dengan kalender Barat dan tidak
sesuai dengan kalender Islam.

Semua wahyu yang turun kepada Mirza Gulam yang telah disusun
dalam kitab yang bernama Tadzkirah sesuai dengan kalender Barat
(Masehi)

Tugas yang di embankan di atas pundakku dari Khalifah pada masa
itu adalah menerjemahkan pidatonya ke dalam bahasa Arab supaya
sempumna penyampaiannya kepada orang-orang Ahmadi yang berbicara
dengan bahasa Arab, untuk memberikan informasi pada mereka atas
program Jemaat di dalam persiapan bagi kesempatan ini.

Saya juga mengokohkan mereka bahwa kemuliaan-kemuliaan dan
keberkahan-keberkahan dari Allah akan terus turun pada mereka apabila
mereka memperbaiki tingkah-tingkah laku mereka dan menyambut
panggilan Khalifah dengan meninggalkan kejelekan-kejelekan.

Lama Khalifah menganggap baik tugasku ini, lantaran tugas tersebut
memenuhi cara yang di kehendakinya.(Lihatlah, catatan catatan terima
kasih dengan tangan Mirza Thahir dalam masalah tugasku sebagai
Direktur Umum untuk bagian Bahasa Arab).

Surat ini adalah salah satu contoh darinya yang datang sebagai
balasan atas penerjemahan khutbah dan perekamannya. Mirza Thahir
menulis dengan tulisan tangannya kepada Hasan Audah:
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"Semoga Allah membalasmu dengan sebaik-baik balasan di dunia
dan akhirat”.

Yang menandatangani (Thahir) 24 Oktober 1989.

Administrasi Ahmadiyyah men- 7
curahkan semua kemampuannya untuk e S,
perayaan pada kesempatan ini dan | % -2 P
mempropagandakannya, di bawah -
bimbingan dan arahan Khalifah secara e
langsung. ; TR

Mudah bagiku (pada wakt itw) | =~ "';'::‘;f::,.wj ’
mengawasi situasi orang-orang Ahmadi ; }1 r"?'
dari dalam dan kepada kebutuhan N ,H ; ’{’
mereka yang mendesak dalam mem- ,;r -
perbaiki diri-diri mereka dan per-

kumpulan-perkumpulan mereka dengan memulai kepada para pegawai
yang dekat dengan Khalifah dan bersambung kepada orang-orang yang
tidak mengenal tentang Ahmadiyyah, kecuali pada namanya saja.

Dan dari sisi yang lain, saya pun menyaksikan apa yang dicurahkan
oleh adminstrasi Ahmadiyyah dari segenap kekuatannya dalam
mempercantik rupa Ahmadiyyah, dan propaganda "untuk sukses yang
besar” yang telah dicapai disela-sela 100 tahun.

Saya tidak ragu-ragu, dalam pikiran saya bahwa kami tidak menipu
seseorang dengan propaganda propaganda ini kecuali pada diri kami
sendiri, dan kami berada jauh dari situasi yang sebenamnya.

Dan ini adalah sesuatu yang telah mendorong saya untuk me-
ngoreksi kepercayan saya bukan hanya kepada Khalifah dan ad-
ministrasi tetapi juga pada Ahmadiyyah sendiri dan pada pendiriannya
Mirza Gulam dengan cara yang khusus .

Memenuhi undangan untuk menyertai dalam suatu pesta yang
diselenggarakan oleh Khalifah untuk golongan tertentu di salih
satu Hotel di London pada kesempatan perayaan pada Jubile 100

tahun -- sejak didirikannya Ahmadiyyah pada tanggal 23 Maret
1989,
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Undangan untuk menyertai makan malam syukuran perayaan
dengan lewatnya 100 tahun atas pendirian Ahmadiyyah. Yang
dikirimkan oleh Amir Jemaat Ahmadiyyah di Britaniya kepada Hasan
Mahmud Audah, pada hari 21 - Maret 1989, inilah teksnya :

Saudaraku yang mulia. e -

Assalamu alaikum.

Dengan sangat bahagia, saya meng- % E
undang mu untuk jamuan makan malam | —— e I
syukuran perayaan seratus tahun, yang T—.‘.‘.E'T-‘:‘. i
diselenggarakan hari kamis 23 Maret tahun | =——————— __
1989, jam 7.00 sore di Hotel Gosvenor House | ==—-=="~—==""
di London. Hazrat Khalifah Masih IV ber- oy
murah hati (berkenan) menghadiri kesem- T h
patan ini.

Harapanku ... anda dapat menghadiri jamuan makan ini, dan
apabila anda datang bawalah surat ini bersama anda. Semua tamu
dimohon memakai pakaian setelan panjang atau pakaian nasional
(pakaian bangsa/adat)

Wassalam.....
Aftab Ahmad Khan
Amir (Jemaah Ahmadiyyah) UK.

Program
Pembacaan Al-qur’an e e
Ucapan penyambutan - ketua S i
Pembukaan - Lord Avebuny. _:.: ::;.:
Pidato perayaan seratus tahun - Hazrat |.&55- =
Mirza Thahir Ahmad, pimpinan tertinggi | *5° =7,
Jemaat Islam Ahmadiyyah.
Ucapan terima kasih -David Mellor Q.C. ML
Do’a - Diam.

Adapun menu jamuan makan malam, sebagai berikut:
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Melon dan buah-buahan yang lain - Sop Brokkol, ikan Salem, sayur
sayuran (lalab-lalaban), patatos, yang di rebus keju coklat, kopi, manisan,

Sebelum meninggalkan Islamabad untuk perayaan hari peringatan
seratus tahun berdirinya Ahmadiyyah di London, saya menyampajkﬁ'i
pidato di Markas Ahmadiyyah Islamabad, dalam pertemuan yang
diadakan untuk kesempatan ini. Perkataan (isi pidato) saat itu adalah
ungkapan dari kutipan-kutipan perkataan Mirza Gulam - Al-Masih dan
Mahdy yang saya terjemahkan ke dalam bahasa Ibrani supaya mudah
bagi para hadirin menikmati dengan mendengarkan ucapan Masih daf
Mahdy, yang diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa yang sebanyak
mungkin (walau tidak ada seorang pun dari para hadirin yang mengeta~
hui (mengenali) bahasa ini).

Dan pada pagi hari peringatan
keseratus tahunan 23 Maret 1989
saya menerima hadiyah dari Kha-
lifah Mirza Thahir sebuah lukisan
gamis sebagai simbol perayaan
hari perayaan seratus tahunan
(yang saya simpan di pinggir
beserta hadiyah-hadiyah lainnya
yang telah saya terima dari Kha-
lifah. Diantaranya sajadah yang
biasa dipakai oleh Khalifah shalat.

Dan sebelum menghadiri ke hotel,

Fhalo ini diambil ketika menyampaikan :
kata-kata sambutan di Islamabad, tanggal  untuk memenuhi undangan, saya

22 Maref 1988. Dan pertanyaan yang masti = o S
muncul: "Apakah dengan semacam ini kila herangkat disertai se}umlah para
harus merasa bangga , setelah lowat 100 pengurus ke markas Ahmadi di

tah k berdirinys A f ! al i
gt rye/hmadyyeh London untuk meghadiri upa-

cara penaikan dua bendera Ahmadiyyah dan Britaniya di halaman masjid
Ahmadiyyah di dekat kantor dan tempat tinggal Khalifah.
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Fmpat cucy Mirze Thahir sedang mamegang
ujung bendera Ahmadi, sebagal persiapan
uniluk menaikkannye dengan tangan Khalifah
kakak maraka Mirza Thahir, dalam acara
perayaan atas lewatnya 100 tahun pendirian
Jumaal ini oleh tangan kakeknya Mirza gulam
{bukankah maselah ini adalah pewarizan dan
kepentingan kekeluargaan? begilu pula
tampak Hasan Audah dalam phole, sambil
menyimpan tangannya oi atas pundak Amir
Jamaal Ahmadiyah di Britaniya mantan duta
Pakistan di ltalia Aptab Ahmad Khan,

Mirza Thahir sedang menaikkan bendara
Ahmadi.

Dua bandera Ahmadi dan di dalam Markas Ahmadi dif London, Hasan Audah
Britaniya sesudah panaikkannya sadang berdir di depan Globe dunia. D atas globe
dengan tangan Khaiifah yang tersebut ada lampu-lampu yang menunjukkan ke
sedang berkibar di London Markas-markas Ahmadi di dunia dan tampak padanys
dalam kesempatan perayaan dua lampu of Makkah dan Madinah, Walaupun
Ahmadiyyah dengan masuknya kenyataannya, di Makkah dan Madinah tidek ada
di abad kedua atas markas Ahmadiyyah atay adminstrasi pada umumnya.
pendiriannya.
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Pada meja hidangan, dimana orang-orang dari Hasan Audah berjabat tangan dengan

berbagai agama dan sekte diundang. Khalifah di tengah perayaan lewat 100
tahun afas pendirian Ahmadiyyah di

Haotel Grosvenor House df London
pada 23 Mare! 1988,

Mirza Thahir yang digambarkan di tengah
parayaan atas lewal 100 tahun pendirian
Ahmadiyyah olah kakeknya Mirza Gulam. Dia
manggantungken s{bum s:'rrrba.l: dl alas
dadanya yang berfuliskan 3 Jye; st J1 W J0Y
dia pun telah menghadiahkan padaku, sebuah
tands seperil itu dan Gamis, sebagal tanda
perayaan seralus tahun,

Hasan Audah, berjabat tangan dengan
imam masfid London Ahmadi, Atho
Hasan Audah, berjabal tangan dengan
Imam mesiid London Ahmadi, Atho =
Muyjib df tengah perayaan.

Sesudah penaikan dua bendera Britaniya dan Ahmadi di atas Markas
Ahmadi di London, maka kami menuju kesebuah hotel yang terkenal
untuk menyertai Khalifah.

Diundang pula kepada jamuan tersebut, beberapa anggota Parlemen
Rendah Inggris dan anggota kerajaan Inggris juga orang-orang terhormat
lainnya.
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Untuk mengikuti perkumpulan ini, para hadirin diperkenankan
untuk memakai pakaian kebangsaan dan kalau tidak, memakai pakaian
tradisional (pakaian adat). Saya datang dengan pakaian Arab. Saya tidak
menemukan seorang pun selain saya yang memakai pakaian Arab.
Adapun Khalifah dia tampak dengan pakaian Pakistan dan sorban India
yang biasa dipakainya sejak menjabat Khalifah (pakaian tersebut telah
jadi simbol Khalifah). Dia tidak akan mencabutnya dari kepalanya di
depan manusia kecuali ketika keperluan yang sangat jauh.

Sesudah pertukaran salam dan menyampaikan beberapa ucapan,
dan mencicipi makan malam, para hadirin meninggalkan hotel.

Ketika saya meninggalkan tempat tersebut, saya banyak bertanya
dalam hati mengenai Jemaat ini dan kenyataannya. Inikah perayaan
seabad Jemaat yang didirikan oleh Allah di salah satu ruang hotel London
sesudah penaikan bendera Britaniya (Inggris Raya) dan Ahmadi dan
dihadiri kurang lebih seratus atau dua ratus lelaki dan perempuan?

Pada hari berikutnya (Jum'at) Khalifah menyiapkan perayaan lain
bagi orang-orang Ahmadi di Islamabad, Tilford (juga di bawah naungan
2 bendera Britaniya dan Ahmadi) yang dihadiri oleh banyak orang
Ahmadi yang berdomisili di Britaniya, (jumlah mereka diperkirakan
beberapa ribu), Sekali lagi perayaan tersebut di adakan untuk memulia-
kan Ahmadiyah dan mengirimkan sedikit kegembiraan kepada orang-
orang Ahmadi dengan kesempatan ini dan mendorong mereka
meningkatkan pengorbanan harta demi penyebaran Ahmadiyah di abad
yang akan datang.

Khalifah telah memahkotai peringatan yang akhir ini dengan sebuah
kejutan di permulaan Khutbah Jumlahnya, seraya berkata, bahwa Allah
telah memberi wahyu padanya, dipagi hari itu, seraya (Allah) berkata:

Al #Sle N (mengenai wahyu dan perayaan ini telah diceritakan
di bab “Mengenal Khalifah dan pengiringnya”) .
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Mirza Thahir di lengah penyampaian khutbahnya (perayaan seabad) yang populer di Islamabad
har Jum'sf 24 Marst 1889, Dalam Khutbah ini dia mencaeritakan wahyu yang turun kepadanya,
diwakiu pagi hari tersebul. Untuk dicatal, di dalan folo ini para penjaga dengan jumiah yang
besar di sekelilingnya. 8 Penjags berdiri di depannya, & penjaga berdin di belakangnya. Ini
adalah selain orang-orang yang berdiri dil luer kemah dan berbagsi.tempal yang ada di dalam
kemah. Pertanyaan yang dilemparkan pada dirinya adalah Mengapa sebegini ketakutan ?
afau hal ity hanyalah pertunjukan (pamer)?. Sesudah khutbah khalifah, diprogramkan salah
soorang yang berdiri membaiatl Mirza Thahir. Dan keblasean orang-orang Ahmadi kelika
berdiringa sesecrang dengan berbaial khalifah maka para hadirin pun menyertai dalam
pembaiatan seolah-olah dengan iy meraka memperbaharui baiat mereka, Ketika orang yang
membaial menyimpan tangannya di fangan Khalifah, maka para hadirin manyimpan tangan-
tangan mereka kepada orang yang paling dekat dengan mereka yang menyertai dalam
pembaiatan, dan seolah-olah dari jalan mo.rarrg pembaiat bary mereka semua meanyimpan
tangan-tangan mereka ke tangan Khalifah,

mevraka membalatnyas. Telapi oku idak menyeriai
maraka dalam pembaiatan .Saya bardiri sambil
maranung, malihal para hadirin yang sedang
membai'al Mirza Thahir dalam bal'al kolektif
parfama, oV abad yang baru,

Sesudah Khalifah meninggalkan Islamabad, dan
parayaan selesal, saya lelap bersama keluarga.
Saya merenungkan semua yang saya lihat dan
kusaksikan ini, (Dalam polo) Saya bersama anak-
anak saya, bardiri di tempal perayaan (pada pagi
han, sablu 25 Maret1988), yang kini telah sunyi.
Samua yang merayakannya lelah meninggalkan.
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@ Ahmadiyyah dalam Sorotan

Dengan memulai mengenal para misionaris Ahmadiyyah dan orang-
orang dekat Khalifah, kemudian mengenal Khalifah sendiri, dan
mubahalah, kemudian bersambung ke peringatan-peringatan syukuran
atas lewatnya 100 tahun didirikannya Ahmadiyyah, semua itu mulai
meneliti tentang hakekat Ahmadiyyah dan pendirinya, dan darinyalah
pengambilan keputusan tentang Ahmadiyyah.

Saya mulai meneliti lagi buku-buku Mirza Gulam Ahmad dan
wahyu-wahyunya. Pada saat ini saya membaca dengan mata yang
meneliti dan hati yang memperhatikan sambil meminta pertolongan
kepada Allah Ta'ala supaya saya bisa menemukan bahwa sesungguhnya
argumen-argumen orang-orang Islam untuk melawan kami tentang
kepribadian Mirza Gulam Ahmad, tidaklah semuanya salah se-
bagaimana yang saya yakini. Juga sesungguhnya tafsir-tafsir dan ta' wil-
ta’wil yang dijadikan pegangan oleh para da'i Ahmadi dalam menye-
barkan dakwah mereka, adalah jauh dari kebenaran.

Berikut saya cantumkan beberapa contoh keunggulan Ahmadiyyah
dan inilah contoh darinya:
1. Hubungan Mirza Gulam Ahmad (Nabi) dengan Inggris, bukan
hanya hubungan antara seorang muslim yang hendak berterima
kasih kepada orang yang telah berbuat baik kepadanya, sebagaimana
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telah saya jelaskan kepada orang-orang di luar Ahmadi, tetapi
(hubungan Mirza dengan Inggris) itu adalah lebih dekat kepada
hubungan seorang pelayan pada seorang majikan. Mirza Gulam
berkata:

"Sungguh telah aku habiskan kebanyakan wmurku untuk
mengokohkan dan membantu pemerintahan Inggris”. (Lihat:
Ruhani Khazain: jilid : 15. Hal: 155).

Mirza Gulam berkata lagi:

"Tidak samar lagi atas pemerintah yang diberkahi ini (Britania).
Saya termasuk dari para pelayannya, para penasihatnya dan para
pendo’a bagi kebaikan-nya dari dahulu, dan di setiap waktu aku
datang kepadanya dengan hati yang tulus.” (Ruhani Khazain: jilid
VI hal. 36)

"Wajib kepada setiap muslim untuk taat kepada pemﬁn:ahan ini
(Inggris) dengan ketaatan yang sebenarmya”. (Ruhani Khazain:
jilid XV hal. 114)

Selanjutnya, perbuatan tidak bermalu Mirza Gulam "sang Nabi”
merendahkan diri di depan Ratu Victoria di sela-sela pengiriman
suratnya kepada Ratu Victoria, adalah sesuatu yang tidak bisa saya
terima bahkan pada waktu saya masih sebagai seorang Ahmadi
yang sejati pun.

2. Membatalkan (menghapuskan) jihad adalah hanya didalam
kepentingan untuk Britaniya, dan bukan karena wahu yang turun
kepada Al-Mahdi sebagaimana yang telah kami klaim.

Mirza Gulam berkata:

"Sungguh telah dibatalkan pada hari ini hukum jihad dengan
pedang. Maka tidak ada jihad setelah hari ini. Barangsiapa
mengangkat senjata kepada orang-orang kafir, maka dia telah
menentang Rasulullah...., sesungguhnya saya ini adalah Al-Masih
yang ditunggu-tunggu, tidak ada jihad dengan senjata setelah
kedatanganku sekarang ini.” (Ruhani Khazain, Jilid 16 hal. 28)

3. Kontradiksi (pertentangan) antara ucapan-ucapannya sangatlah
jelas, tak perlu kami berupaya menta’wilnya.
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Mirza Gulam berkata:

"Lihatlah dengan jelas, sesungguhnya kami melaknat setiap orang
yang mengaku jadi Nabi” (Lihat isytiharat: jilid 2 hal. 297), tetapi
kemudian dia sendiri mengaku Nabi, dan dia berkata:

"Sungguh Allah telah menjadikanku seorang Nabi, dan telah

menyapaku dengan titel ini dengan sangat jelas. " (Ruhani Khazain:
jilid. 22 hal. 154)

Ditempat lain, dia mengatakan:

"Sesungguhnya kami membohongkan dan mengikari setiap orang
yang mengaku-ngaku nabi dan rasul setelah Rasul Muhammad,
penutup para rasul.” (Isytiharat: 1 hal. 230)

Tetapi kemudian dia mengaku jadi rasul, Mirza Gulam berkata:

"Maha benar Allah, yang telah mengutus rasul-Nya (yaitu dirinya)
di Qodiyan” (Ruahani Khazain: 18, hal. 231)

. Kami mengakui bahwa Mirza Gulam itu sebagai “pelayan” bagi
Rasul Muhammad SAW adalah tidak sesuai dengan pengakuan-
pengakuan Mirza Gulam sendiri yang mengklaim bahwa dirinya
adalah tampakan kedua dan wujud sempurna bagi Muhammad.”

Mirza berkata dalam kitabnya, Khutbah Ilhamiyah:

"Telah tampak Ruhaniyah Nabi kita SAW di Melinium ke lima
dengan semua sifat-sifatnya, dan (penampakan Ruhaniyah) itu
bukanlah akhir keindahannya,.....kemudian ruhaniyah itu telah
sempurna dan tampak di akhir milenium ke enam, pada saat ini
saya bermaksud, untuk mencapai kesempurnaan penampakannya
dan kekuasaan cahayanya. Maka saya adalah tampakan yang
dijanjikan dan cahaya yang ditunggu-tunggu itu. Berimanlah kamu
dan janganlah kamu termasuk orang-orang kafir. " Ketahuilah,
sesungguhnya Nabi kita SAW sebagaimana beliau telah di utus di
milenium ke lima begitu pula ia telah diutus di akhir milenium ke
enam, dengan mengambil bentuk Al-Masih yang di janjikan....
bahkan yang benar adalah bahwa ruhaniyahnya SAW ada di tahun
ke enam, yaitu hari ini, lebih kokoh, lebih kuat dan lebih sempurna
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daripada tahun-tahun yang it.” (RuhaniKhazain: 16, hal. 178)
Mirza Gulam berkata:

"Maka Allah bermaksud untuk menyempurnakan bangunan (yaitu
bangunan kenabian) dan menyempurnakannya dengan batu bata
yang terakhir, maka sayalah batu bata (yang terakhir) itu, wahai
orang-orang yang mengamati.” (RuhaniKhazain, jilid 16, him. 178)

Mirza Gulam menambahkan ditempat yang lain:

" Sesungguhnya kebun kemanusiaan tidak henti hentinya berkurang
(hingga setelah datangnya Muhammad SAW), sehingga
sempurnalah (kebun itu) dengan daun-daunnya dan buah-buahnya
pada saat ini.” (Ruhani Khazain: jilid 21, hal. 144)

5. Dan di antara kontradiksi (pertentangan) lainnya yang terdapat di
dalam karangan-karangan Mirza Gulam adalah apa yang akan kamu
temukan lagi, dalam masalah wahyu, Mirza Gulam berkata:

"Janganlah kamu menjadi musuh-musuh Al-Quran dan kamu
mengatakan bahwa silsilah wahyu kenabian itw masih berjalan,
tidak terputus setelah Khatamin Nabiyyin (Muhammad SAW)
(Ruhani Khazain : jilid 4 him. 335)

Tetapi setelah itu Mirza Gulam berkata:

"Sungguh Allah telah memberi wahyu kepadaku, wahyu syariat
juga.” (ini ditambah dengan wahyu yang diakui Mirza Gulam
diturunkan kepadanya dengan bahasa yang berbeda-beda) (Ruhani
Khazain: 17 hal. 435)

Dan dari sesuatu yang pantas untuk dibicarakan, bahwa sesung-
guhnya semua wahyu yang diakui Mirza Gulam Ahmad diturunkan
kepadanya, telah dikumpulkan di dalam kitab " At-tadzkirah™. Dan
kitab tersebut (Tadzkirah) adalah kitab yang dibatasi penyebarannya
sehingga dikalangan orang-orang Ahmadi sendiri.

6. Dan di antara perkara yang mesti seseorang berhenti dalam
pengamatannya terhadap kehidupan Mirza Gulam, adalah ber-
sikerasnya (Mirza Gulam) untuk mengawini seorang gadis yang
berumur 17 tahun. (seorang wanita muslimah dari kalangan famili,
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yang tidak membenarkan kenabian Mirza Gulam. Nama gadis
tersebut "Muhammadi Bequm”. Ada beberapa orang dari keluarga
Mirza Gulam yang tidak beriman kepadanya, diantaranya adalah
anak-anaknya sendiri, yaitu Mirza Sultan, Mirza Fadl (anak dari
istrinya yang pertama). Mirza Fadl telah wafat dikala orang tuanya
masih hidup. Tetapi Mirza Gulam (sang ayah) tidak mau menshalati
jenazahnya).

Mirza Gulam Ahmad, (ketika dia terpincut pada gadis tersebut)
usianya hampir 60 tahun. Ketika gadis tersebut menolak cintanya,
bahkan gadis tersebut menikah dengan laki-laki lain, maka Mirza
Gulam marah dan memberi ancaman kepada gadis tersebut dan
berkata bahwa Allah telah memberi wahyu kepadanya:

"Kami akan membinasakan suaminya sebagaimana kami
membinasakan bapanya dan Kami akan mengembalikannya (gadis
tersebut) kepadamu.” (Tadzkiroh, hal. 226)

Dan ketika suami Muhammadi Bequm tidak mati sebagaimana
telah mati ayahnya, dan Allah tidak mengembalikan gadis tersebut
kepada Mirza Gulam, maka orang-orang Ahmadi membikin
berbagai alasan dengan mengatakan "sesungguhnya setengah
kenabian ini telah nyata dengan bentuk ini atau bentuk itu.

Dulu, saya pernah ditanya mengenai perkara ini (mengenai tidak
buktinya wahyu Mirza Gulam terhadap gadis tersebut) di salah
satu pertemuan dakwah. Ketika itu saya ditemani oleh seorang imam
masjid London Ahmadiyyah, dan kami tidak punya jawaban yang
dapat memuaskan kepada sang penanya. Dan di antara sesuatu yang
pantas untuk di bicarakan, bahwa masalah ini (masalah antara Mirza
Gulam dan Muhammadi Bequm) adalah yang jarang dibicarakan
oleh orang-orang Ahmadi.

Mirza Gulam Ahmad di dalam bukunya, banyak menyandarkan ke-
pada hadits yang berbunyi: "Tidak ada Mahdi kecuali Isa” (hadits
ini diriwayatkan Ibnu Majah dalam kitab sunannya). Ini adalah satu
satunya hadits yang menyokong pengakuan Mirza Gulam, bahwa
dirinya itu adalah Al-Masih dan Al-Mahdi sekaligus. Maka apabila
terbukti hadits ini batal, maka batal pula Ahmadiyyah seluruhnya.
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Orang-orang Islam mengetahui dari berbagai riwayat yang terdapat
di kitab-kitab hadits, bahwa Mahdi itu adalah seseorang dan Isa
adalah seseorang yang lain. Telah dijelaskan di salah satu riwayat
tentang shalatnya Nabi Isa dibelakang Imam Mahdi. Imam Thabrani
telah mengeluarkan hadits tersebut dari Hudzaifah ia berkata:
"Rasulullah telah bersabda: "Al-Mahdi akan melirik, dan Isa
putera Maryam sungguh telah turun seolah-olah dari rambutnya
menetes air.” (Al Mahdi berkata kepada Isa:

"Majulah, untuk shalat dengan manusia (menjadi imam shalat).
Isa berkata kepada Mahdi: "sesungguhnya telah didirikan shalat
untukmu”. Maka Isa Shalat di belakang lelaki dari keturunan-ku
(Imam Mahdi).

Menurut ulama ahli hadits, sesungguhnya hadits yang berbunyi:
"Tidak ada Mahdi selain Isa.” Adalah hadits bathil.

Abu Al-Fadl Al-Idnsi berkata (di dalam kitabnya " Al Mahdi Al-
Muntadzar”, diterbitkan oleh Aalamul Kutub, di Beirut th. 1974,
hal. 97-102):

"Hadits ini bathil, palsu tidak pernah di ucapkan oleh Nabi,
sebagaimana dikatakan bahwa Anas dan Hasan Basri tidak pernah
meriwayatkan hadits tersebut. Hadits tersebut dibikin oleh
Muhammad bin Kholis Al-Jundi. Dia pun telah melakukan seperti
ini (memalsukan hadits) di dalam hadits (Syaddurrihal) yang
dikeluarkan didalam shahih dua (Bukhari-Muslim). Yaitu ketika
dia menambah didalam hadits tersebut dengan tambahan palsu:
"Di laksanakan bepergian ke empat masjid yaitu masjidil Haram,
masjid ini, masjid Al-Agso, dan masjid Ajundi”.

Adapun Mirza Gulam - untuk membuktikan bahwa dirinya adalah
Mahdi dan Isa- maka dia tidak menemukan jalan keluar dari
berpegang teguh kepada hadits "Tidak ada Mahdi selain Isa” yang
palsu ini, dan menjadikan hadits palsu tersebut sebagai hadits yang
paling shahih.

8 Sebagaimana Ahmadiyyah telah menjadikan dari perkara kewafatan
Isa. a.s., dan telah mengklaim adanya kuburan Isa di Kasmir, sebagai
alasan akan kebenaran Mirza Gulam Ahmad, dan dialah (Mirza
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Gulam) yang dimaksud dari turunnya Isa itu, sebagaimana yang
ada dibeberapa riwayat. Ini adalah sesuatu yang kami telah
mempelajarinya, dan kami berusaha dengannya selama bertahun
tahun untuk memuaskan orang Islam.

Mirza Gulam telah banyak menulis masalah wafatnya Isa. Meskipun
adanya sejumlah orang-orang Islam yang menetapkan
kewafatannya (Isa) dengan bersandar kepada beberapa ayat, Mirza
menyangka bahwa dengan mengulang-ulang ayat-ayat tersebut dan
memberitahukan wafatnya Isa as. dan tidak akan kembalinya (Isa)
ke dunia ini, akan menjadi mudah di hadapan orang-orang Ahmadi
untuk menjelaskan riwayat-riwayat turunnya Isa, bahwasanya
riwayat-riwayat tersebut menunjukkan kedatangannya (kedatangan
Mirza Gulam) dan bukan Isa yang sudah wafat.

Tetapi kenyataannya, dalam pandangan semua muslimin, baik Isa
sudah wafat sebagaimana wafatnya rasul-rasul, (Nabi Muhammad
pernah melihatmya di waktu Isra-Mi'raj beserta para Nabi), atau ia
(Nabi Isa as.) belum wafat dan akan turun sesuai dengan yang
dijelaskan di dalam beberapa riwayat, tetap saja Mirza Gulam
Ahmad dalam pandangan umat Islam adalah sebagai seorang
pembohong di dalam pengakuannya bahwasanya dirinya itu adalah
Isa putra Maryam.

Hadits--yang di dalamnya bermacam-macam pembahasan--
mengatakan bahwa yang akan datang itu adalah Isa putra Maryam,
bukan perumpamaan-nya (manusia seperti Isa) atau seseorang yang
lain. Perbedaan antara Nabi Isa putra Maryam dan Gulam Ahmad
bin Gulam Murtaza adalah perbedaan yang besar sekali.

. Dalam masa yang lama kami telah menerima (menyetujui) Mirza
Gulam Ahmad menggunakan ucapan-ucapan yang sangat jelek dan
ucapan-ucapan mencaci maki terhadap orang-orang yang
memusuhinya, dan ucapan-ucapan itu adalah senjata yang pantas
bagi mereka. Tetapi ketika Mirza Gulam menggunakan ucapan-
ucapan seperti itu (ucapan-ucapan jelek dan mencaci maki) terhadap
Nabi Isa (dan dia menyangka sebagai yang menyerupai Isa), maka
kami tidak menemukan alasan, yang bisa kami ajukan kepada orang-
orang yang mengeritik kami selain mengatakan:
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"Sesungguhnya Mirza Gulam menggunakan ucapan-ucapan ini
karena mengambil dari orang-orang Kristen, dan bukanlah ucapan-
ucapan tersebut pada hakikatnya adalah ucapan-ucapan Mirza
Gulam.” Tetapi sampai sekarang ini, kami tidak menemukan
ucapan-ucapan jelek dan mencaci maki seperti ini (terhadap Nabi
Isa a.s.) kecuali di buku-buku Mirza Gulam.

Mirza Gulam berkata:

"Ya - Isa telah membiasakan perbuatan keji an lancang lidah, dia
suka marah hanya dengan sebab yang sangat sepele. Dia pun tidak
bisa menguasi kemauan dan keinginan nafsunya, kita harus ingat
juga bahwa dia (Isa) suka membiasakan berbohong. Semua berita-
berita yang diakuinya bahwa berita-berita tersebut menceritakan-
nya dalam kitab Toret adalah tidak ada pada umumnya.” (Ruhani
Khazain juz 11 hal. 289)\

"Mirza Gulam berkata lagi:

"Tiga dari nenek moyangnya (nenek moyang Isa) dari pihak ibu,
dan tiga nenek moyangnya dari pihak bapak, mereka adalah para
penzina (pelacur), dan dari darah para pelacur ini lahirlah Isa
dan didalam yang demikian itu (lahirnya Isa dari darah pelacur)
ada sesuatu yang menerangkan akan kecenderungannya (Isa a.s.)
kepada para wanita pelacur. (Ruhani Khazain jilid 11 hal. 291)

10, Dan dari beberapa catatan sekitar Administrasi Jemaat, bahwa
langgengnya kekhalifahan di dalam keluarga Mirza Gulam - sejak
putranya yang dijuluki” Al-Masih Maud” memimpin kekhalifahan
tahun 1914, tidak ada penjelasan lain bagi kekhalifahan menurut
penilaian kami, selain dari bahwa kekhalifahan yang ada pada saat
ini adalah supaya tetap (langgeng) di dalam keluarga ini (keluarga
Mirza Gulam) yang mana sebagian orang Ahmadi menyebutnya
"Keluarga Kenabian”. Keluarga ini (keluarga Mirza Gulam) tidak
disyaratkan untuk membayar juran untuk memperoleh Sertifikat
Wasiat untuk pemakaman di "pekuburan sorga” (Bahesti
Magbaroh). Sedangkan orang-orang Ahmadi lainnya mereka harus
membayar paling sedikit 10 persen dari harta dan milik mereka,
apabila mereka menginginkan tempat disana (dipekuburan surga).
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Organisasi Ahmadiyyah ini mempunyi perhatian yang berlebihan

dalam masalah keuangan. Mereka sangat suka mengumpulkan harta

benda dan merekayasa berbagai macam program demi hal tersebut

(pengumpulan harta).

Setelah Ahmadiyyah masuk ke seratus tahun yang kedua, saya
hampir dekat untuk meniggalkannya (keluar dari Ahmadiyyah), dan
merasa yakin dengan kerusakan Ahmadiyyah, dan kerusakan missinya
juga organisasinya. Menurut pendapat saya, Islam itu telah tampak
dalam keadaan sempurna dengan Nabi Muhammad SAW dan tidak
membutuhkan Mirza Gulam Ahmad untuk menyempurnakannya.

Adapun tali Allah itu adalah Kitab-Nya (Al-Qur’an) yang telah
Dia sempurnakan, dan bukanlah Mirza Thahir dan aturannya. Pada
waktu itu saya sedang bertugas di markas Ahmadiyyah di Islamabad,
saya tidak bisa menyembunyikan kepada teman-teman saya dan kepada
kenalan-kenalan saya juga kepada para pengunjung yang bermaksud
ke markas, apa yang mengganggu dalam hati saya mengenai keraguan-
keraguan di sekitar Ahmadiyyah.

Dan di antara orang-orang dekat dari saya pada wakuu itu adalah
beberapa pemuda Arab yang telah bergabung kepada Ahmadiyyah.
Keinginan saya pada mereka adalah memperkuat iman mereka kepada
Mirza Gulam dan missinya,juga mendorong mereka supaya tulus kepada
organisasi ini meskipun secara pribadi saya telah mulai ragu padanya
dan menjauhkan diri darinya.

Di antara yang pertama merasakan keraguan saya adalah pemuda-
pemuda ini yaitu orang-orang yang telah menjelaskan pada saya, bahwa
mereka yang sebenarnya adalah akan mencari kesempatan kerja dan
kebanyakan diantara mereka setelah meninggalkan Islamabad, segera
mengakhiri hubungan mereka dengan Ahmadiyyah.

Di antara pemuda-pemuda ini ada seorang pemuda dari Afrika yang
ia panggil Abdullatif dengan terus terang kepada saya, menjelang
kepulangannya dari Islamabad bahwa dia ingin mengakhiri hubung-
annya dengan Ahmadiyyah. Saya berkata kepadanya. "Sesungguhnya
(saya sendiri) akan segera meninggalkan Jemaat ini. Tidak lama
kemudian dia datang kepadaku membawa buku yang berjudul: “Al-
Qodiyani- Wal Qodiyaniyyat, Pelajaran dan Penguraian” yang dikarang
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oleh seorang alim-ulama dari India, yaitu Abul Hasan An-Nadwi.
Biasanya saya selalu melemparkan buku-buku seperti ini ke samping,
dan tidak memperhatikannya. Tetapi pada saat itu saya mengambilnya
dan membacanya supaya saya bisa menemukan di dalamnya banyak
perkara, yang sesuai dengan apa yang telah saya ketahui, mengenai
perkara Mirza Gulam dan da’wahnya.

Bersama Abdul Lathif pada potho Sebagian para psmuda Ahmadi ketika berkunfung
kenangan, langgal 10 Februari ke rumahku, di tangah-fengah penyelidikanky
1889, di Istamabad. terhadap Agidah Ahmadiyyah. [brahim (Mudhaffar)

Forest, salah seorang Ahmad! baru dan Inggris

(vang kemudian keluar dari Ahmadiyah) Musa

Syaibu, seorang Afrika yang bekeva di
Percelakan "Ar-ragim"” dan [zzuddin Mastun
(seorang Ahmadi dari Mauratania) 30 Mai 1983,

Saya telah terus terang kepada orang-orang yang saya temui dan
saya bicara pada mereka bahwasanya saya tidak menyukai pada perkara-
perkara Jemaat, hingga di sela-sela khutbah Jum’at yang saya sampaikan
kepada para pegawai dan para pemimpin di markas Islamabad.

Dalam buku harian saya masih tersimpan catatan-catatan sekitar
khutbah yang saya sampaikan di Islamabad pada hari Jum’at 26 Mei
1989. Dalam khutbah tersebut saya banyak bertanya:

- Untuk apakah mubahalah ini diadakan?
- Apakah dengan kematian Ziaulhag telah nyata maksud dari
mubahalah tersebut...?

- Apa tidak ada maksud dari mubahalah itu adalah petunjuk bagi
orang-orang yang lainnya dan bukan hanya propaganda di dalam
Jemaat...?
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Sehingga berita ini dan ucapan lainnya sampai kepada Khalifah
Mirza Thahir. Maka pada tanggal 8 Juni 1989 dia menunjuk segolongan
para ulama untuk menyelidiki berita ini.

Dan setelah mereka mengetahui apa yang saya punya pandangan
padanya dan ketidak puasan saya atas masalah-masalah yang
berhubungan dengan Jemaat Ahmadiyyah dan masalah yang paling
penting darinya adalah masalah khusus yang menyangkut pada diri
pribadi Mirza Gulam, dan bersikerasnya dia (Mirza Gulam) ingin
mengawini gadis tersebut (Muhammadi Bequm), yang berkali-kali
menolak lamarannya. Mirza Gulam beberapa kali mengajukan lamaran
kepada gadis tersebut sambil memberi ancaman dan menakut-nakuti:
maka mereka (delegasi ulama utusan Mirza Thahir) kembali kepada
Mirza Thahir dan menguatkan padanya terhadap keraguan-raguan saya
dalam misi Ahmadiyyah dan kebenaran pendirinya Mirza Gulam.

Khalifah Mirza Thahir, dia telah merasa bahwasannya saya sudah
berada di jalan (yang sekarang atau nanti) akan meninggalkan Agidah
Ahmadiyyah. Kemudian dia menulis kepada saya pada berikutnya (9-
6-1989), untuk meninggalkan Britania dengan segera. Kebetulan hari
tersebut adalah hari dimana anakku Muhammad khatam (tamat)
membaca Al-Qur"an untuk pertama kalinya.

Anaku Mubammad khatam Al-Qur’an
untuk partama kalinys di Islamabad
fanggal 9 Junl 1989,

Dan di bawah ini adalah gambar surat Mirza Thahir tanggal 9 Juni
1989.
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Rangkuman surat Mirza Thahir, yang di kirimkan tanggal 9 Juni
1989 (dia lupa membubuhkan tanggalnya).

Yang terhormat Mahmud Hasan Audah

Telah sampai kepadaku laporan panitia dan telah sampai pula
kepadaku surat darimu. Saya telah sampai kepada kesimpulan ini, yaitu
bahwasanya kamu sejak masa yang lama meminta mengakhiri
penyerahan hidupmu (untuk mengabdi kepada Ahmadiyyah).

"Di dalam cahaya keraguan-
keraguanmu yang kamu telah meng- ﬂ el =

ekspresikannya, mengenai kebenaran o i:g.”
Al-Masih Al-Maud, dan kamu me- s ,. s
ngakuinya di depan panitia. Sebaiknya o ‘_’*F Lo

kamu harus mengikuti ucapan yang | -cs.xcl ...
benar dan kamu mengatakan: bahwa- e e O

sanya saya sekarang sedang menim- P s i "’“_.rf.'_*,",_'.,;.“;’-:
bang-nimbang untuk tetap di dalam B o L e oo

T 1 -

Jemaat, dan membiarkan sendirime-  |_ .., ‘. coeesies

nawarkan pélayan-pelayan bagi |~ - i Ao

Ahmadiyyah. % Loe o dtesio iy sl
Tetapi sayang sekali kenapa kamu L

tidak melakukan itu?

Sesungguhnya laporan panitia yang sampai kepadaku menjelaskan
sesungguhnya masalah itu lebih penting dan lebih berbahaya daripada
yang telah dibicarakan Mastun dalam suratnya. (Mastun adalah
seorang pemuda dari Mauritania yang melaporkan kepada Mirza
Thahir bahwasanya aku telah berbicara kepadanya akan perkara-
perkara yang bisa meruntuhkan Aqidahnya dan menjadi sebab
hilangnya seorang Ahmadi Inggris yang bernama Forest).

Begitu pula saya telah menerima surat permohonan maaf (atas
pernyataan keraguan-keraguanku di dalam masalah Mirza Gulam).
Sayarefahmmhmbahwakamuhmﬁkembaﬁkemmhainm

tiakhirkan. Dan di T Hlihath ,
keputusan kami yang terakhir. Dan di dalam keadaan kamu me-
nyingkirkan penyerahan (dalam keadaan tidak mengabdi kepada
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Ahmadiyyah), apa yang menjadi hakmu yang ditanggung oleh peraturan
akan diberikan.

Kami mengharap bahwa kamu akan menyempurnakan persiapan-
persiapan balikmu di sela-sela hari-hari berikutnya yang sedikit.

Dan kami telah memerintahkan Wakalah At-Tabsyir (Kantor
Urusan Dakwah) untuk membereskan tiket pulang dan lainnya. Dan
Sagi shohib lah yang akan mengurus masalah tersebut.

Berilah kami kabar segera kapan kamu akan meninggalkan.
Wassalam - Mirza Thahir

Dan jawabanku seperti berikut ini:

(Terjemah dari bahasa Urdu)

Saya telah menerima surat ini pada hari ini, hari Jum'at yang di-
berkahi tanggal 9 Juni 1989, mengenai penghentian tugas untuk
melayani Ahmadiyyah dan kembali ke Negeri (kampung halaman),
semoga Allah membalasmu...

Sayang sekali saya tidak bisa kembali (pulang) di sela-sela bilangan
hari atau di sela-sela bilangan minggu. Anda juga tahu bahwa saya
bersama isrti saya dan anak-anak saya. Kami telah tinggal di tempat
ini sekitar empat tahun. Ini sulit, untuk meninggalkannya dengan
serentak dalam wakiu hanya beberapa hari atau beberapa minggu yang
sedikit. Dan Anda pun tahu bahwa istri saya sedang hamil dan tanggal
kelahirannya adalah bulan depan insya Allah. Jika tidak karena
kesenanganku maka pikiranlah untuk kesenangan istri, dan anak-
anak!.... kami akan tinggal di Islamabad sampai Januari tahun 1990,
Maka, maka bila sampai saat tersebut, insya Allah saya akan
menemukan tempat lain untuk tinggal dan saya akan meninggalkan
tempat ini. Hingga Januari 1990 saya akan tetap membutuhkan gaji
yang akan saya ambil dan akan lebih baik Anda mengirimkan uang
karena ketika saya pergi ke Israil, saya pergi dengan biaya sendiri.

Hasan Audah
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Dalam merespon surat ini maka sampailah 3 pucuk surat yang
pertama dari Wikalah At-Tabsyiir (Kantor urusan Dakwah) yang
bertanggal 11 Juni 1989 yang isinya menuntut menyerahkan semua
surat-surat dan dokumen-dokumen yang ada di Maktab Arobi (Kantor

Bagian Bahasa Arab).

Dan yang kedua yang bertanggal 13 Juni 1989 dari Mirza Thahir;
yang isinya dia menolak apa yang saya minta darinya dan mendesak
supaya saya segera meninggalkan Britania. Dan yang ketiga surat yang
bertanggal 13 Juni 1989 dari Amir Jemaat di Britania yang isinya dia
memberi kabar kepada saya bahwa dia akan menarik jaminan bagi saya
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sebagai dai Ahmadi di Britania dan dia juga
minta pada saya, agar saya segera
meninggalkan negeri (Birtania).

Berikut ini adalah teks surat-surat dan
reaksi-reaksi

Teks surat dari Wikalat At-Tabsyiir yang
bertanggal 11 Juni 1989:

"Mengharap segera menyerahkan semua
surat-surat kantor dan dokumen-dokumen,

juga yang lainnya kepada Muhammad Isa, Sofdar Husein Abasi dan
kepada Hadi Al (sekretaris pribadi)
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Wassalam

Mubarok Ahmad Sagi, wakil sekretaris
dakwah

Setelah saya menyerahkan apa yang telah
di sebut di atas kepada mereka, maka
datanglah sebuah surat dari Mirza Thahir
yang bertanggal 13 Juni 1989 sebagai
jawaban atas surat saya yang lalu. Bunyi
surat tersebut sbb:

"Yang Mulia Hasan Mahmud Audah
Assalamualaikum  Warahmatulla
wabarakaatuh
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Surat yang telah saya berikan padamu pada pagi hari 9 Juni 1989,
para petugas telah lupa memberikan tanggal padanya namun demikian
Jjawabanmu telah sampai padaku pada tanggal 9 Juni 1989, saya telah
menulis padamu supaya kamu meninggalkan Britania, dan pulang ke
Kababir.

Adapun jawabanmu mengenai itu dengan perkataanmu, bahwa
kamu tidak siap untuk kembali (ke Kababir), walau dalam beberapa
minggu apalagi hanya dalam beberapa hari, ini tidak bisa saya terima
untuk selamanya. Sesungguhnya ketika telah sampai padamu perintah
untuk pulang, seharusnya kamu segera pulang ke negerimu dalam wakiu
secepat mungkin, dan menghubungi administrasi Ahmadiyyah di sana.
Biaya perjalanan pulangmu akan dibereskan oleh Wakil Tambahan
Dawah. Dan mengenai urusan-urusan lainnya akan didiskusikan secara
tuntas di sana.

Saya mengharap kamu dapat mengerjakan sesuai dengan apa yang
ada di dalam surat ini tanpa menambah alasan dan argumen.
Korespondensi berikutnya antara kita melalui alamat Al-Kababir.

Kamu akan menerima surat secara terpisah dari jemaat
Ahmadiyyah yang menang gungmu disini.

"Mirza Thahir".

Saya tidak mengirim surat kepada o -
Mirza Thahir sebagai jawaban atas A "
surat ini. Surat ini adalah surat terakhir — —
yang saya terima darinya. i, e

Dan ini adalah surat yang saya :f:'::____ ——
terima dari Amir Jemaat Ahmadiyyah T e ey
di Britania. e o i s . o b

Tuan Hasan Audah-Islamabad =S

Yang Mulia tuan Audah '

Assalamu Alaikum Warahmatul-
lahi Wabarakatuh. Sk

Atas arahan-arahan yang jelas '
dari Hazrat Khalifah IV yang telah = |SSSmiSmsemt. e
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sampai padamu tanggal 9 Juni 1989 dan dari suratnya yang ke dua
yang bertanggal 13 Juni 1989 sesungguhnya kamu harus kembali ke
Kababir dalam waktu secepat mungkin. Maka konsekwensinya adalah
bahwa Oreanisasi Islam Ahmadiyyah di Britania telah memutuskan
penarikan jaminan bagimu sebagai dai (muballig) di Kerajaan Bersatu
dari sekarang.

Dengan tulus

Aftab Ahmad Khan.

Amir (Ahmadiyyah) Kerajaan Bersatu

Jawaban saya padanya sebagai berikut:

Pada tanggal 15 Juni 1989, saya telah menerima surat mu yang
bertanggal 13 Juni 1989, sayang sekali saya akan beri kabar padamu
bahwa kami tidak bisa meninggalkan tempat ini "Islamabad” sebelum
akhir Agustus tahun 1989 (saya menyedikitkan masa setelah saya
melihat pendirian keras Mirza Thahir mengenai tetapnya kami di
Islamabad). Kami sedang menunggu kelahiran seorang bayi pada bulan
depan dan sesungguhnya putri saya Nusrat membutuhkan
pemeliharaan yang bagus untuk masa enam minggu setelah tangannya
pecah. Saya mengharap kamu sekalian memberi izin pada kami tetap
di tempat yang kami tinggal di dalamnya di Islamabad hingga waktu
tersebut. (akhir Agustus th 1989). Dan apa bila memungkinkan pada
kami meninggalkan tempat ini sebelum waktu tersebut, maka kani akan
melakukannya dengan senang sekali.

Wassalam.
Hasan Audah.

* o ok

162 — AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman



@ Keputusan yang Sulit

Memutuskan untuk tidak taat kepada perintah Khalifah, bukan
putusan yang mudah. Sungguh saya telah menemukan diri saya berada
di depan keputusan yang paling penting dalam hidup saya. Lama saya
berdoa kepada Allah, agar ia menolong saya seraya memanjat :

o 15,1y Yo Sl B, st ly 1 6, 20
“Ya Allah, perlihatkanlah kepadaku kebenaran sebagai kebenaran
dan berilah saya kemampuan untuk mengikutinya”. Dan

perlihatkanlah padaku kebatilan sebagai kebatilan dan berilah
aku kekuatan untuk menjauhinya”

Keputusan tersebut adalah keputusan hidup saya semuanya. Apakah
saya taat perintah Khalifah dan meninggalkan Britaniya beserta segala
sesuatu yang sudah jelas bagiku mengenai Ahmadiyyah sampai
sekarang?. Sedangkan setiap hari lewat, semakin bertambah keyakinan
saya akan kebohongan misi ini dan kebohongan pendirinya, ataukah
saya harus berani, dan bertawakal kepada Allah dan saya membebaskan
diri (keluar) dari kelompok ini yang mana saya dilahirkan didalamnya
dan tumbuh dewasa di atasnya sehingga saya menjadi salah seorang
penda’wahnya.

Ya, tidaklah keputusan tersebut mudah, meskipun telah tampak bagi
sebagian orang begitu juga. Sesungguhnya saya dengan keputusan ini
akan meninggalkan dari segala sesuatu yang namanya Ahmadi atau
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Ahmadiyyah, saya akan meninggalkan keluarga saya dan kerabat-kerabat
saya, hingga istri saya yang (pada waktu itu ) dia belum yakin betul
terhadap kesesatan Ahmadiyyah sesudahnya dan saya pun tidak tahu
apa nasib para putra dan putri saya di kemudian. Tetapi dengan per-
tolngan Allah saya memutuskan untuk meninggalkan Ahmadiyyah,
meridoi Islam yang dibawa oleh Rasul Muhammad SAW dengan tidak
ada penambahan padanya ataupun perubahan.

Saya tidak akan mendapat petunjuk andaikan Allah tidak memberi
petunjuk pada saya.

Maka saya menulis pada Mirza Thahir seperti telah disebutkan di
atas.

Saya telah menemukan diri saya pada hari yang paling akhir dari
tahun pertama Mubahalah bahwa sesungguhnya saya berada didepan
sebuah langkah yang paling penting, yang akan saya langkahkan
didalam hidup saya. Sebuah langkah yang di dalamnya saya terbebas
dari Ahmadiyyah dengan segala arti kalimat ini, kepada Islam dengan
segala arti kalimat ini.

Maka sejak hari ini, tidak ada bagi saya untuk mendengar dan men-
taati Khalifah, Mirza Thahir.

Setelah menerima surat Khalifah yang bertanggal 9 Juni 1989, dan
menjawab atas surat tersebut, dan setelah mengambil keputusan
meninggalkan Ahmadiyyah, maka saya menghubungi ayah dan ibu
saya pada hari berikutnya 10 Juni 1989 di Haifa, saya kabarkan pada
mereka berdua mengenai apa yang telah terjadi dan keputusan saya
meninggalkan Ahmadiyyah. Pembicaraan dengan ayah saya adalah
pembicaraan yang panjang dengan cara yang khusus.Dia mengetahui
dengan baik pengalaman-pengalaman dan pengetahuan saya terhadap
perkara Jemaat ini dan aqidah-aqidahnya.

Tetapi ayah saya tidak bisa menerima adanya kesalahan yang ada
dalam agidah itu sendiri dan lantaran adanya kami semua telah hidup

bertahun-tahun lamanya dalam keadaan tertipu oleh Mirza Gulam dan
da’wahnya.

Adapun istri dan dua saudara saya, Ahmad dan Shalih, dan beberapa
teman saya, meskipun pada waktu itu mereka masih tetap di Ahmadiyyah
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namun mereka mendengarkan apa yang saya kabarkan pada mereka,
mengenai kontradiksi-kontradiksi, penyelewengan- penyelewengan di
dalam perjalanan hidup Mirza Gulam dan da’wahnya.

Maka berkumpullah keluarga di Haifa (orang tua, dan saudara-
saudara saya.Saudaraku, Ahmad--Ketua Ahmadiyyah di Stokholm--
pada waktu itu dia sedang berkunjung kepada keluarga). Mereka
bersepakat supaya Ahmad datang ke Britaniya untuk berkumpul dengan
Khalifah dan melihat kondisi objektip dari dekat .

Saudara saya Ahmad telah sampai ke London pada hari Jum’at 16
Juni 1989, tetapi Khalifah telah meninggalkan Britaniya, dalam suatu
perjalanan keliling yang mana saya tidak mengetahuinya terlebih dahulu.
Begitu pula Ahmad, meskipun ia terlebih dahulu menghubungi para
pegawai di London, sebelum keberangkatannya, dan memberi informasi
kepada mereka tentang kedatangannya untuk menemui Khalifah Mirza
Thahir.

Setelah Ahmad sampai di Britaniya dan berteru dengan saya, maka
saya jelaskan kepadanya secara mendetil apa yang telah Allah mudahkan
kepada saya membukakannya, hingga pada waktu itu, mengenai urusan
Ahmadiyyah (Aqidah-aqgidahnya dan aturan-aturannya).

Ahmad menyaksikanakan sendiri sebagian masalah-masalah sulit
yang telah kami alarni setelah menerima surat perintah kembali ke Haifa,
diantaranya pemutusan saluran telepon. Sehingga kami tidak bisa
menghubungi seseorang dan begitu juga seseorang tidak bisa

Raut wajah orang-orang yang tinggal di Islamabad pun telah
berubah terhadap kami. Sesudah kami dijadikan contoh bagi mereka
untuk diikuti,maka setelah kebencian Khalifah atas kami, maka kami
Jadi beban yang wajib di bebaskan darinya, maka tidak ada salam, tidak
ada perkataan atau seperti dalam pandangan mereka (orang-orang
Ahmadiyyah) “wajib memutuskan (memboikot) orang yang tidak
mentaati Khalifah.”
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Ahmad beserta putra pulrf saudaranya Hasan di Isiamabad pada 17 Juni 1988, Tangan
Sarah (Nushral) masih dibalut dengan parban,

Pada tanggal 22 Juni 1989, setelah enam hari ia melewatkannya
beserta kami di Islamabad,maka Ahmad meninggalkan Britaniya, untuk
kembali ke Haifa. Dia pulang dengan membawa sebuah gambaran yang
jelas bagi sesuatu yang telah sempurna dan bagi yang lainnya adalah
sesuatu yang telah sampai kepadanya di dalam urusan agidah dan
organisasi orang-orang ahmadi .

Ahmad telah memprotes dalam surat yang dikirimkannya kepada
Mirza Thahir, di tengah lawatannya ini ke Islamabad atas perlakuan
tersebut yang dialami oleh saudaranya. Dan dia minta Khalifah, meng-
izinkan saudaranya Hasan untuk terus tinggal di Islamabad hingga ia
menemukan tempat yang lain.

Sesudah mempelajari dan merenung--dengan karunia Allah--maka
saudaraku Ahmad meninggalkan Ahmadiyyah dan mengumumkan
kebebasannya dari Ahmadiyyah, pada 15 Pebruari 1990, di Swedia.

Mengenai kebebasannya dari Ahmadiyyah tersebut akan diceritakan
secara terperinci di bab berikutnya.Dan di bab tersebut meliputi juga
kebebasan (keluarmya) saudaraku yang kedua Shalih dari Ahmadiyyah
di Haifa 9 Juni 1990.
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Ketika kesulitan-kesulitan untuk mengeluarkan saya dari Markas
Ahmadiyyah di Islamabad semakin bertambah, istri dan putra-putri saya
mereka hidup bersama saya dalam kesempitan-kesempitan tersebut,
maka keinginan untuk meninggalkan tempat tersebut, juga semakin
bertambah, bukan saja pada saya, juga pada putra-putri dan istri saya.

Kami telah memutuskan untuk meninggalkan Islamabad, sebagai
seorang muslim, tuan bagi diri kami sendiri, bukan sebagai Ahmadi
yang menjadi budak bagi Kahlifah ini dan pengiringnya.

Istri saya setuju meskipun segala daya dan desakan dilakukan pada-
nya oleh keluarganya (dengan arahan dari Khalifah) untuk menyertai
saya dan anak-anak di atas jalan yang telah saya pilih, yaitu jalan Islam,
jalan kemuliaan dan keagungan, yang tidak ada padanya penghambaan
kecuali kepada Allah semata.

Saya mulai menemui shahabat-shahabat dan kenalan-kenalan,
orang-orang Islam di negara ini, saya mengabarkan pada mereka menge-
nai keputusanku meninggalkan Ahmadiyyah, dan kebutuhanku akan
tempat tinggal yang baru.

Maka saya telah menemukan ucapan selamat dan pertolongan dari
mereka. Dan saya khususkan untuk menyebut salah seorang dari mereka,
yaitu saudara tercinta Abdurrozak, yaitu seseorang yang pernah datang
pada saya di Markas Ahmadiyyah, Islamabad, untuk mengenal hakikat
Jemaat ini dan sebab bergabungnya saya kepada Ahmadiyyah.

Ketika saya kabarkan
padanya keputusan saya me-
ningalkan Ahmadiyyah, maka
dengan cepat dia membantu
saya dan membereskan se-
buah tempat tinggal untuk
saya di negeri Slaugh. dengan
bantuan saudara-saudara
lainnya,.

Bersama keluarga di dekal tenda yang sudah

Padatanggal 17 Juli 1989 dipersiapkan uniuk perayaan orang-orang
Ahmadi pada hari raya Idul Adha 1409, yaitu Hari

sesudah menyempurnakan raya pertama dimana saya lidak ikul serta

bersama orang-orang Ahmadi.

persiapan keperluan-keper-
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luan untuk pindah, maka
kami berserah diri pada
Allah, saya, istri saya
Mubarokah Toyibah,
dan anak-anak saya
Muhammad, Ahmad
dan dua putri saya Bintul
Mahdi dan Nusirot (yang
kemudian diberi nama
Salmah dan Sarah)
meninggalkan rumah
perbudakan “Islamabad” menuju kepada kemerdekaan dan kebebasan
Islam.

ot

Hari Raya Adha th 1408 di Farnham dekat Isiamabad.

o o ok ok ok
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Beberapa Pertemuan
Tatap Muka Setelah
Kebebasanku dari Ahmadiyyah

Sesungguhnyabagi kemerdekaan dan kebebasan itu ada harga yang
harus dibayar oleh manusia yang menginginkan hidup mulia dan
merdeka. Harga tersebut adalah mengambil kendali perkara-perkara
dan membuat keputusan juga membela kebenaran menuju sesuatu yang
di sana terdapat perbuatan-perbuatan mulia dan yang baik, yang
dibangun di atasnya jiwa seorang mu’min yang mulia.

Hari Senin 14 Zulhijjah 1409 bertepatan dengan 17 Juli 1989, adalah
hari yang penting dan agung dalam kehidupan saya. Saya, istri saya
dan anak-anak saya telah keluar dari perbudakan Ahmadiyyah dan ke-
hinaannya menuju kepada kemerdekaan Islam dan kemuliaannya.

Untuk pertama kalinya saya dan istri saya merasakan bahwa kami
telah terbebas dari himpitan perbudakan yang mana kami telah tunduk
di bawahnya, dengan nama Kekhilafahan dan Islam. Tetapi sekarang
kami menghadapi kehidupan yang baru, yang tidak ada bagi kami de-
ngannya, pengalaman dan pengetahuan, tidak ada daya, dan tidak ada
kekuatan bagi kami di dalamnya selain dengan pertolongan Allah yang
Maha Mulia dan Maha Agung, kepada-Nya kami bertawakal dan
menyerahkan segala urusan kami.

Di antara sesuatu yang paling penting yang saya lakukan, setelah
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keluarnya saya dari penindasan Ahmadiyyah dan Khalifahnya, yaitu
menuju ke Mesjid pertama yang telah saya ketahui di kota Slaugh,
disertai oleh salah seorang pengurus mesjid tersebut, dan mengumumkan
tentang kebebasan saya dan kebebasan istri saya dari Ahmadiyyah dan
menerima Islam. Itu terjadi setelah khutbah jum'at tanggal 18 Zulhijjah
1409 bertepatan dengan 21 Juli 1989.

Sejak saya memulai kehidupan saya yang baru, saya sibuk untuk
menemui sebanyak-banyaknya dari orang Ahmadi termasuk para
kerabat dan teman-teman saya. Saya jelaskan kepada mereka penye-
lewengan misi Ahmadiyyah dan kesesatan pendirinya .

Pada waktu tersebut tepatnya 26 Juli 1989, Allah SWT telah
memberi karunia kepada kami dengan seorang bayi yang cantik, yang
kami beri nama Maryam, Allah telah berkehendak, bayi tersebut di-
lahirkan dari kedua orang tua yang telah membebaskan diri keluar dari
Ahmadiyyah, dan meridoi Islam sebagai Agamanya dan aturan
hidupnya.

Selain itu saya juga menghubungi para tokoh-tokoh, dan para pendiri
dan organisasi-organisasi Islam. Terutama yang mempunyai perhatian
kepada urusan Ahmadiyyah, untuk mencari dukungan bagi tugas saya
ini. Tugas yang saya ambil di atas pundak saya, sejak saya keluar dari
Ahmadiyyah adalah menjelaskan hakikat (kenyataan) kelompok ini
(Ahmadiyyah) kepada sebanyak-banyaknya orang Ahmadi dan kepada
selain mereka yang mempunyai perhatian terhadap urusan Ahmadiyyah
dengan menggunakan berbagai macam sarana yang tersedia.

3

B Maryam, bayi yang baru lahir, beserta ayahnya
di rumahnys yang baru of Slough. Dia telah
mencapai umur salu bulan. 26 Agustus 1388
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Dan dari sesuatu yang pantas untuk dibicarakan di sini, bahwa
urusan menerima Islam dan kembali kepadanya, keluar dari golongan
sesat mana saja, pada awal dan akhirnya kembali kepada urusan Allah,
dengan memben hidayah kepada orang ini atau itu. Allah berfirman :

Barangsiapa yang dikehendaki Allah untuk diberi petunjuk,

maka Dia lapangkan dadanya untuk menerima Islam (Q.S. Al-

An’am: 125).

Adapun sebagai manusia tatkala berdaya upaya mengangkat orang
yang dicintainya, pada kenyataannya tidak akan sukses tanpa bantuan
dan kehendak Allah. Allah Berfirman:

"Kamu tidak akan bisa memberi petunjuk kepada orang yang

kamu cintai, tetapi Allah yang memberi petunjuk kepada orang

yang dikehendakinya.” (Q.S. Al-Qosos: 56)

Saya lukiskan tahun pertama yang telah saya lalui setelah kebe-
basanku dari Ahmadiyyah sampai mendirikan majalah Attaqwa adalah se-
bagai periode yang sangat penting. Yang dari sela-selanya saya telah me-
ngenal muka Ahmadiyyah dari luar, dan mengenal dunia Islam dari dalam.
Saya telah menjumpai para tokoh yang berbeda-beda dan organisasi
Islam, terutama mereka yang bertugas untuk menghadapi Ahmadiyyah.

Berikutnya saya akan menceritakan sebagian kejadian-kejadian
yang saya alami sejak saya mengumumkan keluar dari Ahmadiyyah
sampai terbitnya edisi pertama Majalah Attagwa pada tanggal 1 Jumadil
Akhir 1411 (17 Dersember 1990).

1 Agustus 1989, - Bertemu Direktur Universitas Islam di London,
unrtuk meminta dukungannya dalam tugas untuk menjelaskan apa yang
telah saya ketahui tentang gerakan Ahmadiyyah. . Saya telah mendengar
tentang dia, ketika saya masih bertugas sebagai Direktur Bagian Bahasa
Arab dalam Jemaat Ahmadiyyah. Hubungan-hubungan antara kami
berlanjut dalam satu periode tetapi hubungan-hubungan tersebut tidaklah
menghasilkan tujuan yang diharapkan.

5 Agustus 1989, - Seorang pemuda Maroko, Abdullatif (dia telah
keluar dari Ahmadiyyah), adalah seorang yang pertama berkunjung.
Berhubungan dengan orang-orang Ahmadi dan terutama dengan orang-
orang yang telah meninggalkan Ahmadiyyah tetap berlangsung dengan
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cara yang khusus.

14 Agustus 1989, - Disertai pengacara Abdurrozak (salah seorang
teman dari Arab) saya menemui seorang ulama Pakistan, Mandzur
Ahmad Cinioti yang berkunjung ke London. Dia sangat gembira sekali
ketika saya telah mengumumkan keluar dari Ahmadiyyah. Tuan Cinioti
adalah salah seorang ulama yang paling gencar memerangi Ahmadiyyah.

20 Agustus 1989, - Disertai Syekh Cinioti dan ulama-ulama lainnya
dalam pertemuan besar di Edinburgh, Skotlandia.Dalam pertemuan
besar tersebut saya menyampaikan pidato sekitar Ahmadiyyah dan
sebab-sebab keluamya saya dari Ahmadiyyah. Saya membenarkan
Syekh Cinioti dalam beberapa informasi yang dibawanya dan oleh
ulama lainnya mengenai adanya 600 orang Ahmadi yang menjadi tentara
Israel. Pertemuan ini adalah pertemuan pertama saya menyertai para
ulama Islam dalam menjelaskan penyimpangan Ahmadiyyah.

25 Agustus 1989, - Disertai Doktor Hisyam (salah seorang teman
dari Arab), saya shalat jum’at untuk pertama kalinya di Mesjid pusat di
London.

30 Agustus 1989, - Syekh Mandzur Cinioti (dari Pakistan), Syekh
Abdul Hafid Makki (dari Saudi Arabia) dan para guru besar lainnya
berkunjung kepada saya
di Slough. Saya mem-
berikan kepada mereka
salinan beberapa maja-
lah Attagwa yang telah
saya terbitkan ketika saya
masih seorang Ahmadi.

Saya mengambil
photo kenangan ini di
rumah saya, yang di-
antaranya adalah photo

Dalam gambar, tampak says meletakan kedua tangan
pada pundak syskh Cinioti dan syskh Makki tanggal 3 ini dan photo-photo yang

Agustus 1989, Di kch Makki edisi 1. . .
mghu:!n:a;:hh Ar-;::::nr:{; saya fﬂﬁm:nh!fh d.ltﬂmpt’:{ kemudian dari
masih berada di Ahmadiyyeh. berbagai arah, sengaja

saya lakukan dalam rangka mendeklarasikan keluarnya saya dari
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Ahmadiyyah pada Muktamar Islam di London.

22 September 1989, - Tbrahim Abu Nab, seorang jumalis dari
Yordania (mantan Ahmadiyyah) berkunjung kepada saya untuk mencari
tahu sebab keluarnya saya dari Ahmadiyyah.

1 Oktober 1989, -
Mengikuti Mu’tamar
Khatmun Nubuwwah
di Wembley London
beserta Mandzur Ah-
mad Cinioti , Makki,
Ludahyanawi, Bawa,
Hussaini dan ulama
lainnya, mereka se-
mua ini terkenal dalam
melawan Ahmadi-

Besarta jumnalis lbrahim Abu Nab

yah. Pertemuan tersebut adalah pertemuan dimana saya salah di-
publikasikan, bahwa pada pertemuan tersebut untuk pertama kalinya
saya keluar dari Ahmadiyyah.

Dan pada pertemuan tersebut saya diberi oleh Syekh Cinioti
beberapa buah buku,dan yang paling penting diantara buku-buku
tersebut adalah buku “Sirotul Mahdi”, buku yang dikarang oleh salah
seorang putra Mirza Gulam yang diberi julukan “Qomarul Anbiya”
buku ini diberhentikan penyebarannya oleh Ahmadiyyah karena didalam
buku ini membongkar aib (kecacatan) kehidupan Mirza Gulam Ahmad.

Photo dalam konfrensi. Hasan Audah pada konfrens! Khatmun
Nubuwwah dianfara dua wama Ciniofi dan
. Ludhiyanwi,
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6 Oktober 1989, - Bertemu Syekh Cinioti dan Syekh Rosyidi di
London dan undangan pergi ke Amerika untuk mengkuti pertemuan di
sana mengenai Ahmadiyyah.

17 Oktober 1989, - Saya mengirimkan surat-surat keberbagai
organisasi dan perseorangan untuk meminta bantuan (dukungan).

21 Oktober 1989, - Istri saya menerima dua surat, satu dengan
bahasa Urdu, dan satu lagi dengan bahasa India, yang isinya meng-
anjurkan dan membujuk dia kembali ke Qodiyan. Di dalam surat tersebut
juga dijelaskan bagaimana cara-cara kabur beserta anak-anak. Tetapi
istri saya memberitahukan pada saya isi surat-surat tersebut, dan menolak
rencana mereka. Begitulah, dengan karunia Allah, maka gagallah
rencana orang Ahmadi untuk menceraikan kesatuan kami dan tetapnya
kami berada di atas jalan
Allah yanglurus. Segala
puji bagi Allah atas itu.
23 Oktober 1989, -
Bertemu Basyir Ahmad
Al-Misriy mantan Ah-
madi dari Qodiyan.
_ _ : Ketika beliau berusia 17
Gambar dua sural tersabut yang berfanggal tahun, beliau punya
2 Oktober 1986.  percantelan (hubungan)
dengan Muslih Maud,
Khalifah Ahmadiyyah
ke dua dan kemudian
akibatnya beliau me-
ninggalkan Ahmadiy-
yah. Kemudian beliau
menjadi imam pertama
Masjid pertama di kota
London yaitu Masjid
Syahjihan di Woking.
Photo di tengah perfemuan beserta Hafid Basyir 26 Oktober 1989, - Dua

Ahmad Al Mishriyyi (dari India tetapi dia dijulukl Al- . .
Mishriyyi )i rumahnys di London tanggal 23 Orang Ahmadi dari

Oktober 1989. Haifa datang secara
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mendadak tanpa ada perjanjian, dan berdiskusi tentang perbaikan
perbedaan antara saya dan Ahmadiyyah. Pada waktu itu saya telah
menjelaskan kepada mereka bahwa hak orang-orang Ahmadi adalah
mengetahui kenyataan-kenyataan yang telah Allah mudahkan kepadaku
membukakannya (Sekitar Ahmadiyyah dan sekitar agidah-agidahnya)
dan sesungguhnya saya akan mencurahkan segala kemampuan saya
untuk menjelaskan hakikat-hakikat tertsebut dengan di dukung oleh
sumber-sumber dan referensi yang telah saya peroleh.

4 Nopember 1989, - Mengikuti kon-
ferensi Khatmun Nubuwah di Manchester.

8 Nopember 1989 - “Millat”, sebuah
surat kabar berbahasa Urdu, menyiarkan
berita pertemuan Manchester dan memberi
perhatian (memfokuskan) pengumuman
kebebasan saya dari Ahmadiyyah.

Pada tanggal 17 Nopember 1989
beberapa surat kabar menyiarkan, di bawah
judul: “Hasan Mahmud Audah: “sayatelah
keluar dari Qodyani (Ahmadiyyah) —
setelah tampak jelas kepada saya
kekufurannya”. Majalah tersebut juga
menyiarkan, ajakan atas nama saya, kepada m‘ang-umgﬁhmadl untuk
meneliti Aqidah mereka dan mengetahui hakekatnya.

Di antara yang pantas dibicarakan bahwa berita ini adalah diantara
sedikit berita-berita yang benar yang menyiarkan sekitar pengumuman
kebebasan saya dari Ahmadiyyah di berbagai surat kabar,terutama dalam
bahas Urdu yang disebarkan di luar dan di dalam Britaniya.

3 Desember 1989, - Abu Nab
kembali berkunjung kepada saya,
dan tinggal bersama saya selama satu
minggu, untuk merekam wawancara
saya menengenai pengetahuan saya
tentang Ahmadiyyah, untuk di-
publikasikan di dalam surat-surat
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kabar untuk kemudian di cetak seperti buku. Adapun apa yang
diberitakan dalam surat kabar Al-Naba, di bawah judul: (Al-Qodiyani
pecah dari dalam). adalah hanya perbuatan jurnalis Abu Nab (semoga
Allah merahmatinya) dan saya belum melihatnya sebelum
penyebarannya. Saya telah menerima empat bagian yang telah
dipublikasikan selama empat hari berturut-turut,dan ini adalah yang
diserahkan pada tanggal 17 Januari 1990.

9 Januari 1990, setelah banyak berhubungan dengan keluarga,
terutama dengan dua saudara saya Shalih dan Ahmad. Saya menrima
kabar besar yang baik, bahwa saudara saya Shalih dari Haifa, memberi
kabar kepada kami, bahwa dia, dengan pertolongan Allah, dan setelah
mempelajari dan merenung, telah memutuskan untuk meninggalkan
Ahmadiyyah. Dia telah mengirim surat deklarasi kebebasannya dari
Ahmadiyyah dengan tulisan tangannya kepada para pengurus . Juga
dia bermaksud mengumumkan kebebasannya dari Ahmadiyyah secara
perseorangan di depan semua publik di Masjid Ahmadi di Haifa.
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12 Januari 1990, - Shalih
mengumumkan kebebasannya
dari Ahmadiyyah di Mesjid
Ahmadi setelah shalat Jum’at.

Pernyataan Kebebasan
(Keluar dari Ahmadiyyah):

Bismillahirrahmanirrahim
Kababir - Haifa : 12—-6 1410/
9-1-1990

Segala puji bagi Allah yang
telah memberi petunjuk kepada
kami untuk ini. Kami semua
tidak akan mendapat petunjuk
kalaulah tidak memberi
petunjuk pada kami. Shalawat
dan Salam semoga tercurah
kepada penutup pada Nabi,
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baginda Muhammad SAW, utusan Allah dan kepada keluarganya dan
sahabatnya dan para pengikutnya.

Tuan-tuan yang dihormati, Muballigh Ahmadi di Kababir, Ketua
dan Para Anggota (Pengurus Panitia) Gerakan Ahmadi, Penyeleng-
garadan Para Anggota Majlis Ansorullah, Para Tokoh dan Para Anggota

Majlis Pelayan Ahmadiyyah dan Editorial Majalah Al-Busyra.
Assalamu Alaikum Warahmatullah Wabarokatuh.

“Saya, yang bertanda tangan dibawahnya “Sholeh-Mahmud
Audah”, akan mengumumkan kebebasan saya yang sempumna dari
gerakan Ahmadiyyah yang dikenal juga dengan Al-Qodiyanivah, atau
Jemaat Ahmadiyyah.

Saya telah sampai pada keputusan saya ini, yang mana saya berdo’a
kepada Allah agar menetapkan diatas keputusan ini, sesudah saya
membaca karangan-karangan Mirza Gulam Ahmad Al-Qodyani Pendiri
Ahmadiyyah, yang telah saya peroleh, sebagian telah dicetak di negeri
ini (Israel) sejak lama, sebagian lagi telah dicetak dan disebarkan di
India dan di Pakistan dan Britaniya; saya juga telah membaca beberapa
buku-buku karangan Mirza Gulam dan buku yang disebarkan
Ahmadiyyah sejak tiga dasawarsa silam.

Saya telah dilahirkan sebagai seorang Ahmadi, seperti semua
saudara saya dan keluarga saya di Kababir. Saya telah mendapat pen-
didikan agama sejak kecil, begitu juga saya telah mengenal baik semua
muballigh Ahmadi yang berkunjung ke Kababir sejak 20 tahun. Saya
pun telah membaca dan mendengar dari para muballigh Ahmadi yang
mendahului mereka. Semua ini telah mengajak saya untuk berpegang
teguh akan sesuatu (keyakinan) yang saya dilahirkan diatasnya yaitu
sebagai seorang muslim yang ahmadi, dan membela agidah-agidah
dan pemikiran-pemikiran Ahmadiyyah dengan semua ketulusan dan
penyerahan diri. Selama waktu itu, saya tidak membaca banyak buku-
buku yang menentang gerakan Ahmadiyyah. Pada waktu itu,saya
menganggap buku yang saya baca (melawan) Ahmadiyyah itu akibat
iri dan ketidaktahuan terhadap gerakan Ahmadiyyah.

Meskipun, saya selalu punya perbedaan dengan para dai’
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Ahmadiyyah yang telah saya kenal ,yaitu orang-orang yang saya yakini
bahwa mereka, dengan tingkah laku mereka dan kesalahan mereka,
tidak memberikan gambaran Ahmadiyyah dengan gambaran yang
benar: Saya juga percaya bahwa da'wah (misi) Ahmadiyyah ini dari
Allah, maka menolongnya tidak akan nyata dengan tangan-tangan
orang-orang ini atau orang yang seperti mereka. Tetapi kenyataannya,
bahwa para dai Ahmaddiyah ini, adalah para tokoh Ahmadiyyah dan
para pengganti Khalifah orang —orang Ahmadi juga para pemimpin
Ahmadiyyah di negeri ini (Israel).

Disela-sela akhir saya membaca buku-buku Mirza Gulam Ahmad,
saya selalu berdo’a kepada Allah sypaya la memperlihatkan kepada saya
kebenaran sebagai kebenaran dan memberi kemampuan kepada saya
untuk mengikutinya, juga memperlihatkan kepada saya kebatilan se-
bagai kebatilan, dan memberi kekuatan pada saya untuk menjauhinya.
Sungguh telah jelas dan telah tetap bagi saya : bahwa kenyataan-kenyata-
an (fakia) yang diketahui yang tersembunyi dalam buku-buku Mirza
Gulam adalah tidak diketahui oleh kebanyakan orang-orang Ahmadi.

Sungguh buku-buku karangan Mirza Gulam adalah cukup untuk
membatalkan semua pengakuannya (sebagai pembaharu (mujaddid),
sebagai Nabi ,sebagai Almasih dan sebagai Almahdi). Dan kebanyakan
wahyu-wahyu yang diterima Mirza Gulam dari tuhannya adalah
bertentangan dengan Al-qur "an dan Sunnah dan Ijma ditambah kepada
bertentangannya dengan akal, logika dan akhlak yang baik. Ini diketahui
bahwasanya wajib atas setiap orang Ahmadi untuk mengimani wahyu
yang turun kepada Mirza Gulam seperti dia beriman pada Al-Qur’an.

Sungguh saya telah siap sekali untuk menjelaskan semua kebatilan-
kebatilah yang disebarkan luaskan didalam buku-buku karangan Mirza
Gulam dan wahyunya, dalam perkumpulan umum yang dihadiri oleh
sebanyak mungkin orang Ahmadi di Kababir, disuatu tempat dan wakiu
yang dipandang pantas oleh kamu sekalian dengan diumumbkan terlebih
dahulu.

Dan akhirmya saya menganjurkan kepada kamu sekalian dan
kepada semua saudara saya dan kepada semua keluarga saya orang-
orang Ahmadi di kababir dan lainnya, supaya kamu sekalian membaca
buku-buku karangan Mirza Gulam dan kebanyakan wahyunya dengan
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akal dan hati yang terbuka dan memohon pertolongan kepada Allah

supaya kamu sekalian mencapai yang benar yang merupakan barang

hilang setiap orang beriman dengan mengulang-ngulang do’a :
AL 18551 Mol Jlol 6l asiils )y i 3 u_,ir',,m

“Ya Allah perlihatkanlah pada kami kebenaran sebagai kebenaran
dan berilah kami kemampuan untuk mengikutinya. Juga perlihatkanlah
pada kami kebatilan sebagai kebatilan dan berilah kami kekuatan untuk
menjauhinya.”

Saya mengharap kamu sekalian untuk menyebarluaskan peng-
wmuman saya ini di Majalah “Al-Busyra” dan saya siap untuk menutupi
biaya penerbitannya”.

Dan akhir do’a kami adalah bahwa segala puji Allah tuhan yang
memelihara Alam.

Wassalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu.
Shalih Mahmud Audah

19 Januari 1990, - Percakapan panjang lewat telepon dengan saudara
saya Ahmad, Ketua Ahmadiyyah di Swedia. Dia memeperlihatkan
solidaritas yang baik dengan saya seperti yang dilakukan saudara saya
Shalih, yang mana selama periode ini, organisasi Ahmadi berusaha
memalsukan fakta-fakta mengenai
keluarnya saya dari Ahmadiyyah.

Sejak pengumuman saya dari
Ahmadiyyah, organisasi Ahmadiy-
yah mencurahkan segala kemam-
puannya disela-sela hubungan ke
semua markas di dunia untuk
menyebarkan informasi palsu
sekitar pengumuman keluamnya
saya dari Ahmadiyyah. Dan mem-
beri petunjuk (arahan) kepada
orang-orang Ahmadi, apa yang
harus mereka lakukan bila saya Dua saudara saya Ahmad Audah dan

men ghllhlll'l i mereka Shalih Audah di saat kunjungan merska
gl bardua pada saya fahun 1413
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Administrasi Ahmadiyyah telah mengirimkan instruksi kepada
semua orang Ahmadi di Haifa (kebanyakan mereka adalah anggota
keluarga saya) untuk meninggalkan saya dan mengirimkan tanda tangan
mereka dan menegaskan bahwa mereka masih bepegang teguh kepada
Ahmadiyyah yang digambarkan oleh Khalifah. Dan tentu saja, ke-
banyakan orang Ahmadi menandatangani dokumen tersebut.

Tetapi Ahmad dan lainnya yang telah mengetahui kebenaran, mereka
tidak ragu-ragu membela kebenaran dan menghadapi segala pemalsuan
bagi kebenaran. Judul pembicaraan kami dengan Ahmad adalah “Orang
yang tidak dikenal lebih baik daripada orang bodoh (dungu)”.
Pembicaraan ini adalah sebuah reaksi kepada sebuah publikasi yang
disebarluaskan oleh kelompok Ahmadiyyah, dengan topik “Pem-
bangkang Yang Tak Dikenal” .Didalamnya dimuat: “Bahwa orang tak
dikenal menuduh Mirza Gulam berbuat bohong atas nama Rasulullah.

Mirza Gulam ketika berkata ; “Telah datang didalam hadits-hadits
yang shahih bahwa Al-Masih yang dijanjikan akan muncul di ujung
abad dan akan menjadi Mujaddid (pembaharu) di abad ke-14" (lihat
kitab Barchin Ahmadiyyah karangan Mirza Gulam Juz kelima hal
359),maka sesungguhnya Mirza Gulam telah mengatakan sesuatu yang
tidak dikatakan Rasulullah. Mirza Gulam dan orang-orang Ahmadi
sesudahnya tidak bisa mendatangkan satupun hadits yang shahih yang
menjelaskan demikian. Mereka merasa cukup dengan membela peng-
akuan Mirza Gulam terbsebut dengan gaya mereka yang telah diketahui
yaitu berusaha untuk mmghmd.an dari pertanyaan.

: ¥ 15 Oktober 1990, Saudara saya Ahmad, Ketua

wpnsipl, sibeeraiss | Jemnaat Ahmadiyyah di Stokhlam, meng-

s de42= | umumkan kebebasannya dari Ahmadiyyah,

7. | Pengumuman kebebasannya itu ditulis dengan
e tangan Ahmad. Inilah teksnya:

Lk e L N
PR et
Y el Kebebasan

STt Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain

wsinmes, sie| - Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya,dan

<7 mm=m | saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
s === hamba-Nya dan utusan-Nya.

TR
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Wahai Tuhanku, saya minta ampunan padamu dari segala dosa
dan saya bertaubat pada-Mu wahai Yang Maha Pengasih.

Saya berlindung kepada Allah dari Syaitan yang dijauhkan dari
rahmat-Nya.

Yang mulia Tuan Kamal Yusup, Dai’ Ahmadi di Swedia.
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh ...

Saya yang bertanda tangan dibawahnya “Ahmad Mahmud Audah™
(Ketua Jemaat Ahmadiyyah, Ketua Organisasi Siwa Siswi Ahmadiyyah,
Anggota Majlis Syura, dan Editor Seksi Bahasa Swedia pada Akhbari
Ahmadiyyah, Swedia) akan mengumumbkan kebebasan saya yang
sempurna ini dari Ahmadiyyah yang juga dikenal Al-Qodiniyah atau
Jemaat Ahmadiyyah dan begitu juga saya akan mengumumkan
pengunduran diri dari jabatan-jabatan yang telah di sebutkan diatas .

(Pernyataan kebebasan tersebut dengan bahasa Swedia).

Ya Allah perlihatkanlah pada kami kebenaran sebagai kebenaran
dan berilah kami kemampuan untuk menghutinya. Dan perlihatkanlah
pada kami kebatilan sebagai kebatilan dan berilah kami kekuatan untuk

Keselamatan bagi orang yang mengikuti petunjuk.

Ahmad Audah, 15 Pebruari 1990

Tembusan kepada: Kedutaan kedutaan Islam--Kementrian
Perdagangan--Organisasi organisai Asing, Universitas Swedia

27 maret 1990 ( 1 ramdhan 1411 ). Kami memulai puasa Ramadhan
pertama kami dalam Islam.

4 Apnil 190, - Jamilah Thomas, seorang muslimah Amerika-- orang-
orang Ahmadiyyah pernah berupaya untuk meraih dia masuk ke dalam
barisan mereka (barisan Ahmadiyyah), dia berkunjung pada saya, se-
sudah dia dikenalkan pada saya oleh Doktor Shuhaib Hasan di London.

Saya berbicara dengannya secara tuntas mengenai sebab-sebab
keluarnya saya dari Ahmadiyyah, dan mengenai kenyataan yang telah
dibukakan kepada saya sekitar golongan ini. Pertemuan ini direkam
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tuntas untuk dipublikasikan sesudahnya. Hubungan dengan Jamilah
pun terus berlanjut. Sungguh Allah Ta’ala telah menjaga dia dari terjatuh
kedalam jerat Ahmadiyyah, setelah dia berani menghadapi pengakuan-
pengakuan Ahmadiyyah dan hadimya dia pada peringatan tahunan
Ahmadiyyah (tahun 1989) untuk mengetahui mereka dari dekat.

14 April 1990, Abu Nab menghubungi dan mengabarkan pada saya
bahwa Thaha Qazaq (Ketua Ahmadiyyah di Yordania) telah meng-
umumkan kebebasannya dari Ahmadiyyah beserta sejumlah orang-
orang Ahmadi lainnya di depan seorang penghulu pada Pengadilan
Agama di Naa'ur (Yordan ).

Molaksanakan shalal ldul Fitri yang

; bahagia tahub 1410 di mesfid islam pusat
di Regant Park London. Ini adelah yang

Jamilah Thamas dalam kunjungannya pertama kalinya dalam hidup saya
yang ke dua tanggal 17 Mei 1950. merayakan |d' barsama orang-orang Islam
dan barsama saudara Abdur Rozak.

24 April 1990, - Hari raya Fitri yang bahagia tahun 1410 di London.

5 mei 1990, - Menerima kaset rekaman khutbah Jum’at Mirza Thahir
tanggal 9 Desember 1989. Sesudah lebih dari setengah tahun Mirza
Thahir menyampaikan khutbahnya (dimana dalam khutbahnya tersebut
saya dijadikan pokok pembicaraan). Saya menerima kaset rekaman
khutbahnya dari salah seorang teman. Saya menemukan bahwa didalam
khutbahnya itu dipenuhi dengan kebohongan-kebohongan. Saya men-
jadi bertambah yakin setelah mendengar khutbahnya itu dengan tanpa
ragu sedikitpun, bahwa Mirza Thahir itu adalah kepalanya orang-orang
Ahmadi dalam segala sesuatu. Inilah dia (Mirza Thahir )--orang yang
menginginkan sekali untuk ditampakkan dalam pandangan orang
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berakal dan orang bijak--berdiri dalam khutbahnya , setelah pernyataan
saya keluar dari Ahmadiyyah ,untuk membohongkan setiap apa yang
telah dia katakan mengenai diri saya dalam khutbah-khutbah nya yang
dahulu, dan apa yang dia tulis dengan tangannya sendiri dalam memuji
sayadan di waktu dia menganggap mulia terhadap tugas-tugas yang
saya lakukan dalam melayani Ahmadiyyah dan membelanya juga dalam
membela pendirinya yaitu kakeknya Mirza Gulam.

Hasan Audah yang dahulu sebelum keluar dari Ahmadiyyah adalah
“buah do’a khalifah-khalifah”, maka dihadapan Mirza Thahir dan orang-
orang Ahmadi, setelah dia meninggalkannya, telah menjadi sebuah
kotoran yang harus dibuang diluar Jemaat mereka, sebagaimana yang
diindikasikan dalam khutbahnya tersebut.

Subhanallah ( Maha Suci Allah ), bagaimana hati-hati yang di dalam
dada-dada pada buta ! apakah tidak ada diantara orang-orang Ahmadi
yang mendengarkan khutbah Mirza Thahir tersebut, seseorang yang ber-
kata padanya:

“Cukup ... cukup, Bukankah tuan telah memuji dia (Hasan Audah)
didalam banyak kesempatan,tahun demi tahun dalam perayaan-
perayaan tahunan, bahkan tuan telah menganjurkan kepada para
pegawai tuan lainnya untuk bekerja keras sebagaimana dia (Hasan
Audah)?.....

Sebagai mantan pengikut Ahmadiyyah yang setia, dan sebagai
mantan da’i Ahmadi, saya mengetahui betul ruang lingkup pengaruh
Khalifah atas para pengikutnya yang menyerahkan diri bahkan akal-
akal mereka kepadanya. Dia (Khalifah) menjalankan akal-akal para
pengikutnya sesuai dengan kehendaknya .

Disini, saya akan menyebutkan sebagian perkataan-perkataannya
yang telah diucapkan ditengah perayaan tahunan pada 86, 87, 88 didepan
ribuan orang-orang Ahmadi mengenai Hasan Audah dan Seksi Bahasa
Arab (sumbernya adalah kaset rekaman pidato-pidato perayaan-
perayaan yang telah disebutkan diatas:

“Seksi Bahasa Arab menjalankan pelayanan-pelayanan yang besar
kepada Ahmadiyyah (Jalsah Salanah tahun 1986, Islamad, Britania).
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“Seksi Bahasa Arab telah melaksanakan pelayanan-pelayanan
yang besar sekali, dan tidak akan lama lagi akan diterbitkan Majalah
berbahasa Arab untuk menangkis tuduhan-tuduhan orang-orang yang
menentang Ahmadiyyah. (Jalsah Salanah tahun, 1987 Islamad,
Britaniya).

Sesungguhnya saya telah menaruh perhatian khusus sejak
permulaan pada Seksi Bahasa Arab, dan saya akan selalu berhubungan
dengan Seksi Bahasa Arab ini selama-lamanya (Jalsah Salanah , tahun
1988, Islamad, Britania).

Penterjemahan khutbah saya ke dalam bahasa Arab oleh Hasan
Audah telah membawa kehidupan yang baru di Arab. Dia telah
melaksanakan tugas penting ini degan semangat dan sukses. ( Mirza
Thahir).

3 Juli 1990, - Saya memberikan pidato, sekitar Ahmadiyyah dalam
Konprensi Khatmun Nubuwwah di Wimbledon.

1 Juli 1990, - Idul Aadha 1410, berserta keluarga, dalam kunjungan
ke Masjlis Khatman Nubuwwah di Mesjid Pusat di London.

22 Juli 1990, - Pertemuan di
Mesjid “Madinah™ dan
menyampaikan pembicara-
an sekitar Al-Qodiniyah
pada hari pertama bulan
Muharram tahun 1411.

5 Agustus 1990, - Hamid
Syudiri, saudara Istri saya,
orang Ahmadi pertama dari
Qodiyan yang berkunjung

Hi 75 % pada kami sesudah kami
Beserta Syeikh Bawa dan Syeikh Hussini pada pagi  keluar dari Ahmadiyyah.

hari raya Adha di fempal Majiis Khatmun
Nubuwwah,

6 Agustus 1990, - Bertemu Syekh Mandzur Cinioti di London.

12 Agustus, - Kunjungan ke Leeds untuk, menyertai dalam konfrensi
Khatmun Nubuwwah dan bertemu Cinioti dan ulama lainnya.
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24 Agustus 1990, - Pindah ke tempat
baru.

10 Npember 1990, - Kami menerima
kabar tentang wafatnya paman Nashir
Audah, seorang ahmadi yang sangat aktif
di Syiria.

ok ok ok

i et
Paman Nashir Audah (kir) dan
putra paman, Ahmad
df Suriyah.
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Mendirikan Surat Kabar
"Attaqwa”

Setelah lewat satu tahun keluarnya saya dari Ahmadiyyah, sungguh
saya semakin yakin bahwa Islam seperti dibawa oleh Rasulullah yang
mulia adalah agama yang sempurna dan bermanfaat untuk setiap zaman,
tidak membutuhkan penambahan dan perubahan. Dan tidak ada bagi
seorang muslim kecuali mengikuti Kitab Allah yang agung dan apa
yang telah ditetapkan didalam Sunnah Rasulullah SAW, juga me- -
lemparkan ke pinggir semua apa yang dikatakan menyimpang (ber-
lawanan) dengan Al-Qur*an dan Sunnah. Al-Qur"anul Karim adalah
tali Allah, orang-orang yang berpegang teguh padanya mereka adalah
kelompok yang selamat tanpa diragukan, dan bukanlah kelompok anu
atau golongan anu. Mengikuti Syeikh anu atau syeikh ini tidaklah
mencukupi bagi seorang Muslim, dari mengikuti Kitab Allah dan ber-
usaha untuk memahaminya, dalam rangka melaksanakan perintahnya
atas dirinya sendiri dan mengajarkannya kepada orang lain. Terbagi-
baginya muslimin kedalam berbagai kelompok dan golongan hanya
akan membawa kelemahan dan perpecahan umat ini.

Dengan kemungkinan-kemungkinan yang sangat kecil dan terbatas
saya telah bermaksud tahun 1411 Hijriyah dengan berserah diri pada
Allah, mendirikan surat kabar yang diberi nama “AT TAQWA", Dalam
surat kabar tersebut, saya akan memberitahukan kepada para pembaca,
terutama kepada orang orang ahmadi sekitar Ahmadiyyah dan aqidah-
agidahnya, dengan jelas dan bijaksana. Ini dilakukan untuk mem-
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hukakan kain yang menutupi wajah Ahmadiyyah yang sebenarmya
didepan para pencari kebenaran dan kenyataan. Saya berusaha dengan
sekemampuan saya supaya surat kabar ini bisa sampai kepada orang
yang ingin mengetahui hakekat kelompok ini. Saya berdo’a kepada
Allah SWT, agar [amenerima usaha saya ini dan menjadikannya sebagai
sarana untuk pertunjuk kebanyakan orang dari hamba-hamba-Nya.
Sesungguhnya la Maha Mendengar lagi mengabulkan do’a.

Saya telah memilih nama untuk surat kabar tersebut “Attagwa”.
Nama tersebut adalah nama yang telah saya terbitkan ketika saya masih
bertugas sebagai Direktur Umum Seksi Bahasa Arab dalam Jemaat
Ahmadiyyah. Saya telah menyempurnakan isi edisinya yang pertama.
Edisi yang pertama telah terbit pada tangal 1 Jumadil Akhir 1411 ber-
tepatan dengan 17 Desember 1990. Dari sejak permulaan, “Attagwa”
membedakan dirinya dengan menunjukkan sumber-sumber dan refe-
rensi-referensi yang akurat di dalam semua publikasinya.

Penunjukkan sumber-sumber dan referensi yang akurat tersebut
adalah untuk memudahkan kepada orang-orang Ahmadi dan kepada
orang yang berkeinginan untuk memeriksanya dan menentramkan hati-
nya. Lama sekali orang-orang Ahmadi menentang buku-buku karangan
orang-orang Islam “bahwa paragraf ini tidak diucapkan oleh Mirza
Gulam, dan perkataan ini bukanlah perkataannya”.

Edisi yang pertama “Attaqwa” memuat empat lembar (halaman),
berisikan tajuk rencana dan topik utama di bawah judul “Jemaat Islam
Ahmadiyyah” sejarah dan tujuan-tujuan, dan ajakan kepada orang-orang
Ahmadi saja.

Inilah yang di muat dalam surat kabar tersebut :

“Wihai orang-orang Ah-
madi, sadarlah kamu sekalian
dari tidurmu. Sungguh Mirza
Gulam Ahmad Al-Qodyani,
orang India, telah menipu
kamu sekalian dan menye-
satkan kamu sekalian. Dia
bukan seorang nabi, dan

-

|
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bukan seorang rasul, dia juga bukanlah Al-Masih dan Al-Mahdy. Dia
(juga) bukanlah Muhammad dan Nuh bukan pula dia itu Maryam dan
Adam. Seperti yang dia sangka. Saya (dahulu) adalah yang sangat
aktif dan sangat bersemangat kepada Ahmadiyyah (beberapa orang
Pakistan menyebutnya Al-Ahmagiyah).

Saya telah bekerja di dalam memimpinnya, sebagai penanggung
Jjawab, dan sebagai manajer (kepala) dan sebagai seorang guru (pen-
didik)— sampai Allah memberi petunjuk kepada saya kepada hakekatmya
(vang sebenarnya). Segala puji bagi Allah, Tuhan pemelihara Alam.

Ketahuilah dengan
yakin, bahwa Allah ada-
lah yang memberi pe-
tunjuk dan tidak ada
yang memberi petunjuk
selain Dia. Dia lebih
tahu kepada orang yang
telah tersesat dari jalan-
Nya dan Dia Maha me-
ngetahui kepada orang-
orang yang diberi pe-
tunjuk. Saya memohon kepada Allah ta’ala agar Dia menjadikan dalam
surat kabar Attagwa ini, sesuatu yang bermanfaat bagi kamu sekalian
dan memudahkan kamu sekalian untuk mengetahui Ahmadiyyah dan
pendirinya, Mirza Gulam Ahmad. Allahlar yang memberi taufik.

Hasan Mahmud Audah (Abu Muhammad)

Mantan pemimpin Umum Seksi Bahasa Arab dalam Jemaat
Ahmadiyyah.

Surat kabar tersebut, juga berisikan sudut syair (Sajak), sudut ilham
dan sudut Biografy (sejarah hidup) Mirza Gulam di bawah nama
“Zawiyat Assirah” dan beragam topik lainnya.

Halaman yang keempat dari edisi yang pertama memuat pemyataan
pengumuman kebebasan pendiri *Attaqwa” Hasan bin Mahmud Audah
dari Ahmadiyyah.

Dan pada edisi yang kedua, memuat teks lengkap “Pengumuman
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kebebasan Sholeh Mahmud Audah dari Ahmadiyyah, dan wawancara
antara Hasan Audah degan Jamilah Thomas (Muslimah Amerika)
mengenai sebab-sebab keluamya dari Ahmadiyyah.

Edisi yang ketiga berisi pengumuman kebebasan Ahmad (Ketua
Ahmadiyyah di Swedia) dari Ahmadiyyah. Dalam surat kabar “Attaqwa”
juga dimasukkan bagian bahasa Inggris, untuk memperluas wilayah
para pembacanya dan orang-orang yang mengambil faedah darinya.

Beginilah, dalam setiap edisinya—sampai sekarang (1998) telah terbit
26 edisi. Attaqwa tersebar di atas lembaran-lembarannya, ditambah peng-
ajaran-pengajaran Islam unggulan, judul-judul baru tentang Ah-
madiyyah, berita-berita dan informasi-informasi yang dapat membantu
orang-orang Ahmadi dan orang-
orang yang menaruh perhatian
urusan ini, untuk mengenal
hakekat golongan (Ahmadiy-
yah) ini dan hakekat pendirinya.

Berikutnya, Poto copy
halaman-halaman yang pertama
dari edisi-edisi Attagwa dan to-
pik-topik utama sekitar Ah-
madiyyah, yang dimuat dalam
edisi-edisi tersebut.

Edisi Kedua - (Rajab/ Pendiri Attagwa dan ketua editornys,
Sya'ban tahun 1411 H) - e e P‘;’:’:‘;: nerd
wawancara terjemahan ke dalam tanggal 16 Desember 1990,
bahasa Arab, dari wawancara -
antara seorang pemudi Muslimah
Amerika, Jamilah Thomas de-
ngan Hasan Audah sekitar sebab-
sebab keluamya dari Ahmadiy-

yah.

Edisi Ketiga (Romadhan — Dul - Hijjah
tahun 1411) Surat kabar dibuka dengan bahasa
Inggris dari Ahmad Audah (mantan ketua Jemaat
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Ahmadiyyah di Swedia) kepada Mirza Thahir
Ahmad (Khalifah keempat), sesudah meng-
umumkan kebebasannya dari Ahmadiyyah.

Edisi Keempat(Muharram
— Jumadil ula tahun 1412)
“orang-orang Ahmadi, Al-
Masih dan Almahdi begitu
pula wawancara dengan
Jamilah Thomas
dengan bahasa Inggris”.

Edisi Kelima (Jumadil Akhir
-~ Sya'ban 1412 H) -
Wawancara khusus (dengan bahasa Inggris)
dengan Hafid Basyir Ahmad Al-Misyry - salah
seorang pengikut Ahmadi terdahulu yang telah
menyatakan keluar dari Ahmadiyyah di Qodiyan.
Dia meninggalkan ajaran Ahmadiyyah setelah
terbuka di hadapannya kenyataan sekitar Muslih
Maud Khalifah Ahmadi ke dua.

Edisi Keenam(Ramadhan — Dzul Qo'dah
tahun 1412). “Orang-orang Ahmadi dimana dan
berapa ? Wawancara dengan bahasa Inggris beserta
Tuan Abdur Razzak salah seorang musliin yang
tidak menerima Ahmadiyyah stelah ia mempelajari
Ahmadiyyah dan mengenalnya dari dekat.

Edisi Ketujuh (rabiul Awwal

tahun 1413). “Wahai orang-
orang Ahmadi”, surat penting

dari Ustadz Shalih Audah {sa!ah seorang guru
Ahmadiyyah di Haifa, setelah ia mengumumkan
keluar dari golongan Ahmadi kepada smua orang
Ahmadi yang dilahirkan seperti dia dalam ke-
lompok ini (Ahmadiyyah). Dan mereka tidak
mengetahui Ahmadiyyah yang sebenamya.
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Edisi Kedelapan ( Rajab tahun 1412).
“Ahmadiyyah di tempat terbuka”. Topik dari ketua
editor yang menjelaskan hakekat Ahmadiyyah, dan
membukakan, Mirza Gulam Al-Qodyani.

- L
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e

Al

kami dengan Mahdi", menjelaskan kebohongan
riwayat-riwayat yang dijadikan pegangan oleh
Ahmadiyyah, mengenai kedatangan Mahdy
mereka Mirza Gulam-.“Ahmadiyyah antara ke-
marin dan hari ini, tipu daya-tipu daya Ahmadiyyah
dalam menyesatkan umat muslimin”.

Edisi Kedua Belas(Ramadhan tahun 1414),
“Perdagangan dengan nama agama”. Contoh-
contoh penjualan agidah-agidah Ahmadiyyah
dengan merek Cinta Islam dan rasul.

Edisi Ketiga Belas (Muharram tahun 1415).
"Edisi khusus yang memuat kelender Islam yang

Edisi Kesembilan (Dzul
Qo’dah tahun 1413). “Putra
Maryam dan Jemaat
Ahmadiyyah”, dengan dua
bahasa Arab — inggris yang
berisi ucapan-ucapan Mirza Gulam yang jelek me-
ngenai Nabi Isa Putra Maryam (as).

Edisi Kesepuluh (Rabiul
Awwal tahun 1414). “Cerita

Edisi Kesebelas (Jumadil
Akhir tahun 1414) dalam dua warna)-. “Surga
Ahmadiyyah”, artikel mengenai keuangan dan
harta banda untuk mendapatkan sertifikat, supaya
bisa dikubur di pekuburan surga (Bahesti
Magbarah). Dan dilembaran yang berbahasa
Inggris ada judul “Ahmadiyyah dan Al-Qur'an
memuat contoh-contoh tafsiran-tafsiran Ah-
madiyyah yang menyimpang r—— —
dari ayat-ayat Allah. T~ =
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pertama dipersiapkan dan
dipersembahkan oleh AT-
TAQWA dengan keten-
tuan-ketentuan (definisi-
definisi) dalam dua bahasa,
Arab dan Inggris. Juga di
dalamnya memuat sepucuk
surat yang dikhususkan
kepada  orang-orang

Edisi Keempat Belas ( Rabi’ul Akhir tahun 1415
Yang pertama pada “At-Tagwa™) “Halal dan
Haram” adalah sebuah problem yang telah lama
dibicarakan oleh kaum muslimin, terutama di
daerah-daerah non islam. “Islam sekarang” dengan
bahasa Inggris, memberitahukan tentang sebuah
Organisasi Semu yang diprakarsai oleh Ah-
madiyyah yang menggunakan Islam sebagai sarana
untuk menyebarkan pemikirannya dikalangan
kaum muslimin.

Edisi Kelima Belas (Jumadil Akhirah 1415)
Ahmadiyyah menghadapi kenyataan-kenyataan”
Sekitar hal-hal yang dihadapi Ahmadiyyah
sekarang, yakni munculnya serangan-serangan
untuk membuka hakikat Ahmadiyyah di alam ini.
“Islam dan Organisasi-organisasi Baru Dunia).

Edisi Keenam Belas
(Ramadlan, bulan mulia,
tahun1415) Dari mana dana

-

— (et bR
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untuk membiayai siaran udara Ahmadi? Apa
tujuan dibalik siaran ini?” Sekitar siaran Ahmadi
melalui empat pemancar stelit luar angkasa. “Islam
dan Informasi” dalam bahas Inggris, upaya untuk
menolak bentuk-bentuk informasi non Islam yang
menyerupai Islam.
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Edisi Ketujuh Belas (Muharram tahun 1416)
Orientasi Islam untuk tahun 1416, Terbitan kedua
“At-Taqwa". Disertai dengan surat dari penerbit

bagi orang-orang Ahmadi.
—] Edisi Kedelapan Belas

—— ] -

B S| (Rabi'ul Awwal tshun 1416)

| 7

mrm S e "Hajlada]ahtf{nnamkmkun

e <==z| Islam terpenting, dan per-

== To====| jalanan terbesar yang di-

“E-iwe =22| lakukan oleh seorang muslim demi memenuhi
o= % panggilan Allah™ Judul ini adalah artikel pokok
= I smsm ba,g1 edisi ini. Hal ini S:El‘.ﬂ]&hl‘l'fa Pendini “At-
—— =71 Tagwa” dan ketua editornya — untuk pertama

kalinya, dengan taufiq Allah- menunaikan haji ke baitullah Al-Atig.
Artikel ini mengekpresikan kesan-kesan dan perasaan yang dia bawa
sekembalinya dari menunaikan ibadah Haji.
Edisi Keembilan Belas (Jumadil akhirah
tahun 1416) Setiap orang Ahmadi berhak
menjawab pertanyaan ini dengan benar: “Berapa
Jumlah Musi"dalam Jemaat Ahmadiyyah ?. Ini
adalah sebuah artikel untuk membuka tutup diatas
penjualan sertifikat wasiat kepada orang-orang
Ahmadi, dalam mengembalikan paling sedikit 10
% dari penghasilan dan harta bendanya kepada
administrasi Ahmadiyyah.
Edisi Kedua Puluh(Ramadhan tahun 1416).
“Media Islam dan Ahmadiyyah menerangkan
perlunya menyelediki kebenaran didalam media-
media Islam khususnya, ketika membicarakan

- sekitar sekie-sekte (golongan-golongan) yang sesat
=-==| danmenyimpang. Sehingga kita tidak memberikan
% - :;_”% kesempatan kepada mereka untuk menuduh media
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Edisi Kedua Puluh Satu, Edisi ini husus memuat
kalender Islam tahun 1417 H, kemudian
dilanjutkan memuat surat dari penerbit, surat yang
ketiganya menggunakan dua bahasa,yaitu Arab
dan Inggris yang ditujukan kepada orang-orang
Ahmadi.

Edisi Kedua Puluh Dua
(Rabiul tsani 1417). “Islam
Yes! Teroris No”, sebuah

artikel membela Islam dari tuduhan “teroris”, dan
dilanjutkan beberapa agidah-agidah Ahmadi: dani
wahyu Mirza Ghulam yang mengaku jadi Nabi.

Edisi Kedua Puluh Tiga
(Rajab tahun 1417). “Siapa
Ahmadi itu ?, pembicaraan

Edisi Kedua Puluh Empat
(Syawal tahun 1417).
“Bahasa Arab adalah bahasa
Al-Qur’an, perlunya belajar
Al-Qur’an dengan bahasa arab. Penyimpangan-
penyimpangan Al-Qodyani, Mirza Gulam pendiri
Ahmadiyyah: “Contoh-contoh penyimpangan dan
penyelewengan al-Qodyani (Mirza Gulam).

sekitar keyakinan Ahmadiyyah. Perjalan Abadal:
dikutip dari kitab Al- Mutanabbi Al-Qadiyani.

Edisi Kedua Puluh Lima
(Muharram tahun 1418). “Edisi khusus ini memuat
kalender Islam tahun 1418 dan disertakan pada
nya surat dari penerbit, yang keempat dari
macamnya, dengan bahasa Arab dan bahasa
Inggris ditujukan kepada orang-orang Ahmadi.
Yang bunyinya : “Kepada semua orang ahmadi!
dengarkanlah oleh kamu sekalian dengan baik dan
perhatikanlah!.....Mirza Gulam itu bukanlah Al-
Masih dan Al-Mahdi, bukan pula seorang Nabi
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seperti yang ia sangka. Waktu telah datang supaya ottt e § i
kamu sekalian memahami. e ————

Sungguh Allah telah menyempumakan agama
kita, Islam dengan Al-Qur’an yang mulia dan
menyempumakan nikmat-Nya atas kita semua juga
telah menjadikan Rasul kita Muhammad SAW,
sebagai penutup para Nabi maka setelah Al-Qur’an
tidak ada lagi wahyu (seperti yang diakui Mirza
Gulam diturunkan padanya) dan sesudah Rasul
Muhammad tidak ada lagi nabi. Rasulullah telah memerintah pada kita
untuk berpegang teguh pada kitab Allah, maka tidak akan sesat orang
yang berpegang teguh padanya. Tidak ada golongan yang selamat selain
golongan yang melaksanakan perintah Rasulullah dan tidak menjadikan
seseorang sebagai Nabi sesudah Rasulullah.

Kesinilah wahai orang orang ahmadi sebelum habisnya masa
..... telah terbit sampai sekarang dua puluh empat edisi dari Majalah
Aﬂaqwa dalam menjelaskan hakekat Ahmadiyyah,dan ini adalah surat
yang ke empat dari jenisnya kepada kamu sekalian .Maka cepat cepatlah
mengambil kesempatan ini untuk mengetahui penyimpangan misi
Ahmadiyyah dan penyelewengan pendirinya sebelum kamu pergi ke
kampung akherat. Saya telah memberi nasihat kepada kamu sekalian
dan telah menyampaikan kepada kamu sekalian juga telah memberi
peringatan kepada kamu sekalian. Maka janganlah kamu sekalian
mencela kecuali pada diri kamu sekalian .

Keselamatan atas orang yang mengikuti petunjuk.

Dengan tulus Hasan Bin Mahmud Audah.

(Mantan dai Ahmadi dan Direktur Seksi Bahasa
Arab dalam Jemaat Ahmadiyyah)

Edisi Kedua Puluh Enam(Muharram 1419).
Bahasa Arab dan Islam —Pentingnya belajar bahasa | “=:-

Arab dan memahami Islam melaluinya. Seorang ([l
mantan dai Ahmadi wawancara dengan ketuaeditor | ===
Attaqwa .Kalender Islam tahun 1419 Hijriyah. :

* %k o ok %
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@ Reaksi-Reaksi Atas
Diterbitkannya Surat Kabar
”At-Taqwa”

Dengan karunia Allah Ta’ala kami telah menerima respon baik dan
dukungan atas penerbitan edisi pertama "Attaqwa”. Dengan di-
terbitkannya edisi pertama tersebut, maka organisasi Ahmadiyyah
goncang lagi. Surat-surat dan ucapan-ucapan terima kasih dan
penghargaan lewat telpon mulai sampai pada kami baik dari
perseorangan-perseorangan atau dari berbagai organisasi Islam, bahkan
dari orang-orang Ahmadi yang telah diberi petunjuk oleh Allah kepada
yang sebenarmya.

Adapun administrasi Ahmadiyyah dan Khalifahnya ketika mereka
menerima edisi pertama dari surat kabar "At-taqwa”, mereka berusaha
dengan segenap kemampuannya untuk membatasi pengaruh surat kabar
ini atas orang-orang Ahmadi. Mereka memulai penyerangan dengan
menjelek-jelekkan surat kabar dan pendirinya dengan menggunakan
cara-cara yang diambil oleh Mirza Thahir dalam khutbahnya yang telah
disebutkan yaitu mempertunjukkan Hasan Audah dengan sejelek-jelek
pandangan. Reaksi pertama mereka adalah menerbitkan sebuah buku
kecil dengan judul kebohongan-kebohongan di zaman sekarang.
Pengarang buku tersebut (dia dahulunya adalah sahabat saya) berupaya
dalam buku itu untuk membela agidah-agidah Ahmadiyyah dan
berusaha meminimalkan pengaruh terbitnya edisi pertama dari "At-
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taqwa" kepada Jemaatnya. Dia telah menjadikan pengumuman ke-
bebasan saya dari Ahmadiyyah sebagai pengusiran saya dari
Ahmadiyyah. Dia juga telah menjadikan kebebasan saya dari buta
mengikuti tuan-tuannya kepada perbudakan bagi tuan-tuannya yang
lain (musuh-musuh Ahmadiyyah yaitu ulama-ulama Pakistan dan
lainnya). Pengarang, dalam bukunya tersebut, mengulang-ulang aqidah-
aqidah Ahmadiyyah dan cara-cara membelanya, sesuatu yang kami
telah mengetahuinya dengan baik dan meyakini kerusakannya.

Orang-orang Ahmadi berupaya dengan berbagai sarana untuk
memalsukan gambaran yang sebenarnya keluarnya saya dari
Ahmadiyyah dan menjauhkan orang-orang Ahmadi dari tujuan yang
sebenamya dari balik diterbitkannya "Attagwa™ dengan mengetahui
pengaruh besar yang dengannya Khalifah bersenang-senang di atas para
pengikutnya yaitu orang-orang Ahmadi, tetapi dengan karunia Allah,
Khalifah tidak bisa menghambat tempat mengalir majalah kami
"Attaqwa” yang tak henti-hentinya berkata kepada orang-orang Ahmadi
dengan mantap:

"Wahai orang-orang Ahmadi! Telah tiba saatnya bagi kamu
sekalian agar mendengarkan apa yang dikatakan salah satu mantan
da’i golongan kamu sekalian sesudah Allah membukakan padanya
halkikat Al-godiyani Mirza Gulam dan misinya.

Dalil-dalil atas kebenaran Mirza Gulam, yang ditunjukkan kepada
manusia, adalah tidak ada, bahkan yang ada adalah dalil-dalil atas
kebohongan Mirza Gulam. Kamu sekalian sangat membutuhkan untuk
mengetahui yang sebenamnya.

Surat kabar "Attaqwa” telah memuat topik-topik yang perlu
dipahami oleh setiap orang Ahmadi yang mencari kebenaran, dengan
menggunakan cara-cara baru yang jauh dari fanatik buta dan tipuan,
Cara-cara yang menuntut pemahaman dan pemikiran dalam berbagai
perkara yang dipertunjukkan di depanmu, tidak hanya membohongkan
apa yang diucapkan kepada kamu sekalian, atau kamu sekalian dengar
::;l um;lg yang pendapatnya bertentangan dengan pendapat kamu

ian).

Apakah Mirza Gulam telah mengatakan perkataan itu seperti yang
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ditulis dalam "Attaqwa” atau tidak? Apakah benar, misalnya dia telah
menerima wahyu dalam bahasa Ibrani juga? benarkah Allah telah
berfirman padanya "Bariisyan Umar Balaatuus yaa Baraatus” dan
mengapa? Apakah benar dia (Mirza Gulam) mengizinkan wanita-wanita
yang bukan mahram untuk memijit-mijit badannya? atau dia (Mirza
Gulam) telah bermimpi jima’ di tengah perjalanannya? benarkah dia
mengaku menerima wahyu. syariat juga? dan benarkah dia (Mirza
Gulam) adalah "Kresna” ditambah kepada adanya dia (Mirza Gulam)
sebagai tampakkan kedua bagi Muhammad? Dan benarkah dia
dilahirkan beserta saudara (perempuan) kembar yang diberi nama
“"Jannah™? Di sana banyak pertanyaan-pertanyaan dan perkara-perkara
lainnya, sebuah bagian besar yang telah di pertunjukkan oleh "Attagwa”
melalui halaman-halamannya.

Dan diantara yang pantas dibicarakan, bahwa pendirian surat kabar
"ATTAQWA" telah lewat tujuh tahun lebih dan sampai sekarang telah
terbit 27 Edisi. Tak seorang pun dari orang-orang Ahmadi yang bisa
membuktikan kesalahan yang dibuat oleh surat kabar tersebut (Attaqwa)
di dalam meriwayatkan ucapan-ucapan Mirza Gulam dan pengakuan-
pengakuannya, atau apa yang ada di dalam buku-buku Ahmadiyyah
lainnya, khususnya yang ada di dalam kitab "Sirotul Mahdi” (Sejarah
hidup Mahdi) yang dikarang oleh salah seorang putra Mirza Gulam
yang dijuluki "Qomar Al-Anbiya” (bulan para nabi). Di dalam paragraf-
paragraf yang akan datang akan dijelaskan kepada kita, taktik (cara-
cara) orang-orang Ahmadi lari dari menghadapi fakta-fakta (kenyataan),
khususnya ketika diriwayatkannya penjelasan Mirza Gulam, yang
dengannya penyimpangan dan penyelewengannya akan terbuka dengan
jelas.

Kami telah menerima sebuah surat dari seorang mantan teman yang
bernama Abdul Gani Jahangir (Seorang da’i Ahmadi di Belgia), dimana
dia menuduh kami, bahwa kami telah menggunakan nama Mirza Gulam
atas kutipan-kutipan disekitar Nabi Isa a.s.. Dia mengatakan bahwa kutip-
an-kutipani itu bukanlah perkataan-perkataan Mirza Gulam dan bahwa
Mirza Gulam mengambilnya dari Injil. Padahal kenyataannya adalah
perkataan-perkataan itu dicatat dalam bukunya (Mirza Gulam). Kutipan-
kutipan tersebut telah tampak di bawah topik "Gerakan Ahmadiyyah
dan Isa” dalam edisi kesembilan dari surat kabar "ATTAQWA".
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Inilah gambar (copy) apa yang dipublikasikan surat kabar
ATTAQWA dalam edisinya yang kesembilan, dan teks yang dimuat di
dalamnya:

*Putra Maryam dan Jemaat Ahmadiyyah”
Jemaat Ahmadiyyah atau

juga yang dikenal dengan Al-
Qodiyaniyah” didirikan di India : ST
tahun 1889. Dia mengklaim v -
dirinya termasuk Islam. Beri- daes ¥t doted
kutnya, kami akan mengemu-

S e . it W

kakan sebagian penjelasan- e e
penjelasan pendirinya, Mirza g I et iy
Gulam Al-Qodyani disekitar | . A e
k kepada I = == : el
epercayaan kep sa a.s. : BRI i
H g A g 8 b il

yang menjelaskan dengan terang e T i . W, T
- 5 = e e e ——

akan penyimpangan Al-Qodyani e

(Mirza Gulam) dari jalan Islam
dan aqidah-aqidahnya yang
selamat.

Mirza Gulam Ahmad, pen-
diri Jemaat Ahmadiyyah berkata:

"Ya - Isa telah membiasakan perbuatan keji dan lancang lidah,
dia suka marah hanya dengan sebab yang sangat sepele. Dia pun tidak
bisa menguasai hawa nafsunya (kemauan dan keinginan nafsunya),
kita harus ingat juga bahwa dia (Isa) suka membiasakan berbohong.
Semua berita-berita yang diakui dia bahwa kabar-kabar itu
menyebutnya dalam kitab Toret adalah tidak ada pada wmumnya.”
(Ruhani Khajain juz 11 hal. 289)

"Orang-orang Nasrani telah menulis mengenai mu'jizat-
mujizatnya (Isa) yang banyak, tetapi dalam kenyataannya dia (Isa)
tidak punya mu’jizat satu pun.” (Ruhani Khazain juz 11 hal 290).

"Adapun keluarganya (Isa) itu adalah suci dan mulia (cuma
sayang) - tiga dari nenek moyangnya dari pihak ibu dan tiga dari pihak
ayah, adalah para penzina dan dari darah penzina ini lahirlah Isa -
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dan menjadi ada wujud Isa ... dan di sini (lahirmya Isa dari darah para
penzina) ada sesuatu yang menjelaskan keinginan dia (Isa) kepada
para wanita pelacur.” (Ruhani Khazain juz 11 hal 291)

"Isa tidak akan bisa mengakui kesalihan (menggambarkan dirinya
sebagai orang shalih) karena dia tahu bahwa manusia mengenal dirinya
sebagia pecandu Alkohol.” (Ruhani Khazain juz 10 hal. 286)

Dan sesudah ini dan lainnya, adalah perkataan keji dan sedikit malu,
sebagian orang-orang Ahmadi membela pendin mereka, atas dasar
bahwa dia (Mirza) mempunyai ucapan-ucapan lainnya dimana dia
(Mirza) mengurangi mencaci maki kepada Isa putra Maryam seperti
ucapan dia:

" Kamu harus meninggalkan menceritakan Isa putra Maryam, maka’
Gulam Ahmad (vaitu dirinya) adalah lebih mulia dari pada dia (Isa
putra Maryam).” (Ruhani Khazain juz 18 hal. 240)

Mirza Gulam Ahmad juga mengakui kenabian Isa dalam ke-
sempatan lain dan memperlihatkan penghormatan padanya. Beserta
pembelaan seperti ini, kami pada akhirnya tetap, meminta kepada orang
Ahmadi yang belum membaca penjelasan-penjelasan Mirza Gulam ini,
sebelumnya, untuk membaca kedua kalinya dari sumber-sumber yang
telah disebutkan, dan semakin yakin bahwa penjelasan Mirza Gulam
(mengenai Nabi Isa) tersebut benar-benar ada. Kemudian dia harus
meminta petunjuk kepada Allah, dan keselamatan dari aqidah-aqgidah
seperti ini dan dari para pemeluknya.

Sesudah begitu jelasnya artikel mengenai penyimpangan dan
penyelewengan Mirza Gulam, salah seorang da’i Ahmadi (di Belgia)
yaitu Abdul Gani Jahangir, mengirim surat pada tanggal 20 April 1993
(tanggal pengirimannya tertera di atas amplop), isinya berikut ini:

" Kamu mengetahuinya dengan baik bahwa pernyataan-pernyataan
Al-Masih yang dijanjikan (Mirza Gulam) yang telah kamu kutip, adalah
hanya dari kitab Injil, untuk mencegah serangan orang-orang Kristen
atas Nabi Isa vang disucikan.”

Dalam menjawab atas surat tersebut, saya mengirim surat padanya
pada tanggal 20-11-1413. Sebagai berikut:
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Terima kasih atas suratmu tanggal 20 D
April 1993, kamu telah menulis kepada [§g=—s 2|l e
saya: "Sesungguhnya kamu tahu benar
bahwa pernyataan-pertanyaan Masih 'L,_w—,;m
Mau’ud (Mirza Gulam) yang telah kamu E:E?:_igv sy

kutip itu, hanya dari kitab Injil”, maaf aku TR -
. _ Ta TR

mengecewakanmu. Saya tidak menemukan SV Tw s

pernyataan-pernyataan tersebut (Yang TR s e

dikatakan oleh Mirza Gulam di sekitar Isa) | EEEifemmmr—
dalam kitab Injil dan saya akanmenghargai | =~

jika kamu mengirimkan padaku referensi- <
referensi pernyataan-pernyataan Mirza |‘“——=izmsmm—=
Gulam dari kitab Injil. &

(saya mengulangi menulis permyataan-pernyataan Mirza Gulam
vang telah disebutkan diatas).

Dai (Mubalig) Ahmadi ini masih mencari sebuah jawaban atas surat
saya itu, dan sampai sekarang, telah lewat atasnya lima tahun, dia (Abdul
Gani) tidak bisa mendatangkan jawabannya. Tentu saja ini adalah tugas
yang sangat sulit, untuk menemukan di dalam Injil seperti pernyataan-
pernyataan Mirza Gulam tersebut, yang berisi cacian-cacian dan
tuduhan-tuduhan yang mengerikan atas Isa putra Maryam a.s..

Sejauh ini, "ATTAQWA" selain menerima surat-surat dan ucapan-
ucapan terima kasih dan penghargaan yang akan disebutkan nanti, dari
orang-orang yang bukan Ahmadi, juga menerima surat dari berbagai
sumber Ahmadi yang diorganisir, dan pada umumnya dengan inspirasi
Khalifah sendiri. Diantara surat tersebut, ada surat-surat yang mem-
perlihatkan dengan jelas akhlak-akhlak Ahmadiyyah, yang bersembunyi
di bawah topeng agama yang mereka tampakkan dengannya di depan
manusia.

Beberapa surat (dari orang-orang Ahmadi) tersebut berisikan caci
maki dan kutukan, dan yang lainnya meludahi surat kabar "ATTAQWA"
(padahal di dalamnya ada ayat-ayat suci Al-Qur’an yang mulia) dan
mengirimkannya lewatpoﬂ.ﬁdajugammghtmadamg merobek-
robek edisi surat kabar yang sampai kepadanya dan mengirimkannya
dalam keadaan di sobek-sobek, dan yang lainnya lagi mengancam
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menentang diterbitkannya edisi yang selanjutnya. Ini mungkin untuk
meringkas reaksi-reaksi ini, karena reaksi ini telah menguntungkan saya
(meskipun kadang-kadang, reaksi-reaksi mereka ini kejam dan sangat
jelek) untuk mengetahui ujung (batas) kejelekkan muka Ahmadi
terhadap orang yang menetang pendapatnya, atau kepada orang yang
memberi nasihat padanya.

Berikut ini, adalah ringkasan dari apa yang dinyatakan dalam surat-
surat yang diorganisir. Sepertinya surat-surat ini berasal dari sumber
yang satu tetapi menggunakan nama yang berbeda-beda. Saya telah
menjawab semua surat-surat yang telah sampai kepada saya, tetapi untuk
memberikan faedah kepada para pembaca, maka di sini saya akan
menunjukkan sebuah ringkasan dari topik-topik penting yang ada
padanya dan jawaban darinya :

Kebebasan dari Ahmadiyyah

"Saya telah menyatakan kebebasan dari Ahmadiyyah yaitu sesudah
Allah memberikan petunjuk kepada saya terhadap yang sebenarnya, dan
tidak ada di sana sebab lain seperti yang disiarkan oleh sebagian orang.

Tuan-tuan yang baru _

Sebagian orang-orang Ahmadi menyangka bahwa saya meninggal-
kan Ahmadiyyah (perbudakan, pengikutan terhadap Mirza Thahir tuan
saya yang dahulu) untuk pindah kepada perbudakan dan pengikutan
Ahmadiyyah lainnya.

Maka saya meredakan mereka, bahwa saya tidak menemukan di
dalam Islam, perbudakan dan pengikutan (kepada seseorang) kecuali
hanya kepada Allah.

Segala puji bagi Allah, saya adalah tuan bagi diri saya sendiri, dan
saya akan tetap begitu hingga yang dikehendaki Allah. ;

Dan saya tidak akan ridha untuk kembali kepada keadaan seperti
dahulu, yaitu saya seperti orang buta mengikuti orang ini atau orang it

Tali Allah itu adalah kitab-Nya. Orang yang selamat itu ialah semua
orang Islam yang berpegang teguh padanya. Dan di dalam diri
Rasulullah ada contoh baik bagi kami. Setelah pengalaman saya, saya
dapat mengatakan bahwa, tidak ada Islam, tidak ada kemerdekaan, tidak
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ada kemuliaan kecuali dalam penghambaanmu kepada Allah, dan kamu
adalah tuan dirimu sendiri, dan terbebas dari belenggu-belenggu dan
pengikutan-pengikutan yang mana Islam datang untuk membebaskan
kami dari padanya.

Posisiku dengan para guru besar Islam dan ulama-ulama
yang menentang Ahmadiyyah

Saya telah saling bantu dengan orang-orang yang menentang
Ahmadiyyah, yaitu ulama-ulama Pakistan dan lainnya untuk tujuan
yang satu. Tujuan satu itu adalah memperlihatkan kebohongan-
kebohongan yang dibikin Mirza Gulam. Saya tidak mendukung atau
saling bantu dengan mereka di atas perkara-perkara lainnya atau
pemyataan-pernyataan yang mereka buat, baik itu perkara-perkara
aqidah atau pengikutan.

Al-Masih dan Al-Mahdi

Isa putra Maryam itu bukanlah Al-Mahdi yang diceritakan dalam
hadits. Kalau tidak, bagaimana mungkin Al-Mahdi mengimami shalat
dan Isa berada dibelakangnya, sebagaimana dijelaskan di dalam
beberapa riwayat. Tetapi orang-orang Ahmadi mereka telah menjadikan
Mirza Gulam sebagai Isa dan Mahdi sekaligus.

Adapun pembicaraan mengenai hidup atau wafatnya Isa putra
Maryam, dan muncul atau tidak munculnya Imam Mahdi telah terjadi
perbedaan pendapat, dan ini bukanlah tempat memperdebatkannya. Bagi
kami, ini tidaklah penting, baik Mahdi itu akan muncul atau tidak, baik
Isa itu akan turun atau tidak akan turun. Karena kami sibuk dengan
mengikuti apa yang diperintahkan Allah dalam kitab sucinya untuk
melakukannya dan apa yang sesuai dengan sunnah Rasulullah.

Ancaman untuk tidak melanjutkan dalam penerbitan sesuatu
yang menentang Ahmadiyyah dan pendirinya

Wahai orang-orang Ahmadi! jika kamu sekalian berada di atas
kebenaran, apakah yang merugikan kamu sekalian, bila saya atau yang
lainnya menulis apa yang menurut kami benar dalam urusan aqgidah-
agidah Ahmadiyyah dan pendirinya.

Inilah contoh-contoh surat ancaman dan menakut-nakuti yang telah
sampai kepada saya:
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Sebuah surat yang diterima dari salah seorang dai Ahmadi, mantan
sahabat, yang dikirimkan dari negaranya, pada hari 11 Pebruari 1992
yang isinya:

Peringatan

Sesungguhnya saya memperingatkan padamu jika kamu tidak
berhenti menyerang (menghujat) Al-Masih Akhir Zaman (Mirza Gulam),
maka Allah yang Maha Kuasa akan memperiakukan kepadamu, seperti
yang Dia perlakukan kepada mereka yang telah mengangkat kepala-
kepala mereka melawan orang-orang yang dipilih oleh Allah.

Inilah salinan ucapan itu : -
menyebutkan namanya) cukup
mengirimkan salinan ayat-ayat Al-Quran yang mulia, yang bunyinya:

2 o 55 S e iy o1 e Ml sm e ik K

Pt e i hy B o b s 1y e

panler o 1y b e o Iyporls oyl sl Gl Gyl a1

el Tl -

“Barang siapa kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia men-
dapat kemurkaan dari Allah) kecuali orang yang dipaksa kafir
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa)
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran,
maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.
Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka
mencintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasa-
nya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. Mereka
itulah orang-orang yang hatinya, pendengaran dan penglihatan-
nya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-
orang yang lalai. Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah
orang-orang yang merugi. Dan sesungguhnya tuhanmu (Pelin-
dung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan,
kemudian mereka berjihad dan sabar. Sesungguhnya tuhanmu
sesudah itu benar-benar maha pengampun lagi penyayang. (An-
Nahl: 107-111)
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Pengikut Ahmadi lainnya (yang tidak menyebut namanya dan tidak
menyebut tanggal suratnya), mengirim ancaman dengan tulisan merah
untuk menghentikan penerbitan edisi " Attagwa” lainnya. Dalam tulisan
tersebut berbunyi: "Pencemaran dan Kebohongan” Tentang
Ahmadiyyah”, yang disertai surat ajakan dengan bahasa Inggris untuk
bermubahalah.

(Tanggal post di atas amplop 3 - 11 - 1993).
Ini adalah intisani surat-surat tersebut :

"Saya tidak punya pilihan, kecuali saya memberi peringatan
kepadamu, bahwa jika kamu melakukan itu lagi dalam edisi yang
berikutnya dari majalahmu, maka saya akan membawamu ke
pengadilan dan mengajukan dakwaan penentanganmu.”

Ambillah peringatan ini dengan sangat serius.

Kemarin memuji Ahmadiyyah, dan pada hari ini mencacinya

Ini adalah kehendak Allah, bahwa saya telah mengetahui fakta yang
sebenarnya tentang Ahmadiyyah, dan bukanlah sebagaimana yang di-
sebarkan oleh yang lain. Tidak ada disana sebab lain untuk melawan
Ahmadiyyah.

Ayahku dan kebanyakan kerabatku yang tetap dalam Ahmadiyyah

Banyak orang yang telah meninggalkan Ahmadiyyah di waktu
lampau, juga banyak orang yang telah meninggalkan Ahmadiyyah
bersama saya dan sesudah saya. Tetapi fakta ini tidak diketahui oleh
kebanyakan orang-orang Ahmadi.Di dalam buku ini, pembaca akan
menemukan nama-nama, dan berita-berita sekitar berpuluh-puluh dan
beratus-ratus orang-orang Ahmadi yang meninggalkan Ahmadiyyah
dan kembali kepada Islam.

Adapun orang-orang yang tetap dalam Ahmadiyyah sampai
sckarang, saya memohon pada Allah, supaya Ia memberi petunjuk
kepada kami dan pada mereka kepada jalan-Nya yang lurus, tidak ada
yang bisa memberi petunjuk kecuali Allah, Ia akan memberi petunjuk
kepada orang yang dikehendaki-Nya. Sebagaimana diketahui bahwa
dunia ini tidak langgeng dalam satu keadaan, baginya ada urusan.
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Tak henti-hentinya saya mengajak ayah saya dan anggota-anggota
keluarga saya, bahkan kepada Mirza Thahir dan anggota-anggota
Ahmadiyyah lainnya kepada fakta (kenyataan) Ahmadiyyah, melalui
surat kabar "Attaqwa” dan melalui surat-surat yang ditujukan pada
mereka secara khusus.

Berikut ini adalah kutipan-kutipan dari koresponden dengan orang-
orang Ahmadi.

Surat jawaban kepada salah seorang kerabat di Haifa yang saya
kirimkan padanya pada tanggal 22 Rajab 1411).

"... tidak samar lagi atas orang yang mengenal saya, bahwa saya
dahulu adalah orang sangat bersemangat pada Ahmadiyyah dan
pendirinya. Begitu juga saya tidak akan meniggalkan Mirza Gulam
dan misinya kecuali sesudah meyakini, dengan karunia Allah, bahwa
Mirza Gulam Ahmad itu bohong dalam semua pengakuannya, yaitu
meyakini sebagian Al-Masih, Mujaddid (pembaharu), Mahdi dan sebagai
Nabi yang diberi wahyu dan sebagainya... Maka sekarang dengan peran-
taraan surat kabar "Attaqwa” internasional, saya akan memperlihatkan
kepada kamu sekalian atas fakta yang sebenarnya, yang telah di-
tunjukkan Allah kepada saya, mengenai Mirza Gulam dan pengakuan-
pengakuannya.

Surat kepada Mirza Thahir ... yang dikasih tanggal 1 - 11 - 1413.

o— wse  “Kamu telah memiliki tanggung jawab atas
‘s9-=aill " kepimpinan misi kakekmu, Mirza Gulam Al-
: | Qodyani. Kamu telah memikul dosa yang besar.
Terutama ketika memasukkan orang-orang
Islam untuk mengikuti kakekmu - yang mana
itu adalah pangkal misi tersebut dan tugas
pokoknya. Sesungguhnya saya, sejak diberi
petunjuk oleh Allah ke jalan yang benar dan
kepada penguman kebebasan saya dari
e Ahmadiyyah, saya tidak akan menyimpan
I:emmpm saya untuk menyelamatkanmu dan orang-orang ymg
beserta mu dari padanya.

Diantara surat kepada kedua orang tua yang bertanggal 24 - 3 - 1415:
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Kepada kedua orang tuaku tercinta ......

... tetapi kami tidak bisa mencukupi, dengan izin Allah, kami
mengajak kamu sekalian kepada yang kami yakini. Kami yakin penuh
bahwa Ahmadiyyah itu adalah bathil, dan Islamlah yang benar. Tidak
ada tempat di dalam Islam bagi seorang Nabi dan Rasul sesudah
Rasulullah yang mulia, tidak dalam bentuk atau bayangan. Andaikan
sesudah Rasul kita yang berbangsa Arab masih ada Nabi tentu Umar
atau Abu Bakar lah yag jadi Nabi itu. Adapun Mirza Gulam adalah
yang paling banyak berbohong pada zamannya, dan saya mendesak
kepada kamu sekalian untuk mendengarkan itu, sebelum habisnya masa.

Ada contoh lain dari koresponden dengan orang-orang Ahmadi,
kami mengirim "Attaqwa” pada mereka (yang berisikan sebuah ajakan
untuk berpikir, dan merenung dalam urusan Ahmadiyyah dan
pendirinya), dan mereka mengembalikannya dengan beberapa catatan
di atas lembaran-lembarannya (biasanya berisikan caci maki).

Diantaranya kami pilih berikut ini:

(Pada halaman per- "ROCSA Y emeracs
tama dari esisi ke 14), | Amawa " P
salah seorang Ahmadi ke . @
yang tidak menyebut :::“___,,__-.—- x
namanya memberi nama

"Al-Fitnah” pada "At-
taqwa”, dan menulis : "Fitnah lebih kejam dari pembunuhan, dan di-
hadapan nama pendirinya dan ketua editornya, dia menulis "Murtad”.

Seorang Ahmadi lainnya, yang dipanggil Mubarok, dia telah
menulis di atas halaman per-
tama dari edisi ke 16 dengan
bahasa Urdu, sebagai berikut:

"Lembaran-lembaran "At-
tagwa" yang kecil ini tidak akan
bisa membohongkan turunnya
"al-Mahdi" (dia bermaksud tu-
runnya Al-Masih, tetapi orang-
orang Ahmadi lebih menyukai
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menggunakan julukan Al-Mahdi bagi Mirza Gulam Ahmad, mereka
menyangka bahwa menggunakan julukan Al-Mahdi adalah lebih dapat
dimengerti dan sesuai dengan situasi dan kondisi saat ini).

" Sesungguhnya waktu ini adalah waktu di turunkannya Al-Mahdi,
jika kamu tidak membenarkan Mirza Gulam, maka kamu harus
membohongkan hadits-hadits turunnya Mahdi. Kamu harus menerima
satu dari dua, janganlah kamu mengirimkan padaku yang seperti ini
(Attagwa) Terima kasih.”

Selain surat-surat ancaman dan pemberitaan yang salah, surat kabar
"Attaqwa” pun menerima ucapan-ucapan terima kasih lewat telepon,
dan menerima surat-surat dukungan dari orang-orang Ahmadi yang
telah memilih jalan diskusi dan jalan penyelidikan, hingga Allah
memberikan hidayah (petunjuk) kepada mereka kepada yang se-
benarmnya dan kemudian mereka membebaskan diri (keluar) dari
Ahmadiyyah dan kembali kepada Islam, agama yang benar dan suci.
Diantara mereka itu adalah pemuda-pemuda dari Al-Geria dan Maroko
(dibuku ini ada poto-poto mereka bersama Mirza Thahir), dan yang
lainnya dari Britania dan negeri-negeri yang lainnya.

Mudah-mudahan apa yang kami terima dari Afrika (dimana
kebanyakan orang-orang Ahmadi di luar Pakistan tinggal) dani saudara
Haji Abu Bakar Said (mantan Ahmadi dari Gana), adalah sebuah contoh
baik atas kesadaran itu diantara orang-orang Ahmadi yang setelah
mempelajari dan merenung, akhimya mereka meninggalkan aqidah
Ahmadiyyah yang menyimpang, dan mereka kembali kepada Islam,
agama yang lurus yang sempurna, dan yang berguna bagi setiap zaman
dan tempat.

Dibawah judul "Orang-orang Ahmadi Yang Kembali Pada Islam”,
Attagwa mempublikasikan, pada edisinya yang kesepuluh, bertanggal
1/3/1414, akan sebuah contoh kesadaran yang digambarkan dengan
kembalinya sejumlah besar dari orang-orang Ahmadi di Afrika kepada
Islam.

Inilah gambar darinya, dan kutipan-kutipan yang terpenting yang
ada padanya:
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"Orang-Orang Ahmadi Yang
Kembali Pada Islam” [ s Py

Haji Abu Bakar Said dan Tuan AHMADIES TURN
S.P. Tayo dari Ghana dua diaruara
orang-orang Ahmadi yang banyak,
yang telah meninggalkan
Ahmadiyyah dan kembali pada Islam
di Afrika Selatan. (Artikel ini memuat
kisah maswknya Abu Bakar ke dalam
Ahmadiyyah tahun 1956 sehingga
masa keluarnya dari Ahmadiyyah
tahun 1970 dan menerimanya kepada
Islam yang bebas dari ajaran
Qodiyaniyah)

Berkata Abu Bakar :

Diantara tugas yang paling
penting dan paling berharga (yang ia
laksanakan setelah keluarmya dari
Ahmadiyyah) adalah apa yang terjadi
di sebuah kota yang bernama
"Brasmo" (di tengah keliling da'wah
yang ia lakukan tahun 1972). Di kota
ini kami telah memberi nasehat
kepada manusia yang banyak
(mengenai) kecacatan-kecacatan | « ~ srrie e Ransie i o =
Ahmadiyyah, hingga 385 orang-
orang Ahmadi yang ikut hadir, mereka meninggalkan agidah
Ahmadiyyah untuk kembali pada Islam. Saya akan menyelidiki tentang
mereka dan akan memberi kabar padamu, di waktu yang tak lama, dan
sebagai penutup saya mengharap agar kamu bisa memberikan pada
saya "majalahmu "Attagwa".

Reaksi-reaksi atas terbitnya "Attagwa"” melalui surat-surat dan
pembicaraan-pembicaraan telepon yang kami terima, dan terus menjalar
dari orang-orang Islam dan organisasi-organisasi, dan markas-markas
Islam di berbagai tempat di dunia, sangat banyak dan mendorong penuh
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dengan perasaan-perasaan yang bersih (baik), dan Ruh Islam yang tinggi.
Kami tak mampu menyebutkan semuanya dalam ruangan yang
sempit ini. Dan yang ada di depan kita hanyalah menyebutkan sebagian
kecil dari yang dimuat oleh beberapa surat-surat dan beberapa telegram.
Dari Negara-Negara Arab :
[E—ryT Yang mulia Ustad Hasan Audah
E &% | Ketua editor surat kabar "Attagwa”/England
- Assalamu’alaikum Warahmatulahi Wabarakatuh.
=T e Saya telah menerima dan menghargai edisi
22w pertama dari surat kabar "Attagwa” yang engkau
dirikan. Saya berterima kasih kepadamu atas
: kesungguhanmu yang diberkahi dalam mener-
i ol bitkan surat kabar Islam ini, saya berdo'a kepada
Allah semoga Dia menjadikan usahamu sukses selalu.

Terimalah penghormatan saya

Sekretaris Umum (tanda tangan)

Dr. Abdullah Umar Naseep (20/4/1412 H)
Sekretaris Umum Rabithah Alam Islami

Di Makkah Mukarramah
e Saudara yang mulia Hasan Audah
“2 " 22| Aalamalaikum Warahmarlahi Wabarakatdh
a2 Saya ucapkan terima kasih padamu atas surat
S mu yang disertai salinan "Attagwa”. Saya ber-
il do’a kepada Allah untuk memanjangkanmu de-

ngan taufik dan pertolongannya untuk meninggikan Aqidah Islam yang
benar semoga Allah menjagamu.

(tanda tangan) Amin Agiil Athas

Sekretaris Umum Asisten Departemen Administrasi dan Keuangan
Rabithah Alam Islami. Makkah Mukarramah.

Kebahagiaan Ketua Editor Majalah "ATTAQWA"” Internasional.
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Assalamu’alaikum WarahmatulLahi Waba- |, a-ir =
rakatuh - —
Jawaban atas suratmu yang mulia yang e
bernomer 322 - 712 - 11, bertanggal 1/8/1413, e
dengan disertai sebuah salinan majalahmu '5:"' 3
"Attagwa”. Saya akan senang menerimanya
secara terus menerus, dan ingin tahu berapa untuk berlangganan
majalah itu. Semoga Allah menolong kita semua kepada apa yang

(tanda tangan) Dr. Muhammad bin Ya'kub Turkistani.
Ketua Perpustakaan, Univeristas Islam, Madinah Munawwarah
(7-9-1413)

Saudara yang mulia/Hasan bin Mahmud

ﬂﬂdﬂ& e .
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Waba- s

rakatuh ‘h#:-:_-:d;“_f_
Saya telah menerima edisi ke tjuh "Attag- | “SEEEEEEEE

wa". Saya mengagumi artikel pembukaannya. TemTT——
Saya mengharap semoga tulisan surat ini | 7

tersipati dengan ketercakupan dan kekuatan

dalam jalan. e

Selama kita dekat kepada jalan Qur'ani dan da’wah, maka kita
akan tetap kuat dalam tujuan kita walau hasilnya tidak segera. maka
bersabar di dalam cara ini adalah syarat yang mendasar. Kadang-
kadang kami menemukan kesabaran para Nabi hingga wafat, tanpa
mereka melihat hasil jerih payahnya, walaupun demikian da*wah para
nabi telah sukses 100 persen.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saudaramu (tanda tangan) Salim bin Muhammad Al-Qosim (27-
9-1992)
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Bismillahir-Rahmaani-al-rahiim

Yang mulia Ustadz Hasan bin Mahmud Audah
ketua editor "Attagwa”

Semoga Allah menjaganya.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Saya sangat bergembira atas kegiatan yang
menyenangkan sekali, yang memenuhi hati saya,
ketika saya menerima suratmu yang berharga yang
dilampirkan dengan edisi ke-9 tahun yang ketiga vang terbit di
permulaan Dzul-Qo'dah 1413.

Saya tidak bisa menyembunyikan rahasia darimu, bahwa ketika
saya membaca judul publikasianmu, saya curiga, karena itu membawa-
kan judul majalah Sekte Qodyani yang sesat dan menyesatkan yang
terbit di Britania ... tetapi ketika saya membaca edisi seperti yang disebut
diatas, saya mencium bau harum Islam yang semerbak darinya dan
saya menyaksikan cahaya iman terpancar dari tulisan-tulisannya ... saya
telah membacanya berkali-kali hingga saya mendapai artikel pada
halaman 3: " Putra Maryam dan Jemaat Ahmadiyyah " dan begitu juga
pertemuan Imani, yang memberitahukan pada kami mengenai kem-
balinya Ustadz Shalih Audah kepada pangkuan Islam agama yang lurus.

Segala puji bagi Allah dan semoga Dia memberi anugrah.

Saya ingat namamu, kamu adalah seseorang yang bekerja sebagai
Ketua Seksi Bahasa Arab dalam gerakan Qodiniyah yang meng-
hancurkan, dan keluar darinya kemudian kembali pada Islam, laksana
petir yang luar biasa, yang mencemaskan Khaliffah dan Jemaamya
yang murtad.

Saya ingat pada dirimu, berkorban dan berkorban dengan segala
sesuatu untuk jalan agidah yang benar, melawan semua godaan...

Saya memohon kepada Allah Azza Wajalla, agar Dia mencatat
usahamu ini dalam buku kebaikan, dan kamu berusaha menghilangkan
penutup dari mata-mata orang yang tertipu yaitu para pengikut
pembohong besar dari Qodyani.

Saya telah membaca kisahmu ini didalam surat kabar Emirat "Al-
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Khalij”, vang terbit di Syarigoh secara mingguan yang ditulis oleh
lbrahim Abu Nab....

Sejak waktu itu, saya bersumpah atas diri saya untuk membela
"Agidah Khatman Nubuwwah (penutup kenabian) dengan melalui
ceramah-ceramah mimbar yang saya sampaikan di mesjid-mesjid
Syarigoh.

Segala puji bagi Allah

Adalah suatu kebahagiaan dan kehormatan saya bisa menjadi salah
seorang pelanggan buletinmu. Izinkanlah saya mengetahui prosedur
untuk pengiriman langganan tahunan, dan ke Bank manakah
dikirimkannya. Semoga Allah membalasmu dengan sebaik-baik balasan
atas pembelaanmu kepada Islam yang lurus dan terimalah peng-
hormatan tak terbatas saya pada dirimu yang mulia.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Saudaramu di jalan Allah.....

Al-Garib Ibrahim Al-Garib Ibrahim Syarigoh akhir Muharram
tahun 1414 H. (19 Juli tahun 1993).

Yang Mulia, Tuan Hasan bin Mahmud Audah [eme= 8 ==
Ketua Editor Majalah "ATTAQWA”. = iy g
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Waba- o TR
rakatuh. FRAREEEE
Saya telah menerima suratmu dan kami telah
perlihatkannya kepada yang Mulia, Syeikh. Kami | (>~
mengharap padamu untuk mengirimkan pada _“_l =
kami, salinan surat kabar untuk dibaca beserta ECisss
harga langganan tahunan hingga kami dapat berlangganan.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
(Tanda tangan) Pemimpin Komite Warisan dan Sejarah (24-12-
1412 H) — Abu Dobi.

Uni Emirat Arab
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e Saudaraku yang mulia Hasan

St Saya telah menerima salinan "ATTAQWA".
e | Sungguh "Wawancara” tersebut sangat bagus,
o "'.,d i saya mengucapkan selamat atas usahamu semoga
Srov | Allah membalasmu dengan kebaikan.

e e Doktor Sayyid Rasyid Ali— Al-Fujaeroh

(Dr. Rosyid dengan Syekh Abdul Hajd dari
Pakistan, bekerja bersama dalam lapangan penghadangan terhadap
gerakan Ahmadiyyah, mereka telah berkunjung kepada saya berkali-
kali sebagaimana akan disinggung menyusul).

rrrrr e Kepada Hasan Audah
=% | Pendiri dan Ketua Editor Attagwa”
Tt | Prihal: Langganan untuk masa satu tahun

Tt sEtiz | Pertama kali saya ingin mengingatkan kepadamu
- bahwa saya adalah rekan kerja Doktor Rayid.
| Saya telah menerjemahkan wawancara antara
#  2535|  kamu dengan Jamilah Thomas ke dalam bahasa
Inggris yang engkau publikasikan dalam majalah
"Attagwa". Saya juga menyukai untuk memberi informasi kepadamu,
bahwa saya salut atas usahamu yang telah kamu curahkan untuk
mengagungkan dan meninggikan kalimat yang haq. Terutama
mempertunjukan Jemaat Ahmadiyyah kepada yang sebenarnya.

Saya berdo’a dari lubuk hati yang sangat dalam semoga semua
organisasi dan yayasan-yayasan mendukungmu, baik secara moril
maupun materil.

Akhirnya..... terimalah penghormatan saya, sayamengharap anda
menerima harga berlangganan "Attagwa”, yang dimasukkan dalam
surat ini.

Doktor Igbal — Muhammad Al-Baz (9-9-1991)

Ajman — Uni Emirat Arab
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Saudara tercinta Hasan Audah — Abu
Muhammad

Semoga Allah menjaganya dan keluarganya
ymig mulia PR, e .

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Waba- |- ¥ o2
rakatuh.

Saya telah menerima penerbitan "Attagwa”. Saya memuji kepada
Allah Ta'ala atas keberlangsungan penerbitannya. Saya mengharap,
bahwa kamu akan memasukan saya dalam panitia editor sebagai
wakilmu di daerah Timur Tengah dan Teluk .... Saya telah mem-
perlihatkannya kepada segolongan teman-teman di Qatar, dan mereka
telah memutuskan untuk mencarikan bantuan kewangan untuk itu.

Insya Allah saya akan mengirimkan padamu kontribusi pertama
dalam dua minggu

Saudaramu: Izzuddin/Abu Anas

Saudara Yang Mulia Hasan Audah, semoga [

Assalamu 'laikum Warahmatullahi Waba- .."'._.."""“ '

Insya Allah saya akan mengirimkan ke- il =2
padamu rekaman wawancara yang berlangsung -

antara kita ... Saya sekarang bermaksud untuk | 7 (o
menyelemil:aun}ra r.iengan dibantu beberapa BT R T
majalah "Antagwa” yang kamu terbitkan.

Semoga Allah memberi taufig. Terimalah dari kami penghargaan
yang tak terbatas.

(Tanda tangan) Muhammad Ibrahim Asy-Syibani.
Ketua Markas Departemen Manuskripsi dan Dekumen. Kuwait.
(7 Ramadhan 1416)

Surat ini datang setelah pertemuan yang direkam di saat kunjungan-
nya ke rumah saya.
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| —— Saudara Yang Mulia Hasan bin Mahmud Audah.
== | Majalah "Anagwa” England.
cem=m=== | Assalamulaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
o Saya mendo’akan keberkahan bagimu di bulan
puasa ini. Dan semoga di setiap tahun kamu selalu
|  dalam kebaikan ..... Saya telah menerima
B majalahmu yang mulia "Anaqwa”, saya ucapkan
— terima kasih padamu dan semoga Allah mem-
balasmu dengan kebaikan.

Saya mengharap agar kamu terus mengirimkan majalah kepada
kami. Kami ucapkan terima kasih banyak padamu dan kepada semua
yang bekerja dengan mu juga kepada saudara-saudara yang mulia.

Dengan penghormatan yang tulus.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabrakatuh.

Musthafa Muhammad Al-Thahan.

Sekertaris Umum Persatuan Organisasi-Organisasi Pelajar Kuwait
(5/9/1414)

Berikutnya adalah kutipan-kutipan dari kumpulan surat-surat,
yang ditulis dari saudara yang mulia. Muhammad Sayyid Al-
Basathi dari Mesir, dulu pada waktu saya masih bekerja di dalam
administrasi Ahmadi, saya pernah menghubunginya untuk tujuan
menarik dia kedalam Ahmadiyyah:

L= Z ..| Saudarakuyang mulia, Ustad Hasan Audah

Saya berada dalam perjalanan laut. Saya kembali
ke Maina Iskandariah tanggal 25 Maret 1991

g 1

£ FRan ketika saya menerima dua suratmu yang ber-
' tanggal 12 Desember 1990 dan 7 Pebruari 1991.
Di saat saya membaca isinya. Saya sangat bahagia atas isi dua surat
tersebut.

Segala pyji bagi Allah yang telah menerangimu pada jalan yang
benar dan hidayah dari Allah. Saya tidak bisa menyembunyikan padamu
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bahwa saya dulu merasa takut dan ragu-ragu atas agidah-agidah yang
mereka sebarkan dengan mengatas namakan Islam, terutama bahwa
saya ftidak mendalami di dalamnya, hingga Allah memberi petunjuk
pada saya melalui dua surat ini "Attagwa”.

Saya memuji kepada Allah Ta'ala yang telah memberi petunjuk
padamu ke jalan yang haq dan benar, sehingga kamu telah menjadi
cahaya dan petunjuk bagi kami pada jalan hidayah (26-3-1991)

Aku sangat bahagia membaca artikel-artikelmu yang menarik dan
memuaskan, yang di dalamnya kamu membukakan kepalsuan
pengakuan- pengakuan Jemaat Ahmadiyyah. Semoga Allah
menolongmu untuk mendukung Islam dan menjelaskan pemahaman-
pemahaman Islam yang benar:

Aku mengharap, agar kamu tidak melupakan untuk menulis pada
saya dan mengirimkan edisi-edisi Attagwa mu yang menarik, sehingga
saya tetap berada di jalan seperti mu (2-4-1994).

Saya telah menerima suratmu yang mulia, yang di dalamnya ada
edisi Attagwa. Saya sangat kagum sekali pada isi majalah yang
berisikan penunaian-penunaian selama empat tahun yang lalu ... dan
usaha-usahamu yang gigih untuk membeberkan pengakuan-pengakuan
bohong dan penyimpangan Jemaat Ahmadiyyah. (14-12-1994)

Sungguh saya telah membaca majalah "Attagwa” edisi yang
terakhir yang memuat artikel "Ma'na Ma'na dan Adab Adab Haji”.
Saya bahagia dengan membacanya.... (6/8/1995)

Saudara Yang Mulia Haji Hasan bin
Mahmud Audah......

Saya telah menerima suratmu yang mulia e
vang didalarmnya ada edisi ke 20 dari "Attagwa”. |
Artikelmu yang khusus mengenai "Fadilah | **
Fadilah Bulan Ramadhan atas Orang-orang
Islam” telah membuat saya kagum. Begitu juga
artikelmu mengenai Ahmadiyyah dan dugaan-dugaannya yang batil.

Saudaramu Muhammad, Muhammad Al-Basithi. (5 Ramadhan
1416)
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Bismillahi Al-Rahmani Al-Rahiimi

Saudara Yang Mulia Hasan bin Mahmud Audah,
semoga Allah menjagamu.

Sungguh saya telah merasa bahagia yang tiada
tara. Dan saya tidak menyangka surat kabar dan
ucapan yang baik ini akan sampai pada saya.
Semoga Allah menambahkan karunia-Nya
padamu dan melapangkan padamu dengan

sesuatu yang di dalamnya terdapat kemaslahatan ummat Islam. ....

Tuan Yang Mulia, sesungguhnya majalahmu ini di anggap sebagai
lampu yang menyinari muslimin di negeri kegelapan, saya pun tidak
menyangka akan terbit di negeri ini sebuah majalah yang menyinari
orang Islam kepada jalan ma'ripat dan menghadang orang-orang yang

keluar dari Islam.

Dari Saudaramu di jalan Allah
Farghali Muahmmad Umar. / Iskandariyah.

|

.
T
S
-
!-- F -l
i
R

Tuan Direktur Penerbitan "Attagwa”.
Assalamu’alailum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Dengan lapang dada, Mufti Republik telah
menerima "Attagwa” secara tetap. Terima kasih
padamu.

(Tanda tangan) Sekertaris I Departemen Ifta.
Tunisia (9 Ramadhan 11416).

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Semoga Allah membalas saudara kami Hasan
Audah yang telah bekerja dengan segenap ke-
mampuannya dan telah mengirimkan pada kami
hidayah ini yang diberi nama "Artaqwa”. Kami
memohon kepada Allah Azza Wa Jalla agar kami
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semua termasuk orang-orang yang bertagwa. Saya sangat mengharap
sekali dari saudara yang mulia agar tulisan ini menjadi permulaan
untuk membangun istana persahabatan dan kasih sayang diantara kami,
Dan saya memohon kepada Allah Ta'ala agar kami —dengan kehendak
Allah - bisa menjadi anggota para penulis majalahmu “Antagwa”

Akhirnya, terimalah penghormatan dan penghargaan yang tak
terbatas.

Fuad Miswari. Maroko (14/7/1993).

Saudara Hasan Abu Muhammad semoga
Allah menjaga dan melindunginya.

Assalamualaikum Warahmatullahi Waba-
rakatuh.

Dengan mengucapkan terima kasih, saya
telah menerima "Attagwa’ yang menarik dengan
muatan-muatannya yang terbatas. Teruskanlah
tugas ini dengan sempurna apapun juga akibatnya
... sSemoga Allah memberi taufiq dan menolongmu.

Saudaramu Abu Usamah. " Dr. Muhammad Fayyad. Yordania (15
Rabiul Awwal 1414)

Saudara Yang Mulia Hasan Mahmud Audah s
rakatuhu

Buletinmu yang mulia (edisi yang ke
sembilan dari "Attagwa”) telah sampai pada
saya. Saya pun telah membaca apa yang dimuat
di dalamnya. Saya haturkan terima kasih atas
Jerth payahmu. Saya mengharap kepada Allah
membalas padamu dengan segala kebaikan. Dan saya mengharap
bagimu kesuksesan untuk memperkembangkan buletin ini kepada yang
lebih baik selamanya, untuk mencapai tujuan-tujuannya dan me-
wujudkan apa yang kamu tuju, dan semoga Allah memberi pahala atas
Jjerih payahmu dengan segala kebaikan....

Sungguh saya merasa bahagia karena penangananmu terhadap
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masalah " Qadianiyah” dalam artikel "Putra Maryam dan Jemaat
Ahmadiyyah” dan artikel yang ada di dekatnya yaitu " Pertemuan”™
Saya mengharap pada Allah agar memberikan semua kesuksesan
padamu dalam mengikuti jalanmu.

(Tanda tangan) Bassam Al-Asali. (Penulis dan Pencipta). Syiria.

Segala puji bagi Allah juga shalawat dan salam
semoga tercurah kepada Rasulillah.
Saudara yang mulia Hasan Mahmud Audah

Ketua Editor Majalah "Attagwa”.
Assalamu’alailum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Suratmu yang pertama yang disertakan dengan
beberapa edisi majalah telah saya terima. Begitu
pula telah sampai pada saya suratmu yang kedua yang di seriakan
dengan edisi-edisi lainnya. Saya mengucapan terima kasih atas hadiyah
yang diberkahi ini. Itu adalah jerih payah yang baik yang dicurahkan
untuk menjelaskan semua segi da'wah islamiah dan memfokuskan sinar-
sinar kepada sebagian orang-orang yang menyimpang yaitu golongan-
golongan yang menganggap dirinya bagian dari Islam di berbagai
tempat, sebagai sarana untuk mengacaukan dan menghentikan jalan
da’wah islamiyah.

Sungguh usahamu ini akan menghasilkan buah yang baik dalam
melawan tipu daya para pendusta yang berkomplot untuk meng-
hancurkan Islam di dunia. Balasan yang mulia dan pahala yang besar
adalah di akhirat. Insya Allah.

Saya minta maaf padamu, wahai saudara yang mulia, atas ke-
terlambatan ini dalam menjawab atas surat-suratmu. Saya berdoa
kepada Allah agar Dia mengumpulkan kami dengan kamu kedua kalinya
di dalam haji atau di tempat mana saja dan waktu kapan saja. Se-
sungguhnya Dia adalah yang Maha Mendengar dan Mengabulkan do’a.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Syeikh Dr. Zakariyya Abdur Razzak Al-Misri

Ketua Markas,

Libanon. 16/4/1416
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Yang Mulia Ketua Kepengurusan”Antagwa” i
London. )

Dengan hormat. s

Kami mengucapkan terima kasih padamu atas Bt
pengiriman edisi baru dari majalah "Attagwa” i
Internasional. Semoga Allah memberi taufig

Dengan terima kasih dan kemurahan hati kami.

Darul Kitab Arabi. Bairut. (21/9/1993).

Dari Negara Negara Asia:
Saudara yang mulia Hasan Audah.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Waba-
rakatuh

Sungguh aku sangat bahagia dengan mem-
baca majalah bulanan mu "Attagwa”. Aku sangat bahagia ketika aku
mengetahui masuknya kamu kepada Islam. Dengan tangan terbuka

aku mengucapkan selamat padamu dan aku memuji kepada Allah yang
telah memberi petunjuk padamu untuk memilih jalan yang benar.
Ir. Sa’id Hyderabad India (Maret 1992)

Juga darinya:

Saudara yang Mulia Hasan Audah,

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya haturkan terima kasth banyak atas suratmu dan saya haturkan
terima kasih juga atas pengiriman "Attagwa”. Saya mohon padamu
agar kamu terus menerus mengirimkan majalah ini.

Harapan saya kamu dapat memberi kabar pada saya mengenai
biaya berlangganan .... Saya punya teman yang menaruh perhatian
kepada majalah ini dan menginginkan untuk menjadi pelanggannya.

Dengan sebaik baik harapan.

Dengan tulus

Ir. 8a’id. (14/6/1994)
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e ewoe | Kepada Tuan Hasan Mahmud Audah Yang Di

=: ... _ == Mulyakan
Ce7# | Ketua Editor Majalah "Attagwa”

¥ e Penghormatan yang besar

o Fons Telah sampai pada kami edisi ke tujuh dari
majalahmu “Attagwa” sesudah edisi yang
pertama. Saya telah mengirimkan photo copynya
kepada organisasi "Khatmun Nubuwwah” di
Karaci, dengan menuntut mereka untuk me-
nyerahkan bantuan dalam upaya mengembangkan dan memajukan
majalah. Dan pada minggu yang lalu saya juga telah menerima sebuah
edisi dari majalah "Attagwa” Qadiyaniyah. Saya telah menulis kepada
Ketua Editornya sebuah surat yang memaparkan kebohongan Mirza
Gulam Ahmad Al-Qadiyani dan saya mengajak kepada para peng-
ikutnya yang sesat masuk kedalam Islam. Saya sertakan dengan ini
sebuah photo copy surat saya untuk diperlihatkan padamu.

Saya berdo'a kepada Allah Ta'ala agar la mencurahkan keber-
kahan dan karunianya tanpa terhitung.

(Tanda Tangan) Muhammad Husain Al-Anshari dari majalah "Al-
Yagin” Internasional. Pakistan. (25/8/1991)

(Majalah ini mempublikasikan pemberitahuan melalui lembaran-
lembarannya, mengajak ummat Islam uniuk solidaritas dan membantu
"Anagwa”).

Bismillahi Al-Rahmani Al-Rahimi

Yang Mulia Syeikh Hasan bin Mahmud Audah
yang di muliakan.Semoga Allah menjaga dan
melindunginya.

Ketua Editor Majalah "Attagwa” Yang Istimewa
= Salamullahi Ta’ala Alaikum Warahmatuhu
Wabarkaatuhu

Saudaraku yang mulia, saya mengharap
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diantara kami ada hubungan persahabatan. Oleh karera itu kami akan
mengirimkan kepadamu dua majalah kami "Attagwa"” yang berbahasa
Arab dan yang berbahasa Inggris dengan mengharap kamu dapat mem-
beri faidah kepada kami dengan mengirimkan majalah "Antagwa” yang
istimewa ifw.

Saudaramu di jalan Allah,

Dr. Muhammad Adil Khan. (1416).

Ketua Editor Majalah "Al-Farug” yang berhasa Arab dan ber-
bahasa Inggris, dan Sekertaris Umum Universitas Al-Farug. Karaci.

Saudara Yang Mulia Hasan Mahrmud Audah =

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Waba- | == o

Saya telah menerima suratmu yang muliadan |57 o wess
edisi pertama dari surat kabar "Attagwa” yang | TSRl
muslim dengan Ketua Editornya yang muslim | s-eieeseés
Juga. Meskipun edisinya yang pertama yang hanya |- 25722t
memuat empat halaman saja, tetapi itu adalah | Smsoabds™
sesuai dan contoh yang populer: Sesungguhnya —
sungai itu bermula dari mata air yang kecil”. Sungguh kertas-kertas
dan cetakannya sangat bagus kwalitasnya.

Al-Hamdulillah, sungguh ia telah mulai terbit saat ini, dan kami me-
mohon kepada Allah baginya agar tetap maju. Dan pada kesempatan ini
saya siap untuk menyerahkan pelayanan apapun yang memungkinkan.

Manzdur Ahmad Cinioti (Mantan Anggota Perlemen Punjab dan
Ketua Idarah Markaziyah) Ciniot, Pakistan (3/1/1991)

Saudaraku Yang Mulia

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Waba-
rakatuh :

Kami haturkan terima kasih atas buletinmu yang a_"u =
abadi "Antagwa”. Kami telah mengirimkan ke Pusat g5
Arab Islam (Markas Islam lainnya di Jepang ) salinan
yang di tujukan kepadanya. Kami siap melaksanakan
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pelayanan ini setiap saat kamu memerlukan. Kami sangat membutuhkan
tambahan materi-materi untuk melawan Qadiyaniyah (Ahmadiyyah).
(9/11/1995)

Syeikh Abdurrahman Ash-Shiddigi - Pemimpin Markas Islam di
Tokyo Jepang.

Saudaraku dalam Islam
Assalamu'alaikum Warahmarullahi Wabarakatuh
Saya telah menerima rekaman video mengenai
haji, sungguh saya sangat bahagia.
Karena kami dapat memperlihatkan rekaman ini
kepada orang-orang Islam dan non muslim di
sini. Begitu juga saya telah menerima beberapa
tetapi artikel-artikelmu dalam melawan
Qadivanivah adalah sangat efektip dan mempunyai arti.
Harapan saya, kamu dapat memberi izin pada saya untuk mener-
jemahkannya ke dalam bahasa Jepang dan mengulangi pencetakannya
di majalah kami.

Sekali lagi kami haturkan terima kasih.
(tanda tangan) Abdurrahman Shiddigi 28/12/1995

Tuanku Yang Mulia

Ll

5=

Bees

"Attagwa” edisi ke 14. 6/9/1994

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepadamu
atas kedermawananmu mengirimkan buletin yang
disebutkan diatas ke perpustakaan kami. Kami
sangat menghargai kamu jika kamu bisa
mengirimkan edisi-edisi berikumnya pada kami
untuk disimpan di perpustakaan kami. Oleh
karena itu kami mengharap kamu dapat me-

nyimpan alamat kami dalam daftar post mu untuk menerima edisi-
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edisi berikutnya. Kami menghargai perhatian dan bantuanmu.
Terima kasih
Zuhrah Muhammad Nur
Ketua Bagian Departemen Menejmen Perhubungan
Univeristas Islam Intemasional, Malaysia. (19/10/1994)

Saudara Yang Mulia Hasan Audah..
Penghormatan hati dan salam hangat

Saya telah menerima suratmu dan beberapa
edisi buletinmu yang berbahasa Arab dan
Inggris dengan tangan terimakasih, selamat
datang dan senang.

Kegembiraan saya sangatlah besar, khusus-
nya ketika membaca wawancara seorang muslimah Amerika saudari
Jamilah Thomas denganmu .... Saya mengharap kamu dapat
mengirimkan tambahan dari buletin-buletinmu yang menyenangkan,
kenyataannya ia menarik hati dan memberi faidah. Dan di waktu yang
akan datang saya akan mengirimkan padamu contoh syair karangan
saya, karena saya adalah seorang penyair. Seorang penyanyi wanita
kondang "Faizah Ahmad” telah menyanyikan dua syair ciptaan saya
yang berjudul Wahjul Masyaa'ir” dan "Al-Jauharah”,

Nama sastra saya adalah "Andaleh Al-Muhajir” sebagai penutup,
salam hangat saya bagimu.

Saudaramu Mumtaz Fatahi Mumtaz. "Hongkong”.

Dari Negara-Negara Afrika:

Salah satu tujuan penting Attaqwa adalah sampai kepada sebanyak-
banyak orang Ahmadi. Maka Gana dan negeri lainnya diAfrika Barat,
dimana jumlah paling banyak orang Ahmadi tinggal, di luar Pakistan
dan India, menjadi fokus perhatian kami.

Kami telah menerima reaksi yang bagus sekali baik dari para mantan
pengikut Ahmadi maupun dari para pendiri dan Markas Islam di sana,
berikutnya adalah contoh-contoh reaksi tersebut.
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Gana — dan Haji Abu Bakar Said

Mantan pengikut Ahmadi— Ketua Pesantren Islam
Al-Bahust di kota WA:

Saudaraku yang mulia, saya telah menerima
dengan beribu terima kasih, surat kabar yang
diberkahi "Attagwa" edisi ke 17....

Semoga Allah membalasmu dengan sebaik
Dengan izin Allah Ta’ala, saya telah memfoto copy apa yang kau tulis
mengenai Ahmadiyyah (sebuah surat yang ditujukan kepada orang-
orang Ahmadi dari penerbit), dtn saya telah membagi-bagikannya
kepada orang-orang Islam dan sebagian orang Ahmadi. Saya meng-
harap tambahan...

(saya akan suka menerima lagi....)

Ada beberapa banyak di sana orang-orang Ahmadi yang ingin
mengumumbkan kebebasan dari Ahmadiyyah. Yang menjadi sebabnya,
adalah mereka telah membaca penerbitan-penerbitanmu dan surat
kabar "Attagwa” yang diberkahi.

Semoga Allah membalasmu atas pelayananmu kepada Islam,
dengan sebaik-baik balasan.

Saudaramu dalam Islam

Haji Abu Bakar Said (6-6-1995)

Dalam surat berikutnya Haji Abu Bakar menulis:

R telah saya beri beberapa penerbitan-pener-
bitanmu untuk dibagikan diantara orang-orang
Islam dan orang-orang Qodiyani di wilayahnya
yang jauh..... Sesunguhnya orang-orang Islam itu
banyak dan kebanyakan mereka tidak mengenal
tentang mereka (orang-orang Ahmadi) sedikitpun
sehingga sebagian diantara mereka shalat di
belakang mereka (orang-orang Ahmadi) sebelum
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dibagi-bagikannya penerbitan-penerbitan ini.

Dan sekarang mereka memulai lari dari mereka semoga Allah
membalasmu, dengan sebaik-baik balasan.

Saudaramu dalam Islam — Haji Abu Bakar Said 8-8-1995.

Kepada Saudara Yang Mulia Hasan bin e
Mahmud Audah SR CTES
Pendiri dan Ketua Editor — semoga Allah | === ===,
menjaganya. ]
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Waba- : i
Adalah suatu kemuliaan bagi saya untuk b
dapat menyampaikan terima kasih dan peng-

hargaan yang banyak padamu atas pelayanmu

yang patut disyukuri ini sebagai perwakilan dari markas ini. Saya
memohon kepada Allah Ta’ala bagi kamu dan bagi orang-orang yang
bertugas dalam penerbitan "Attagwa” yang kamu kirimkan kepada
kami terus menerus dengan sebaik-baik balasan di dunia dan di akhirat.
Kenyataannya, itu adalah perbuatan agung yang kamu laksanakan,
dan adalah kemuliaan yang besar bagi kami dan bagi ummat Islam,
kami bisa saling membantu dengan kamu untuk sesuatu yang padanya

terdapat kebaikan Islam dan muslimin....
Syeikh Abdul Wahhab Al-Hasan
Ketua Markas Ishlhuddin di Ghana (25/3/1996)
Kepada Saudara di Jalan Allah, Tuan —
Ketua Editor, semoga Allah 7 g R
n 8 menjaganya “ﬁ-“’"‘ﬂ""ff&

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Waba- | 2559 A=z
rakatuh s e
Adalah suatu kebahagiaan bagi saya untuk | ...jpeoe
menyampaikan permintaan ini padamu agar -’-#rf-r'*:.'-r_" s
kamu mencatat nama saya dalam catatan para | ‘Fosac Bac
pembaca "Attagwa” dan mengirimkannya pada 2
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saya secara terus menerus. Karena ia (Attagwa) berharga dan memuat
topik-topik yang bermanfaat sekali. Saya tidak menemukan sebuah

majalah atau surat kabar yang dapat menyamainya dalam kemanpaatan
dan kegunaannya...

Semoga Allah membalasmu dariku dengan sebaik balasan
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan pena Saudara di jalan Allah

Nasit Ishag Harun, Guru Bahasa Arab Ghana (1/1/1416).

— Dari saudara Hasyim Ya'kub

Kepada saudara Hasan bin Mahmud Audah
Ketua editor "Attagwa”

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya ucapkan penghormatan padamu dan meng-
ucapkan penghormatan kepada ruh Islammu yang
: tinggi dalam kemaslahatan Islam dan Muslimin.
= """ | Dengan sangat riang dan gembira, saya telah
mendapatkan sebuah salinan surat kabar
"Attagwa” secara kebetulan di salah satu perpustakaan di Gana. Saya
membacanya dan mempelajarinya dari semua aspek. Saya telah
menemukannya, dalam kebenaran dia adalah teman benar yang
bernisbat pada Islam dan memberikan masalah-masalah yang
menggelisahkan Islam dan Muslimin ..... Dan bekerja memperingatkan
mereka dan menunjukkan mereka kepada jalan yang lurus.

Adalah suatu kenyataan, bahwa di negeri kami "WA" terdapat
Jemaat Ahmadiyyah yang sesat, sebagaimana yang saya tahu bahwa
mereka (orang-orang Ahmadi) punya markas, mesjid besar, sekolah-
sekolah dan perguruan-perguruan tinggi. Atas alasan ini, saya menulis
surat ini padamu agar kamu menolong saya dengan penerbitan-
penerbitanmu yang berfaidah, supaya saya dapat membagi-bagikannya
kepada orang Islam dan non muslim, agar mereka mengetahui motivasi
dan tujuan-tujuan mereka (orang-orang Ahmadi) yang bathil.

Wassalamu " alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Penyirim Syexh Hasyim Ya'kub Madany 22-7-1995
G lan Kb *5 di Mesjid Al-Huda di kota "WA”, Gana.

Dan di dalam suratnya yang kemudian:

Saudaraku yang bertugas dalam penerbitan e
"Attagwa” penghormatan yang baik. e

Assalamu’alaikum Warahmarullahi Waba-
rakatuh

Sungguh aku telah menerima surat kabarmu s T
"Attagwa” yang berguna dua kali. Aku tidak .
dapat mengungkapkan padamu kegembiraan dan
kesenangan yang aku rasakan. Dan ketika aku secara kebetulan telah
mendapatkan buletin-buletin ini, maka aku membagi bagikannya
kepada beberapa orang sahabatku dan beberapa anggota sekte
Ahmadiyyah yang sesat itu. Oleh karena itu aku mengharap kemurahan
hatimu untuk memasukkan namaku dalam dafiar para pelanggan
majalahmu.

Saudaramu dijalan Allah

Hasyim Ya'kub Madani. 23 Oktober 1995

Yang mulia Ketua Editor/Hasan bin Mahmud
Audah

Semoga Allah menjaganya

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Waba-
rakatuh

Sungguh ini menggembirakan saya, saya dapat
mengirim permintaan ini kepadamu yang mulia.

Saya mengharap kamu dapat mencatat nama saya dalam
"Attagwa”. Karena saya telah banyak mengambil manfaat dalam
membacanya. Perkataan-perkataannya yang lemah-lembut telah
menarik hati saya, hingga saya tidak bosan dari membacanya. Banyak
manfaat yang dimuat dalam topik-topiknya. Semoga Allah membalasmu
dan membalas orang-orang yang bekerja dalam tugas-tugas ini dengan
sebaik-baik balasan.
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Dengan pena saudara di jalan Allah.
Idris Muhammad Bagolo. Ghana (20/7/1995)

Dan di dalam suratnya yang kemudian berkata:

Saya mengharap darimu untuk membantu saya dengan "Antagwa”
agar ia bisa sampai padaku terus menerus. Karena ia memuat artikel-
artikel dan penjelasan-penjelasan mengenai sekte Ahmadiyyah yang
dibutuhkan oleh setiap orang yang ingin mengetahuinya dengan baik.

Semoga Allah membalasmu dengan sebaik-baik balasan.
Dengan pena saudara di jalan Allah, Idris Muhammad Bagolo
(11/12/1995)

Di sana banyak surat-surat yang tidak ada ruangan untuk di-
sebutkan di sini, yang telah kami terima dari perorangan-perorangan
dan organisasi-organisasi Islam juga dari sekolah-sekolah dan mesjid-
mesjid di Ghana, dalam permintaan bantuan dan informasi-informasi
khusus mengenai Ahmadiyyah. Kami terus bekerja sekemampuan kami
untuk menyerahkan apa yang diperlukan demi menyebarkan pengajar-
an-pengajaran Islam yang tinggi dan menghadang pemikiran-pemi-
kiran yang menyimpang yang mana Ahmadiyyah mengajak mereka
kepadanya.

—| Saudaraku yang Mulia
1:‘_“"“'""'7? Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
= — Kami haturkan terima kasih padamu atas
trpmaaaim= = | buletinmu yang istimewa “Attagwa” yang telah
ersameemms | kamu kirimkan kepada saudara Ahmad Didat.
A Kami memohon kepada Allah SWT agar mem-
.. ™ | berikankeberkahandanmembalas kepada semua
.. | yang bertugas padanya.

Kosim Didat

Bendahara. Markas Da'wah Islam Internasional Afrika Selatan
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Dari Negara-Negara Erofa:

Tuanku yang mulia,

Saya mengharap dari tuan agar tuan
mengirimkan kepada saya buletin "Attagwa”
yang tuan terbitkan. Salah seorang sahabat yang
telah menerima "Attaqwa” dari tuan telah

E—..

e

————

memperlihatkannya pada saya, sungguh saya ew
merasa kagum sekali padanya. Karena ia
menceritakan topik-topik penting yang kami alami saat ini. Terlebih
dahulu saya haturkan terima kasih atas pertolongan tuan.

Dengan tulus,

E. Bouzambou. Portugal (5/12/1994)

Saudara Ustad Hasan bin Mahmud Audah,
semoga Allah menjaganya.
-
Ketua Editor "Aftagwa” omamee
Assalamu’alaikum Warahmallahi Waba- | ss=e=e==

-
-
—
- -

rakatuh = e
Kami ingin menyerahkan terima kasih kami | ~—== —_.___
=2

yang banyak atas pengiriman penerbitanmu | =32%.
"Attagwa". Kami telah menemukan padanya ——]
memperhatikan keadaan-keadaan muslimin dan ==
perkara—perkara juga agama mereka, dari sesuatu yang telah membuat
kami senang dan bahagia. Kami telah menyimpannya dibawah
pengaturan siswa-siswa kami. Terimalah penghormatan islami kami
vang tulus dan sekali lagi kami haturkan terima kasih banyak padamu

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakath

Saudaramu

Dr. Zuhair Syakar Mahmud.

Direktur Fakultas Administrasi dan Ekonomi. Francis (15/7/1993)
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Bismillahi Al-Rahmani Al-Rahimi

Saudaraku Yang Mulia

Saya haturkan terima kasih banyak atas surat
Jjawabanmu. Begitu pula saya haturkan terima
kasih atas beberapa edisi dari majalah "Attagwa™
yang berharga yang telah engkau berkenan
mengirimkannya pada saya. Begitu pula kami
menggunakan kesempatan ini untuk meng-

ungkapkan penghormatan dan salam besar saya padamu dan kepada
keluargamu yang mulia

Saudaramu Ali Sakah (Mantah pengikut Ahmadiyyah) Holand (14/

11/1995)

"Attagwa’ Internasional, Tuanku Yang Mulia.

Salah seorang teman telah memberi kabar pada
saya bahwa dimungkinkan untuk mendapatkan
secara gratis salinan edisi-edisi "Attagwa” bulan-
an yang membahas berbagai masalah yang meng-
gelisahkan ummat Islam di dunia. Terlebih dahulu
saya haturkan terima kasih atas pengiriman

"Aﬂ ll.‘

Dengan tulus Y. Imhauron. Holand (22/12/1995)

Berikutnya adalah kutipan-kutipan dari kumpulan surat yang
dikirimkan oleh saudara Ahmad Abu al-Khair Shalah dari Austria

Saudara Yang Mulia/Hasan bin Mahmud Audah
Assalamu’alailum Warahmatullahi Wabarakatuh
Sungguh telah sampai pada kami suratmu dan yang
dimuat di dalamnya. Saya mengatakan: Adalah
merupakan karunia dan anugrah dari Allah
bahwasanya saya dapat mengenal dirimu yang
mulia.Saya mengambil manpaat dari kelebih-
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anmu dalam kepahaman di dalam agama. Semoga Allah menjadikan
mu sebagai asset bagi agama dan ummat Islam. Sungguh dadaku telah
lapang setelahnya saya membaca edisi-edisi majalahmu yang istimewa
itu. Saya telah mengetahui bahwa agama kita selalu ada dalam
kebaikan, dan di sana ada orang yang membela agama kita melawan
orang-orang yang sesat dan menyesatkan.

.-... Saya ingin mengatakan padamu bahwa tiga edisi yang terakhir
yang memuat kalender Hijrivah adalah sangat mengagumbkan dan kena
sasaran. Saya telah memperlihatkan kepada teman-teman saya atas
edisi-edisi yang telah kami terima dari mu dan kami mendiskusikannya
bersama-sama. Edisi-edisi tersebut selalu serupa dengan topik yang
bersasaran kepada diskusi, informasi dan komunikasi diantara kami.. ...
saya mampu mengatakan padamu bahwa saya dan semua orang-orang
vang saya kenal dari teman-teman saya di sini, belum pernah men-
dengar sebelum ini tentang orang-orang yang sesat dan menyesatkan
ini yaitu vang dikatakan kepada mereka "orang-orang Ahmadi”

Saudaraku yang mulia. .. sejak beberapa hari saya merubah chenel-
chenel televisi dan saya menyaksikan keheranan bahwa orang-orang
Ahmadi ini mereka mempunyai program-program sendiri di telivisi
yang melaluinya mereka menyebarkan kebatilan-kebatilan mereka....
Saya bertanya-tanya kepada diri saya sendiri: Mengapa ini terjadi?
Siapakah orang yang memberi izin pada mereka melakukan ini? Dan
untuk siapakah mereka melakukan ? Tetapi pertanyaan-pertanyaan saya
ini hanyalah bagaikan suara bisikan di tengah padang sahara yang
tak berpenghuni.... Saya berdoa kepada Tuhan saya agar la mengasihi
kami sesungguhnya la adalah yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang.

Izinkanlah saya dengan tambahan ini untuk
melawan orang-orang yang sesat dan menyesat-
kan ini... Apabila mereka (para pengikut Mirza
Gulam) mempercayai bahwa dia itu adalah
seorang rasul!!! Dan mereka mempercayai kepada
Al-Qur'an dan kepada Rasul yang diturunkan
kepadanya Al-Qur’an yaitu Muhammad alaihis
salam!!! Apakah diantara mereka ada seseorang
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yang membaca firman Allah dalam surat Ibrahim ayat nomer 3 yang
berbunyi:

("Dan tidaklah Kami mengurus seorang rasul kecuali bahasa
kaumnya, supaya dia memberi penjelasan pada mereka. Kemudian
Allah menyesatkan orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk
kepada orang yang dikehendakinya. Dan Dia adalah Yang Maha Gagah
dan Maha Bijaksana) Maha benar Allah Yang Agung.

Mereka mengatakan bahwa Mirza Gulam telah menerima wahyu
yang berbahasa Inggris dan berbahasa Arab, padahal bahasa kaumnya
adalah Urdy; ... ini adalah bukti yang paling besar atas kebohongannya
dan kebohongan para pengikutnya .... Saya mengharap kamu dapat
menerima terima kasih dan penghormatan saya padamu.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Saudaramu Ahmad Abu Al-Kahir Shalah.

Berikutnya kami akan mengemukakan kepada pembaca yang
budiman kutipan-kutipan kumpulan-kumpulan ringkasan dari
surat-surat yang telah sampai pada kami dari dalam Britania
sebagai balasan atas diterbitkannya ’Attaqwa”. Kami memulainya
dengan sebuah surat dari mantan pengikut Ahmadi dari Qadiyan
yaitu Basyir Ahmad Al Mishri (cerita tentang dia telah disebutkan
di dalam buku ini):

TR Saudaraku yang mulia Hasan Audah.
:ﬁ_"ﬂ;_::%é_.:__:*___: Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Tiemmtea= | Saya berterima kasih sekali atas pengirimanmu
m——t pada saya sebuah salinan dari majalahmu
l=2=__________1 "Anagwa". Saya mengharap kamu dapat me-
nerima ucapan selamat dari saya. Sungguh majalahmu itu indah
produksiannya, bagus pengeditannya.

Dengan sebaik-baik harapan dan penghormatan.
(tanda tangan) Al-Hafid Basyir Akmad Al-Mishri. (17-Pebruari
1991)
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Saudara yang mulia Hasan Audah.

Assalamualatkum Warahmatullahi Waba-
rakatuh

Kami haturkan terima kasih atas kiriman
sebagian edisi "Attagwa"” yang bagus yang akan
kami bagikan kepada orang yang berkunjung ke
markas kami. Insya Allah. Kami akan suka mem-
biarkanmu mengetahui bahwa namamu dimasuk-
kan untuk sebuah langganan gratis dalam pener-

—————
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bitan majalah kami Al-Manar yang diterbitkan dari markas kami.
Semoga Allah memberi taufig pada kami dan kamu akan tugas kebaikan.

Saudaramu

(tanda tangan) Buraq Al-Bayati (Markas Islam di London)

Tuan gurwHasan bin Mahmud Audah

Ketua Majlis Kepengurusan At-Tagwa

Salam sejahtera, saya ingin menghaturkan
terima kasih yang tulus pada tuan atas dua edisi
dari Majalah At-Tagwa yang telah tuankirimkan
kepaa saya. Dan saya telah mengirimkannya ke
lembaga-lembaga yang berkoppenten di Kairo
untuk diperiksa.

]

Dengan penghormatan yang banyak dan terima kasih juga

penghargaan yang tulus.
Duta

(Tanda tangan) Moh. Ibrahim Syakir (Duta Republik Mesir Arab

di London).

Saudaraku yang mulia Hasan Audah

Kami haturkan terima kasih atas salinan
"Attagwa”. Kami menghargai pada hari ini
pelayanan-pelayananmu kepada Islam. Mudah-
mudahan kami dapat segera bertemu denganmu
dalam waktu yang dekat, Kami mengharap kamu
dapat meletakkan kami dalam dapur post untuk

wi

PmrAc e seim s

et ———————
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menerima publikasian.
Saudaramu dalam Islam
(tanda tangan) Azzati. 15 Oktober 1991
- Kedutaan Republik Islam Iran. London

Saudaraku Hasan Audah.

Saya menulis surat padamu untuk mengabarkan
padamu bahwa saya telah menerima edisi kelima
dari majalah "Attagwa”, semoga Allah mem-
balasmu, karena kamu telah banyak membantu
saya. Dan semoga Allah memberi pahala ke-
baikan padamu atas apa yang kamu lakukan yang bukan hanya pada
saya tetapi juga pada saudara-saudara saya lainnya yang mengambil
manfaat dari majalahmu.

Sekali lagi semoga Allah membalasmu.
Wassalam
Butsniyah Rahal (Mahasiswi di sebuah Universitas)

— — _ || Saudarayang mulia Ketua Editor Attagwa.
- Ustad Hasan bin Mahmud Audah semoga Allah
g || menjaganya

sammssaizel| Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
e Kami telah menerima beberapa penerbitanmu.

' Saya memohon pada Allah agar Ia memberi

| rtaupiq dan kesuksesan padanya. Sungguh hati

d kami penuh dengan kebahagiaan dan kegem-

biraan karena kamu telah menunjukkan kepada jalan kebenaran dan

karena gagalnya orang-orang yang sesat dalam membelokkanmu dari

padanya atau memalsukannya padamu. Itu adalah karunia Allah yang

Ia berikan kepada orang yang dikehendaki-Nya.... Kami mengharap

agar "Attaqwa” tidak terputus dari alamat kami di bawah.

Semoga Allah membalasmu kebaikan.
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(tanda tangan) Ketua Editor (Majalah al-Guraba)

12 Shafar 1412 H.

Kepada saudara semuslim yang mulia Hasan
Audah

Semoga Allah menjaganya. Ketua Editor majalah
!!“qn Li]

Telah sampai majalah Artagwa darimu .....
Semoga Allah menolongmu dan menerima
usahamu .... Tetaplah kamu mengirimkannya
(majalah Attagwa) pada kami sehingga kami
dapat mengambil manfaat darinya.

et

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Saudaramu seagama, Ya'kub Munsyi al-Qasimi. Ketua

Perkumpulan Ulama Britania (17-10-1411 H)

Saudara Yang Mulia Hasan bin Mahmud Audah

Semoga Allah memberkahimu atas pengirim-
an suratmu "Aftagwa” kepada kami dan semoga
la memberi taufiq pada kami dan kamu kepada
sesuatu yang di cintai dan di ridhoi-Nya. Sebagai
balasan atas suratmu yang terakhir kami mem-
biarkan padamu untuk mengetahui bahwa kami
membutuhkan pembekalan "Attagwa". Semoga
Allah menjadikan kami dan kamu dari golongan

g -l
==
-
sl sl
...a-.s-'nf-*‘*
LA -~

i e o
ke e o S

S
i

orang-orang yang bertagwa. Terimalah penghormatan-penghormatan

saudara-saudaramu di Markaz Pendidikan Islam.

Saudaramu dalam Seksi Langganan dan
Pendistribusian, 8 Juni 1994,

Markaz Pendidikan Islam di Birmingham

Saudara Hasan Audah

Assalamu’alaikum Warahmarullahi Waba-
rakatuh

Terima kasih atas edisi khusus "Attagwa” "Ka-

_TTETE T
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lender Islam”. Kami juga menginginkan untuk mendapatkan edisi-edisi
Attagwa berikutnya.
Semoga Allah membalasmu. Sekertaris M. Siidat 29 Juli 1994
Markas Islam Evington.

Kepada Saudaraku Hasan bin Mahmud Audah,
Editor Attagwa
- “|  Sesudah memuji kepada Allah dan shalawat
e salam atas Rasul-Nya dan keluarganya juga
==2ooos | sahabaya, kami ucapkan salam padamu dan
——t kami mengucapkan terima kasih atas dua edisi
A yang ke sembilan dan ke sepuluh dari pe-
nerbitanmu yang berharga. Kami memohon
kepada Allah agar la membalasmu dengan kebaikan atas per-
lawananmu terhadap golongan-golongan yang sesat dan menyesatkan,
dan atas doronganmu berpegang teguh kepada Kitab Allah dan Sunnah.
Semoga Allah memberi Taufig.

Editor "Al-Tabshira". (Komunitas Al-Jazair di Britania)

= Saudara saya seislam.
| lamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
P o Saya haturkan terima kasih atas pengiriman edisi
TR ke 13 dari "Anagwa ° untuk kegunaan kami. Kami
= sertakan dengan surat ini daftar markas-markas
;:i"g; 0 Islam kami untuk kegunaanmu. Kami mengharap
Ty, 7 kamu meletaldkan alamat kami pada daftar orang-
\m orang yang tetap menerima “Attagwa”.
. Sebagaimana kami meminta kebaikan lainnya
dari semua edisi "Attagwa” yang telah terbit hingga sekarang. Kami
melihat kedepan untuk mendengarkan darimu.
Saudaramu dalam Islam.
Imam Doktor Abdul Jalil Sajid.
Direktur Perkumpulan Muslim di Suskas Britania. (6 Juli 1994)
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Saudara saya yang mulia

Semoga Allah membalasmu atas pengiriman
salinan-salinan “Attagwa”. Saya telah
menemukan di dalamnya penuh dengan
informasi-informasi, sebagaimana ia telah
membantu kami dari segi bahasa Arab. Artikel-
artikel mengenai Qadiyaniyah (Ahmadiyyah)
sangatlah penting. Kami melihat kecemasan
dalam pertumbuhan gerakan kafir ini terutama
di Afrika .... Dan ini adalah daftar edisi-edisi "Attagwa” yang telah
kami terima .... Hingga yang ke 19.

Wassalam

Syabnam Rana.

Saudara saya Hasan Audah R e
rakatuh B fﬁm .

Saya berterima kasih sekali atas suratmu dan atas empat edisi
"Attagwa” yang berbeda-beda yang telah saya terima. Saya hanya
dapat membaca bagian yang berbahasa Inggrisnya saja. Saya
bergembira mendukungnya. Saya mengharap kamu dapat meletakkan
saya pada dafiar post "Attaqwa”.

Yang tulus padamu dalam Islam. Sulthan Hasan (Pendesain Grafik)

Saudara saya yang mulia ‘
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Waba- E
rakatuh -

Saya telah melihat pengumumanmu dalam | EPeresmarn
majalah "Al-Yagin” Internasional. Saya akan |7
bahagia bila saya dapat menerima beberapa edisi
Attagwa yang telah lalu (Yang berbahasa Arab) yaitu cetakan-cetakan
lainnya yang telah kamu terbitkan mengenai golongan Ahmadiyyah.
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Harapan saya, kamu dapat memberi kabar pada saya mengenai
biaya yang mesti saya bayar jika ada. Dengan segala keselamatan dan
segala do’a.

Dengan tulus, Ashgar Ali Ja'far. (12 Mei 1992)

Kepada pengakuan yang mulia Hasan bin.
Mahmud Audah.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Waba-
rakatuh. '
Saya menulis surat yang pendek ini padamu untuk
mencurahkan terima kasih saya padamu atas
pengiriman “Attagwe”. Saya telah menemukan
di dalamnya pengajaran-pengajaran dan berita-
berita yang bermanfaat bagi para pembaca.
Kalau tidak ada ini tentu saya tidak akan mengetahui Ahmadiyyah
atau Qadiyaniyah dari dalam. Tidak ragu lagi bahwa ia adalah
termasuk dari golongan baru yang didirikan oleh Britania pada abad
ke 19, untuk menghancurkan ketagwaan orang-orang Islam. Saya
memohon kepada Allah agar la memisahkan kesatuan mereka dan
menghilangkan penglihatan dan kekuatan mereka. Sesungguhnya Dia
adalah yang maha mendengar dan maha mengabulkan. Dan semoga
Dia menyatukan orang-orang Islam dimana saja mereka berada dan
menguatkan keinginan mereka dan menjadikan mereka merdeka dalam
membaca, menulis dan berfikir. Begitu juga saya telah menganggap
baik dalam artikel-artikelmu untuk mendorong manusia mempelajari
bahasa Arab, bahasa Islam, bahasa Ibrahim dan bahasa sorga. Kami
mengharap —dengan izin Allah- agar manusia mendengarkan kamu
dan saling menolong bersama anak mereka dalam mengajarkan bahasa
Arab pada mereka......

Semoga Allah memberi taufiq padamu untuk tugas kebaikan dan
meninggikan Islam.

Saudaramu Dr. Hani Al-Saigh.

Sekertaris perserikatan. (Musium Islam di London) (11 Rajab 1416)

LR R R
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@ Beberapa Kejadian dan
Pertemuan yang Dilaksanakan

Sesudah Penerbitan At-Tagwa

Sungguh pertemuan ini, adalah pertemuan yang indah, pertemuan
pertama tiga saudara yang telah menyatakan keluar dari Ahmadiyyah,
yang mana mereka dilahirkan di dalamnya dan dibesarkan di atasnya.

Saudara saya Shalih mengambil kesempatan baik ini untuk tinggal
dengan kami, dalam masa yang lebih panjang dari pada (masa) yang
dihabiskan saudara saya Ahmad.

Dia mengajak pimpinan Jemaat Ahmadiyyah (Mirza Thahir) untuk
berdiskusi dengannya sekitar kenyataan kakeknya, pendiri golongan
ini, tetapi, seperti biasanya, dalam contoh perkara-perkara ini, Mirza
Thahir tetap diam dan tak menjawab.

Tiga barsaudara yang lelah menyalakan
keluar dari Ahmadiyah. Dari kanan: Shalih,
Haszan dan Ahmad of Brilania pada har
Kamis Syawal 1413 H.
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Surat kabar "Khatmun Nubuwwah” yang terbit dari 27-11-1413, telah
mempublikasikan ajakan ini di atas halamannya.

Di dalam surat kabar tersebut dimuat gambar surat yang ditujukan Shalih
kepada Mirza Thahir, inilah teksnya:

Kepada Mirza Thahir Ahmad
Pemimpin Sekte Qodyani

Salam sejahtera atas orang ymg
mengikuti petunjuk.

Saya telah berada di London sejak
dua hari dan saya ingin mene-
muimu untuk berdiskusi denganmu
secara perorangan, mengenai yang
sebenamya tentang Gulam Ahmad,
s kakekmu, pendiri Sekte Qodyani.
z 'ﬂ::: Z%|  Sayamenunggu balasanmu dimana
PR e kamu memberi waktu dan tempa

- ?_f_:-..r

g, DOTAT pertemuan, atas fax nomer.....
P A e

e — | Keselamatan atas orang yang
mengikuti petunjuk.

Shalih Mahmud Audah
London — 27 — Maret — 1993

Ketika Mirza Thahir tidak menjawab, maka Shalih mengirim surat
ini melalui fax sekali lagi:

"Kepada Mirza Thahir Ahmad, Pemimpin sekte Qodyani, salam
atas orang mengikuti petunjuk, telah lewat atas suratku yang pertama
padamu, disela-sela kunjungan saya saat ini di London, lebih dari satu
minggu, dan saya merasa yakin surat tersebut telah sampai .... Tetapi
tidak ada jawaban darimu.

Tidak adanya jawabanmu atas suratku adalah bukti pengakuanmu
atas kebohongan-kebohongan kakekmu dan kesesatan-kesesatannya,

yang mana aku telah menyebutkannya di dalam suratku padamu setelah
kebebasanku dari kesesatan Qodyani....
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Dan tidaklah tetap, kecuali kamu menjelaskan hal tersebut dan
kamu bertaubat beserta pengikut-pengikutmu. Cukup sekian.

Shalih Mahmud Audah
London, 5-4-1993.

Ketiga saudara tersebut menggunakan kesempatan baik keberadaan
mereka bersama di Britania dalam pembicaraan mengenai Ahmadiyyah
dan cara-cara yang ditempuh untuk menghadang agidah-agidahnya yang
menyimpang.

Di atas jalan kami ke "Pantai Selatan Britania”, kami (tiga saudara)
melewati Markas Ahmadiyyah di Tilford, Islamabad untuk menyaksi-
kannya, sambil bersyukur kepada Allah atas pemberian petunjuk-Nya.

Ini adalah yang pertama kali, saya melihat Islamabad sesudah saya
keluar darinya.

Shalih Audah di depan Markas Ahmadiyah Hasan Audah berhenti di pintu masuk
di London 8 Syawal fahun 1413 H. “Islamabad"® tanggal T syawal tahun 1413 H.

Gambar ketika undangan tersabul, yang
dipublikasikan cleh sebagian sural kabar.

Di tengah undangan jamuan para tamu,
yang diadakan oleh salah seorang fokoh
Islam di London, han 15-10-1413 H juge

dikadirl oleh orang-orang Islam, dan dalam

dan luar Britania.
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Dan dari sesuatu yang pantas untuk dibicarakan bahwa dua saudara
Ahmad dan Shalih, sejak pengumuman keluar dani Ahmadiyah, mereka
berusaha untuk melawan Aqidah Ahmadiyah dan Agidah-agidah lainnya
yang sesat. Masing-masing menggunakan metode dan cara yang mereka
pandang pantas.

Mereka berdua mempunyai pengalaman dalam Ahmadiyah, Ahmad
pernah menjadi ketua Jemaat Ahmadiyah di Swedia, dan Shalih dia
pemah jadi guru di sekolah Ahmadiyah di Haifa.

Dia masih tinggal di tengah-tengah kebanyakan komunitas orang-
orang Ahmadi Arab (sekitar 900 penduduk).

Surat yang berhubungan dengan tugasnya dalam menghadang
Agidah Ahmadiyah dari Ahmad Audah kepada orang yang sedang
dirundung bingung, sejak mengumumkan kebebasannya dari
Ahmadiyah, yang bertanggal 2-5-1991.

Yang isinya:

Sejak Allah memberikan petunjuk pada saya
untuk meninggalkan Ahmadiyah pada
tanggal 15 Pebruari 1990 hingga hari kami
yang ini. Saya belum menerima surat dari
pimpinan Ahmadiyah sebagai balasan atas
surat-surat yang dikirimkan kepada mereka.
Dan dari sesuatu yang pantas dibicarakan
bahwa komunikasi-komunikasi saya de-
ngan pimpinan Ahmadiyah dan per-
tanyaan-pertanyaanku kepada Ulama-
ulama Ahmadiyah disela-sela masa yang
lalu, tidak menerima jawaban apapun,
kecuali diam dari pimpinan Ahmadiyah yang sudah menjadi tradisi.
Empat bulan yang lalu, pada tanggal 17 Desember 1990, saudara
saya Hasan Audah telah menerbitkan edisi pertama dari majalah "At-
Tagwa” dan kami mengetahui bahwa kebebasan berbicara adalah
termasuk dari dasar-dasar Islam dan perhimpunan yang benar.
Meskipun ini, "At-Tagwa" telah menggerakkan dan membakar tiga
orang Ahmadi (dari para kerabat dan mereka telah mengirimkan surat-
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surat yang berisikan celaan dan kata-kata
yang menyakitkan)..... Dan yang paling
penting di sini adalah mengetahui bagai-
mana dan apa yang ditulis oleh ketiga orang
yang di bakar darahnya untuk saudara saya
Hasan.

Surat-surat mereka berisikan ucapan-
ucapan yang sangat keji dan ejekan-ejekan
yang bersifat pribadi. Dan tujuan mereka
semua adalah satu yaitu menjauhkan diri | -
dari pokok masalah dan itu adalah hanya- B
lah siasat dan pengarahan Ahmadiyyah yang sudah diketahui.

Sungguh saya telah menjawab kepada semua orang yang telah
menulis kejelekan pada Hasan atau pada saya atas hawa nafsu dan
ukurannya, dan saya telah memperingatkan kepada orang-orang yang
berdosa di setiap surat, bahwa mereka adalah orang yang memulai
mencaci maki dan orang yang memulai adalah orang yang paling dalim
untuk selama-lamanya.

Ahmad telah mengirimkan salinan dari surat-suratnya keberbagai
arah di dalam atau di luar Swedia. Sekarang dia bertugas sebagai Kepala
Sekolah Persiapan di Swedia, adapun Shalih adalah sebagai guru di
sekolah persiapan di Haifa.

Dua saudara, Ahmad dan Shalih di lapangan
Beserta Muhammad Afdol, salah
seorang pengurus di Markas Islam terbang Heatrow, London 4-10-1413 H,
di Stough, dis sangal ramah
menawarkan bantvan pade says
pada hari-hari partama saya
dengan [slam.
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Masjid Birmingham 15-2-1413 H, dimana
zaya telah menyampalkan pidato sekitar
Ahmadiyyah di dalam perkumpulan yang
disalanggarakan olah “Majlis Khatmun
Nubuwwah.®

Masfid dimana saya untuk pariama
kalinya mengumumkan kebebaszan dari
Ahmadiyyah di dalamnya.

Di tengah kunjungan ke sebuah keluarga Yaman
di Birmingham pada tanggal 15-2-1413, saya telah
manyampaikan Ahmadiyyah kepada mereka

di masa silam.

Dengan menerbitkan " At-Taqwa" dan disusul dengan reaksi-reaksi
atasnya. Saya telah melaksanakan, dari waktu ke waktu, untuk ber-
partisifasi pada berbagai perkumpulan dan organisasi Islam, terutama
"Majlis Khatmun Nubuwwah” Internasional, dengan di sertai para
ulama, dan guru-guru besar dari berbagai negara untuk menyampaikan
pembicaraan-pembicaraan atau pidato mengenai Ahmadiyyah.

Pidatoku pada saat itu adalah penyampaikan khusus kepada para
pendengar akan apa yang telah saya ketahui dari sifat-sifat Ahmadiyyah
dan mengenalkan Ahmadiyyah dari dalam dan dengan sebuah cara yang
belum pernah dilakukan sebelumnya.

Selama periode ini, ada banyak pertemuan dengan para perorangan
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dan para syekh, dan kebanyakan mereka adalah orang yang punya
pertalian dengan masalah Ahmadiyyah. Mereka telah datang pada saya
setelah mereka menerima majalah "At-Tagwa” atau setelah mereka
mendengar kabar tentang saya.

Beserla Doktor Rosyld "ULA.E"
(karan) dan Syekh Abdul Hafld dari
Pakigtan (kiri) mereka bardua ini
adalah termasuk dan orang-orang
yang malakukan parifawanan kepads
Ahmadiyyah. Diantara cara (matode)
mareka daiam menghadapi
Ahmadiyyah dan pendirinya, adalah
memperiihatkan Mirza Gulam dan
pengakuannya dalam bingkai
gambar kankalur,

Beserta Syskh Abdul Hajid of delam “Mesjid
Syahjihan”, di Woking. Mesjid pertama di London dan
ity setelah shalat jenazah saudars “Basyir Ahmad
Mishri®, mantan pangikul Ahmadiyyah, termasuk
imam-imam pertama mesjid ini, pada har Jumat 17-7-
1982, dalam buku ini telah diceritakan menganai Al-
Mighri tersabut.

Beserla Syekh Mandzur Ahmad Al-Husaini dar Majlis
Khatmun Nubuwwah dan Abdul Hafid dari Pakistan,
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Kalender Islam tahun 1415, Kalender
pertama dalam edisl dan panarbitan "Af-
Taqwe",

Sesudah kepwangan saya dar
manunaikan Hajl beseria pulre dan puin

saya, Ahmad den Meryam tanggal 3-12-
1415,

248 —

Beserfa saudara tercinta Abdul Rozzek
Bakhs al Mesild Markaz df London sesudah
melaksanakan shalal idul fitri fahun 1473
Abdul Rozzak berdivi di sisiku sefak
keluarku dari Ahmadiyyah dia telah
menolongky di dalam keadaan-keadaan
yang sulil,

Syaikh Mandzur Ahmad Syiniotl dan imam
salah sebuah mesfid di Slough Al-Hafldz
Abdul Jabbar ketika mengunjung! kami
tanggal 18-2-1415. Pada partemuan ini
saya minta darl Syeikh Mandzur ferhadap
pembetulen apa yang dikaiakan dan di
publikagikan mengenai pangumuman
kebebasan saya dari Ahmadiyah.
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Sedang membawa edisi ke
sembilan belas, edisi perfama
sasudah Haji. DV dalamnya
dimual sebuah judul "Haji
adalah rukun lslam paling
penting dan perjalanan paling
agung yang dilaksanakan oleh
orang Izslam sebagai
penunaian undangan Allah.

Sejak penerbitan edisi pertama "At-Tagwa", sebagian surat kabar
dan majalah menaruh perhatian dengan mengulang mempublikasikan
topik-topik dan berita-berita yang telah dimuat di "At-Taqwa".

Surat kabar "Alam [slam” yang terbit dari Robithoh, Alam
Isfam di Makkah Mukarromah dalam adisinya yang terbit
pada 15 Rajab 1412, menylarkan apa yang telah disiarkan
*Al-Tagwa“ pada edisinya yang kefiga di bawah judul
*Kelua Jomaal Ahmadiyyah df Swedia, mengumumian
kebebasannya dari Ahmadiyyah. Dan undangan pada
orang-orang Ahmadi safa, dan apa yang telah disiarkan
“Al-Tagwa" di dalam pojokku” Biografi dan itham, hingga
apa yang melabihi setengah isi edisi tersebut.

Majalah Al-Hilal di
Manchester manyiarkan di
dalam edizsinya yang terbit
pada Jumadil Ula tahun

1413. Halaman penuh dari
wdisi ke tujuh, "At-Tegwa®

=

Majalah Khatmun Nubuwwah yang terbit di Pakistan pada har 13
Ramadhan tahun 1414 mengulang penyiaran makalah yang telah
diterbitkan “Al-Tegwa® dalam edisinya ke sepuluh dengan judul “orang-
orang Ahmadi yang kemball pada Islam®, majalah tersebut telah marubah
judul jadi "orang-orang Codyani yang kembali padas Islam.”
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Makalah-makalah lainnya diterjemahkan dari bahasa Arab yang
telah ditulis dalam "At-Tagwa™ ke dalam bahasa Urdu, untuk disem-
purnakan penyiarannya dalam surat kabar lain dengan menyebut
"Attaqwa” sebagai penerbit utama dan ucapan terima kasih padanya.

Kutipan kebanyakan surat kabar dan
majalah-majalah atas apa yang di-
muat di "At-Taqwa” adalah tepat, tetapi
menyesal sekali ada beberapa surat
kabar dan majalah yang tidak tepat
dalam penyiarannya atas berita-berita
sekitar keluarnya saya dari Ahmadi-
yah dan ini mesti untuk diluruskan.
Diantaranya adalah pempublikasian
"wawancara” bersama saya yang
mana saya tidak ingat bahwa itu telah
terjadi pada umumnya.

Dan diantaranya ada orang yang menulis apa yang tidak saya ucapkan.

Oleh karena alasan ini, saya menuntut perhatian kepada yang
sebenarnya inmi bahwa apa yang disiarkan oleh "At-Taqwa" yang telah
saya terbitkan mengenai keluarnya saya dari Ahmadiyyah dan cerita
saya bersamanya adalah yang paling benar dan paling tepat.

Dan perkataan mana saja yang berlawanan dengannya bukanlah

ucapan saya.

Dan inilah sebagian contoh pem-
beritaan yang bertentangan (tidak
sesuai) dengan yang sebenarnya.

Sebuah poto yang diambil di umah
saya beserta Syeikh Cinioti dan
Makky sesudah lebih dari sebulan
kebebasan saya dari Ahmadiyah,
disebarkan bahwa poto itu ditengah
kebebasan saya dari Ahmadiyyah.
Salah seorang editor dalam sebuah
surat kabar "Jang"” (surat kabar
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Pakistan) yang terbit 25 Desember 1989 (surat-surat kabar dan majalah
lainnya mengutip darinya) mengatakan: "Bahwa saya telah menerima
Islam melalui kedua Syekh ini yang tampak di dalam gambar dan sebab
keduanya. Ini adalah tidak benar, pengakuan ini telah diulang-ulang
dalam buku kecil "Hasan Audah menerima Islam™

Berikut ini dalam buku yang berjudul: "Kenapa mereka menerima
Islam? ... dalam buku tersebut pengarangnya Usamah Al-Fi mengutip:
" Alasan-alasan Para Tokoh Dunia Menerima Islam”. Di dalamnya
memuat cerita keluarnya saya dari Ahmadiyyah dengan gambaran yang
sudah dirubah. Dan di bawah poto, sebuah majalah lainnya dalam bahasa
Arab menyiarkan perkataan yang tidak benar tentang diri saya.
Umpamanya, di sana tertera "Bahwa saya adalah sekretaris pribadi
Mirza Thahir, itu adalah tidak benar. Menyesal, bahwa ucapan-ucapan
seperti ini adalah yang di kehendaki oleh orang-orang Ahmadi untuk
membacanya. Editor majalah "JANG" yang tersebut di atas, Mr. Javed
Jamal, menganggap berasal pada saya, terhadap ucapan yang sebaliknya
dengan apa yang telah saya katakan yaitu adanya orang-orang Ahmadi
dalam tentara atau polisi Israel.

Jawid berkata bahwa saya berkata padanya: "Sesungguhnya dalam
tentara Israel tidak ditemukan orang-orang Ahmadi, tetapi di sana ada
beratus-ratus orang Ahmadi dalam kepolisian Israel dan tentara sukarela.
Dan yang sebenarnya adalah tidak ditemukan orang Ahmadi hingga
sekarang dalam tentara Israel dan kepolisiannya, dan dalam tentara
sukarelanya. Sayang sekali berita-berita seperti ini menghambat
perjalanan misi orang-orang Ahmadi kepada yang sebenamnya, dan itu
adalah dengan pemalsuannya terhadap fakta-fakta di depan mereka.

Saya selalu berkata, bahwa tulisan-tulisan seperti ini yang tidak
menjaga kebenaran dan ketepatan adalah hanya untuk melayani yang
bathil dan menolong orang-orang Ahmadi untuk tetap dalam Aqidah
mereka.

Ringkasnya, periode sesudah penerbitan "At-Tagwa", adalah periode
yang paling penting dalam hidup saya. Sungguh saya telah mempunyai
sandaran sebagai lelaki yang berada di atas jalan yang kuat, yang tidak
akan tunduk di depan berbagai macam idiologi dan pemikiran.
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Ya benar, sungguh di dalam kitab Allah dan sunnah Rasulullah
terdapat contoh yang sangat luhur untuk di ikuti. Sebuah contoh yang
akan lemah didepannya semua yang di sodorkan oleh berbagai macam
golongan dan kelompok juga organisasi yang ada di muka bumi ini.

Ringkasnya, bahwa masalah Ahmadiyyah tidak membutuhkan, dari
kita orang Islam, keruwetan dalam pengenalan dan tidak perlu berlebih-
lebihan dalam melukiskan juga tidak memerlukan kepada perkumpulan-
perkumpulan untuk membentak, mencaci dan mencela. Kita hanya
cukup melaporkan fakta-fakta apa adanya.

Orang-orang Ahmadi, dengan terang dan jelas telah mengasingkan
diri mereka dari dunia Islam meskipun mereka mengaku bahwa mereka
bagian dari mereka (umat Islam) itu dikarenakan mereka telah menjadi-
kan Al-Qadyani (Mirza Gulam) sebagai Nabi, Al-Masih dan Al-Mahdi,
dan mengadakan perkumpulan yang terpisah dari perkumpulan Islam
yang bernama "Ahmadiyyah” sebagian orang Ahmadi menyebutnya
"Islam Yang Benar”, yang beranggapan bahwa shalatnya orang Ahmadi
di belakang orang Islam (yang bukan Ahmadi) adalah dosa, menikahkan
wanita Ahmadiyyah kepada orang Islam adalah ma'siat dan menshalati
jenazah orang Islam adalah perbuatan mungkar.

Adapun cita-cita mereka adalah berupaya untuk menarik orang-
orang Islam supaya bergabung kedalam barisan mereka, dan
menyerongkan pemikiran-pemikiran dan keyakinan-keyakinan mereka.
Ini adalah sebuah perkara yang mesti di hadang dengan bijak dan
perbuatan yang dibutuhkan untuk menyembuhkannya.

TILLE
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@ Mengajak Orang-Orang Ahmadi
untuk Mengenal Hakekat

Ahmadiyyah (Ahmadiyyah
yang Sebenarnya)

Sebaik-baik perkara, yang saya akhiri dengannya dalam buku ini
adalah seruan yang saya khususkan kepada orang-orang Ahmadi dengan
mengharap mereka bisa memberikan perhatian penuh mereka. Ini adalah
kesempatan yang berharga di hadapan mereka yang tidak akan di ulangi.
Kesempatan supaya mereka mengenal "hakikat Mirza Gulam dan
hakikat da"wahnya", dan juga supaya mereka menyelidiki segala sesuatu
yang ada di buku ini, dan mereka membuktikannya dengan dirinya
sendiri bahwa saya tidaklah mengucapkan (di dalam buku ini) sesuatu
dari dinku sendiri tentang pendiri Ahmadiyyah, Mirza Gulam, tetapi
saya mengatakan apa yang di katakan oleh Mirza Gulam sendiri dan
disebarkan oleh Jemaat Ahmadiyyah.

Saya meletakkan nama buku, dan nomer halamannya disetiap
kutipan dari ucapan-ucapannya (Mirza), untuk memudahkan referensi
kepada mereka.

Begitu juga saya sebutkan nomor halaman di setiap ilham dan
wahyu yang diakui Mirza Gulam, diturunkan kepadanya yang dimuat
dalam kitab " At-Tadzkiroh".

Sesungguhnya saya menghimbau kepada kamu sekalian wahai
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orang-orang Ahmadiyyah, untuk mengenal hakikat Ahmadiyyah
(Ahmadiyyah yang sebenarnya) dengan membaca buku-buku yang ditulis
Mirza Gulam Qodyani sendiri, dan buku-buku yang disebar-luaskan
oleh Jemaat Ahmadiyyah tentang dirinya (Mirza). Dan saya mengajak
kepada kamu sekalian untuk meneliti buku karangan yang paling suci
dan yang paling penting yaitu meneliti kitab "Tadzkiroh”, yang berisi
kumpulan wahyu yang disucikan dan ru’yah (mimpi) juga kasyaf Mirza
Gulam, dan kitab "Siirotul Mahdi”, yang dikarang oleh Putra Mirza
Gulam, yang dijuluki Qomarul Anbiya (bulan para nabi) dan penye-
lidikan dalam ucapan-ucapan dan penjelasan-penjelasan Khalifah-
Khalifah sesudahnya.

ey
- =
Al-Mahdi® yang ditulis oleh mﬁi"u}”.;'m u'n]rza:‘:;”uﬁhm
anek Mirza Gulam pangenal

yang disucikan, mimpl dan

perjalanan hidup ayahnya kasyap

Sebagian orang-orang Ahmadi membantah dan berkata: Sesung-
guhnya Tadzkiroh bukanlah kitab wahyu sesudah Al-Qur”an, tetapi apa
yang ditulis di sampul buku ini menguatkan yang sebaliknya:

Py B Ao 355 7 s U Regei 5L

»At-Tadzkiroh — kumpulan ITham-ilham hadrat Masih Maud a.s.”

Dan di dalam jilid yang petama dari Tadzkiroh sebagaimana yang
Anda saksikan di sini, dan ditulis padanya dengan jelas sekali:
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";H:me*lﬂ;ﬁ Sgbge t.;u:,;.;-b 9 E,J,¢iﬁ‘}3;¢:f§';“
"Tadzkiroh adalah wahyu yang disucikan dan mimpi serta kasyaf
Masih Maud AS.”

- -
5)5#.
iy
AR
Gambar yang ada di halaman pertama dari kitab et e
"Tadzkiroh® dalam pengenalan buku. Kemudian R

tenggal turun dan teks wahyunya.

Ahmadiyyah tidak hanya melaporkan "Wahyu yang disucikan dan
mimpi juga kasyaf Mirza Gulam”, tetapi--sebagaimana yang ditunjuki
halaman pertama--telah menjadikannya sebagai kitab wahyu yang
disusun menurut sebab turunnya, dan di sana disebutkan tanggal turun-
nya, dan di depannya (ditulis) "wahyu yang disucikan yang turun kepada
Mirza”.

Dan inilah contoh yang digambarkan untuk wahyu tersebut:

Gambaran halaman 64 dan 65 dari kitab Tadzklmh "Tanggal
wahyu: 1883 atau sebelum itu”

Ilham yang pertama dengan

bahasa Inggris, yang berbunyi:

"ILOVE YOU”

(aku cinta kamu)

setelah itu turun ilham yang kedua:

"I AM WITH YOU”

(aku bersama kamu)

Setelah itu turun I[lham ketiga:
"I SHALL HELP YOU”

AHMADIYYAH: Kepercayaan dan Pengalaman —~ 255



(saya akan menolong mu)

Setelah itu turun wahyu keempat :
"] CAN WHAT [ WILL DO"
(saya dapat apa yang saya kerjakan)

Dan setelah itu turun ilham ke lima — diturunkan dengan kekuatan
yang sangat, yang menggetarkan badannya,yang berbunyi:

"WE CAN WHAT WE WILL DO"

(kami dapat apa yang kami kerjakan)

Dan di halaman 65 juga disebutkan kasyaf ini tahun 1983 atau
sebelumnya:

“Diwaktu pagi, saya telah melihat dalam kasyaf, beberapa lembar
kertas yang di cap, dan telah dikirimkan oleh post, buku-buku yang
ditulis di akhirnya: | AM BY ISA (saya seperti Isa)

Tadzkiroh penuh dengan ilham-ilham dan kasyaf-kasyaf seperti
ini: suatu waktu dengan bahasa Ibrani, suatu waktu dengan bahasa
Inggris, suatu waktu dengan bahasa Persia, suatu wakiu dengan bahasa
Punjab dan suatu waktu dengan bahasa yang tidak bisa dimengerti dan
dipahami oleh Mirza Gulam sendiri.

Disini, penting untuk mempertunjukkan contoh lain dari wahyu
dan ilham tersebut sehingga orang-orang Ahmadiyyah yang tidak pemah
membacanya (buku-buku Mirza), dapat mengetahui penyimpangan dan
penyelewengan Mirza Gulam Ahmad.

Sebagai orang Ahmadi, kamu sekalian mungkin telah membaca
akan sebagian dari karangan-karangan dan syair-syari Mirza Gulam,
yang di dalamnya (dia) memuji dan menjunjung Islam, dan saya pribadi
telah menghapal beberapa syair-syair Mirza, yang mana dia (Mirza)
berdendang dengannya dalam memuji Allah dan Rasul, dan saya tidak
akan lupa.

Dan boleh jadi kamu sekalian merasa kaget, bagaimana Mirza
Gulam telah memenuhi 5 Lembar (halaman) dari bukunya"Nurul Haq"
dengan 1000 laknat (kutukan), secara berturut-turut. (Lihat Ruhani
Khazain jilid 8 hal 158-162).
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Tetapi pada hari ini, saya akan mengatakan kepada kamu sekalian
tentang hal-hal yang tidak diketahui oleh kamu sekalian, mengenai
urusan Mirza Gulam, Al-Qodiyani, sebagaimana hal-hal tersebut tidak
saya ketahui sebelumnya (waktu dahulu). Kamu tidak akan lupa, bahwa
saya dahulu adalah orang yang paling berpegang teguh kepada Al-
Qodiyani dan agidahnya, dan paling bersemangat dalam membela
keduanya (Mirza dan Aqidahnya), sebagaimana telah saya jelaskan
dalam buku ini, hingga Allah memberi hidayah pada saya kepada yang
sebenarnya yang saya mengharap kamu sekalian untuk menyertai saya
di dalamnya. Janganlah kamu sekalian tertipu oleh penomena-penomena
di dalam sekte ini atau sekte itu, dan kamu sekalian harus ingat bahwa
orang yang memperdagangkan agama, selalu aktip sejak dahulu. Dan
sejak dahulu dikatakan tentang mereka:

P

19553 o ‘iJ o) 1o & ¢ 131 Sl ._}P.! 32 el ‘:)3'1
"Mereka telah memperlihatkan kezuhudan, padahal kenyataannya

mereka mengelilingi uang. Karenanya (uang) mereka puasa dan shalat,
dan karenanya mereka haji dan berziarah”.

Siapakah diantaramu, wahai orang-orang Ahmadi yang mengetahui
bahwa salah seorang malaikat yang telah tampak kepada Mirza Gulam
bernama "Ticsyti Ticsyti”.

Mirza berkata: “Pada tanggal 5 Maret 1905 saya relah melihat
dalam mimpi seorang Malaikat, dalam bentuk manusia. Dia datang di
depan saya dan memberi saya uang yang banyak yang dia letakkan di
pangkuan saya. Kemudian saya bertanya kepadanya tentang namanya,
dia berkata: "saya tidak punya nama”. Saya berkata: "Mesti kamu
punya nama!, dia berkata: “namaku Ticsyti Ticsyti” (lihat Ruhani
Khazain jilid 22 hal 346)

Siapakah diantara kamu wahai orang-orang Ahmadi yang
mengetahui bahwa lebih dari 50.000 ilham dan mimpi Mirza Gulam,
hanyalah mengenai uang, dan hadiyah-hadiyah yang ia terima? Allah
memberi kabar kepadanya, kapan akan sampai kepadanya beberapa
Rupe dan beberapa wesel sebelum kedatangannya. Bila diratakan dalam
tiap hari ia (Mirza) menerima 7 ilham dan mimpi, (sejak ia jadi Al-
Masih sampai dia mati).
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Mirzaberkata: " Kamu sekalian harus ingat bahwasanya kebiasaan
Allah besertaku bahwa la akan memberi kabar kepadaku akan
kedatangan banyak uang dan hadiah-hadiah kepadaku, sebelum aku
menerimanya. Dan itu adalah melalui ilham atau mimpi-mimpi. Dan
bilangan ilham-ilham dan mimpi-mimpi semacam ini kepadaku telah
mencapai lebih dari 50.000. (Ruhani Khazain jilid 2 hal. 346).

Dan siapakah diantaramu wahai orang-orang Ahmadi, yang
mengetahui bahwa Allah suka berbicara dengan Mirza sampai waktu-
waktu yang terakhir?

Mirza berkata: "Sungguh Allah telah membukakan padaku pada
hari-hari ini pintu-pintu keutamaan yang besar. Dan pada sebagian
waktu-waktu Allah tetap melanjutkan perkataan denganku sampai
waktu-waktu yang akhir dan andaikan aku menulis semua yang
dikatakan-Nya, tentu akan memenuhi kertas-kertas yang banyak.”
(Lihat Sirotul Mahdi: Riwayat No. 88)

Dan siapakah diantaramu wahai orang-orang Ahmadi yang telah
mendengar wahyu ini?

Barisyan Umar Baratuus Ya Balatus? (Attadzkiroh: 119). Cepat-
cepat (Tadzkiroh hal: 830) Mauta mauti laki rohai hain? (Tadzkiroh:
525).Gotsam Gotsam Gotsam (?_ (Tadzkiroh: 225). Mereka
menginginkan untuk melihat darah (haid)mu? (Tadzkiroh hal: 411)
semug tempat pekuburan tidak akan bisa menandingi tanah ini (Bahesti
Magbaroh)? (Tadzkiroh hal: 707)

Ada banyak ilham Mirza Gulam yang seperti ini, yang berisikan
penyelewengan dan penyimpangan-penyimpangan. Dikarenakan sangat
sedikit sekali diantara kamu sekalian yang meneliti kitab " At-Tadzkiroh™
dan mendengarkan wahyu akhir zaman, maka berikutnya saya akan
kemukakan contoh-contoh lain darinya (Tadzkiroh). Yang pertama saya
akan kemukanan wahyu atau kasyafnya dan kemudian tempatnya
(nomor dan halaman) dalam kitab Tadzkiroh:

B e 1 )

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang takut.”
(Tadzkiroh hal. 328)
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3,01 G 8655, 5,
" Yang memisahkan, tahukah kamu apakah yang memisahkan itu?”
(Tadzkiroh hal. 523)

"Allah turun di Qodiyan karena sesuai dengan janjinya.”

(Tadzkiroh hal. 452) - _

S EEIC R o
- "Wahai Maryam tinggallah kamu dan istrimu dalam surga.”

(Tadzkiroh hal. 627)
L WA 35 (Tadzkiroh hal. 106)
Sy Wihas )

"Aku bersamamu wahai yang disenangkan.” (Tadzkiroh hal. 742)
Sk — A, 2% (Tadzkiroh hal. 615)
pr O, B L P e L)

(Wahyw/ilham bilangan ini turun pada hari 27 Desember 1891. Lihat
Tadzkiroh hal. 202, Mirza Gulam tidak memberitahukan tentang arti
ilham tersebut)

Lk B
" Katakanlah: Allah itu Yang Mengagumbkan. " (Tadzkiroh hal. 654)
Jotb
"Menerima telegram.” (Tadzkiroh hal. 778)
PR
"Aku berkeliling bersama Tuhan." (Tadzkiroh hal. 830)
iﬁl }\ . Jl:ﬁ b.‘-'L;gf
"Wanita ini cukup bagimu. " (Tadzkiroh halm 830)’
Gl )5 Jyy
"Turun diatas tanah Qodiyan. " (bahasa Persia). (Tadzkiroh hal. 802)
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o oy e B o
"Allah bershalawat padamu dan pada Muhammad.” (Tadzkiroh

hal. 794)
\,;.JJJ u-u;l l{
*Batuk Hilang.” (lihat Tadzkiroh hal. 787)
4 ] - a 4 »
ot B 0 g 8
"Semua akal ada pada pakaian yang bersih dan makan yang
sedikit.” (Tadzkiroh hal. 776) _

Qg () iy

(Mirza bertanya kepada para sahabatnya: "lihatlah dengan bahasa
apailham ini?" maka Mufti Muhammad Shadiq (salah satu sahabatnya
dan diantara yang paling berilmu) menjawab: "Dalam bahasa Ibrani
tidak ada huruf w , oleh karena itu, maka ilham ini bukanlah bahasa
Ibrani (Padahal ini diketahui betul bahwa huruf < terdapat dalam bahasa

Ibrani) (Tadzkiroh hal. 771)
Sexinsa
"L aki-laki tidak seperti wanita.” (Tadzkiroh hal. 760)
N
Py
* Janganlah kamu sekalian membunuh Zenab. ” (Tadzkiroh hal. 748)

Yyl bys Lo EI'-_, :TI_,
(dalam bahasa Punjab) Tadzkiroh hal, 744)

1
OV
»Saya menyukai pada bulu mata.” (Tadzkiroh hal. 731)
ol s
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"Sesungguhnya Aku itu adalah Allah tidak ada Tuhan selain Aku.”
(Tadzkiroh hal. 700)
5
"Kecelakaan bagimu dan bagi kebohonganmu.” (Tadzkiroh hal.
700)
- . A
sl e Sl 87N Tl e
" Pemandangan kebenaran dan keluhuran, sealaf:—aimhdhahmmn

dari langit.” (wahyu ini mengenai putranya, yang dijuluki Muslih
Maulud) (Tadzkiroh hal. 184)

"Sesungguhnya siksa itu persegi empat dan bundar.” (Tadzkiroh

hal. 690)
G 2l 05 \:".ﬁ.l:':,;
" Panah-panah kematian tidak mengenai sasarannya.” (Tadzkiroh

hal. 672)
YIF oleylall oo
(Mirza berkata: "Kata s adalah bahasa Arab dan kata

(e adalah bahasa Persia kemudian datang nomor tersebut (223)...
saya tidak tahu ma’na dari ilham ini) . (Tadzkiroh hal. 671)

- B - i .n{ -l.”’"r,l.!‘ ..
OB e 3 G g B ) oY WL

"Tiada ada saya kecuali seperti Al-Qur’an dan akan tampak diatas
tangan saya apa yang telah tampak dari Al-Quran"”. (Tadzkiroh hal

668)
L
"Telah hancur perut”
(Mirza menambahkan: saya tidak tahu mengenai siapa wahyu ini
turun?) (Tadzkiroh hal. 666)
L o
.‘-r.! - 3 lll::--lll
*Perahu dan ketentraman.” (Tadzkiroh hal. 658)
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B 5 5
»Sesungguhnya Kami telah menurunkannya dekat dari Qodiyan.”
(Tadzkroh hal. 637)
3 i )
Ll Yo 3 0 G
"Pegawai Allah dalam pakaian-pakaian para ‘Nabi.” (nrém-
bicarakan tentang dirinya) (Tadzkiroh hal. 630)

2 el o Rt A
"Wahai Ahmad tinggallah kamu dan istrimu dalam surga.”
(Tadzkiroh hal. 628)

(5 O ol el 1 S
"Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan dirimu Al-Masih
putra Maryam.” (Tadzkiroh hal. 622)
2 ke 5
“Akan disorotkan kepadamu cahaya-cahaya kepemudaan.”
(Tadzkiroh hal. 610)
oleylomys
*Dua bulan empat bulan.” (Tadzkiroh hal. 611)

- I‘ P

0V ke G )
"Kalau tidak ada kamu, aku tidak ciptakan langit dan bumi.”

(Tadzkiroh hal. 604) ;
LAY
" Kecelakaan bagi wanita ini dan suaminya.” (Tadzkiroh hal. 603)
Wy Way,
"Telah datang gempa — telah datang gempa.” (Tadzkiroh hal. 6-2)
ol U A L}:‘.
"Tuhan, Tuhan ....Kenapa kamu meninggalkan saya?" (Tadzkiroh

hal. 598)
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St g
"Currency Notes = uang kertas.” (Tadzkiroh hal. 589)

N Ty SR

Y EE G LU

"Wahai Nabi Allah, dulunya saya tidak mengenalmu.” (bumi
berkata padanya). Lihat (Tadzkiroh hal. 588)

Blor o 56509
»Kamu akan pergi sesudah 25 Pebruari.” (Tadzkiroh hal. 587)
A WORLD AND TWO GIRLS
»Sebuah kalimah dan dua anak perempuan.” (Tadzkiroh hal, 586)
"Tiga kambing akan disembelih."”
(Mirza Gulam berkata: Saya telah memenuhi ilham ini atas

dilahirnya dan aku telah melaksanakan menyebelih tiga kambing)
(Tadzkiroh hal. 582)

-.J-'.- Wy e | :,..'...- Vi v
*Wiahai Rembulan, wahai Matahari, kamu dariku danaku darimu.”
(Tadzkiroh hal. 581)
"Sayatelah banyak kencing”, Mirza berkata, kemudian saya berdo’a
pada Allah, maka datanglah wahyu pada saya:
” ASSALAAMU’ ALAIKUM” (Tadzkiroh hal. 560)
w2y e
"Perjalanan ke Arab” ,
Mirza berkata: "Ini mungkin bahwa saya akan berkunjung ke Negeri

Arab.” Tetapi dia tak pernah berkunjung ke Negeri Arab. (Tadzkirch
hal. 558)

"Merusak kesehatan.”
(Dia tidak menerangkan apa yang merusak kesehatan itu, dan apa
arti dari ucapan ini, dan dia cukup mengatakan. "Bahwa sejak dua
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atau tiga hari wahyu ini telah datang padaku.”). (Tadzkiroh hal. 549)

cupapie puly

"Aku mau apa yang engkau sekalian mau.” (Tadzkiroh hal. 546)

- Dan pada waktu subuh dia melihat di dalam rukyat ucapan yang
tertulis ini...

S\ ole,0t o
"Oh.... Kemana Nadar Syah pergi?”. (Tadzkiroh hal. 543)

"Assisten Surgeon
" Pembantu ahli bedah. " (Tadzkiroh hal. 530)
- Mirza berkata: "Telah datang kepadaku wahyu kemarin, yang
berbunyi:
I o3
""Mirza tidak pernah menerangkan apa arti ilham ini”. (Tadzkiroh
hal. 528)
S UG
"Kami telah menghapus api Jahannam.” (Tadzkiroh hal. 528)
- Dalam kasyaf dia melihat kaca yang diatasnya ada tulisan:
i fe JLSED'-
"Saya adalah Pepermint.” (Tadzkioh hal. 525)

» e T »

Sl 1 Ams G\

"Perbuatlah olehmu apa yang kamu mau, sungguh Aku telah
mengampunimu.” (Tadzkiroh hal. 514)

Seliid ol

" Sesungguhnya kamu adalah kiasan.” (Tadzkiroh hal. 504)

Mo et 50 €
"Wahai Ahmadi (Mirza Gulam) engkau telah dijadikan seorang
Rasul” (Tadzkiroh hal. 493)
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Mirza berkata: " Bahwa ditengah-tengah tidur, maka keluarlah dari
mulutnya kata ini " Fairman" (orang jujur). (Tadzkiroh hal. 492)

2 AU Al ] e Wy o
""Engkau bersamaku dan aku bersamau, Aku telah membaiatmu,
Tuhanku telah membaiathu.” (Tadzkiroh hal. 434)

IR
"Bencana keuangan. " (Tadzkiroh hal. 419)
3 A 45
*Kamu adalah "Qobil” akan datang padamu " Wabil " (Tadzkiroh
hal. 403)

W aLisUE g5
~Telah datang Raja Aripa” (maksudriya dirinya sendiri) (Tadzkiroh
hal. 392)

Mirza berkata: "Ditengah sakitku oleh penyakit diabet (kencing

manis) saya dalam sehari kencing 100 X dan sesudah saya berdo’a
kepada Allah, maka datanglah ilham ini padaku:

= Bl
" Demi mati apabila sudah mengintai.” (Tadzkiroh hal. 392)
“Akan berterima kasih padamu Ratu India (Ratu Fiktoria).”
(Tadzkiroh hal. 348)
"Telah diturunkan ranjang-ranjang yang banyak dari langit tetapi
ranjangku diangkat (ditinggikan) diatas semua ranjang” (Mirza
bermaksud bahwa kedudukannya lebih tinggi dari pada kedudukan
semua Nabi). (terjemahan dari bahasa Urdu) (Tadzkiroh hal. 346)

oA el o
"Sesungguhnya kamu dariku adalah Al-Masih putra Maryam.”
(Tadzkiroh hal. 293)
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Mirza bermimpi dalam tidumya bahwa seorang lelaki berkata
padanya: "Sesungguhnya anak-anak berkata padanya:

"Apabila hari raya tidak terjadi besok, maka terjadi sesudah
besok.” (terjemahan dari bahasa Urdu).

Mirza menambahkan dan berkata: "Saya tidak tahu apa ucapan
besok di sini setelah besok?” (Tadzkiroh hal. 206)

.
P s @

ke e Mo LS
"Kitab yang telah kami rekam (catat) dari sisi kami.” (Tadzkiroh
hal. 201)
Mirza berkata:
el o U5 g SIS b ASn s g
P SN S £ (A S B e s 20 st
"Di dalam tidur Aku bermimpi jadi Allah, dan aku yakin bahwa
aku adalah Dia (Allah),... dan adalah ketuhanan habis di dalam
urat-uratku... dan pada ketika aku ada dalam keadaan ini, aku
berkata: "Aku ingin peraturan yang baru, langit yang baru, bumi
yang baru, kemudian aku menciptakan langit dan bumi.” ... Mirza
menambahkan bahwa peristiwa ini sesuai dengan hadits Nabi
dalam menjelaskan martabat ibadah sunat-sunat (Mirza bermaksud
pada sebuah hadits yang berbunyi: " Takkan henti-hentinya seorang
hamba mendekatkan diri pada Akw, sehingga Aku menjadi telinga-
nya, yang mana dia mendengar dengannya, dan menjadi peng-
lihatanmya yang mana dia melihat dengannya, dan menjadi tangan-
nya yang mana dia menangkap dengannya .... Atau sebagaimana
perkataan Rasulullah, tetapi tidak Nabi kita semua dan tidak ada
satupun dari sahabat Nabi yang bermimpi jadi Allah atau bermimpi
menciptakan langit atau bumi) (Tadzkiroh hal. 195-197)

T T :-,_ San e s s ‘.uif.-'.- '
"Kamu (Mirza) adalah lebih cocok dengan Isa Putra Maryam,
dan manusia yang lebih menyerupai Isa dalam bentuk dalam budi
pekerti dan dalam waktu.” (Tadzkiroh hal. 184)
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"Sesungguhnya dia (perempuan itu) akan menjadi janda. Suami
dan ayahnya akan mati hingga 3 (tiga) tahun dari hari
pernikahannya. Selanjutnya aku akan mengembalikan dia
(perempuan itu) padamu setelah kematiannya dan salah seorang
dari mereka berdua (bukan termasuk dari) orang yang durhaka”.
(wahyu ini menggunakan bahasa Arab yang jelek (canggung)

Mengenai seorang gadis yang bernama Muhammadi Begum —
Mirza berkehendak untuk mengawininya, tetapi gadis ini menolak
lamaran Mirza, bahkan menikah dengan lelaki yang lain. Gadis
itu dan suaminya ternyata tidak mati, setelah tiga tahun dari hari
pertikahannya, dan Mirza sendiri yang mati duluan — wahyu Mirza
ini tidak terbukti. (Tadzkiroh hal 166)

Saya melihat dalam kasyaf, saya sedang menunggu pengadilan
Allah. Belum juga persidangan saya berakhir, datanglah kepada
saya jawaban: "Sabarlah! Aku akan segera menyelesaikan, wahai
Mirza’

I Shaal help you have to go Amritsar

Saya akan menolongmu, kamu harus pergi ke Amritsar (sebuah
kota di Punjab). (Tadzkiroh hal. 121)

Mirza berkata: "Saya tidak tahu dengan bahasa apa ilham ini),
(Tadzkiroh hal. 120)

el gl s 5y
Mirza berkata: “saya tidak tahu apakah yang benar itu “Balatus

atau Baratus” karena ilham ini turun padaku dengan cepat.” (Tadzkiroh
hal. 119)

Dan mengenai mesjid Al-Mubarok, yang mengurung rumah Mirza

(dimana pernikahan saya (pengarang buku ini) diadakan di dalamnya)
turun wahyu:
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" Diberkahi, diberkahi, setiap perkara yang dxberkafu dijadikan di
dalamnya.” (Tadzkiroh hal. 110). Dan mengenai mesjid ini, maka turun
lima ilham, diantaranya:

ET3645 5%

Dan barangsiapa yang masuk kedalamnya, maka ia akan selamat
(Tadzkiroh hal. 109)

# F el
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Maka datanglah kepadanya rasa sakit karena melahirkan,
(kemudian ia) menuju pangkal pohon korma dia berkata: "'Ingin sekali
saya mati sebelum ini, dalam keadaan dilupakan.”

(ini ketika Mirza Gulam menjadi Maryam, kemudian datanglah
padanya rasa sakit ingin melahirkan di tengah kelahiran Isa darinya
(Mirza Gulam) supaya dia (Mirza Gulam) menjadi Isa putra Maryam
(Tadzkiroh hal. 73)

Hai orang-orang Ahmadi ... Mirza Gulam tidak menginginkan
kamu sekalian untuk mengimani Al-Quran sebagai Kitab Wahyu
terakhir, sesungguhnya dia menginginkan kamu sekalian untuk
mengiman “Tadzkiroh” bahwa sesungguhnya Tadzkiroh adalah
kumpulan wahyu dan ilham Akhir zaman.

Ketika Allah Ta'ala berfirman dalam kitabnya yang mulia:

Wi s . i
" Katakanlah. Dia Allah Tuhan yang satu, Yang tidak punya anak
dan tidak diperanakan.
Mirza berkata bahwa Allah telah menurunkan wahyu padanya
seraya berkata:

A o &
" Engkau dari-Ku seperti kedudukan anak-Ku. (Tadzkiroh hal. 636)
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Mirza Berkata: "Aku bersumpah dengan nama Allah, bahwa aku
mengimani wahyu yang turun ini padaku, seperti aku beriman kepada
Al-Qur’an yang mulia dan kepada kitab-kitab Allah yang lainya. Dan
aku menganggap wahyu ini dengan pasti dan yakin seperti saya
menganggap Al-Qur an dengan pasti dan yakin. (Ruhani Khazain jilid
22 hal. 220)

Mirza berkata: " Sesungguhmnya aku menerima wahyu syariat juga”.
(Ruhani Khazain jilid 17 hal. 435)

Mirza berkata: "Sesungguhnya perkataan yang turun padaku
adalah yakin dan pasti dan aku mengimaninya seperti aku mengimani
Al-Qur’an.” (Ruhani Khazain Jilid 20 hal. 412)

Apakah kamu sekalian beriman, (Seperti halnya Mirza Gulam)
terhadap perkataan yang telah disebutkan ini, sebagaimana kamu
sekalian beriman kepada Al-Qur"an?

Ini adalah sejelek-jelek iman jika kamu melakukannya.

Wahai orang-orang Ahmadi!... saya mengajak kepada kamu
sekalian supaya kamu sekalian mengetahui kerusakan Ahmadiyyah
dengan diri kalian sendiri. Jika seseorang mampu membaca dengan
dirinya sendiri maka tidak perlu membiarkan orang lain membacakan
untuknya, atau jika dia mempunyai akal maka tidak perlu ada orang
lain yang mengingatkannya, atau jika dia punya keinginan maka tidak
perlu ada orang lain memutuskan untuknya. Kemarilah, lakukanlah
dengan dirimu sendiri dan silahkan kamu sekalian mengetahui
(menyelidiki) agidah yang kamu sekalian tumbuh di atasnya, dan
silahkan kamu sekalian mengenal sisi lain Nabi kamu sekalian Mirza
Gulam Ahmad.

Adapun kitab "Siroh Al-Mahdy" adalah kitab yang dikarang oleh
salah seorang putra Mirza Gulam yang dijuluki "Qomarul Anbiya
(rembulan para nabi)”. Kitab tersebut memberikan informasi kepada
kamu sekalian mengenai berbagai aspek dari sejarah kehidupan " Al-
Mahdi” (Mirza Gulam).

Semua riwayat yang ada di dalamnya di mulai dengan ucapan ini
"Bismillahirrahmanirrahim™.
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Siapakah diantara kamu sekalian, wahai orang-orang Ahmadi yang
mengetahui bahwa Mirza Gulam (Al-Masih, dan Al-Mahdi) biasa
minum arak dan candu dan membiarkan wanita-wanita yang haram meng-
gosok-gosok badannya dan pada melihat kesenangannya sepanjang
malam, hingga sesuatu yang di sana ada perkara yang diangap lelucon. ..?

Tentu..... sedikit sekali... karena kamu sekalian tidak membaca
buku-buku Ahmadiyyah mengenai sejarah hidup Mirza Gulam. Dan
yang paling penting diantara kitab-kitab tersebut yaitu kitab "Sirotul
Mahdy" yang dikarang oleh salah seorang putranya sendiri yang dijuluki
“Qomarul Anibya"” (bulan para nabi)

Dan Inilah, Contoh-Contoh dari Kitab Tersebut:

Dalam riwayat 929, sebagai berikut: "Dokter Mir Muhammad
Ismail (salah seorang sahabat Mirza) memberi kabar pada kami: "Bahwa
Hadrat Al-Masih Al-Maud (Mirza Gulam) telah menetapkan bahwa
candu itu mempunyai kegunaan-kegunaan yang ajaib dan asing”. Dia
(Mirza) telah menyiapkan secara pribadi obat yang dibikin dari candu
yang diberi nama “obat penawan racun dari Tuhan”, diapun telah
memberikan obat tersebut kepada salah seorang sahabatnya.

Dan dalam riwayat nomor 966, berbunyi sebagai berikut: "Siti
Gulam Nabi, telah memberi kabar padaku: “bahwa dia (Siti Gulam):
telah datang kepada Al-Masih Almaud (Mirza Gulam) untuk
mengadukan kebingungan dan kesusahannya. Dan masih yang
dijanjikan itu berkata: "Saya telah menyediakan "Arak”, minumlah
oleh kamu setiap hari Ya... khamar itu haram, tetapi "Arak” ini telah
aku buat sendiri. Oleh karena itu arak ini halal”. Dia juga menambahkan
"Bahwa Al-Masih yang dijanjikan (Mirza Gulam) suka mengirimkan
segelas Arak untukku di waktu pagi dan yang lainnya di waktu sore
dalam masa satu bulan. Kemudian aku meminta darinya resep untuk
membuatnya. Dia berkata: "Kamu tidak akan bisa membuatnya.
Ambillah ia dariku setiap kamu membutuhkannya.”

Riwayat-riwayat kitab “Sirah Al-Mahdy” telah menjelaskan
berbagai aspek dalam kehidupan Al-Qodyani Mirza Gulam, Al-Masih
dan Al-Mahdi yang di janjikan.

Memperincinya dalam buku ini adalah tidak memungkinkan, tetapi
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kami merasa cukup dengan menunjukkan tempat-tempat riwayat dan
ringkasnya serta menyebutkan nomomnya.

Riwayat no: 369: "Al-Masih dan Al-Mahdi (Mirza Gulam)
mempunyai penyakit Hysteria (gangguan syaraf), sehingga dia (Mirza)
suka terjatuh ke bumi dan tidak bisa mengimami shalat.”

Riwayat no. 479 dan 564: "Tangan kanannya pecah sekali, sehingga
dia tidak bisa menggunakan tangan kanannya diwaktu makan sampai
matinya.

Riwayat no. 81 dan 93 : "Mirza terserang penyakit kuning.”

Riwayat no. 66: "Mirza terserang penyakit TBC.”

Riwayat no. 673: "Dia tidak bisa melihat dengan baik.”

Riwayat no. 597: "Dia suka memakai pakaian hangat sepanjang
tahun (meskipun cuaca sangat panas, di musim panas).”

Riwayat no. 638: "Dia (Mirza) shalat sambil mengunyah susu dalam
mulutnya sehingga tidak batuk.”

Riwayat no. 655: "Dia (Mirza) menjelaskan minum Khamar dan
candu seperti obat.”

Riwayat no. 672: "Dia (Mirza Gulam) tidak pernah menunaikan
ibadah Haji sama sekali.”

Riwayat no. 66: "Dia (Mirza Gulam) tidak pemah I'tikap sama
sekali (selama Ramadhan).”

Riwayat no. 1: "Dia tidak pemnah beristigfar (meminta ampunan
dosa) kepada Allah sama sekali.”

Riwayat no. 696: "Dia (Mirza Gulam) memerintahkan istrinya untuk
berdiri disampingnya diwaktu shalat, sehingga apabila dia jatuh, maka
ia jatuh di atasnya.”

Riwayat no. 697: "Dia puasa pada suatu han, kemudian dia sakit,
maka dia berbuka.”

Riwayat no. 780: "Seorang pelayan wanita, "Banu” namanya,
memijit-mijit badan Mirza Gulam di atas kasur.”

Riwayat no. 786: "Wanita-wanita yang haram, menjaga Mirza di
waktu malam.”
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Riwayat no. 788: "Dia (Mirza Gulam) banyak pingsan dan terjatuh
ke atas lantai.”

Riwayat no. 896: "Zainab, salah seorang gadis pelayan, terjaga
(tidak tidur) dalam melayani Mirza Gulam sampai waktu pajar.”

Riwayat no. 957: "Seekor anjing yang bernama Shiro biasa menjaga
Mirza Gulam.”

Riwayat no. 12: "Dia (Mirza Gulam) mati diserang penyakit
mencret.”

Riwayat no. 307: "Dia (Mirza Gulam) bermaksud untuk menyem-
belih ayam betina, tetapi jarinya terluka.”

Riwayat no. 327: "Sahabat’ dekatnya, Nuruddin, dan sebagai
khalifah pertamanya, tidak menyukai mandi.”

Riwayat no. 359: "Dia memberi fatwa bahwa shalat itu sah walau
tanpa membaca sura Al-Fatihah.”

Riwayat No. 467: "Dia (Mirza Gulam) mengawinkan putrinya
kepada orang kaya, dengan maskawin 56.000 Rupee.”

Riwayat no. 376: "Dia (Mirza Gulam) terserang penyakit mencret
beberapa tahun sebelum matinya, dan dia mati dengan penyakit ini.”

Riwayat no. 404: "Fotografer berkata padanya: "Bukalah kedua
matamu dengan baik untuk di foto” tetapi Al-Masih, al-Mahdi (Mirza
Gulam) tidak bisa membukakan kedua matanya.”

Riwayat no. 843: "al-Masih yang dijanjikan (Mirza Gulam),
bermimpi jima (bersetubuh) dalam perjalanannya.”

Riwayat no. 505: "Dia (Mirza Gulam) meramalkan tidak baik
(menganggap sial) dari nama Fatimah dan nama Said.”

Riwayat no. 553: "Dia (Mirza Gulam) hanya sedikit sekali meng-
hapal Al-Quran.”

Riwayat no. 665: "Dia (Mirza Gulam) menjelaskan bahwa dia
adalah Ruh Islam. Dan Islam tanpa dia adalah bangkai.”

Dan berikutnya adalah contoh lain dari pernyataan-pernyataan
Mirza Gulam, dilanjutkan kepada gambaran penyimpangan-
penyimpangapnya dan gambaran yang menjauhkan dirinya dari jalan
yang benar.
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Wahai orang Ahmadi saya mengharap suapaya kamu sekalian
berpikir baik dengan pernyataan-pemyataannya dan kamu sekalian bisa
menghisab diri kalian sebelurn Allah menghisab kamu sekalian. Inikah
dia orang yang kamu percayai sebagai seorang Nabi dan sebanding
dengan Nabi Muhammad atau Isa, putra Maryam?

Wahai orang Ahmadi Mirza Gulam Ahmad telah mengeluarkan
kamu sekalian, dani pagar Islam diwaktu dia memisahkanmu dari semua
orang Islam, dengan menjadikan orang yang mempercayainya adalah
yang selamat, dan orang Islam yang lainnya berada di Neraka Jahim.

Yang sebenamya adalah, bahwa semua orang Islam yang berpegang
teguh kepada kitab Allah, mereka itulah orang-orang yang selamat,
dan bukanlah Mirza Gulam dan para pengikutnya.

Mirza Gulam berkata: " Bahwa Allah telah memberi kabar padanya:
"Sesungguhnya orang yang tidak mengikutimu dan tidak berbaiat
padamu dan tetap menentang kepadamu, dia itu adalah orang yang
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya dan termasuk penghuni neraka
Jahim."” (Tadzkiroh: 342)

Dia berkata lagi di tempat lain: "Sesungguhnya Allah telah
menjelaskan padaku bahwa setiap orang yang telah sampai padanya
da'wahlu kemudian dia tidak menerimaku, maka dia bukanlah seorang
muslim, dan berhak mendapatkan siksa Allah (Tadzkiroh: hal. 600)

Wahai orang Ahmadi, Mirza Gulam Ahmad tidak menginginkan
kamu sekalian untuk mempercayai Rasulullah Muhammad dan Rasul-
rasul yang mendahuluinya saja, tetapi dia juga menginginkan agar kamu
sekalian juga mempercayainya sebagai seorang rasul.

Mirza berkata: "Sungguh Allah telah menjadikanku sebagai
seorang Nabi, dan dengan sangat jelas la telah mengkhitabku dengan
Julukan ini”. (Ruhani Khazain jilid 22 hal. 154)

Tidak hanya ini bahkan berlanjut padanya keganjilan-keganjilan
dan penyimpangan hingga dia mengatakan — bahwa dia (Mirza Gulam)
adalah tampakkan kedua bagi Muhammad SAW.

Mirza Gulam berkata: "Barangsiapa memisahkan aku dengan
Muhammad, maka dia tidak mengenal aku dan tidak melihar.” (Ruhani
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Khazain jilid 16 hal. 259).

Juga dia berkata, Allah telah menurunkan padaku Faidl (ke-
berkahan) Rasul ini dan telah menyempurnakannya.....sehingga
wujudku menjadi wujudnya (Muhammad). (Ruhani Khazain jilid 16
hal. 258)

Mirza Gulam pun mempunyai banyak pernyataan-pernyataan lain
yang ditambahkan kepada penyelewengan-penyelewengannya, dan
menjadi jelaslah tujuan yang sebenarnya di balik pendirian Ahmadiyyah.

Inilah Contoh Diantaranya:

"Saya adalah Al-Masih, saya adalah Al-Kalim, saya adalah
Muhammad, saya adalah Ahmad yang dipilih.” (Ruhani Khazain jilid
15 hal. 134)

"Saya adalah yang dimaksud dari perkataan Allah:

o Ko o 65 e s e ) 5
"Dan Maryam putra Imron yang telah menjaga farjinya, maka
kami meniupkan padanya dari ruh kami.”
Karena saya adalah satu-satu orang yang telah mengakui bahwa
saya adalah Maryam dan ditiupkan padaku ruh Isa.” (Ruhani Khazain
jilid 22 hal. 350-351)

"Allah telah menjadikanku sebagai Maryam selama dua tahun, . ..
kemudian ditiupkan padalu ruh Isa, seperti ditiupkan pada Maryam.
Maka aku menjadi hamil dalam rupa kiasan. Dan setelah beberapa
bulan, tidak lewat 10 bulan, maka aku berubah dari wujud Maryam
menjadi Isa. Begitulah saya telah jadi Isa putra Maryam.” (Ruhani
Khazain jilid 19 hal. 50)

" Perumpamaanku di sisi tuhanku adalah seperti Adam, maka Allah
telah menjadikan ku sebagai Adam dan la (Allah) telah memberiku
semua apa yang telah diberikan kepada bapak manusia (Adam).
(Ruhani Khazain jilid 16 hal. 253-254)

"Saya telah diberi ilham bahwa beritaku ada di dalam Al-Qur’an
dan Hadits, dan bahwasanya saya adalah yang dibenarkan bagi ayat
ini:
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"Dia (Allah) yang telah mengutus Rasulnya dengan membiwn

petunjuk dan agama yang benar — untuk mengalahkan sema agoma
(Ruhani Khazain jilid 19 hal. 113)

Telah diturunkan padaku wahyu ini:
......... da ;._‘.\n i I,:.; o
"Dalam wahyu ilahi ini saya disebut "Muhammad" dan jugu
Rasul” (Ruhani Khazain jilid 18 hal 207)
"Apa yang diberikan Allah kepada setiap nabi satu-satu, Dia, Allah
telah memberikannya padaku semuanya.” (Ruhani Khazain jilid 18
hal. 477)

"Saya bersumpah dengan nama Allah yang ruhku dalam geng-
gaman-Nya bahwa Dia telah mengutus saya dan telah menyebut pada
saya "Nabi"” dan memanggilku Al-Masih yang dijanjikan. Dan untuk mem-
benarkan pengakuan saya, di telah menurunkan ayat-ayat yang besar
yang telah mencapai 300.000 ayat.” (Ruhain Khazain jilid 22 hal. 503)

"Sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat-ayat untuk
menetapkan risalahku, sehingga apabila ayat-ayat tersebut dibagikan
kepada 1000 Nabi, tentu risalah mereka akan tetap dengannya, tetapi
syetan-syetan dari manusia tidak membenarkannya.” (Ruhani Khazain
jilid 23 hal 332)

"Aku bersumpah dengan nama Allah bahwa aku beriman kepada
wahyu yang turun kepadaku seperti aku beriman kepada Al-Qur’an
dan semua kitab yang telah diturunkan dari langit, dan aku beriman
bahwa wahyu yang turun padaku adalah dari Allah sebagaimana aku
beriman bahwa Al-Qur°an turun dari-Nya.” (Ruhani Khazain jilid 22
hal. 220)

"Saya telah melihat dalam salah satu kasyaflu bahwa Al-Quran
Al-Karimlah menyebut tiga nama kampung dengan memuliakan dan
mengagungkan — yaitu Makkah — Madinah dan Qodiyan.” (Ruhani
Khazain jilid 3 hal 140)
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"Sungguh Allah telah membukakan atasku keutamaan yang besar
pada hari ini, Dia (Allah) taala terus menerus berbicara denganku
hingga waktu-waktu yang akhir sekali. Andaikan semua yang
diucapkan-Nya aku tulis, tentu akan memenuhi kertas-kertas yang
banyak.” (Sirotul Mahdi, iwayat no. 88)

"Sungguh aku telah menghabiskan kebanyakan wmurku dalam
mengokohkan dan membantu pemerintahan Inggris. Dan dalam
mencegah jihad dan wajib taat kepada pemerintah (Inggris), aku telah
mengarang bulu-buku, pengumuman-pengumuman, dan brosur-brosur
yang apabila dikumpulkan tentu akan memenuhi 50 lemari.” (Ruhain
Khazain jilid 15 hal. 155)

Sungguh aku telah menerbitkan 50.000 buku dan catatan kecil dan
brosur-brosur, dinegeri ini dan di negara-negara Islam yang
menjelaskan bahwa pemerintah Inggris itu adalah yang punya jasa
dan kebaikan terhadap orang-orang Islam, dan sesungguhnya wajib
kepada semua orang Islam untuk taat kepada pemerintah ini (Inggris)
dengan ketaatan yang sebenarnya. (Ruhani Khazian jilid 15 hal. 114)

"Telah diwajibkan pada kami dan kepada keturunan kami untuk
berterima kasih kepada pemerintah Britania (Inggris Raya) yang
diberkahi ini.” (Ruhani Khazain jilid 3 hal. 166)

(Isytiharat jilid 3 hal. 11)

"Tidak samar lagi atas pemerintahar yang diberahi ini (Britania)
aku adalah termasuk dari para pelayannya, para penasehatnya dan
para pendo’a bagi kebaikannya sejak dahulu dan kami telah datang
padanya di setiap waktu dengan hati yang tulus....."” (Ruhani Khazain
jild 8 hal. 36)

"Saya tahu bahwa Allah taala telah menjadikan pemerintahan
Inggris sebagai pelindung dan tempat mengungsi bagi diriku dan bagi
Jemaahku dengan kebaikannya yang istimewa. Ketentraman ini yang
telah kami raih di bawah naungan pemerintahan ini tidak mungkin
akan bisa di capai di Makkah atau di Madinah Munawwaroh....”
(Ruhani Khazain jilid 15 hal. 156)

"Harapanku dari pemerintah (Britania) adalah semoga peme-
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rintahan Britania ini memperlakukan saya dan jemaah saya dengan
ketulusan hati yang istimewa dan dengan penjagaan yang tak terbatas
karena kami tidak pernah terlambat dalam memberikan pengorbanan
di jalanmu, baik dengan nyawa atau dengan darah.” (Isytiharat 1 jilid
3 hal. 21)

Mirza berkata lagi: "Sesungguhnya Madzhabku dan kepercayaanku
yang aku ulang-ulang, adalah bahwa Islam itu punya dua bagian,
bagian yang pertama taat pada Allah dan bagian yang kedua taat
kepada pemerintahan Britania (Inggris Raya) yang telah memberi
keamanan pada kami dan telah melindungi kami dari orang-orang
yang dolim. (Ruhani Khazain jilid 6 hal 380)

Hai orang Ahmadi saya mendesak pada kalian untuk menyelidiki
kepalsuan-kepalsuan Qodyani (Mirza Gulam) dan penyimpangannya
dari jalan yang hak dan benar dan segeralah kamu membebaskan dirimu
darinya sebelum habisnya masa. Islam adalah agama yang sempurna
sebelum kedatangan Mirza Gulam dan akan tetap sempurna hingga
hari kiamah. Sebagiamana yang dibawa oleh penutup para Nabi dan
para Rasul, Muhammad SAW.

Sesungguhnya Mirza Gulam telah menipu dan telah menyesatkan
kamu sekalian.Dia itu bukanlah Nabi dan bukan pula Rasul, dia juga
bukanlah Masih dan bukan pula Mahdi. Dia bukanlah Muhammad dan
bukan pula Nuh, dia bukan Maryam dan bukan pula Adam sebagai
mana yang dia sangka.

Ketahuilah oleh kamu sekalian bahwa Allahlah yang memberikan
petunjuk, tidak ada yang memberi petunjuk selain Dia, maka mintalah
kamu sekalian petunjuk pada-Nya. Dia lebih mengetahui kepada orang-
orang yang telah sesat dari jalannya, dan Dia lebih mengetahui kepada
orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dan ketahuilah oleh kamu sekalian bahwa keselamatan itu tidak
akan nyata hanya dengan meninggalkan Al-Qodyani (Mirza Gulam)
dan misinya saja, tetapi dengan mengikutinya kamu sekalian kepada
kitab Allah, Al-Qur”an dan berpegang teguhnya kamu sekalian kepada
sunnah Nabi kamu sekalian.

Rasulullah saw telah bersabda: "Aku telah tinggalkan sesuatu pada
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mu sekalian, yang apabila kamu sekalian berpegang teguh padanya,
maka kamu sekalian tidak akan sesat selamanya yaitu "Kitab Allah.”
(atau seperti perkataan Rasulullah): "Al-Qur’an itu adalah kitab yang
sempurna yang tidak datang padanya yang bathil, baik di depannya,
atau di belakangnya sampai hari kiamat. Orang yang berpegang teguh
padanya tentu selamat.”

Saya memohon kepada Allah agar Ia menjadikan buku ini,
bermanfaat bagi kamu sekalian dan memudahkan kamu sekalian untuk
mengenal hakikat "Ahmadiyyah” dan pendirinya "Mirza Gulam”,
Allahlah yang memberikan taufiq, dan akhir doa kami adalah
Alhamdullillahi Robbal *Aalamiin (segala puji bagi Allah, sang
pemelihara semua alam)

8 o o ok ok
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Referensi

Buku-buku karangan Ahmadiyyah dijadikan sebagai referensi

pokok dalam buku ini supaya jadi hujah atas orang-orang Ahmadi yang
selama ini mengingkari dan meragukan dalam referensi-referensi yang
bukan dari karangan dan yang dipersiapkan oleh mereka. Referensi-
referensi disebutkan pada tempatnya setelah isi kalimat lengkap dengan
nomor halamannya.

b

Al-Qur"an yang suci.

Hadits Nabi (dari berbagai kitab hadits)

Surat Kabar At-Taqwa: dari Edisi ke 1-26

Buku-buku Ahmadiyyah: “Ruhani Khazain” (yaitu: kumpulan
buku-buku karangan Mirza Gulam Ahmad dalam berbagai bahasa,
Urdu, Arab, dan Fersia terdiri dari 23 jilid yang menghimpun lebih
dani 80 buku dan surat-surat Diantaranya:

Jilid ke-1: Barohin Ahmadiyyah Jilid ke-2: Shuhna Haq, Sabaz
Isytihar Jilid ke-3: Fatahlslam, Taudih Murom, Izalatu Auham. Jilid
ke-4: Al-Haq Mubahasa Ludhiana, Al-Haq Mubahasa Delhi,
AsmaniFaisla, Nishan Asmani. Jilid ke-5: Aina Kamalat Islam Jilid
ke-6: Barokat Al-Du’a, Hujjat Al-Islami, Sachaika Izhar, Jang
Mauqadas, Shahadat Al-Qur’an Jilid ke-7: Tuhfah Bagdad,
Hammatul Busyro. Jilid ke-8: Nur Al-Hag, Itman Al-Hujah, Sir
Al-Khilafah. Jilid ke-9: Anwarul Islam, Minan Al-Rohman, Zia
Ul-Hag, Nurul Qur*an, Miyarul Mazahib. Jilid ke-10 Aria Dihram,
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Sat Bazan, Islami Usul Ki Filasifih. Hilid ke-11: Anzam Atham.
Jilid ke-12: Siroj Al-Munir, Istifta Urdu, Hujatullah, Tuhfah
Kaisariya, Mahmud Ki Amin. Jilid ke-13: Kitabu Bariyah, Al-Balag,
Dorurotul Imam. Jilid ke-14: Najmul Huda, Raz Hagigat, Kasyful
Githa, Ayyam Al-Suluh, Hagiqat Al-Mahdi. Jilid ke-15: Masih
Hindustan Meh, Satara Kaisaria, Tiryaq al-Qulub, Tuhfah
Goznawiyah. Jilid ke-16: HutbahIlhamiyah, Lujjah An-Nur Jilid
ke-17 Government angraisi or Jihad, Tuhfah Gorawiya, Arbaiina.
Jilid ke-18: I'Jaz Al-Masih, Ek. Ghalti Tjalata, Al-Huda Watabsirota
Liman Yaro, Dafiul Bala, Nuzulul Masih. Jilid ke-19: KisthiNuh,
Tuhfah Annadwa, I'’zazu Ahmad, Mawahib Ar-Rohman, Nasim
Dawat. Senatun Dihram. Jilid ke-20: Tadkirot Al-Shadatain, Sirotul
Abdal, Lecture Lahore, Lecture Sialkut, Lectore Ludhiana, Al-
Wasiyat Jhasma Masihi, Tajaliyat Ilahiya, Qadian Ki Aria Or Hum
Jilid ke-21: Barohin Ahmadiyyah Jilid ke-22: Haqigat Al-Wahyi.
Jilid ke-23: Jasmah Ma’rifat, Bigom Suluh.

»Tadzkiroh”: Kumpulan wahyu, kasyaf dan mimpi Mirza Gulam
(cetakan ke 2 tahun 1956 Syirkah Islamaiyah Ltd. Robuah Pakistan).

»Sirat Al-Mahdi” (Ditulis oleh Basyir Ahmad, salah seorang anak
Mirza Gulam Ahmad yang dijuluki Qomarul Ambiya (bulan para
Nabi) Buku ini mengenai sejarah hidup Mirza Gulam Ahmad dan
cara hidupnya. Terdiri dari 3 jilid. Jilid pertama dari riwayat no. 1-
304 (cetakan ke-2 tahun 1935 Qodian India) Jilid kedua dari nwayat
dari no. 305-468 (cetakan pertama tahun 1927, Qodian India) Jilid
ketiga dari riwayat 472-975 (cetakan pertama tahun 1939 Qodian
India).

5. Kaset Rekaman (Pidato-pidato dan Khutbah Jumah Mirza Thahir,
Khalofah Masih IV)

6. Dokumen-dokumen dan photo-photo yang berhubungan dengan
topik-topik buku dari berbagai kesempatan dan berbagai waktu.
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Buku “Ahmadiyah, Aqoid wa Ahdats™ ini
mengungkap batilnya kepercayaan Ahmadiyah
dan berbagai hal yang dialami oleh bekas
propagandis Ahmadiyah yang keluar dari aliran
sesat itu, lalu mendirikan Yayasan At Taqwa
Internasional di London, pusat Ahmadiyah masa
kini.

Yayasan itu berupaya menyelamatkan umat
dari kesesatan-kesesatan Ahmadiyah. Diantara
akibatnya; Yayasan itu dikirimi surat-surat ancaman
oleh orang-orang Ahmadiyah.

Aneka kesesatan Ahmadiyah dan pengalaman
memberantas serta menghadapi Ahmadiyah,
dituangkan dalam buku ini, termasuk diantaranya
surat-surat ancaman dari pihak Ahmadiyah.

Anda akan mendapatkan berbagai hal yang
menyangkut kesesatan Ahmadiyah dalam buku
ini, disamping sederet pengalaman bekas
propagandis aliran sesat Ahmadiyah yang pantas
disimak. Selamat membaca.
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